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INTISARI 

Perguruan tinggi sebagai pusat keunggulan ilmu pengetahuan menghadapi 

tantangan menghasilkan talen dan inovasi yang dapat meningkatkan kesejahteraan 

sekaligus daya saing. Namun, dinamika interaksi pemangku kepentingan untuk 

mengatasi tantangan ini belum dipahami secara komprehensif utamanya karena 

mayoritas studi penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi dilakukan 

pada konteks negara maju. Untuk itu, disertasi ini bertujuan mengungkap 

mekanisme interaksi, pemangku kepentingan yang berinteraksi, dan media 

interaksi dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi di 

Indonesia. Disertasi ini menggunakan teori identifikasi dan prioritisasi pemangku 

kepentingan dengan pendekatan kualitatif berupa studi kasus tunggal pada tiga 

perguruan tinggi (i.e. Universitas Gadjah Mada, Institut Teknologi Bandung, IPB 

University).  

Berdasarkan analisis pola, disertasi ini merumuskan enam ragam 

penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi yang diberi label: produksi 

pengetahuan, pemberdayaan masyarakat, kolaborasi industri, prakomersialisasi, 

dampak sosial ekonomi, dan komersialisasi. Pemangku kepentingan utama yang 

diidentifikasi adalah akademisi, unit intermediari dan perusahaan induk milik 

perguruan tinggi, masyarakat dan industri. Pemangku kepentingan pendukung 

yang diidentifikasi adalah alumni, pemerintah, dan perusahaan pemula berbasis 

teknologi. Adapun media yang digunakan untuk menginteraksikan pengetahuan 

tacit secara langsung adalah konferensi dan secara tidak langsung melalui unit 

intermediasi perguruan tinggi. Untuk pengetahuan eksplisit, aktor penghiliran 

berienteraksi menggunakan media utama berupa jurnal dan media pendukung 

berupa media sosial.  Secara umum, penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan 

tinggi di Indonesia merupakan proses dinamis dan nonlinear. 

Diskusi disertasi perihal keluasan dan kedalaman interaksi waktu, 

sumberdaya, fleksibilitas, dan komitmen dalam proses penghiliran hasil riset dan 

inovasi berkontribusi teoritis mengembangkan teori identifikasi dan prioritisasi 

pemangku kepentingan. Secara praktik, temuan disertasi ini berimplikasi bahwa 

perguruan tinggi adalah inkubator alami yang menciptakan lingkungan pendukung 

agar pemangku kepentingan penghiliran hasil riset dapat mengeksploitasi dan 

mengeksplorasi inisiatif kewirausahaan yang menghasilkan dampak akademik, 

ekonomi, maupun sosial.  

Disertasi ini memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi temuan 

penelitian karena studi kasus yang digunakan adalah perguruan tinggi negeri 

dengan status otonomi akademik dan keuangan.  Namun demikian, generalisasi 

disertasi dapat dilakukan pada kesamaan isu yang dihadapi oleh seluruh perguruan 

tinggi. Disertasi ini menyarankan bahwa tata kelola perguruan tinggi diarahkan 

pada pemahaman keperilakuan yang menekankan pada perubahan paradigma, 

penciptaan iklim kolaborasi multidisiplin ilmu, dan kepemimpinan 

transformasional. 
 

Kata kunci: interaksi, pemangku kepentingan, penghiliran hasil riset dan inovasi, 

perguruan tinggi,  Indonesia. 
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ABSTRACT 

 

The major challenge of higher education as a center of excellence is how 

to bring talent and innovation into impact on society.  However, the dynamics of 

interaction needed to address these challenges are not fully understood since a 

large body of literature are conducted in developed countries context.  To that end, 

this dissertation aims to reveal the mechanism, the stakeholders, and the media of 

interaction during the down-streaming process of innovation in Indonesia higher 

education.  

Empirical research is based on a single embedded case study analysis of 

three state universities (i.e. Universitas Gadjah Mada, Institut Teknologi Bandung, 

IPB University). A typology which describes six strategies of down-streaming 

process in higher education is founded, namely knowledge production, industry 

collaboration, licensization, commercialization. Based on typology, the definitive 

stakeholders are academics, intermediary units and holding companies owned by 

universities, communities and industry. The supporting stakeholders are alumni, 

government, and technology-based startup companies. As for the media used to 

interact tacit knowledge directly, it is a conference and indirectly through an 

intermediary unit of higher education. For explicit knowledge, the actors interact 

using the main media in the form of journals and supporting media in the form of 

social media. The findings imply that higher education institutions are natural 

incubators that create a supportive environment so that stakeholders can exploit 

and explore entrepreneurial initiatives that result in academic, economic and 

social impacts. 

The findings are not purposed to be generalized into population. However, 

the generalization can be done in terms of the similar issues faced by higher 

education institutions in Indonesia. The generalization of the findings should be 

done carefully by considering the autonomy status, organizational structure, and 

the availability of higher education resources. The dissertation contributes to 

existing research by combining literature streams from the fields of academic 

entrepreneurship and theory of stakeholder identification and prioritization. 

Implications of the findings for university management are ultimately discussed 

along with suggestions for further research. 

 

Key words: interaction, stakeholder, down-streaming process of research and 

innovation,  higher education institution, Indonesia. 

INTERAKSI PEMANGKU KEPENTINGAN DALAM PROSES PENGHILIRAN HASIL RISET DAN INOVASI
PERGURUAN TINGGI DI
INDONESIA
VITRADESIE NOEKENT, Nurul Indarti, Sivilekonom., Cand., Merc., Ph.D.;  Sari Sitalaksmi, M.Mgt., Ph.D.; Hargo Utomo, MBA., Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bab I disertasi tentang pendahuluan terdiri dari sembilan subbab. Latar belakang 

disertasi yaitu fenomena perguruan tinggi sebagai menara gading, isu konseptual 

interaksi dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi beserta media 

interaksinya diuraikan pada subbab 1.1. Konteks, rumusan masalah, pertanyaan, 

tujuan, kontribusi, batasan dan ruang lingkup penelitian, sistematika penulisan 

disertasi diuraikan pada delapan subbab selanjutnya.  Bab I ditutup oleh simpulan. 

1.1 Latar Belakang  

1.1.1 Fenomena Perguruan Tinggi sebagai Menara Gading dan Gap Teori-

Praktik 

Fokus konvensional perguruan tinggi pada pendidikan dan riset telah berevolusi 

melalui penghiliran
1
 hasil riset atau dikenal sebagai misi ketiga (Siegel & Wright, 

2015). Misi ketiga merupakan konsekuensi logis dari sebuah mandat agar 

perguruan tinggi turut berkontribusi mengembangkan perekonomian regional 

maupun nasional (Audretsch, 2014). Secara simultan, pendidikan, riset, dan 

penghiliran hasil riset menjadi instrumen yang memfasilitasi transfer teknologi 

dan kekayaan intelektual perguruan tinggi kepada pengguna pada era ekonomi 

berbasis pengetahuan (Guerrero & Urbano, 2012). 

                                                           
1
 Istilah penghiliran hasil riset merujuk pada fenomena difusi dan adopsi hasil riset dan inovasi 

pada konteks perguruan tinggi di Indonesia. Penyertaan kata inovasi pada frasa penghiliran hasil 

riset dan inovasi perguruan tinggi di Indonesia dipilih berdasarkan kajian literatur dan observasi 

yang menunjukkan bahwa inovasi merupakan usaha melanjutkan invensi/hasil riset agar memiliki 

manfaat ekonomi baik secara langsung maupun tidak langsung. 
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Berdasarkan hasil kajian literatur, penghiliran hasil riset dan inovasi 

perguruan tinggi didiskusikan oleh peneliti kewirausahaan akademik
2
 (Wright, 

2014; Balven et al., 2018).  Epistemologi studi kewirausahaan akademik dapat 

dirunut dari empat model perguruan tinggi yang berkembang di benua Eropa dan 

Amerika yaitu Humboldtian, Napoleonic, Anglo-Saxon, dan Anglo-American 

(Sam & van der Sijde, 2014)
3
. Menurut Sam dan van der Sijde (2014), benang 

merah keempat model terletak pada pendidikan (i.e. belajar sepanjang hayat dan 

pendidikan kewirausahaan), riset (i.e. riset inter dan intra disiplin ilmu), dan peran 

perguruan tinggi dalam masyarakat di era pengetahuan.  

Lebih lanjut, penghiliran hasil riset dan inovasi bertujuan memastikan 

bahwa hasil riset dan inovasi perguruan tinggi bermanfaat, bernilai, tersedia, dan 

mudah diakses oleh pengguna (Audretsch, 2014). Penghiliran menjadi mekanisme 

komunikasi dan difusi hasil riset dan inovasi perguruan tinggi. Penghiliran hasil 

riset dan inovasi dapat berwujud aktivitas komersial maupun nonkomersial, 

bersifat formal
4
 (e.g. paten, lisensi, university spin-off) maupun informal (e.g. 

konsultasi industri (Abreu & Grinevich, 2013; Kirchberger & Pohl, 2016). 

                                                           
2
 Kewirausahaan akademik/academic entrepreneurship merupakan studi aktivitas perguruan tinggi 

melebihi tugas utamanya pada pendidikan dan riset (Perkmann et al., 2013; Wright, 2014). 

Penghiliran hasil riset dan inovasi dikategorikan sebagai studi kewirausahaan karena memiliki 

karakteristik inovatif yang mengandung risiko namun berpotensi menghasilkan manfaat ekonomi, 

baik secara langsung (i.e. pendapatan, royalti, tambahan tenaga kerja, pajak) maupun tidak 

langsung (i.e. kredibilitas, peningkatan reputasi, kehormatan, pengaruh, atau manfaat sosial bagi 

sivitas akademika) (Abreu & Grinevich, 2013).    
3
 Menurut Sam dan van der Sijde (2014), model perguruan tinggi Humboldtian menetapkan riset 

sebagai keunggulan utama, model Napoleonic menekankan pendidikan teknik dan vokasi untuk 

membekali lulusannya, model Anglo-Saxon menekankan pada pendidikan soft skill agar 

lulusannya mampu merespon perubahan lingkungan secara fleksibel dan cerdas. Adapun model 

Anglo-American menetapkan keseimbangan antara riset, pelatihan teknis, dan profesionalitas 

untuk meningkatkan keunggulan kompetitif perguruan tinggi. 
4
 Penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi secara formal dan/atau informal merujuk 

pada mekanisme koordinasi antar aktor/unit dalam proses pertukaran informasi (Tsai, 2002) dan 

penggunaan dokumen kontrak dalam relasi pertukaran pengetahuan (Mowery & Ziedonis, 2015). 
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Lebih lanjut, kajian literatur menemukan bahwa penghiliran hasil riset dan 

inovasi perguruan tinggi dimaknai secara sempit sebagai ukuran ekonomi (i.e. 

komersialisasi: paten, lisensi, university spin-off) (i.e. Haeussler & Colyvas, 

2011). Perguruan tinggi juga dianggap menara gading karena hanya menghasilkan 

pengetahuan namun belum berkontribusi secara optimal dalam pengembangan 

perekonomian regional/nasional (Hughes & Kitson, 2012). Hasil riset dan inovasi 

perguruan tinggi belum menjadi solusi teknologi yang bermanfaat meningkatan 

produktivitas dan kualitas hidup manusia  (Siegel & Wright, 2015). Akibatnya, 

penghiliran hasil riset dan inovasi sebagai misi ketiga perguruan tinggi belum 

berdampak pada peningkatan kesejahteraan masyarakat (Siegel & Wright, 2015). 

 Fenomena perguruan tinggi sebagai menara gading menjadi tantangan 

seiring meningkatnya ekspektasi masyarakat agar perguruan tinggi 

bertransformasi dari institusi normatif menjadi institusi inovatif yang memberikan 

solusi nyata (Oliver & Cairney, 2019). Fenomen menara gading terjadi karena 

teori dan praktik merupakan pengetahuan berbeda yang tidak saling melengkapi 

(Azagra-Caro et al., 2017). Menurut Azagra-Caro et al. (2017), akademisi tidak 

memberikan atensi pada interaksi formal-informal selama kreasi pengetahuan. 

Karenanya, disertasi ini berupaya memahami interaksi dinamis dan kontinyu 

antara perguruan tinggi dan pemangku kepentingannya. Isu konseptual interaksi 

pemangku kepentingan disampaikan dalam subbab 1.1.2 berikut ini. 

                                                                                                                                                               
Pada pengiliran formal, mekanisme koordinasi berlangsung dalam sebuah sistem yang terikat 

kontrak atau dokumen formal (i.e. kontrak riset, perjanjian kerja, standard operasi dan prosedur,. 

Pada penghiliran informal, mekanisme koordinasi berlangsung berdasarkan panduan norma (i.e. 

nilai-nilai kultural, norma implisit, rutinitas, model mental, identitas sosial).   
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1.1.2 Isu Konseptual dan Praktik Interaksi Pemangku Kepentingan dalam 

Proses Penghiliran Hasil Riset dan Inovasi Perguruan Tinggi 

Fakta bahwa perguruan tinggi belum cukup berkontribusi menghasilkan  dampak 

ekonomi dan sosial mengundang atensi peneliti untuk menginvestigasi proses 

penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi (i.e. Grimaldi et.al., 2011; 

Etzkowitz, 2014). Penghiliran hasil riset dan inovasi merupakan sistem yang 

terbentuk dari interaksi perguruan tinggi dan pemangku kepentingannya dari 

waktu ke waktu (Miller at al., 2017). Guna memahami sebuah sistem, Freeman et 

al. (2010) menyatakan perlunya identifikasi interkoneksi pemangku kepentingan 

berdasarkan peran masing-masing pihak beserta mekanisme interaksinya.  Berikut 

ini disajikan diskusi hasil kajian literatur secara konseptual dan praktik interaksi 

dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi. Diskusi dilakukan terhadap 

sejumlah isu dalam studi penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi 

untuk menunjukkan terjadinya kesenjangan riset yang hendak diisi disertasi ini. 

Penghiliran hasil riset dan inovasi menimbulkan dilema konfigurasi 

sumberdaya (McAdam et al., 2012) karena perguruan tinggi harus menyusun 

prioritas keputusan alokasi sumberdaya (Guerrero & Urbano, 2014) yang 

melibatkan interaksi pemangku kepentingan internal/eksternal dengan perbedaan 

tujuan (Donaldson & Preston, 1995). Perguruan tinggi juga mengalami pergeseran 

kultur dari tata cara pengambilan keputusan kolektif menjadi sistem hirarki (Deem 

& Lucas, 2007) pada jejaring pemangku kepentingan yang kompleks (Miller et 

al., 2018) sehingga memungkinkan terjadinya koalisi (Parent & Deephouse, 2007) 

atau kolaborasi/sinergi (McAdam et al., 2015).     
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Berdasarkan hasil kajian literatur, disertasi ini mengidentifikasi sejumlah 

teori yang menginvestigasi interaksi dalam proses penghiliran. Teori berbasis 

sumberdaya digunakan untuk menjelaskan komplementaritas sumberdaya 

akademisi terhadap probabilitas keberhasilan perusahaan pemula (i.e. Landry et 

al., 2006). Teori berbasis pengetahuan untuk mengeksplorasi jejaring pengetahuan 

wirausaha akademik (i.e. Hayter, 2016) dan teori motivasi untuk memahami motif 

akademisi dalam kewirausahaan akademik (i.e. Lam, 2011). Teori kapabilitas 

dinamis untuk menjelaskan kesuksesan penghiliran hasil riset dan inovasi 

perguruan tinggi (i.e. Rasmussen et al., 2015). Adapun teori pemangku 

kepentingan digunakan untuk mengeksplorasi peran pemangku kepentingan antar 

level pada inkubator perguruan tinggi (McAdam et al., 2012).   

Selanjutnya, hasil kajian literatur disertasi mengidentifikasi bahwa studi 

yang menggunakan teori berbasis sumberdaya, teori berbasis pengetahuan, teori 

motivasi, teori kapabilitas dinamis, atau teori pemangku kepentingan telah 

menjelaskan determinan dan peran pemangku kepentingan penghiliran hasil riset 

dan inovasi perguruan tinggi yang didominasi oleh konteks negara maju
5
. Namun 

demikian, disertasi ini mengidentifikasi minimnya studi yang menginvestigasi 

interaksi dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi.  

Studi penghiliran hasil riset dan inovasi cenderung menganalisis interaksi 

peran pemangku kepentingan pada satu level analisis secara terpisah sehingga 

belum mengungkap perubahan peran dan tujuan akibat interdepensi antar aktor 

(Li et al., 2017). Sebagai contoh, studi Hayter et al. (2017) yang menginvestigasi 

                                                           
5
 Sebagai contoh, studi Fuentes-Fuentes et al. (2011) di negara Spanyol, studi Lam (2011) di 

negara Inggris, dan studi Sauerman dan Roach (2012).  Penjelasan selengkapnya dapat dilihat pada 

subbab 2.5.1 tentang hasi studi penghiliran hasil riset pada level mikro (hlmn. 51). 
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peran alumni selama mengembangkan perusahaan pemula, kemudian studi Lam 

(2011), Hayter (2015), dan Miranda et al. (2017) yang menganalisis determinan 

kesuksesan akademisi pada aktivitas  kewirausahaan akademik. Studi Rasmussen 

et al. (2014) menginvestigasi peran departemen selama evolusi perusahaan 

pemula. Studi Shah dan Pahnke (2014), Rassmussen et al. (2015), dan Sternberg 

(2014) menganalisis peran perguruan tinggi yang mengeksplorasi faktor 

institusional dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi.  

Lebih lanjut, meski meningkatkan pemahaman mengenai peran pemangku 

kepentingan, namun studi McAdam et al. (2012), Hayter (2015), Miranda et al. 

(2017), dan Rasmussen et al. (2014) belum menjelaskan bagaimana mekanisme 

dan siapa aktor yang berperan dalam proses penghiliran. Menurut Wright (2014) 

penghiliran hasil riset dan inovasi merupakan interkoneksi antara perguruan tinggi 

dan pemangku kepentingan yang dipengaruhi oleh faktor internal perguruan tinggi 

(e.g. visi dan misi, kepemimpinan, sumberdaya) sekaligus konteks institusional 

(e.g. lingkungan ekonomi, sosial politik) (Bronstein & Reihlen, 2014).  

Namun di sisi lain, perguruan tinggi menghadapi persamaan isu yaitu 

kurangnya interaksi antar pemangku kepentingan level (Mc Adams et al., 2016).  

Karenanya, kedua sisi isu konseptual menjadi motivasi untuk memahami interaksi 

pemangku kepentingan dalam proses penghiliran perguruan tinggi di Indonesia. 

Selain itu, observasi prapenelitian dan kajian literatur juga menemukan proses 

penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi secara liniear dan nonlinear
6
. 

Menurut Wood (2011), proses penghiliran hasil riset secara linear dimulai dari 

                                                           
6
 Menurut Xia et al. (2018), pola linear dimulai dari tahapan riset dasar dengan motif akademik 

dan dilanjutkan untuk meningkatkan manfaat riset, misal mencari pasar. Sebaliknya, pola 

nonlinear diinisiasi riset terapan/pengembangan dengan motif menyelesaikan masalah industri.   
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riset dasar, riset terapan, pengembangan produk baru, purwarupa, hingga menjadi 

produk yang siap dikomersialisasikan. Adapun Vohora et al. (2004) dan Xia et al. 

(2018) menyatakan penghiliran secara nonlinear merupakan proses interaksi dan 

iterasi antara faktor organisasional dan faktor kontekstual yang bersifat dinamis 

antara aktor, konteks regional, dan kebijakan riset. Identifikasi proses linear dan 

nonlinear dibutuhkan untuk memahami interaksi dalam proses penghiliran hasil 

riset dan inovasi perguruan tinggi. 

Celah riset yang diidentifikasi pada subbab ini menjadi kesenjangan riset 

disertasi ini. Karenanya, disertasi ini memilih teori yang dapat menginvestigasi 

interaksi antara perguruan tinggi dan pemangku kepentingannya. Menurut 

Rassmusen et al. (2015), teori pemangku kepentingan membantu mengungkap 

proses pengambilan keputusan pada situasi terjadinya perbedaan tuntutan, tujuan, 

kepemilikan sumberdaya. Namun, berdasarkan kajian literatur, teori pemangku 

kepentingan masih digunakan secara terbatas untuk menjelaskan konteks 

penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi (Bischoff et al., 2018). 

Menurut Li et al. (2018), teori pemangku kepentingan menyediakan kerangka 

kerja untuk menganalisis terjadinya hubungan antar pemangku kepentingan 

internal dan eksternal. Selain itu, teori pemangku kepentingan juga 

menginvestigasi motif interaksi antara organisasi dan pemangku kepentingannya 

antara lain motif ekonomi versus non ekonomi (e.g. Zhou et al., 2017). Diskusi 

gap teoritis dan empiris pemangku kepentingan dalam proses penghiliran hasil 

riset dan inovasi perguruan tinggi disampaikan subbab 1.1.3 berikut ini. 
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1.1.3 Pemangku Kepentingan dalam Proses Penghiliran Hasil Riset dan 

Inovasi Perguruan Tinggi 

Teori pemangku kepentingan memberi atensi pada pemangku kepentingan yang 

berinteraksi selama proses pengambilan keputusan dan para pihak yang 

memperoleh manfaat atas keputusan manajemen (Philips et al., 2003). Menurut 

McAdam et al. (2012), interaksi pemangku kepentingan dalam proses penghiliran 

hasil riset dan inovasi terjadi antara aktor level mikro, meso, dan makro
7
.   

Berdasarkan klasifikasi McAdam et al. (2012), pemangku kepentingan 

level mikro direpresentasikan oleh sivitas akademika, sedangkan pemangku 

kepentingan level meso direpresentasikan oleh unit intermediari di perguruan 

tinggi, contoh: inkubator, kantor transfer teknologi. Pemangku kepentingan level 

makro diwakili pemerintah, industri, atau masyarakat. Penyusunan level analisis 

membantu disertasi ini mengidentifikasi dan mengartikulasi kesenjangan riset 

sekaligus mengkritisi asumsi yang mendasari studi (Alvesson & Sandberg, 2011). 

Selanjutnya, identifikasi pemangku kepentingan merupakan langkah 

krusial untuk mengetahui siapa yang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh 

pencapaian tujuan organisasi (Ackermann & Eden, 2011). Menurut Miles (2017), 

identifikasi pemangku kepentingan dapat dianalisis dari perspektif 

manajer/manajemen, perspektif pemangku kepentingan, dan/atau keduanya. 

Disertasi ini memilih perspektif manajemen yang direpresentasikan oleh 

manajemen/pimpinan perguruan tinggi. Analisis pemangku kepentingan 

                                                           
7
 Etiologi level mikro-meso-makro disampaikan Matieu dan Chen (2011). Level mikro merupakan 

unit analisis terkecil yang menganalisis interaksi antar individu pada suatu konteks spesifik.  Level 

meso merupakan unit analisis antara level mikro dan makro yaitu organisasi dan/atau 

unit/kelompok di dalam organisasi. Adapun level makro merepresentasikan lingkungan 

institusional, contoh: pemerintah, industri, masyarakat. 
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berdasarkan perspektif pimpinan perguruan tinggi dapat berkontribusi 

menghasilkan rekomendasi bagi kebijakan tata kelola penghiliran hasil riset dan 

inovasi perguruan tinggi (Parmar et al., 2010). Merujuk Jongbloed et al. (2008), 

pemangku kepentingan yang berinteraksi dalam proses penghiliran hasil riset dari 

perspektif manajemen/pimpinan perguruan tinggi diilustrasikan oleh Gambar 1.1.   

  Pemangku Kepentingan Level Meso 

   Pimpinan level fakultas, departemen, 

program studi, dan laboratorium 

Pemangku Kepentingan 

Level Mikro 

  Unit intermediasi (i.e. kantor transfer 

teknologi, inkubator)  

Internal:    

 Akademisi/Dosen   

 Tenaga kependidikan   

 Mahasiswa 

 Pendiri perusahaan pemula 

 Manajemen/Pimpinan  

Perguruan Tinggi  

Eksternal:   

 Kolega eksternal   

 Alumni   

 Pengguna produk   Pemangku Kepentingan Level Makro 

   Pemerintah 

Keterangan:    Lembaga Keuangan 

            : menunjukkan 

hubungan interaksi antar level 

  Industri 

 Komunitas praktik 

   

Gambar 1.1 Pemangku Kepentingan yang Berinteraksi dalam Proses Penghiliran 

Hasil Riset dan Inovasi Perguruan Tinggi 

 

Selanjutnya, menurut Rasmussen et.al (2015), terdapat dua argumen 

penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi. Argumen pertama adalah 

argumen pertumbuhan ekonomi yang menyatakan bahwa penghiliran hasil riset 

merupakan contoh nyata bahwa investasi publik pada perguruan tinggi dapat 

menghasilkan manfaat ekonomi (Shane, 2004). Melalui penghiliran hasil riset dan 

inovasi, perguruan tinggi dapat membuka lapangan pekerjaan, menghasilkan 

pendapatan, dan melahirkan perusahaan pemula (Harrison & Leitch, 2010). 
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Argumen kedua adalah argumen transfer teknologi yang menyatakan 

bahwa penghiliran menjadi media komunikasi dan difusi hasil riset perguruan 

tinggi (Shah & Pahnke, 2014) sekaligus sumber inovasi bagi industri (Rasmussen 

et al, 2015). Perusahaan pemula berbasis teknologi yang lahir dari perguruan 

tinggi lebih berperan dalam perekonomian dan perkembangan teknologi jika 

dibandingkan perusahaan pemula konvensional (Rasmussen et al, 2015). 

Namun, berdasarkan kajian literatur, ditemukan relasi negatif antara tugas 

akademisi dalam bidang riset serta pendidikan, dan aktivitas penghiliran hasil riset 

dan inovasi yang berwujud aktivitas komersial. Studi Ambos et al. (2008) 

menemukan bukti bahwa lamanya masa tugas berhubungan negatif dengan 

probabilitas akademisi menghasilkan output komersial.  Akademisi yang memiliki 

masa kerja panjang cenderung enggan terlibat dalam komersialisasi riset jika 

komersialisasi membahayakan karir akademiknya. Menurut Ambos et al. (2008), 

semakin lama peneliti terlibat aktivitas akademik, semakin rendah kesediaannya 

mengembangkan kompetensi komersialisasi. 

Peneliti lain, Haas dan Park (2010) dan Landry et al. (2007) menemukan 

bukti bahwa komersialisasi riset berhubungan negatif dengan transfer 

pengetahuan. Manakala akademisi mengkomersialisasikan hasil risetnya, 

akademisi menjadi lebih tertutup dan enggan berbagi pengetahuan. Walau 

terdapat kultur keterbukaan, namun kerahasiaan bisnis mengalahkan norma 

saintifik akademisi mendifusikan hasil risetnya (Haas & Park, 2010).  Akibatnya, 

penghiliran menjadi kontra produktif dan tidak berdampak sosial (Boardman & 

Ponomariov, 2009).    
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Berdasarkan argumen sebelumnya, diidentifikasi sisi positif dan negatif 

penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi. Sisi positif sebagaimana 

disampaikan oleh argumen ekonomi dan argumen transfer teknologi terjadi pada 

level meso dan level makro. Adapun sisi negatif terjadi pada level mikro (i.e. 

Haas & Park, 2010).  Kontradiksi fenomena penghiliran hasil riset antar level 

adalah kajian yang wajar dan menarik karena organisasi merupakan sebuah sistem 

multilevel (Kozlowski & Klein, 2000). Karenanya, kontradiksi antar level perlu 

dianalisis menggunakan pendekatan interaksi multilevel (Miller et al., 2014). 

Menurut Miller et al. (2014), teori identifikasi dan prioritisasi pemangku 

kepentingan Mitchell et al. (1997)
8,9

 dapat digunakan untuk memahami interaksi 

pemangku kepentingan antar level dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi 

perguruan tinggi. Teori identifikasi dan prioritisasi pemangku kepentingan 

Mitchell et al. (1997) menyatakan bahwa pemangku kepentingan dibedakan 

berdasarkan kepemilikan atribut kekuatan, legitimasi, dan urgensi. Pemangku 

kepentingan definitif yang memiliki akumulasi atribut terbanyak mendapatkan 

prioritas atensi tertinggi dari manajer (Mitchell et al., 1997). 

Namun, berdasarkan kajian literatur masih ditemukan isu konseptual 

definisi pemangku kepentingan (i.e. Miles, 2012, 2017). Definisi pemangku 

kepentingan dianggap sebagai konsep terbuka yang tidak memiliki batasan 

                                                           
8
 Donaldson et al. (1995) mengklasifikasikan teori pemangku kepentingan berdasarkan fungsinya 

yaitu deskriptif, instumental, dan normatif. Teori identifikasi dan prioritisasi pemangku 

kepentingan (Mitchell et al., 1997) merupakan ragam teori pemangku kepentingan deskriptif. 
9
 Menurut Mitchell et al., (1997) saliansi merupakan aktivitas manajemen menyusun prioritas atas 

tuntutan pemangku kepentingan yang berbeda/saling bertentangan. Istilah saliansi pada theory of 

stakeholder identification and salience (Mitchell et al. 1997) tidak ditemukan dalam 

perbendaharaan kata Bahasa Indonesia sehingga dialihbahasakan menjadi prioritisasi karena 

memiliki padanan terdekat untuk makna saliansi. 
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interpretasi sehingga berpotensi mengundang perdebatan tanpa akhir (Miles, 

2012). Hasil studi Miles (2012) menunjukkan definisi yang saling berlawanan atas 

pihak-pihak yang berhak disebut sebagai pemangku kepentingan. Istilah 

pemangku kepentingan menjadi tidak bermakna dan digunakan untuk 

mendeskripsikan semua yang diinginkan peneliti (Miles, 2012). Merujuk saran 

Miles (2017), disertasi ini berkontribusi pada diskusi konseptual pemangku 

kepentingan dengan mendefinisikan pemangku kepentingan sesuai genre (i.e. 

perguruan tinggi sebagai organisasi hibrid
10

). Berikutnya, disertasi ini 

menjelaskan media interaksi pemangku kepentingan dalam proses penghiliran 

hasil riset perguruan tinggi untuk mengidentifikasi dan mengembangkan atribut 

pemangku kepentingan. 

 

1.1.4 Media Interaksi Pemangku Kepentingan dalam Proses Penghiliran 

Hasil Riset dan Inovasi Perguruan Tinggi 

Tugas utama perguruan tinggi adalah pendidikan dan penelitian (Siegel et al., 

2015). Selama melakukan tugasnya, Rasmussen dan Borch (2010) menyatakan 

bahwa perguruan tinggi dihadapkan pada karakteristik spesifik yaitu antar bagian 

dalam organisasi saling terikat namun bersifat longgar, keterlibatan yang luas 

dalam pengambilan keputusan, dan keragaman tuntutan pemangku kepentingan 

yang menimbulkan terjadinya perubahan dan ketidakpastian. 

Selain itu, perguruan tinggi juga memiliki karakteristik internal dan 

eksternal (Rasmussen & Borch, 2010). Secara internal, perguruan tinggi 

                                                           
10

 Menurut Puyvelde et al. (2012), perguruan tinggi dapat dikategorikan sebagai organisasi hibrid 

karena perguruan tinggi didirikan untuk tujuan nonprofit, namun pada perkembangannya 

mengalami evolusi mandat agar berkontribusi pada perkembangan ekonomi regional/nasional. 
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merepresentasikan kumpulan kompetensi yang terspesialisasi, tugas yang bersifat 

otonom, level kreativitas, norma, dan struktur keilmuan (Rasmussen & Borch, 

2010). Secara eksternal, karakteristik perguruan tinggi menjadi bukti dari 

beragamnya pemangku kepentingan yang terlibat dalam operasional perguruan 

tinggi, contoh: industri, lembaga publikasi, lembaga akreditasi, pemerintah, 

lembaga pendanaan, atau masyarakat (Rasmussen & Borch, 2010).   

Keragaman pemangku kepentingan perguruan tinggi diilustrasikan sebagai 

arena pengambilan keputusan dengan beragam tujuan, permasalahan, dan peluang 

yang mengandung ketidakpastian (Rasmussen & Borch, 2010). Arena ini 

menimbulkan tantangan agar perguruan tinggi berperan aktif dalam proses kreasi 

dan transfer pengetahuan melalui penghiliran hasil riset dan inovasi (Link & 

Siegel, 2005; O‘Shea et al., 2008; Wright, 2014). 

Selanjutnya, sebagaimana telah disampaikan pada subbab 1.1, gap teori-

praktik terjadi karena perguruan tinggi dan industri belum berinteraksi secara 

efektif selama proses kreasi pengetahuan (Keiser & Leiner, 2011) akibat dari 

ketidakselarasan fokus perguruan tinggi dan pemangku kepentingannya (e.g. 

industri) (Banks et al., 2016). Sebagai contoh, perguruan tinggi fokus pada 

produksi pengetahuan, pendidikan, dan riset-riset dasar sementara industri fokus 

pada keunggulan kompetitif (Kodcharat & Chaikeaw, 2012).   

Lebih lanjut, ketidakselarasan fokus perguruan tinggi-industri merupakan 

akibat dari terjadinya asimetri informasi (Banks et al., 2016).  Asimetri informasi 

biasanya terjadi pada interaksi yang melibatkan pengetahuan yang terspesialisasi 

(Banks et al., 2016). Akademisi di perguruan tinggi memperoleh pengetahuan 
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melalui proses pendidikan dan penelitian, sehingga berkewajiban 

mendismenasikan hasil risetnya melalui pengajaran, publikasi, dan difusi 

kekayaan intelektual pada pengguna (Banks et al., 2016). Sebaliknya, praktisi 

industri yang menjadi pengguna menggunakan metode trial and error untuk 

mengaplikasikan hasil riset perguruan tinggi (Banks et al., 2016). Industri 

memiliki insider information dari perguruan yang dimanfaatkan untuk 

menyelesaikan masalah-masalah praktik. Adapun perguruan tinggi menghadapi 

kesulitan mengakses masalah-masalah praktik untuk memberi umpan balik pada 

pendidikan dan riset karena tidak memiliki relasi dengan industri (Azagra-Caro et 

al., 2017). Menurut Banks et al. (2016), indikasi ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan yang diproduksi perguruan tinggi dan industri berevolusi secara 

terpisah karena interaksi keduanya belum menghasilkan relasi efektif untuk 

pertukaran dan kreasi pengetahuan. 

Menurut Bozeman (2000), efektivitas transfer pengetahuan antara lain 

dipengaruhi oleh agen, media, objek, lingkungan, dan penerima transfer. 

Observasi pendahuluan disertasi ini menemukan bahwa era industri 4.0 telah 

mendisrupsi aktivitas perguruan tinggi dalam bidang pendidikan, penelitian, 

maupun mandat ketiga untuk menghilirkan hasil riset dan inovasi. Disrupsi pada 

aktivitas perguruan tinggi antara lain berupa semakin tingginya intensitas interaksi 

dengan bantuan teknologi informasi dan komunikasi menggunakan beragam 

media interaksi secara langsung (e.g. konferensi, riset bersama) maupun tidak 

langsung (e.g. publikasi ilmiah, publikasi di media cetak/elektronik).  
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Penghiliran hasil riset dan inovasi merupakan proses transfer teknologi 

dan kekayaan intelektual untuk meningkatkan kemanfaatan hasil riset perguruan 

tinggi (Guerrero & Urbano, 2012). Selain itu, studi Medaglia (2012) menunjukkan 

bahwa media sosial meningkatkan komunikasi dan dialog antara insitusi publik 

dan masyarakat. Karenanya, disertasi ini berupaya memahami peran media 

sebagai instrumen yang berpotensi meningkatkan kemanfaatan hasil riset 

(Dahlborg et al., 2017). Berikutnya, disampaikan konteks yang melatarbelakangi 

interaksi proses penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi di Indonesia. 

 

1.2 Konteks yang Melatarbelakangi Interaksi dalam Proses Penghiliran Hasil 

Riset dan Inovasi Perguruan Tinggi di Indonesia 

Pengaruh strategis konteks pada riset-riset manajemen semakin diakui 

(Bamberger, 2008).  Konteks menjadi peluang dan tantangan yang mempengaruhi 

keberadaan dan makna organisasi (Johns, 2017) sekaligus pembentuk kasus 

karena bersifat situasional dan memiliki batasan temporal yang dapat memperkuat 

atau memperlemah pemahaman tentang kasus (Yin, 2013). Kasus pada disertasi 

ini adalah penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi di Indonesia. 

Walau pengaruh konteks telah didiskusikan namun studi penghiliran hasil 

riset dan inovasi perguruan tinggi yang menginvestigasi konteks cenderung 

dilakukan pada level individu dan pada atribut disposisi (e.g. Balven et al., 2018). 

Untuk pengembangan studi, Johns (2017) menyarankan peneliti mendatang 

menganalisis interaksi konteks level makro yang melatarbelakangi suatu proses 

(i.e. proses penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi di Indonesia). 
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Kondisi sosial, politik, dan ekonomi menjadi konteks makro yang 

melatarbelakangi proses penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi di 

Indonesia.  Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk terbesar 

keempat di dunia yaitu lebih dari 260 juta jiwa 

(https://databank.worldbank.org/data/views/reports/reportwidget.aspx?Report_Na

me=CountryProfile&Id=b450fd57&tbar=y&dd=y&inf=n&zm=n&country=IDN).  

Sebagai negara berpendapatan rendah menuju sedang, Indonesia menghadapi 

tantangan daya saing sumberdaya manusia (SDM) berupa bonus demografi yaitu 

jumlah angkatan kerja berusia produktif yang mendominasi proporsi penduduk 

(https://data.worldbank.org/country/indonesia?view=chart). Karenanya, perguruan 

tinggi diharapkan menjadi motor akselerasi daya saing SDM usia produktif dalam 

menghadapi era industri 4.0 (Rencana Induk Riset Nasional, 2017).    

Secara spesifik, konteks yang melatarbelakangi pendidikan tinggi di 

Indonesia dapat dianalisis dari kondisi sumberdaya ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK).  Pertama, keterbatasan jumlah sumberdaya (SDM) IPTEK di 

Indonesia yaitu 1.071 peneliti per satu juta penduduk jika dibandingkan Korea 

Selatan (8.000 peneliti per satu juta penduduk), Singapura (7.000 peneliti per satu 

juta penduduk), atau Malaysia (2.590 peneliti per satu juta penduduk) (RIRN, 

2017). Penambahan kuantitas dan kualitas peneliti menjadi faktor strategis untuk 

meningkatkan daya saing SDM di Indonesia.   

Kedua, rendahnya anggaran riset yang dilihat dari rasio gross expenditure 

of research and development (GERD) terhadap total produk domestik bruto 

(PDB). Rasio GERD per PDB Indonesia <1% pada tahun 2017 dengan komposisi 
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pembiayaan riset dan pengembangan terbesar dari pemerintah (RIRN, 2017).  Di 

negara-negara maju, rasio GERD per PDB mencapai >2% dengan dominasi 

pembiayaan riset yang berasal dari swasta. Rendahnya keterlibatan swasta pada 

aktivitas riset dan pengembangan di Indonesia mengindikasikan keengganan 

swasta memanfaatkan hasil riset dan inovasi perguruan tinggi (Dimyati, 2018). 

Konteks yang melatarbelakangi penghiliran hasil riset dan inovasi 

perguruan tinggi sebagaimana disampaikan pada paragraf sebelumnya 

menunjukkan terjadinya kesenjangan antara kondisi pendidikan tinggi dengan 

kontribusi yang diharapkan pemerintah dalam hal mutu, relevansi, daya saing, dan 

tata kelola. Guna memperkecil kesenjangan, pada periode kepemimpinan kedua, 

Presiden Joko Widodo melakukan perubahan struktur organisasi pelaksana riset. 

Kemenristekdikti dan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud)
11

 

bersinergi menyelenggarakan riset untuk menyelesaikan permasalahan nasional 

sekaligus meningkatkan daya saing negara. Sebelumnya, riset di perguruan tinggi 

dikelola secara tunggal oleh Kemenristekdikti sedangkan Kemendikbud 

mengelola pendidikan dasar hingga menengah. 

Sinergi dua kementerian dalam mengelola riset dan SDM riset 

berimplikasi pada perubahan tata kelola organisasi di perguruan tinggi. SDM riset 

di perguruan tinggi dikelola secara administratif/kelembagaan oleh Kemendikbud 

(e.g. pendidikan dan pengajaran, kinerja dosen). Namun, untuk riset, perguruan 

tinggi memiliki jalur koordinasi dengan Kementerian Riset dan Teknologi/Badan 

                                                           
11

 Kemenristekdikti berubah menjadi Kementerian Riset dan Teknologi/Badan Riset dan Inovasi 

Nasional dan memiliki tugas pokok dan fungsi (Tupoksi) menyelenggarakan urusan pemerintahan 

di bidang riset. Adapun tata kelola pendidikan tinggi menjadi tupoksi Kemendikbud. 
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Riset dan Inovasi Nasional (Kemenristek/BRIN). Perubahan struktur organisasi 

riset mengakibatkan perguruan tinggi memiliki dua pusat pertanggungjawaban 

yaitu pendidikan pada Kemendikbud dan riset pada Kemenristek/BRIN.  

Selanjutnya, menurut Logli (2016), pendidikan tinggi di Indonesia masih 

menghadapi masalah kualitas, relevansi, mutu, dan pemerataan terkait besarnya 

jumlah perguruan tinggi (i.e. lebih dari 4.000 perguruan tinggi per Januari 2020). 

Disertasi ini kemudian merujuk Yin (2013) tentang extreme cases dengan memilih 

perguruan tinggi yang memiliki kinerja terbaik dengan tujuan untuk 

mengeksplorasi praktik terbaik yanga akan digunakan sebagai role model 

penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi di Indonesia. 

Berkaitan dengan kinerja perguruan tinggi, Kemenristekdikti/BRIN 

mempublikasikan kinerja riset perguruan tinggi
12

 untuk periode penilaian 2016-

2018 yaitu 47 perguruan tinggi kategori Mandiri, 146 perguruan tinggi kategori 

Utama, 479 perguruan tinggi kategori Madya, dan 1.305 perguruan tinggi kategori 

Binaan (https://ristekdikti.go.id/kabar/menristek-kepala-brin-umumkan-

klasterisasi-perguruan-tinggi-bidang-penelitian-periode-2016-2018/). Kategori 

mandiri merupakan kategori terbaik pada aspek sumberdaya, manajemen, luaran 

penelitian, dan kemampuan perguruan tinggi menghasilkan pendapatan.   

Memperkuat data kinerja perguruan tinggi, penulis melakukan wawancara 

dengan Direktur Riset dan Pengabdian Masyarakat Kemenristekdikti.  

Berdasarkan hasil wawancara, disertasi ini menetapkan pertimbangan kinerja 

                                                           
12

 Berdasarkan UU No.12 Tahun 2012 tentanng pendidikan Tinggi, terdapat dua status perguruan 

tinggi di Indonesia yaitu perguruan tinggi negeri (PTN) dan perguruan tinggi swasta (PTS).  

Selanjutnya, perguruan tinggi juga dikategorikan menjadi perguruan tinggi vokasional dan 

nonvokasional.  Publikasi kinerja yang dimaksud dalam disertasi ini fokus pada perguruan tinggi 

nonvokasional. 
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perguruan tinggi dan reputasi internasional sebagai kategori pemilihan unit 

analisis dalam studi kasus. Hasilnya, dari 47 PTN dan PTS berkategori kinerja 

mandiri, dipilih PTN  dengan status PTN berbadan hukum (PTNBH) yang dinilai 

memenuhi kedua kriteria secara konsisten dari tahun 2016-2018. Karenanya, 

disertasi ini menetapkan PTNBH sebagai unit analisis dalam studi kasus. 

Selanjutnya, sebagai penutup, disimpulkan bahwa sejumlah argumen yang 

telah disampaikan sebelumnya merupakan konteks pembentuk kasus (Yin, 2013). 

Merujuk Ciptono (2014) maka disertasi ini menjustifikasi kasus sebagai inkuiri 

empiris fenomena dalam konteks kehidupan nyata untuk menyusun kajian beyond 

qualitative descriptive analytics (Hindsight-What happened?) dengan 

mengembangkan diagnostic analytics (Insight-Why did it happened?), predictive 

analytics and prescriptive (Foresight-Why did it happened?How can we make  it 

happened?).  Kasus menjadi justifikasi rumusan masalah pada subbab berikut ini. 

         

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan konteks yang melatarbelakangi disertasi maka 

dirumuskan tiga masalah penelitian. Pertama, berdasarkan kajian literatur 

diidentifikasi keterbatasan studi interaksi pemangku kepentingan antar level 

dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi. Studi 

penghiliran hasil riset dan inovasi cenderung menganalisis peran pemangku 

kepentingan secara terpisah (i.e. Hayter, 2015; Hayter et al., 2017; Miranda et al., 

2017). Interaksi pemangku kepentingan berpotensi menciptakan konteks spesifik 

pada suatu negara atau wilayah regional (Bathelt et al., 2010; Miller et al., 2014).   
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Selain itu, studi empiris penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan 

tinggi didominasi oleh konteks negara maju dengan hasil riset berteknologi tinggi, 

misal: bioteknologi, teknologi luar angkasa, otomotif, kimia, dan perlengkapan 

transportasi (e.g. Zhang, 2009; Kenney & Patton, 2011; Payumo et al., 2014; 

Stephan, 2014).  Kesuksesan penghiliran hasil riset di negara maju tidak dapat 

digeneralisasi pada perguruan tinggi di negara berkembang yang memiliki 

perbedaan konteks organisasi dan lingkungan pendukung (Abramo et al., 2012).  

Studi kewirausahaan akademik perlu diinvestigasi pada berbagai konteks karena 

kontekstualisasi secara luas dapat meningkatkan pemahaman (hindsight) sekaligus 

menciptakan konteks (foresight) yang dibutuhkan untuk mengembangkan 

kewirausahaan akademik di perguruan tinggi (Wright, 2014).   

Selanjutnya, menurut Grimaldi et al. (2011) dan Balven et al. (2018), studi 

penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi masih dalam tahap 

perkembangan teoritis karena kurun waktu perkembangan studi penghiliran hasil 

riset dan inovasi perguruan tinggi masih relatif muda sehingga masih 

membutuhkan dukungan empiris. Selain itu, Balven et al. (2018) menyatakan 

kurangnya dukungan teori manajemen dan organisasi untuk menjelaskan 

fenomena penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi. Berdasarkan kajian 

literatur, terdapat kebutuhan studi untuk mengisi kesenjangan teori dengan 

mengelaborasi teori pemangku kepentingan dan teori berbasis pengetahuan 

dengan tujuan untuk memahami interaksi pemangku kepentingan antar level 

dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi (Benneworth & 

Jongbloed, 2010; Rasmussen et al., 2015). 
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Rumusan masalah kedua terkait dengan kesenjangan teoritis 

konseptualisasi pemangku kepentingan. Pendefinisian pemangku kepentingan 

telah menjadi perdebatan luas sehingga menjadi kritik terbesar teori pemangku 

kepentingan (Orts & Strudler, 2009; Miles, 2012). Selama berpuluh tahun, riset 

pemangku kepentingan masih memperdebatkan siapa yang dianggap sebagai 

pemangku kepentingan (Miles, 2012). Menurut Miles (2012), teori pemangku 

kepentingan harus keluar dari keterpurukan basis teori karena istilah pemangku 

kepentingan berpotensi menjadi konten yang diperdebatkan tanpa akhir. 

Berdasarkan reviu Miles (2012) terhadap 885 definisi pemangku 

kepentingan, disimpulkan bahwa konsep dan teori pemangku kepentingan saling 

bersaing secara esensi. Persaingan ini mengakibatkan problematika tinggi dalam 

pengembangan teori dan pengujian empiris karena peneliti harus mendefinisikan 

pemangku kepentingan dan mengembangkan teori secara bersamaan (Choi & 

Majumdar, 2014; Miles, 2012).  Karenanya, Miles (2017) menyarankan peneliti 

mendatang meninggalkan definisi generik dan mengelaborasikan konteks agar 

dapat meningkatkan generalisasi teori pemangku kepentingan.   

Lebih lanjut, Mitchell et al. (2011) menemukan sumber atribut pemangku 

kepentingan pada perusahaan bisnis keluarga yaitu kekuatan normatif, legitimasi 

yang bersumber dari hereditas, dan urgensi yang bersifat kritis dan temporal.  

Merujuk mekanisme pembentuk atribut pemangku kepentingan Mitchell et al. 

(2011) maka sumber-sumber atribut kekuatan, legitimasi, dan urgensi dengan 

konteks perguruan tinggi perlu dieksplorasi lebih mendalam menggunakan 

konteks penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi di Indonesia. 
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Rumusan masalah ketiga terkait transfer teknologi dan kekayaan 

intelektual kepada pengguna untuk meningkatkan kemanfaatan hasil riset dan 

inovasi perguruan tinggi (Guerrero & Urbano, 2012). Menurut Keiser dan Leiner 

(2011), perguruan tinggi dan industri belum berinteraksi secara efektif selama 

proses kreasi pengetahuan. Sejumlah peneliti menduga kurangnya efektivitas 

interaksi terjadi akibat dari ketidakselarasan fokus perguruan tinggi dan pengguna 

hasil risetnya (e.g. industri). Sebagai contoh, perguruan tinggi fokus pada 

produksi pengetahuan dan riset dasar sementara industri fokus pada keunggulan 

kompetitif (Kodcharat & Chaikeaw, 2012; Banks et al., 2016).   

Lebih lanjut, ketidakselarasan fokus perguruan tinggi-industri merupakan 

akibat asimetri informasi (Banks et al., 2016) dan kekeliruan penggunaan media 

transfer teknologi secara formal maupun informal (Schaeffer et al., 2018). 

Asimetri informasi terjadi pada interaksi pengetahuan terspesialisasi (Banks et al., 

2016) sehingga media interaksi dan diseminasi hasil riset dan inovasi menjadi 

determinan penting yang mempengaruhi manfaat dan dampak riset.   

Berdasarkan hasil kajian literatur, analisis interaksi pada media formal-

informal yang bersifat temporal kurang memperoleh atensi peneliti misal: apakah 

transfer pengetahuan pada media formal/informal memiliki relasi dengan jenis 

media formal/informal lainnya (e.g. Azagro-Caro et al., 2017). Menurut Medaglia 

(2012), media sosial sebagai media informal meningkatkan komunikasi dan dialog 

insitusi publik dan masyarakat. Disertasi ini berupaya memahami interaksi 

informal sebagai prakondisi dan suksesor interaksi secara formal (Ramos-Vielba 

dan Fernandez-Esquinas, 2012; Schaeffer et al., 2018).    / 
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1.4 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, konteks penelitian, dan rumusan masalah maka 

pertanyaan penelitian yang diajukan adalah: 

1. Apa ragam penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi di Indonesia 

dan bagaimana mekanisme interaksi pemangku kepentingan dalam proses 

penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi di Indonesia? 

2. Siapa pemangku kepentingan yang berinteraksi dalam proses penghiliran hasil 

riset dan inovasi perguruan tinggi di Indonesia dan bagaimana definisi 

pemangku kepentingan berdasarkan genre perguruan tinggi? 

3. Media interaksi apa yang digunakan pemangku kepentingan dalam proses 

penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi di Indonesia? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, pertimbangan konteks, dan pertanyaan penelitian 

maka disertasi ini bertujuan: 

1. Mengeksplorasi ragam penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi di 

Indonesia dan mekanisme interaksi pemangku kepentingan dalam proses 

penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi di Indonesia; 

2. Mengidentifikasi pemangku kepentingan yang berinteraksi dalam proses 

penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi di Indonesia dan 

medefinisi pemangku kepentingan berdasarkan genre perguruan tinggi; 

3. Mengeksplorasi media interaksi pemangku kepentingan dalam proses 

penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi di Indonesia. 
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1.6 Kontribusi Penelitian 

1.6.1 Kontribusi Teoritis 

Disertasi ini berupaya menghasilkan dua kontribusi teoritis. Pertama, disertasi ini 

berkontribusi pada diskusi konseptual teori pemangku kepentingan berdasarkan 

genre perguruan tinggi (Miles, 2017). Definisi pemangku kepentingan 

berdasarkan genre dapat mengakomodir faktor konteks yang melatarbelakangi 

fenomena penghiliran sehingga memberi batasan pada definisi pemangku 

kepentingan yang dianggap terlalu luas (Miles, 2012). Redefinisi konsep 

pemangku kepentingan membantu manajemen perguruan tinggi mengidentifikasi 

pemangku kepentingan dan menyusun prioritas tuntutan. 

Kedua, disertasi ini memperluas asumsi Mitchell et al. (1997) yang 

menyatakan bahwa atribut pemangku kepentingan (i.e. kekuatan, legitimasi, dan 

urgensi) merupakan konstruksi sosial yang dipersepsikan manajer sebagai ada 

atau tiada. Perluasan asumsi dilakukan dengan cara mengidentifikasi derajad 

atribut berdasarkan kategori tinggi, sedang, atau rendah.   

Menurut Mitchell et al. (2011), identifikasi derajad atribut dapat 

membantu manajemen perguruan tinggi mengenali pemangku kepentingan 

definitif yaitu individu dan/atau organisasi yang memiliki derajad tinggi pada 

ketiga atribut. Kontribusi kedua sekaligus menjadi kebaruan disertasi ini karena 

proses identifikasi derajad atribut pemangku kepentingan dikembangkan dari 

proses grounded (Charmaz, 2014) yang mempertimbangkan konteks pendidikan 

tinggi di Indonesia sebagai latar belakang proses penghiliran hasil riset dan 

inovasi sebagaimana telah dipaparkan pada subbab 1.2. 
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1.6.2 Kontribusi Empiris 

Teori pemangku kepentingan lebih banyak dimanfaatkan oleh literatur manajemen 

strategik dan etika bisnis untuk menjelaskan fenomena yang terjadi pada konteks 

korporasi (Laplume et al., 2008). Sebaliknya, teori pemangku kepentingan tidak 

banyak digunakan pada riset-riset dengan konteks perusahaan kecil dan 

menengah, perusahaan keluarga, organisasi nonprofit atau organisasi publik 

(Laplume et al., 2008). Disertasi ini berkontribusi menambahkan bukti empiris 

studi penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi yang sangat penting 

namun mendapat sedikit perhatian dari peneliti (Bischoff et al., 2018).   

Selanjutnya, faktor konteks yang melatarbelakangi penghiliran hasil riset 

dan inovasi makin direkognisi oleh riset manajemen dan organisasi (Autio et al., 

2014). Faktor konteks menjadi peluang dan tantangan yang mempengaruhi 

keberadaan dan makna organisasi, sekaligus menjadi penjelas hubungan antar 

variabel (Johns, 2017).  Studi penghiliran hasil riset dan inovasi lebih banyak 

dilakukan dengan konteks negara maju (Siegel & Wright, 2015). Adapun studi 

penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi dengan konteks negara 

berkembang kurang memperoleh atensi peneliti (Armanios et al., 2017).   

Perbedaan konteks antara negara maju dan berkembang menjadikan studi 

penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi tidak dapat digeneralisasi 

secara luas. Di sisi lain, pemerintah di negara-negara berkembang (e.g. Indonesia) 

membutuhkan riset empiris tentang penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan 

tinggi untuk mendukung perumusan kebijakan berbasis riset (Sam & Sijde, 2014; 

Vinig & Lips, 2015).   
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Kebutuhan riset yang mengeksplorasi konteks perguruan tinggi di negara 

berkembang mengindikasikan bahwa studi penghiliran hasil riset dan inovasi 

dengan konteks perguruan tinggi di negara berkembang memiliki urgensi dan 

relevansi. Proses penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi di negara 

berkembang belum cukup dipahami (Armanios et al., 2017) sehingga disertasi ini 

diharapkan dapat berkontribusi empiris melalui penggunaan studi kasus. Studi 

kasus menghasilkan deskripsi yang detail dan mendalam (Yin, 2013) sehingga 

dapat meningkatkan pemahaman atas interaksi pemangku kepentingan dalam 

proses penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi di Indonesia. 

 

1.6.3 Kontribusi Kebijakan 

Perubahan regulasi dan praktik tata kelola perguruan tinggi telah meningkatkan 

aktivitas transfer teknologi maupun jumlah perusahaan pemula. Namun, 

kontribusi perguruan tinggi bagi pengembangan perekonomian regional/nasional 

nampaknya masih terbatas (Grimaldi et al., 2011). Sebagian besar perusahaan 

pemula bahkan tidak menjadi bisnis yang memiliki prospek pertumbuhan baik 

(Bolzani et al., 2014).   

Disertasi ini mengelaborasi teori identifikasi dan prioritisasi pemangku 

kepentingan dan teori berbasis pengetahuan untuk mengeksplorasi interaksi dalam 

proses penghiliran hasil riset dan inovasi dengan menginvestigasi mekanisme 

interaksi dan pemangku kepentingan yang terlibat pada konteks perguruan tinggi 

di Indonesia. Disertasi ini diharapkan dapat berkontribusi menghasilkan 

rekomendasi kebijakan berbasis riset yang dapat digunakan manajemen perguruan 

tinggi untuk merumuskan kebijakan penghiliran hasil riset dan inovasi.  
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Secara spesifik, disertasi ini berupaya untuk berkontribusi pada 

operasionalisasi rekomendasi Rapat Kerja Nasional (Rakernas) Kemenristekditi 

bidang inovasi perguruan tinggi (Paparan Rakernas Kemenristekdikti, 2019). 

Adapun rekomendasi Rakernas yang hendak diberikan terkait dengan kebijakan 

manajemen inovasi berupa kajian interaksi mitra kerja sama untuk kolaborasi 

penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi di Indonesia. Penggunaan 

studi kasus tunggal pada Perguruan Tinggi Negeri Berbadan Hukum (PTNBH) 

menghasilkan temuan yang dapat digeneralisasi bukan pada populasi namun pada 

kesamaan isu yang dihadapi oleh perguruan tinggi (Payne & Williams, 2005).    

 

1.7 Batasan dan Ruang Lingkup Penelitian 

Batasan penelitian pertama terkait tahap analisis pemangku kepentingan. Teori 

pemangku kepentingan yang digunakan untuk menginvestigasi penghiliran hasil 

riset dan inovasi perguruan tinggi dalam disertasi ini adalah teori identifikasi dan 

prioritisasi pemangku kepentingan Mitchell et al. (1997). Menurut Mitchell et al. 

(1997), pemangku kepentingan diidentifikasi, dan disusun prioritas tuntutannya 

berdasarkan akumulasi atribut kekuatan, legitimasi, dan urgensi.   

Secara konseptual, manajemen pemangku kepentingan memiliki empat 

tahap analisis yaitu identifikasi, klasifikasi, prioritisasi, dan evaluasi pemangku 

kepentingan (Quintelier et al., 2016).  Teori identifikasi dan prioritisasi pemangku 

kepentingan Mitchell et al. (1997) tidak mencakup tahap evaluasi.  Evaluasi 

pemangku kepentingan membutuhkan perluasan asumsi dan mekanisme kausal 

yang berbeda dibandingkan dengan tahap identifikasi, klasifikasi, dan prioritisasi 
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(Luyet et al., 2012). Karenanya, disertasi ini menetapkan ruang lingkup pada 

tahap identifikasi, klasifikasi, dan prioritisasi pemangku kepentingan.      

Lebih lanjut, disertasi ini juga menetapkan ruang lingkup pada teori 

pemangku kepentingan secara normatif yaitu proses perencanaan dan pengelolaan 

organisasi yang direpresentasikan oleh interaksi dalam proses penghiliran hasil 

riset perguruan tinggi (Ackermann & Eden, 2011). Karenanya, disertasi ini tidak 

menginvestigasi dampak penghiliran hasil riset perguruan tinggi. Berdasarkan 

horizon waktu, disertasi ini menggunakan desain cross-section yang tidak dapat 

menangkap pengaruh jangka panjang sebagaimana desain longitudinal. 

Batasan penelitian kedua terkait ruang lingkup investigasi pada PTNBH
13

 

kategori mandiri pada penilaian kinerja riset 2016-2018
14

.  Pendidikan tinggi di 

Indonesia juga dijalankan oleh perguruan tinggi swasta (PTS). Berdasarkan 

observasi, diidentifikasi perbedaan tata kelola PTN dan PTS. PTS dimiliki dan 

dikelola oleh yayasan sehingga yayasan berperan sebagai pemangku kepentingan 

sekaligus sebagai pemilik perguruan tinggi (UU Nomor 12 Tahun 2012). Peran 

ganda yayasan berpotensi menimbulkan bias jika analisis data disamakan dengan 

PTN yang dimiliki sepenuhnya oleh pemerintah. Selain itu, tata kelola PTS 

dilakukan negara melalui Koordinator Perguruan Tinggi Swasta sehingga negara 

menjadi pemangku kepentingan tidak langsung bagi PTS.  Karenanya, PTS tidak 

masuk dalam bahasan disertasi ini. 

                                                           
13

 Pemerintah menetapkan empat kategori perguruan tinggi berdasarkan status otonomi akademik 

dan keuangan yaitu berbadan hukum, badan layanan umum, satuan kerja, dan perguruan tinggi 

negeri baru. 
14

 Justifikasi pemilihan PTNBH didiskusikan pada Bab IV. Namun secara singkat disampaikan 

bahwa berdasarkan penelitian pendahuluan, PTNBH yang terpilih sebagai kasus merujuk extreme 

cases yang mengindikasikan kesuksesan dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi 

perguruan tinggi di Indonesia.    
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1.8 Sistematika Penulisan  

Disertasi ini terdiri dari enam bab. Bab I tentang pendahuluan berisi latar 

belakang, konteks penelitian, rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan 

penelitian, kontribusi penelitian, batasan dan ruang lingkup penelitian, sistematika 

penulisan disertasi dan diakhiri simpulan Bab I. Bab II tentang kajian literatur 

berisi pendahuluan, kajian studi awal penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan 

tinggi, kajian teori pemangku kepentingan dan teori berbasis pengetahuan, studi 

empiris interaksi pemangku kepentingan dalam proses penghiliran hasil riset pada 

level mikro, meso, dan makro dan simpulan Bab II.  

Bab III tentang gambaran umum pendidikan tinggi di Indonesia dan 

deskripsi kasus diawali oleh penjelasan tentang konteks yang melatarbelakangi 

tata kelola perguruan tinggi di Indonesia (i.e. jumlah perguruan tinggi, akademisi, 

dan mahasiswa) dan dilanjutkan deskripsi Universitas Gadjah Mada, Institut 

Teknologi Bandung, dan Institut Pertanian Bogor University serta diakhiri oleh 

simpulan Bab III. Bab IV tentang metodologi penelitian terdiri dari enam subbab 

yaitu paradigma dan desain penelitian, protokol pengumpulan data, teknik analisis 

data, validitas dan kredibilitas penelitian, pertimbangan etika, dan diakhiri oleh 

simpulan Bab IV.     

Bab V tentang temuan dan diskusi terdiri dari lima subbab: pendahuluan, 

ragam dan mekanisme interaksi pemangku kepentingan, pemangku kepentingan 

yang berinteraksi dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi 

di Indonesia dan redefinisi pemangku kepentingan dengan genre perguruan tinggi, 

dan media interaksi pemangku kepentingan simpulan Bab V. Bab VI tentang 
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simpulan, keterbatasan, implikasi dan saran terdiri dari: simpulan, keterbatasan, 

implikasi penelitian baik secara teoritis, empiris, dan kebijakan serta saran. 

 

1.9  Simpulan Bab I 

Penghiliran hasil riset dan inovasi menjadi mandat ketiga bagi perguruan tinggi 

setelah mandat pendidikan dan riset (Etzkowitz, 2014; Siegel & Wright, 2015). 

Kajian literatur menemukan bahwa interaksi pemangku kepentingan dalam proses 

penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi kurang dipahami. Studi 

penghiliran hasil riset dan inovasi cenderung menganalisis peran pemangku 

kepentingan secara terpisah (i.e. Hayter et al., 2017; Lam, 2011; Hayter, 2015; 

Miranda et al., 2017). Menurut Banks et al. (2016), kurangnya studi yang 

memahami interaksi perguruan tinggi dan pemangku kepentingan secara 

komprehensif dapat mengakibatkan kesenjangan teori-praktik.   

Selain itu, studi empiris penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan 

tinggi didominasi oleh konteks negara maju dengan hasil riset berteknologi tinggi, 

misal: bioteknologi, teknologi luar angkasa, otomotif, kimia, dan perlengkapan 

transportasi (e.g. Zhang, 2009; Kenney & Patton, 2011; Payumo et al., 2014; 

Stephan, 2014). Literatur kewirausahaan akademik digunakan untuk 

menginvestigasi ragam dan mekanisme penghiliran hasil riset dan inovasi 

perguruan tinggi. 

Interaksi antara pemangku kepentingan berpotensi menciptakan konteks 

spesifik pada suatu negara atau wilayah regional (Bathelt et al., 2010; Miller et 

al., 2014). Konteks spesifik perguruan tinggi di Indonesia adalah pengembangan 
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daya saing SDM dan peningkatan kuantitas dan kualitas sumberdaya riset di 

perguruan tinggi. Teori identifikasi dan prioritisasi pemangku kepentingan 

(Mitchell et al., 1997) dipilih untuk menginvestigasi interaksi pemangku 

kepentingan dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi. 

Penghiliran merupakan instrumen transfer teknologi dan kekayaan 

intelektual untuk meningkatkan kemanfaatan hasil riset dan inovasi perguruan 

tinggi (Guerrero & Urbano, 2012).  Menurut Dahlborg et al. (2017), fungsi media 

untuk memperkecil gap teori-praktik (Banks et al., 2016) perlu lebih dipahami 

agar dapat meningkatkan kemanfaatan hasil riset.  Teori berbasis pengetahuan 

(Grant, 1996) dipilih untuk mengidentifikasi, mendeskripsikan, dan memahami 

media yang digunakan pemangku kepentingan untuk berinteraksi penghiliran hasil 

riset dan inovasi perguruan tinggi di Indonesia.  

 Sebagai penutup, pendahuluan disertasi telah disajikan pada Bab I. 

Selanjutnya, kajian teoritis dipaparkan pada Bab II berisikan enam subbab  yaitu  

1) pendahuluan; 2) studi awal penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi; 

3) kajian teori pemangku kepentingan; 4) kajian teori berbasis pengetahuan; 5) 

studi empiris penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi pada level mikro, 

meso, dan makro; dan 6) simpulan Bab II.    
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BAB II 

KAJIAN LITERATUR 

 

Bab II disertasi tentang kajian literatur terdiri dari enam subbab.  Pendahuluan 

dijelaskan pada subbab 2.1. Studi awal penghiliran hasil riset dan inovasi 

perguruan tinggi dipaparkan pada subbab 2.2. Kajian teori disampaikan pada 

subbab 2.3 dan 2.4. Studi empiris penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan 

tinggi didiskusikan subbab 2.5 dan diakhiri simpulan pada subbab 2.6.   

2.1  Pendahuluan 

Bab II disertasi disusun dengan menggunakan metode metasintesis yang bertujuan 

mengintegrasikan, mengevaluasi, dan menginterpretasikan temuan-temuan dari 

banyak studi riset kualitatif (Indarti & Paramita, 2017:262). Metode metasintesis 

mampu menganalisis dan mensistematiskan elemen-elemen kunci dan 

mentransformasikan setiap temuan ke dalam suatu interpretasi dan konseptualisasi 

yang baru (Indarti & Paramita, 2017:263). Merujuk Massaro et al. (2016), 

protokol metasintesis disertasi ini terdiri dari empat tahapan: perumusan tujuan 

studi literatur, pencarian literatur, pengkodean data, pengembangan jalur 

penelitian yang akan datang.  Masing-masing tahapan dijelaskan berikut ini. 

 Menurut Alvesson dan Deetz (2000), studi literatur memiliki setidaknya 

tiga tujuan yaitu menguraikan dan memposisikan hasil studi terdahulu, 

menyajikan kritik, dan memaparkan beragam definisi yang transformatif.  

Disertasi ini menetapkan tujuan studi literatur untuk menguraikan dan 

memposisikan hasil studi terdahulu (state-of-the-art). 
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Selanjutnya, menurut Indarti dan Paramita (2017:276), kajian literatur 

mengharuskan peneliti memilih material-material relevan mengenai suatu topik 

tertentu yang memiliki validitas dan relevansi yang sama. Kriteria validitas dan 

relevansi dalam pencarian literatur kemudian diterjemahkan menjadi pemilihan 

jurnal yang memiliki impak faktor tinggi sesuai topik disertasi ini yaitu 

kewirausahaan akademik/academic entrepreneurship. Adapun pendekatan 

pencarian merujuk Moher et al. (2009) dengan kata kunci ―academic 

entrepreneur*‖ AND/OR “stakeholder theory” AND/OR “knowledge-based 

view” AND/OR “knowledge-based theory” AND/OR “emerging countr*” (lihat 

Gambar 2.1). 
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Gambar 2.1  Tahapan Pencarian Literatur  

                                                           
15

 Kriteria eksklusi artikel yaitu 1) artikel bukan berbahasa Inggris; 2) artikel hanya menyediakan 

judul dan abstrak namun tidak menyediakan dokumen full text; 3) bukan artikel akademik misal: 

editorial materials, conference reviews,contents,atau forewords; dan 4) artikel menggunakan kata 

kunci kewirausahaan akademik bukan sebagai topik utama namun sebagai topik terkait. 
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Berdasarkan analisis impak faktor jurnal
16

 maka basis data jurnal yang 

digunakan antara lain: Academy Management Perspective, Research Policy, 

Journal of Technology Transfer, Technovation, R&D Management. Periode 

pencarian literatur dimulai tahun 1990 – merujuk pendapat Grimaldi et al. (2014) 

yang menyatakan bahwa periode awal perkembangan studi kewirausahaan 

akademik dimulai tahun 1990 semenjak diterbitkannya Bay Dohl Act di Amerika 

Serikat –  hingga tahun 2019. 

Pengujian validitas internal studi literatur disertasi ini menggunakan logika 

kesesuaian pola dengan membandingkan antara dugaan awal dengan data yang 

dihasilkan sekaligus menggunakan sekuen kronologis (Yin, 2013). Pengkodean 

data didasarkan tiga tema pertanyaan penelitian disertasi yaitu interaksi pemangku 

kepentingan dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi, 

pemangku kepentingan yang terlibat, dan media interaksi yang digunakan.  

Selanjutnya, hasil metasintesis disampaikan pada subbab 2.2 (i.e. studi awal 

penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi), subbab 2.3 dan 2.4 (i.e. 

kajian teori dalam studi penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi), dan 

subbab 2.5 (i.e. studi empiris penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi). 

 

2.2 Studi Awal Penghiliran Hasil Riset dan Inovasi Perguruan Tinggi 

Pada awal perkembangan di tahun 1980, studi penghiliran hasil riset dan inovasi 

perguruan tinggi didorong oleh fenomena komersialisasi riset dan proses transfer 

teknologi yang terjadi pada perguruan tinggi di negara maju yang memiliki 

                                                           
16

 Disertasi ini menentukan impak artikel berdasarkan indeks sitasi yang dihasilkan sebagai 

cerminan kualitas artikel ilmiah (Indarti & Paramita, 2017:279).  Adapun basis data sitasi yang 

digunakan oleh disertasi ini adalah Google Scholar. 
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kecanggihan teknologi (Grimaldi et al., 2011). Menurut Balven et al. (2018), pada 

awal perkembangannya, studi penghiliran hasil riset masih bersifat deskriptif, 

kurang memiliki dukungan teori sehingga dapat dikatakan masih berada dalam 

tahap embrionik pengembangan teoritis. 

Pendapat Balven et al. (2018) antara lain didasarkan pada jangka waktu 

pengembangan studi penghiliran yang baru berusia 30 tahun. Periode 

perkembangan studi penghiliran dalam literatur kewirausahaan akademik – baik 

secara konseptual maupun empiris – masih relatif muda jika dibandingkan dengan 

literatur Manajemen Strategi yang berusia 60 tahun atau Ilmu Ekonomi yang 

berusia lebih dari 300 tahun. Dikarenakan masih dalam tahap perkembangan, 

studi penghiliran didominasi belum berkontribusi dalam mengembangkan teori 

manajemen (Balven et al., 2018). 

Studi Smilor et al. (1990) terhadap 23 perusahaan pemula berbasis 

teknologi di University of Texas menunjukkan bahwa faktor penarik eksternal (i.e. 

permintaan pasar) lebih mempengaruhi kreasi dan perkembangan perusahaan 

pemula jika dibanding faktor pendorong internal (i.e. mekanisme institusi dan 

perubahan organisasi). Adapun Mustar (1997) menemukan bahwa perusahaan 

pemula yang terbentuk dari hasil riset laboratorium bersifat lebih kuat karena 

dipengaruhi oleh jaringan saintis dan keberadaan perusahaan pendanaan. 

Studi Chiesa dan Piccaluga (2000) terhadap 48 perusahaan pemula di Italia 

bertujuan mendeskripsikan profil, peluang, dan hambatan kreasi perusahaan 

pemula. Menurut Chiesa dan Piccaluga (2000), perguruan tinggi selaku organisasi 

induk belum berperan selama proses kreasi perusahaan pemula. Hambatan kreasi 

perusahaan pemula berasal dari keraguan akademi pada stabilitas karir, kesulitan 

pendanaan proyek, dan keterbatasan keterampilan manajemen.  
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Studi Audretsch dan Feldman (1996) menunjukkan bagaimana investasi 

pengetahuan di perguruan tinggi (e.g. riset dan pengembangan) menghasilkan 

klaster inovasi yang terbentuk secara geografis.  Studi lain oleh Mansfield (1998) 

menemukan bukti bahwa 10% produk dan proses baru yang dihasilkan oleh 

perusahaan  besar pada tujuh industri di Amerika Serikat dipengaruhi oleh hasil 

riset perguruan tinggi.  Selanjutnya, rangkuman studi penghiliran hasil riset dan 

inovasi perguruan tinggi pada awal fenomena disajikan oleh Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Rangkuman Studi Penghiliran Hasil Riset dan Inovasi Tahun 1990-2000 

Studi  Latar 

Tempat 

Desain 

Studi 

Temuan  

Utama 

Smilor et al. 

(1990) 

Amerika 

Serikat 

Survei  Faktor penarik eksternal lebih berperan 

pada kreasi perusahaan pemula daripada 

faktor pendorong internal 

Mustar (1997) Perancis  Survei  Perusahaan pemula hasil riset 

laboratorium lebih kuat, dipengaruhi 

jejaring saintis dan pendanaan 

Mansfield 

(1998) 

Amerika 

Serikat 

Survei Perguruan tinggi sebagai kontributor 

penting aktivitas riset pada industri 

Chiesa & 

Piccaluga (2000) 

Italia Survei  Keraguan stabilitas karir, kesulitan 

pendanaan menjadi hambatan 

komersialisasi riset 

 

Secara umum, studi penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi pada 

tahap awal perkembangan di tahun 1990-2000 bertujuan memahami determinan 

pendukung kesuksesan penghiliran. Namun, studi penghiliran hasil riset dan 

inovasi perguruan tinggi di tahun 1990-2000 (e.g. Smilor et al., 1990; Mustar, 

1997) belum didukung oleh teori manajemen atau organisasi sehingga dapat 

dikatakan sebagai awal perkembangan. Selanjutnya, disampaikan kajian teori 

yang digunakan dalam studi penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi 

yaitu teori pemangku kepentingan (subbab 2.3) dan teori berbasis pengetahuan 

(subbab 2.4). 
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2.3 Kajian Teori Identifikasi dan Prioritisasi Pemangku Kepentingan dalam 

Studi Penghiliran Hasil Riset dan Inovasi Perguruan Tinggi  

Teori identifikasi dan prioritisasi pemangku kepentingan (Mitchell et al., 1997) 

merupakan teori utama untuk mengeksplorasi peran pemangku kepentingan antar 

level dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi. Untuk itu, 

subbab ini diawali oleh penjelasan perkembangan teori pemangku kepentingan 

dan dilanjutkan dengan kajian teori identifikasi dan prioritisasi pemangku 

kepentingan (Mitchell et al., 1997) yang digunakan untuk menjelaskan fenomena 

penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi.  

Teori pemangku kepentingan dapat ditelusuri dari pemikiran Barnard 

(1938) dalam bukunya The Functions of the Executive yang memandang 

organisasi sebagai sistem yang tercipta dari kerjasama antar aktivitas (Rowley, 

1997).  Pendapat lain menyatakan bahwa konsep pemangku kepentingan berakar 

dari pendapat Adam Smith tentang The Moral Sentiments (Mainardes et al., 

2011). Pendapat Adam Smith kemudian digunakan oleh Stanford Research 

Institute untuk mengeneralisasi dan memperluas istilah pemegang saham yang 

dianggap sebagai satu-satunya kelompok yang memperoleh atensi manajer 

(Jongbloed et al., 2008).   

Berdasarkan beberapa kajian metaanalisis tentang teori pemangku 

kepentingan (i.e. Laplume et al., 2008; Parmar et al., 2010; Mainardes et al., 

2011) disebutkan bahwa minat peneliti pada teori pemangku kepentingan bermula 

dari bidang manajemen strategik (e.g. Clarkson, 1995; Frooman, 1999), teori 

organisasi (e.g. Donaldson & Preston, 1995; Jones, 1995; Rowley, 1997), dan 
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literatur etika bisnis (e.g. Starik, 1995; Phillips & Reichart, 2000).  Menurut 

Laplume et al. (2008), teori pemangku kepentingan telah mengalami 

pengembangan keilmuan yang luar biasa di era 1990an antara lain menjadi topik 

pada edisi spesial Academy of Management Review tahun 1995. 

Selain itu menurut Fassin (2009), kesuksesan teori pemangku kepentingan 

secara teoritis maupun praktik disebabkan kesederhanaan model yang ditawarkan, 

sehingga selama beberapa dasa warsa teori ini masih terus menerima kritik akibat 

ketidakjelasan dan ambiguitas konseptual yang membatasi penggunaan teori (e.g. 

Orts & Strudel, 2009; Santana, 2012, Miles, 2012, 2017). Karakter utama teori 

pemangku kepentingan yang terus mengundang perdebatan adalah keberagaman 

pandangan yang membuat ruang lingkup penelitian menjadi luas. Akibatnya, teori 

pemangku kepentingan menjadi berderajad rendah dalam proses integrasi teori, 

baik secara normatif, deskriptif, dan instrumental (Lepineux, 2005). 

Ketidakjelasan dan ambiguitas konsep pemangku kepentingan dapat 

dianalisis dari definisi Freeman (1984) dalam Freeman et al. (2004) tentang 

pemangku kepentingan yaitu para pihak yang dapat mempengaruhi dan 

dipengaruhi oleh aktivitas organisasi. Pemangku kepentingan merupakan aktor – 

baik organisasi, agensi, grup, atau individu – yang mungkin menggunakan atau 

tidak menggunakan kepentingannya untuk mempengaruhi kinerja organisasi 

(Allen, 1988 dalam Miles, 2012). Proses mengidentifikasi aktor dan minat/ 

kepentingan/tuntutan dari sekelompok pemangku kepentingan seakan menjadi 

perdebatan yang tidak juga menemukan kesepakatan (Miles, 2012). 
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Secara esensi, teori pemangku kepentingan memberikan pemahaman 

kepada pihak manajemen berdasar perspektif normatif dan instrumental atas 

hubungan organisasi dan pemangku kepentingannya (Donaldson & Preston, 1995; 

Jones & Wicks, 1999). Namun, beberapa peneliti teori pemangku kepentingan 

menyatakan bahwa proses mengidentifikasi kelompok pemangku kepentingan 

masih bersifat samar dan dangkal sehingga membatasi penggunaan teori (Dunham 

et al., 2006; Orts & Strudler 2009). Karenanya, pemangku kepentingan berisiko 

menjadi konsep yang tidak bermakna (Parmar et al., 2010). 

Perdebatan teori pemangku kepentingan selanjutnya dapat dilihat dari 

reviu Miles (2017) terhadap 5.343 artikel yang menggunakan frasa pemangku 

kepentingan dalam judul artikelnya. Studi Miles (2017) mereviu artikel yang 

dipublikasikan oleh jurnal berkualitas di bidang manajemen (Miles, 2017). 

Hasilnya, Miles (2017) menyimpulkan bahwa secara esensi, konsep dan teori 

pemangku kepentingan merupakan konsep yang saling bersaing (contested 

concept) berdasar pemikiran Gallie (1956) dalam Miles (2017).       

Persaingan konsep dan teori pemangku kepentingan menimbulkan 

permasalahan dalam pengembangan teori dan pengujian empiris karena para 

peneliti teori pemangku kepentingan harus mendefinisikan pemangku kepentingan 

sekaligus mengembangkan teori (Choi & Majumdar, 2014; Miles, 2017).  Untuk 

mengatasinya, Miles (2017) menyarankan agar fokus riset ditekankan pada 

identifikasi genre pemangku kepentingan. Klasifikasi pemangku kepentingan 

menurut Miles (2017) disusun dari 885 definisi pemangku kepentingan sehingga 

menghasilkan 16 kelas predikat pemangku kepentingan (lihat Tabel 2.2).    
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Tabel 2.2 Genre Definisi Pemangku Kepentingan 

Klasifi-

kasi 

Predikat Konseptualisasi Rujukan 

Kelas 1 Claimant  Individu atau kelompok yang 

berinteraksi dan memiliki kepentingan 

terhadap organisasi 

Carroll (1989)  

Kelas 2 Influencer  Para pihak yang mendukung atau 

menghambat pencapaian tujuan  

Philips et al. 

(2003) 

Kelas 3 Collaborator  Partisipan pada proses penciptaan nilai 

organisasi  

Freeman 

(1994) 

Kelas 4 Recipient  Para pihak yang terdampak risiko atas 

aktivitas organisasi 

Clarkson 

(1994) 

Kelas 5 Claimant- 

Recipient  

Para pihak yang memiliki kepentingan, 

yang muncul atau hilang karena 

aktivitas organisasi 

Clarkson 

(1998) 

Kelas 6 Claimant-

Influencer  

Para pihak yang saling berinteraksi 

yang memiliki kekuatan untuk 

mempengaruhi dan dipengaruhi oleh 

kinerja organisasi 

Jones (1995) 

Kelas 7 Influencer-

Collaborator  

Kelompok yang mempengaruhi 

kebertahanan organisasi 

SRI (1963) 

Kelas 8 Claimant-

Collaborator 

Konstituen yang memiliki legitimasi 

atas klaim terhadap organisasi karena 

keberadaan dan pertukaran hubungan 

Hill & Jones 

(1992) 

Kelas 9 Collaborator-

Recipient  

Para pihak yang menanggung risiko 

karena menginvestasikan sumberdaya 

finansial, personil, atau nilai organisasi 

Clarkson 

(1994) 

Kelas 10 Influencer-

Recipient  

Individu atau kelompok yang 

mempengaruhi dan dipengaruhi oleh 

pencapain tujuan organisasi 

Freeman 

(1984) 

Kelas 11 Claimant-

Influencer- 

Recipient  

Pihak yang memiliki perjanjian 

implisit/eksplisit atas hak dan 

kewajiban bersama untuk mencapai 

tujuan yang saling menguntungkan 

atau mencegah penyimpangan 

Lamberg et al. 

(2008) 

Kelas 12 Claimant-

Influencer- 

Collaborator 

Kelompok pemangku kepentingan 

yang memiliki kepentingan strategis 

atas jalannya operasi organisasi  

Murphy et al. 

(1997) 

Kelas 13 Claimant- 

Collaborator- 

Recipient  

Pemiliki minat yang berlegitimasi 

langsung atau tidak langsung melalui 

tekanan eksternal 

Nuti (1997) 

Kelas 14 Influencer- 

Collaborator- 

Recipient  

Individu dan konstituen yang 

berkontribusi menciptakan 

kesejahteraan, dan menanggung risiko 

Post et al. 

(2002) 

Kelas 15 Claimant- 

Influencer- 

Collaborator- 

Recipient  

Pihak yang memiliki komitmen 

kontraktual karena terikat: 1) 

kesepakatan bersama; 2) kemanfaatan 

bersama dan 3) kontrak 

Heugens & van 

Oosterhout 

(2002) 

Sumber: Miles (2017) 
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Selanjutnya, diskusi intensif juga terjadi pada proses identifikasi 

pemangku kepentingan. Menurut Donaldson dan Preston (1995), teori pemangku 

kepentingan merupakan teori yang bersifat deskriptif – yang menggambarkan 

organisasi sebagai konstelasi beragam kepentingan – sekaligus bersifat 

instrumental yang memberikan rerangka kerja untuk mencapai kinerja organisasi.  

Teori pemangku kepentingan juga menyediakan landasan normatif yang menjadi 

panduan manajemen dalam mengelola hubungan dengan pemangku kepentingan. 

Perbedaan fokus teori pemangku kepentingan dijelaskan Tabel 2.3.   

Tabel 2.3 Perbedaan Tipe Teori Pemangku Kepentingan 

Ragam Teori  

Pemangku Kepentingan 

Fokus  

Teori 

Rujukan 

Teori Pemangku 

Kepentingan deskriptif 

Deskripsi dan identifikasi 

pemangku kepentingan  

Mitchell et al. (1997); 

Agle et al. (1999) 

Teori Pemangku 

Kepentingan instrumental 

Pengaruh pemangku kepentingan 

terhadap pencapaian tujuan  

Jones (1995); Berman 

et al. (1999) 

Teori Pemangku 

Kepentingan normatif 

Diskusi tujuan bisnis; sebagai 

justifikasi moral atas teori ini 

Argandona (1998); 

Reed (1999) 

Sumber: Donaldson & Preston (1995); Freeman (1999) 

Teori identifikasi dan prioritas pemangku kepentingan Mitchell et al. 

(1997) merupakan ragam teori yang cukup intensif diperdebatkan diantara para 

peneliti bidang manajemen dan organisasi (e.g. Neville et al., 2011; Crane & 

Ruebottom, 2011; Santana, 2012; Miles, 2012, 2017). Berdasar kajian literatur 

yang dilakukan Santana (2012) terhadap studi yang menganalisis pemikiran 

Mitchell et al. (1997), perdebatan ilmuwan melahirkan tiga kelompok 

pengembangan teori yang menganalisis: 1) atribut pemangku kepentingan; 2) 

asumsi epistemologi pada teori identifikasi pemangku kepentingan dan 

tuntutannya; dan 3) peran konteks yang melatarbelakangi studi.   
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Hasil studi empiris pengujian atribut pemangku kepentingan menghasilkan 

empat kesimpulan.  Pertama, legitimasi bersumber dari legitimasi sebagai entitas, 

legitimasi atas klaim, dan legitimasi atas perilaku (Santana, 2012). Kedua, 

munculnya atribut pemangku kepentingan keempat yaitu kedekatan (Driscoll & 

Starik, 2004). Ketiga, atribut urgensi juga dipengaruhi oleh probabilitas terjadinya 

klaim (Driscoll & Starik, 2004). Keempat, penggunaan atribut kekuatan 

dipengaruhi kebutuhan alokasi sumberdaya (Eesley & Lenox, 2006).  

Selanjutnya, Eesley dan Lenox (2006) menyimpulkan bahwa kekuatan 

merupakan atribut yang paling berpengaruh, diikuti oleh urgensi dan legitimasi. 

Pemangku kepentingan mendapatkan atensi tertinggi dari manajemen seiring 

meningkatnya akumulasi sumber kekuatan koersif, utilitarian, dan/atau normatif. 

Diantara ketiganya, utilitarian menjadi sumber kekuatan yang paling berpengaruh 

(Parent & Deephouse, 2007). 

Teori pemangku kepentingan telah digunakan untuk memahami dan 

menjelaskan fenomena penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi namun 

dalam jumlah terbatas (Bischoff et al., 2018).  Berdasarkan kajian literatur, teori 

pemangku kepentingan digunakan untuk menganalisis: peran pemangku 

kepentingan inkubator teknologi (Alsos et al., 2011), model klasifikasi pemangku 

kepentingan organisasi publik (Mainardes et al., 2012), peran pemangku 

kepentingan pada proses transfer teknologi (Mc Adams et al., 2016), atau peran 

pemangku kepentingan pada perubahan model bisnis perguruan tinggi (Miller et 

al., 2014). Selanjutnya, kajian teori pemangku kepentingan dalam studi 

penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi dirangkum Tabel 2.4. 
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Tabel 2.4  Rangkuman Kajian Teori Pemangku Kepentingan dalam Studi 

Penghiliran Hasil Riset dan Inovasi Perguruan Tinggi 

Rujukan Tujuan 

Penelitian 

Desain 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Alsos et al. (2011) Menginvestigasi 

aktivitas inkubator 

teknologi dalam 

mengelola dan 

menyeimbangkan 

tuntutan pemangku 

kepentingannya dan 

menganalisis 

pengaruhnya pada 

kesuksesan kinerja 

inkubator  

Studi kasus pada 

inkubator teknologi 

di Finlandia dan 

Norwegia 

Manajemen 

inkubator teknologi 

menyeimbangkan 

tuntutan pemangku 

kepentingan dengan 

merangkai koneksi 

antar kepentingan, 

mengorganisir dan 

merencanakan 

subproses  

Mainardes et al., 

(2012) 

Mengembangkan 

model klasifikasi 

pemangku 

kepentingan dan 

model yang dapat 

menjelaskan 

hubungan antara 

organisasi dan 

pemangku 

kepentingannya 

Analisis deskriptif 

dan analsis faktor 

dengan responden 

18.257 individu 

pada perguruan 

tinggi di Portugis 

Model 

menghasilkan enam 

jenis pemangku 

kepentingan: 

regulator, 

controller, partner, 

pasif, 

dependen dan 

bukan pemangku 

kepentingan 

Miller et al. (2014) Mendeskripsikan 

perubahan model 

bisnis perguruan 

tinggi yang 

berlokasi di Inggris 

Studi kasus tunggal 

perguruan tinggi di 

Inggris 

Perubahan model 

bisnis perguruan 

tinggi berkembang 

melalui berbagai 

tahap dengan 

perubahan yang 

dihasilkan dalam 

hal konten, struktur 

dan tata kelola. 

Tujuan yang saling 

bertentangan antara 

masing-masing 

kelompok 

pemangku 

kepentingan (i.e. 

akademisi, staf 

penghubung 

industri, staf kantor 

alih teknologi dan 

pemerintah) telah 

menyebabkan 

model bisnis 

perguruan tinggi 
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Tabel 2.4  Rangkuman Kajian Teori Pemangku Kepentingan dalam Studi 

Penghiliran Hasil Riset dan Inovasi Perguruan Tinggi 

Rujukan Tujuan 

Penelitian 

Desain 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

   Berkembang 

sebagai proses 

transisi yang terus 

menerus 

membentuk model 

bisnis perguruan 

tinggi 

Mc Adams et al. 

(2016) 

 

Mengeksplorasi 

model inkubasi 

perguruan tinggi 

berdasarkan 

konteks regional 

spesifik, 

karakteristik 

organisasi dan 

hambatannya 

Studi kasus 

komparatif pada 

dua perguruan 

tinggi di Inggris 

Variasi model 

bisnis terjadi pada 

dua inkubator 

perguruan tinggi 

yang berasal dari 

lingkungan makro 

(regional) dan 

lingkungan meso 

(organisasional) 

 

Subbab 2.3 telah menyampaikan kajian teori pemangku kepentingan dalam 

studi penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi. Selanjutnya, 

berdasarkan gap teori sebagaimana disampaikan pada subbab 1.1, berikut ini 

dipaparkan kajian perspektif kedekatan dalam studi penghiliran hasil riset dan 

inovasi perguruan tinggi untuk mendukung argumen atribut pemangku 

kepentingan berupa kedekatan. 

2.3.1 Kajian Perspektif Kedekatan dalam Studi Penghiliran Hasil Riset dan 

Inovasi Perguruan Tinggi 

Salah satu turunan teori modal sosial adalah perspektif kedekatan yang mula 

kemunculannya merujuk pada bidang geografi ekonomi (Huber, 2012).  Menurut 

Huber (2012), meski studi kedekatan telah diinvestigasi secara mendalam namun 

masih ditemukan pertanyaan terbuka tentang jenis dan tingkat kedekatan yang 

penting untuk pembentukan jaringan pengetahuan. Studi Huber (2012) pada 
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klaster teknologi informasi di Cambridge menemukan bukti terjadinya mekanisme 

kompensasi antar dimensi kedekatan.  

Menurut Boschma (2005), atribut kedekatan memiliki empat dimensi yaitu 

geografis, kognitif, organisasional dan sosial. Studi perspektif kedekatan 

menyimpulkan kepemilikan dimensi kedekatan yang saling melengkapi menjadi 

prakondisi terciptanya inovasi dan kolaborasi antar organisasi (Marrocu et al., 

2013). Selanjutnya, dimensi dan deskripsi atribut kedekatan dirangkum Tabel 2.5. 

Tabel 2.5 Penelitian Terdahulu untuk Dimensi pada Atribut Kedekatan 

Dimensi 

Kedekatan 

Deskripsi Rujukan  

Kedekatan kognitif Kesamaan persepsi dalam 

menerima, mengintepretasikan, 

dan memahami fenomena 

Balland (2012); Heringa et al. 

(2014); Balland et al. (2015) 

Kedekatan geografis Ukuran jarak secara spasial 

antar pihak 

Balland (2012); D‘Este et al. 

(2013); Heringa et al. (2014); 

Balland et al. (2015) 

Kedekatan 

organisasional 

Kesamaan antar organisasi 

perihal  rutinitas dan sistem 

insentif 

Balland (2012); Heringa et al. 

(2014); Balland et al. (2015) 

Kedekatan sosial Derajad kemiripan hubungan 

(relasi personal: rasa percaya 

dan kolaborasi) 

Balland (2012); Heringa et al. 

(2014); Balland et al. (2015) 

Kedekatan 

teknologikal 

Kedekatan karakteristik 

teknologi 

Marrocu et al., 2013 

 

Berdasarkan kajian literatur, pengujian dimensi kedekatan geografis lebih 

banyak dilakukan dibanding dimensi kognitif, organisasional dan sosial.  Studi 

Marrocu et al. (2013) mengkombinasi kedekatan geografis dengan dimensi 

kedekatan lainnya dan menemukan bahwa kedekatan teknologikal lebih 

berpengaruh jika dibanding dengan kedekatan geografis. Rutinitas perguruan 

tinggi pada pendidikan, riset, dan kewirausahaan akademik menghasilkan 

akumulasi pembelajaran dan pengetahuan bagi organisasi (Grant, 1996).     
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 Pembelajaran yang berkelanjutan menghasilkan sumberdaya berwujud 

baru misal sumberdaya berwujud (i.e. laboratorium, kontrak riset, taman sains dan 

teknologi) maupun sumberdaya tidak berwujud misal: jejaring sosial, reputasi, 

indeks peneliti (Hayter, 2015; Rasmussen et al., 2015).  Sumberdaya hasil 

pembelajaran memiliki nilai yang berbeda dengan sumberdaya yang terakumulasi 

sebelum terjadi pembelajaran (Rasmussen et al., 2011).  Dalam jangka panjang, 

nilai yang tercipta dapat menghasilkan dampak pada pendidikan dan riset serta 

dampak sosial ekonomi (Guerrero et al.,2014).  Selanjutnya, kajian teori berbasis 

pengetahuan dalam studi penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi 

dipaparkan pada subbab 2.4.  

 

2.4 Kajian Teori Berbasis Pengetahuan dalam Studi Penghiliran Hasil Riset 

dan Inovasi Perguruan Tinggi   

Pengetahuan merupakan aset tak berwujud organisasi yang bersifat strategis 

(Grant, 1996). Menurut Nonaka dan Takeuchi (1995) dan  Spender dan Grant 

(1995), pengetahuan dikategorikankan menjadi pengetahuan tacit dan eksplisit. 

Pengetahuan tacit merupakan pengetahuan yang dikonstruksikan dari pengalaman 

individual serta merepresentasikan pengetahuan yang melekat pada pikiran dan 

tidak bisa dipisahkan dari pemilik pengetahuan (Grant, 1996). Konsekuensinya, 

pengetahuan tacit tidak mudah ditransfer (Wood, 2011). Sebaliknya, pengetahuan 

eksplisit adalah pengetahuan yang mudah diubah dalam bentuk formal dan bahasa 

yang sistematis sehingga lebih mudah ditransfer dari pada pengetahuan tacit 

(Nonaka & Takeuchi, 1995). 
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Lebih lanjut, jenis pengetahuan tacit dan eksplisit ini memunculkan 

paradoks bagi organisasi (Jasimuddin et al., 2005). Paradoks pengetahuan tacit 

dan eksplisit mempengaruhi strategi pengelolaan pengetahuan di dalam 

organisasi. Dilema atas risiko yang muncul akibat pemilihan salah satu bentuk 

pengetahuan memunculkan integrasi dari kedua pengetahuan yang disebut dengan 

pengetahuan idiosinkratik (Jasimuddin et al., 2005). Pengetahuan idiosinkratik 

memungkinkan terjadinya transfer pengetahuan secara lebih mudah dan aman dari 

risiko diimitasi oleh pesaing (Jasimuddin et al., 2005).  

Berdasarkan kajian literatur, terdapat dua perspektif pengetahuan tacit dan 

eksplisit yaitu pengetahuan sebagai dua kategori terpisah (dikotomi) dan 

pengetahuan sebagai sebuah kontinum (Jasimuddin et al., 2005). Sebagai 

dikotomi, pengetahuan tacit dan eksplisit memiliki karakteristik berbeda dan 

berjarak dan secara signifikan berpengaruh pada proses transfer pengetahuan 

(Jasimuddin et al., 2005). Adapun sebagai suatu kontinum, pengetahuan tacit dan 

eksplisit tidak memisahkan pengetahuan secara ketat karena menganggap setiap 

pengetahuan memiliki unsur tacit dan eksplisit. Pengetahuan tacit dan eksplisit 

merupakan titik ekstrim dari garis kontinum (Kogut et al., 1992, dalam 

Jasimuddin et al., 2005).  

Pengetahuan tacit memiliki keunggulan karena sifatnya yang ambigu, sulit 

dipahami, dan sulit diduplikasi sehingga pengetahuan tacit menjadi pengetahuan 

yang paling aman dan strategis (Grant, 1996). Sebagai contoh adalah pengetahuan 

membangun kolaborasi keilmuan atau riset (e.g. Wood, 2011). Kelemahan 

pengetahuan tacit adalah sifatnya yang sulit dikomunikasikan dan 
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didokumentasikan sehingga pengetahuan tacit tidak mudah ditransfer 

(Johannessen et al., 2005). Organisasi berisiko kehilangan pengetahuan apabila 

pemilik pengetahuan meninggalkan organisasi (Hayter, 2015).  

Di sisi lain, pengetahuan eksplisit merupakan pengetahuan yang sudah 

terkodifikasi sehingga pengetahuan eksplisit mudah dikomunikasikan, mudah 

disimpan serta mudah untuk ditransfer (Jassimuddin et al., 2005). Pengetahuan 

eksplisit bisa diakses dan digunakan oleh setiap orang di dalam perusahaan 

(Grant, 1996). Kelemahan pengetahuan eksplisit adalah risiko diimitasi oleh 

kompetitor sehingga perusahaan kehilangan keunggulan kompetitifnya. 

Disamping itu, mengkodifikasi pengetahuan membutuhkan biaya yang besar. 

Kesalahpahaman dalam mengelola pengetahuan eksplisit mengakibatkan 

dokumentasi yang berlebihan (Jassimuddin et al., 2005).  

Selanjutnya, teori berbasis pengetahuan digunakan oleh Powers dan 

McDougall (2005) untuk menegaskan peran sumberdaya manusia – yaitu  

kuantitas dan kualitas peneliti – yang mempengaruhi kesuksesan perguruan tinggi 

dan lembaga riset melahirkan perusahaan pemula.  Peneliti lainnya, Landry et al. 

(2006) menganalisis hubungan aset yang dimiliki peneliti dengan kemungkinan 

peneliti melakukan penghiliran. Menurut Landry et al. (2006), probabilitas 

penghiliran hasil riset dan inovasi meningkat manakala peneliti memiliki 

sumberdaya keuangan, hak kekayaan intelektual, pengetahuan di bidang 

komputer, sains dan teknik, keahlian konsultasi, modal sosial, akses sumberdaya 

milik perguruan tinggi, dan pengalaman riset. Studi Hsu et al. (2015) pada 

perguruan tinggi di Taiwan mengkategorikan empat sumberdaya yaitu 
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sumberdaya manusia, institusi, finansial, dan komersial. Menurut Hsu et al. 

(2015), sumber daya manusia dan institusi (i.e. kultur organisasi) adalah dua 

sumberdaya yang berperan penting dalam proses transfer teknologi. 

Diskusi berlanjut pada studi penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan 

tinggi yang menggunakan teori modal sosial.  Menurut Leyden et al. (2014), 

modal sosial berperan menstimulus terjadinya inovasi dan mengurangi 

ketidakpastian.  Studi Fernandez-Perez et al. (2015) menyimpulkan bahwa intensi 

akademisi dipengaruhi oleh persepsi dukungan yang diterima melalui jejaring 

sosial pribadi dan profesional. Dukungan sosial mempengaruhi minat akademisi 

untuk mendirikan perusahaan baru dengan faktor pemoderasi efikasi diri. 

Diskusi peran modal sosial dilakukan oleh Hayter (2015) terhadap 

wirausaha akademik pada lembaga riset di Kota New York. Studi Hayter (2015) 

menemukan bahwa kesuksesan perusahaan pemula dipengaruhi oleh jenis dan 

ukuran modal sosial akademisi. Secara spesifik, Hayter (2015) menyatakan bahwa 

relasi akademisi dengan personil nonakademik dari luar perguruan tinggi (i.e. 

kolega di luar perguruan tinggi, peneliti dari perusahaan, investor) dapat 

memperluas akses pengetahuan dan sumberdaya. Relasi perguruan tinggi dengan 

pihak eksternal mempengaruhi besaran kontribusi perguruan tinggi pada 

pertumbuhan ekonomi regional (Hayter, 2015). 

Peran modal sosial juga dianalisis dari perspektif jaringan pengetahuan 

akademisi. Sebagai contoh, studi Hayter (2016) yang menginvestigasi hambatan 

dari wirausaha teknologi di level fakultas menggunakan metode campuran. 

Menurut Hayter (2016), jejaring sosial diantara perusahaan pemula merupakan 
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faktor penting dalam perkembangan bisnis.  Namun bila konfigurasi jejaring tidak 

berubah seiring perkembangan bisnisnya, maka konfigurasi dapat menjadi 

penghambat perkembangan bisnis selanjutnya. Studi Hayter (2016) juga 

mengkonfirmasi perlunya pendiri untuk mempertahankan komunikasi dengan 

pihak-pihak yang membantu di awal pendirian perusahaan karena dapat turut 

membantu menyediakan tambahan akses sumberdaya dan kontak di luar jejaring. 

Studi lain oleh Rasmussen et al. (2015) menggunakan studi kasus pada 

empat perguruan tinggi di Inggris dan Norwegia. Menurut Rasmussen et al. 

(2015), jejaring sosial akademisi – baik dalam bentuk ikatan kuat maupun lemah – 

berperan penting selama proses pendirian dan pertumbuhan perusahaan pemula, 

termasuk perkembangan kompetensi kewirausahaan.  

 

 2.5 Studi Empiris Interaksi Pemangku Kepentingan dalam Proses 

Penghiliran Hasil Riset dan Inovasi Perguruan Tinggi  

Pada subbab ini, disajikan hasil kajian literatur studi penghiliran hasil riset dan 

inovasi perguruan tinggi berdasarkan level analisis mikro, meso, dan makro sesuai 

saran Djokovic dan Souitaris (2008). Akademisi sebagai individu maupun anggota 

tim berperan sentral dalam proses penghiliran level mikro. Pembahasan peran 

perumus kebijakan di level perguruan tinggi, contoh: unit intermediasi (i.e. 

inkubator bisnis, kantor transfer teknologi) diinvestigasi oleh studi penghiliran 

level meso. Adapun pemerintah (i.e. di tingkat nasional atau regional) yang 

mengatur tata kelola perguruan tinggi, industri, dan lingkungan regionalnya 

didiskusikan oleh studi penghiliran level makro. 
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2.5.1 Studi Penghiliran dan Inovasi Perguruan Tinggi Level Mikro 

Berdasarkan kajian literatur, studi interaksi dalam proses penghiliran level mikro 

mendiskusikan karakteristik individu yaitu atribut personal dan profesional 

akademisi dan karakteristik teknologi yang dihasilkannya. Studi level mikro pada 

atribut personal membahas peran akademisi yang terlibat dalam penghiliran, baik 

sebagai individu maupun anggota tim (i.e. Clarysse et al., 2011).  Pada atribut 

personal, para peneliti menguji faktor-faktor yang menjadi determinan penghiliran 

hasil riset meliputi: 1) faktor demografis; 2) tipe kepribadian; 3) motivasi; 4) 

orientasi kewirausahaan; dan 5) sumberdaya.  

Studi mengenai pengaruh faktor demografis dikelompokkan berdasarkan: 

1) atribut personal antara lain usia, gender, dan masa kerja (e.g. Landry et al., 

2006; Giuliani et al., 2010; Abramo et al., 2012); dan 2) atribut 

professional:kinerja akademik, kinerja publikasi, dan kemitraan dengan industri  

(e.g. Zhang, 2009; Kenney & Patton, 2011).  Studi Landry et al. (2006) dan 

Kenney dan Patton (2011) menyimpulkan atribut personal dan profesional 

terbukti secara signifikan mempengaruhi keputusan akademisi melakukan 

penghiliran hasil riset. 

Menurut Landry et al. (2006), atribut personal dan profesional digunakan 

sebagai determinan penghiliran, namun pada penelitian lainnya (e.g.  Kenney & 

Patton, 2011), kedua atribut digunakan sebagai variabel kontrol.  Disertasi ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi interaksi pemangku kepentingan dalam proses 

penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi. Karenanya, atribut personal 

dan profesional digunakan sebagai penjelas peran pemangku kepentingan. 
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Pada studi pengaruh atribut personal, Bercovitz dan Feldman (2008) 

menyimpulkan bahwa perusahaan pemula justru didirikan oleh akademisi muda 

karena akademisi muda memperoleh legitimasi dari jejaring keilmuan dan usaha.  

Manakala mendirikan perusahaan, akademisi yunior tidak terlalu mendapat 

tuntutan publikasi. Akademisi senior lebih memilih paten untuk menunjukkan 

akumulasi riset dan pengalaman saintifiknya (Boardman & Ponomariov, 2009).   

Pada studi yang menganalisis gender, Landry et al. (2006) menyimpulkan 

bahwa akademisi laki-laki menunjukkan kecenderungan melakukan 

komersialisasi riset jika dibandingkan akademisi perempuan. Studi lain oleh 

Fuentes-Fuentes et al. (2011) menganalisi keterlibatan akademisi perempuan yang 

terlibat penghiliran. Hasil penelitian menggunakan studi kasus jamak 

menunjukkan bahwa tugas domestik akademisi wanita sebagai ibu membatasi 

keterlibatannya dalam aktivitas komersialisasi riset, walau akademisi wanita 

memperoleh akses terhadap sumberdaya yang sama dengan rekan laki-laki. 

Studi faktor motivasi secara intensif dilakukan terhadap wirausaha 

teknologi di Massachusetts Institue of Technology (MIT). Studi Roberts (1991) 

dalam O‘Shea et al. (2005) menemukan bahwa wirausaha teknologi di MIT 

menunjukkan beberapa karakterisrik penting, contoh: keinginan tinggi untuk 

mandiri, keinginan moderat untuk berprestasi, dan keinginan rendah untuk 

berafiliasi. Studi lain di MIT oleh Shane (2004) mengungkapkan karakteristik 

motivasional individu yaitu keinginan untuk: 1) mengaplikasikan teknologi ke 

dunia praktik; 2) sejahtera; dan 3) mandiri, sebagai faktor-faktor penarik dan 

pendorong yang mempengaruhi penghiliran.   
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Peneliti lainnya berpendapat bahwa akademisi memutuskan untuk terlibat 

dalam penghiliran manakala terjadi kesesuaian antara kepribadian dengan situasi 

yang dihadapinya (Vohora et al., 2004). Akademisi berkepribadian ekstrover 

memiliki kemungkinan lebih besar terlibat penghiliran (O‘Shea et al., 2004).  

Semakin tinggi kesesuaian kepribadian akademisi maka semakin tinggi 

kebertahanan usaha komersial yang didirikan akademisi. 

Adapun Sauermann dan Roach (2012) menggunakan literatur minat 

saintifik dan minat komersialisasi yang dikembangkan oleh Stern (2004) untuk 

menyusun profil saintis yang terlibat komersialisasi. Hasil penelitian Sauermann 

dan Roach (2012) menyimpulkan bahwa saintis yang memiliki kedua minat secara 

signifikan memiliki profil yang berbeda dengan saintis yang tidak memiliki kedua 

minat. Perbedaan saintis dengan minat saintifik dan minat komersialisasi 

ditunjukkan oleh: sifat penelitian yang dilakukannya, jumlah paten dan publikasi, 

tujuan karir, maupun intensi kewirausahaannya.   

Melanjutkan pembahasan, studi faktor kepribadian lain dilakukan oleh 

Lam (2011) menggunakan teori determinasi diri. Lam (2011) mengidentifikasi 

motivasi intrinsik dan ekstrinsik keterlibatan akademisi dalam penghiliran.  Hasil 

penelitian Lam (2011) menunjukkan bahwa manfaat finansial tidak memotivasi 

akademisi melakukan penghiliran. Sebaliknya, motivasi intrinsik untuk 

memperoleh reputasi, meningkatkan karir, dan memperoleh pengakuan kolega 

menjadi motivator utama keterlibatan akademisi dalam penghiliran. 

Peneliti lain, Helm et al. (2011) yang menggunakan perspektif orientasi 

kewirausahaan menyimpulkan bahwa perilaku mengambil risiko dan proaktif 
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dapat memperkuat hubungan antara inovasi yang berpengaruh pada kinerja 

penghiliran. Studi Huyghe et al. (2016) menggunakan literatur hasrat/passion, dan 

teori identitas, membuktikan bahwa kemampuan orkestrasi kewirausahaan dan 

penguasaan keilmuan dapat menjelaskan intensi akademisi untuk melepascan diri 

dari organisasi induk dan kemudian mendirikan perusahaan.   

Lebih lanjut, studi Zucker dan Darby (1998) menyimpulkan bahwa saintis 

yang memiliki modal sosial dalam bentuk kolaborasi dengan perusahaan memiliki 

jumlah sitasi yang lebih tinggi dibanding saintis tanpa kolaborasi. Studi 

Rasmussen et al. (2015) yang menggabungkan perspektif kompetensi dan teori 

jaringan sosial menyimpulkan bahwa bentuk ikatan antara akademisi dengan 

pihak eksternal dipengaruhi oleh kompetensi akademisi dalam mengembangkan 

jaringan dan tahapan evolusi bisnisnya.     

Riset penghiliran juga mendiskusikan peran akademisi sebagai anggota 

tim pendiri. Studi Clarysse et al. (2011) menganalis pembentukan tim pendiri 

dalam proses penghiliran, bagaimana tim pendiri menghadapi krisis baik sebagai 

individu maupun sebagai anggota tim pendiri menggunakan desain studi kasus. 

Hasil penelitian Clarysse et al. (2011) menyimpulkan bahwa proses pembentukan 

tim merupakan proses evolutif yang berperan melahirkan figur pemenang dengan 

kombinasi keahlian teknologi dan pengetahuan pasar.  Pada tahap perkembangan 

usaha selanjutnya, aktor yang memiliki kombinasi keahlian menjabat sebagai 

pimpinan akan berperan sebagai mentor yang memfasilitasi pembelajaran bisnis 

(Clarysse et al., 2011).     
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Studi Visintin dan Pittino (2014) terhadap 103 perusahaan pemula di Italia 

menunjukkan bukti bahwa kesuksesan kinerja pertumbuhan perusahaan pemula 

dipengaruhi oleh keberagaman tim pendiri. Diferensiasi dan integrasi keahlian tim 

pendiri didapatkan dari perpaduan kompetensi akademisi dan nonakademisi.  

Pelaku bisnis yang menjabat sebagai manajer menjadi komplemen bagi akademisi 

yang terkadang berorientasi teknologi semata. Selanjutnya, rangkuman studi 

penghiliran level mikro disajikan pada Tabel 2.6. 

Tabel 2.6 Rangkuman Studi Penghiliran Level Mikro 

Rujukan Teori yang 

Digunakan 

Temuan 

Utama 

Hasil 

Penelitian 

Desain  

Studi 

Faktor Demografi  

Fuentes-Fuentes 

et al. (2011) 

Literatur 

wirausaha 

wanita 

Walau memperoleh 

akses sumberdaya 

yang sama dengan 

rekan pria, namun 

tugas akademisi 

wanita sebagai ibu 

membatasi penghiliran 

Berpenga-

ruh positif, 

akademisi 

wanita yang 

terlibat 

penghiliran, 

Spanyol 

 

Studi kasus 

jamak 

Faktor Kepribadian  

Roberts (1991) Teori motivasi Wirausaha di MIT 

menunjukkan 

keinginan tinggi untuk 

mandiri, keinginan 

moderat untuk 

berprestasi, dan 

keinginan rendah 

untuk berafiliasi 

Berpenga-

ruh positif, 

MIT, US 

Studi kasus  

Faktor Motivasi  

Shane (2004) Literatur 

Motivasi 

Keinginan: 1) 

mengaplikasikan 

teknologi; 2) sejahtera; 

dan 3) mandiri 

menjadi faktor-faktor 

yang mempengaruhi 

penghiliran akademisi 

MIT, US Studi kasus 

Lam (2011) Teori 

Determinasi 

Diri 

Manfaat finansial 

bukan determinan 

utama, melainkan  

reputasi dan faktor 

intrinsik  

Inggris  Wawancara  

dan survei 

INTERAKSI PEMANGKU KEPENTINGAN DALAM PROSES PENGHILIRAN HASIL RISET DAN INOVASI
PERGURUAN TINGGI DI
INDONESIA
VITRADESIE NOEKENT, Nurul Indarti, Sivilekonom., Cand., Merc., Ph.D.;  Sari Sitalaksmi, M.Mgt., Ph.D.; Hargo Utomo, MBA., Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



56 

 

Tabel 2.6 Rangkuman Studi Penghiliran Penghiliran Level Mikro (Lanjutan) 

 

Rujukan Teori yang 

Digunakan 

Temuan 

Utama 

Hasil 

Penelitian 

Desain  

Studi 

Sauermann & 

Roach (2012) 

Literatur minat 

santifik dan 

minat 

komersialisasi 

Saintis hibrid memiliki 

profil berbeda: sifat 

penelitian, paten, 

publikasi, maupun 

tujuan karir dan 

intensi kewirausahaan 

Amerika 

Serika 

Faktor 

analisis 

prinsipal 

eksplorato-

ri  

Helm et al. 

(2011) 

Perspektif 

orientasi 

kewirausahaan 

Perilaku mengambil 

risiko dan proaktif 

menjadi determinan 

inovasi yang 

mempengaruhi kinerja 

Jerman  Model 

persamaan 

struktural 

mediasi  

Huyghe et al. 

(2016) 

Literatur hasrat 

diri dan teori 

identitas 

Orkestrasi 

kewirausahaan dan 

penguasaan keilmuan 

menjelaskan intensi 

penghiliran 

2308 peneliti 

24 perguruan 

tinggi  

Data cross-

culture, 

wawancara 

dan survei  

Rasmussen et 

al. (2015) 

Teori Jaringan 

Sosial 

Ikatan akademisi 

dengan pihak eksternal 

dalam penghiliran 

dipengaruhi 

kompetensinya  

Inggris Studi kasus 

komparatif  

Clarysse et al. 

(2011) 

Literatur 

kewirausahaan 

akademik 

Proses pembentukan 

tim pendiri merupakan 

evolusi yang 

melahirkan figur 

pemenang dengan 

keahlian teknologi dan 

pengetahuan pasar 

Perusahaan 

pemula di 

perguruan 

tinggi di 

Belgia 

Desain 

prospektif 

kualitatif  

Visintin & 

Pittino (2014) 

Kewirausahaan 

Akademik 

Keberagaman tim 

pendiri mempengaruhi 

kesuksesan kinerja 

pertumbuhan 

perusahaan pemula 

Berpenga-

ruh positif, 

103 

perusahaan 

pemula di 

Italia 

Kuantitatif  

 

2.5.2 Studi Penghiliran Hasil Riset dan Inovasi Perguruan Tinggi Level Meso 

Teori berbasis sumberdaya menyatakan bahwa membangun dan mengkonfigurasi 

sumberdaya merupakan tugas yang kompleks (Barney, 2011). Organisasi dituntut 

untuk mampu menghasilkan basis keunggulan kompetitif berdasarkan 

kepemilikan sumberdaya yang bernilai, langka, sulit diimitasi, dan tidak mudah 
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digantikan (Barney, 1991; Amit & Schoemaker, 1993; Collis & Montgomery, 

2008). Teori berbasis sumberdaya sering digunakan karena kelebihannya dalam 

mengidentifikasi sumberdaya dan kapabilitas milik perguruan tinggi  (e.g. Di 

Gregorio & Shane 2003; O‘Shea et al., 2005, 2007; Rothaermel et al., 2007; 

Wright et al., 2007).  Berdasarkan kajian literatur, hasil studi yang menganalisis 

pengaruh sumberdaya terhadap penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan 

tinggi level mikro dan meso menunjukkan temuan yang konklusif.   

Kepemilikan sumberdaya oleh akademisi (e.g. Landry et al., 2006) 

maupun perguruan tinggi (e.g. Powers & Dougall, 2005) memiliki pengaruh 

positif selama proses penghiliran.  Akademisi dan perguruan tinggi di negara-

negara maju dengan karakteristik sumberdaya yang bernilai, langka, tidak mudah 

diimitasi, dan tidak mudah digantikan memiliki probabilitas penghiliran yang 

tinggi jika dibanding negara berkembang (e.g. Indonesia).  

Contoh studi yang menguatkan argumen peran sumberdaya adalah 

penelitian Guerrero dan Urbano (2012) yang mengidentifikasi faktor-faktor kritis 

yang mendukung misi kewirausahaan perguruan tinggi di Spanyol menggunakan 

pendekatan kuantitatif.  Studi Guerrero dan Urbano (2012) mengkombinasikan 

perspektif sumberdaya dan perspektif ekonomi institusional untuk menyusun 

faktor kritis internal dan eksternal.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap 

akademisi yang positif atas aktivitas kewirausahaan menjadi faktor kritis eksternal 

yang didukung secara statistik.  Sumberdaya (i.e. sumberdaya insani, keuangan, 

fisik, dan komersial) dan kapabilitas (i.e. status akademisi, jaringan, dan lokasi) 

menjadi faktor kritis eksternal yang juga didukung secara statistik.    
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Hasil studi Guerrero dan Urbano (2012) kemudian diperdalam Guerrero 

dan Urbano (2014) menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan 

mendeskripsikan terjadinya proses transformasi perguruan tinggi berorientasi 

kewirausahaan di Spanyol. Menurut Guerrero dan Urbano (2014), proses 

transformasi yang berbeda terjadi pada perguruan tinggi yang berlokasi di wilayah 

regional yang sama. Faktor pembeda antara lain: struktur tata kelola perguruan 

tinggi, sikap terhadap kewirausahaan, sistem penghargaan, dan modal insani. 

Penelitian Guerrero dan Urbano (2014) menekankan pentingnya perguruan tinggi 

membangun ekosistem kewirausahaan yang menyemai lingkungan wirausaha. 

Penelitian terdahulu penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi level 

meso dirangkum pada Tabel 2.7. 

Tabel 2.7 Rangkuman Studi Penghiliran Level Meso  

Ragam 

Sumberdaya 

Temuan 

Utama 

Konteks  

Penelitian 

Rujukan 

Kapabilitas  Kapabilitas perguruan tinggi 

berperan mengembangkan 

kewirausahaan akademik 

Studi intensif pada 

perguruan tinggi di 

Amerika 

Rassmusen & 

kolega (2010, 

2015) 

Kultur 

organisasi 

Kultur organisasi, misal: 

publish or perish, ambisi 

manfaat finansial, dan 

keengganan berkolaborasi 

menjadi faktor penghambat 

kreasi perusahaan pemula 

Menggunakan 

pendekatan induktif 

untuk menghasilkan 

empat fase 

perkembangan 

perusahaan pemula 

di Amerika 

Ndonzuau et al. 

(2002) 

Misi 

organisasi 

Misi para pendiri perguruan 

tinggi yang mengakar 

menjadi kultur 

kewirausahaan yang kuat 

Berpengaruh positif, 

studi pada MIT, 

Amerika 

O‘Shea et al. 

(2007) 

Keuangan Pendanaan industri lebih 

produktif dalam hal paten dan 

peluncuran produk baru, 

pendanaan dari pemerintah 

Berpengaruh positif, 

survei 2.052 

akademisi di 50 

perguruan tinggi  

Blumenthal et al. 

(1996)  

Pendanaan untuk kegiatan 

R&D 

Berpengaruh positif 

perguruan tinggi di 

Inggris 

Lockett & Wright 

(2005) 
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Tabel 2.7 Rangkuman Studi Penghiliran Level Meso (Lanjutan) 

Ragam 

Sumberdaya 

Temuan 

Utama 

Konteks  

Penelitian 

Rujukan 

 Pendanaan tahunan untuk 

aktivitas R&D 

mempengaruhi aktivitas spin-

off dan initial public offering 

dari perusahaan yang telah 

memiliki lisensi 

Berpengaruh positif, 

data dari 120 

perguruan tinggi di 

Eropa 

Powers & 

McDougall 

(2005)  

 

Organisasional Menguji strategi spinoff dan 

menemukan empat jenis 

dukungan organisasi induk 

untuk mengembangkan 

perusahaan pemula 

berteknologi tinggi 

Berpengaruh positif, 

studi pada pusat riset 

industri 

Davenport et al. 

(2002)  

 

Organisasional Terdapat tiga strategi 

inkubasi yang mempengaruhi 

kreasi perusahaan pemula: 

sistem selektif yang rendah, 

suportif, dan model inkubator 

Berpengaruh positif, 

studi terhadap 43 

institusi riset di lima 

negara Eropa 

 

Clarysse et al. 

(2005) 

Insani Keberadaan akademisi di 

bidang sains dan enjinering 

yang memiliki orientasi pada 

disiplin  ilmu biologi, 

komputer, dan kimia 

mempengaruhi kreasi 

perusahaan pemula 

Berpengaruh positif, 

studi pada 141 

perguruan tinggi di 

Amerika tahun 1995 

- 2001 

 

O‘Shea et al. 

(2005) 

Teknikal/ 

teknologi 

Peran kantor transfer 

teknologi: memfasilitasi 

difusi teknologi ke industri; 

mengelola dan meningkatkan 

jumlah paten; membantu 

mendiseminasikan hasil riset 

Berpengaruh positif, 

konteks perguruan 

tinggi di Amerika 

dan negara-negara 

Eropa 

Meseri & Maital 

(2001);  Carlsson 

& Fridh (2002); 

Siegel et al. 

(2003) 

 

2.5.3 Studi Penghiliran Hasil Riset dan Inovasi Perguruan Tinggi Level 

Makro 

Berdasarkan perspektif makro, para peneliti mereviu model perguruan tinggi 

berbasis kewirausahaan menggunakan teori institusional ekonomi dan teori 

berbasis sumberdaya. Menurut Guerrero dan Urbano (2012), faktor internal yang 

mempengaruhi kesuksesan perguruan tinggi berbasis kewirausahaan antara lain: 
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sumberdaya manusia, finansial, sumberdaya fisik dan komersial berikut statusnya, 

jejaring sosial, dan lokalisasi kapabilitas. Di sisi lain, menurut Urbano dan 

Guerrero (2013), dan Guerrero et al. (2014), faktor lingkungan yang 

mempengaruhi kesuksesan perguruan tinggi berbasis kewirausahaan adalah entitas 

kewirausahaan dan struktur tata kelolanya, parameter dukungan untuk 

kewirausahaan akademik, pendidikan kewirausahaan, personil yang menjadi 

model, dan sistem penghargaan/insentif.   

Konteks penelitian merupakan topik yang didiskusikan secara mendalam 

pada studi penghiliran level makro.  Kajian dan pengujian empiris konteks makro 

pada studi penghiliran menunjukkan bahwa regulasi dan kondisi perekonomian 

regional berperan dalam proses transfer teknologi.  Studi Munari dan Toschi, 

(2015) menunjukkan bahwa pengurangan signifikan dalam investasi oleh sumber-

sumber pembiayaan swasta di Inggris dapat terjadi karena ketersediaan sumber-

sumber pembiayaan publik yang lebih besar.   

Pada diskusi mengenai peran regulasi, Grimaldi et al. (2011) menyatakan 

bahwa Bayh-Dole Act (BDA) merupakan regulasi yang menunjang kesuksesan 

komersialisasi riset perguruan tinggi di Amerika Serikat.  Studi Kochenkova et al. 

(2016) menyimpulkan bahwa otonomi perguruan tinggi dalam mengatur hak 

kekayaan intelektual diperlukan untuk memastikan bahwa paten dapat 

menghasilkan manfaat komersial.  

Pokok bahasan lain pada level makro adalah konteks regional yang 

melatarbelakangi studi penghiliran berupa infrastruktur pendukung.  Link dan 

Scott (2005) menunjukkan bukti bahwa formasi perusahaan pemula di Amerika 
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Serikat dipengaruhi oleh keberadaan klaster teknologi. Keberadaan klaster 

menciptakan ekosistem riset yang unggul. Klaster turut berkontribusi dalam 

proses pertukaran pengetahuan perguruan tinggi dan industri, menumbuhkan 

perekonomian regional, dan menjadikan pasar semakin kompetitif (Link, 2002). 

Riset pengaruh konteks regional dilakukan oleh Sternberg (2014) terhadap 

tiga perguruan tinggi di Jerman yang memiliki perbedaan konteks regional dengan 

variabel kontrol regulasi pemerintah. Studi Sternberg (2014) menunjukkan bahwa 

konteks regional mempengaruhi kesuksesan akademisi melakukan komersialisasi 

riset, namun dukungan pemerintah tidak berpengaruh signifikan. Studi penghiliran 

hasil riset dan inovasi level makro dirangkum Tabel 2.8. 

Tabel 2.8 Rangkuman Studi Penghiliran Hasil Riset dan Inovasi Level Makro 

Ragam 

Sumberdaya 

Temuan  

Utama 

Hasil Riset/ 

Konteks  

Rujukan  

Infrastruktur Pendukung 

Regulasi  Otonomi perguruan tinggi 

dalam mengatur hak kekayaan 

intelektual diperlukan untuk 

memastikan bahwa paten dapat 

menghasilkan manfaat  

Artikel konseptual 

46 hasil penelitian 

mengenai peran 

regulasi 

Kochenkova et 

al. (2016) 

Infrastruktur 

fisik 

Keberadaan klaster 

menciptakan ekosistem riset 

yang unggul. Klaster turut 

berkontribusi dalam proses 

pertukaran pengetahuan antara 

perguruan tinggi dan industri, 

serta menumbuhkan 

perekonomian 

regional/nasional 

Perusahaan 

pemula di 

Amerika  

Link & Scott 

(2005) 

Konteks Regional 

Pengaruh 

pemerintah 

Konteks regional 

mempengaruhi kesuksesan 

akademisi melakukan 

komersialisasi riset, namun 

dukungan pemerintah tidak 

berpengaruh signifikan 

 

Tiga perguruan 

tinggi di Jerman 

yang memiliki 

perbedaan konteks 

regional  

Sternberg (2014) 
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2.6 Simpulan Bab II 

Berdasarkan latar belakang dan hasil kajian teori menggunakan metode 

metasintesis, disertasi ini mengidentifikasi dua teori (i.e. teori pemangku 

kepentingan dan teori berbasis pengetahuan) dan tujuh topik dalam studi 

penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi yaitu 1) relasi perguruan 

tinggi-industri; 2) university spin-off; 3) inkubator; 4) transfer teknologi; 5) taman 

teknologi; 6) tata kelola perguruan tinggi; dan 7) paten/lisensi. Selanjutnya, 

ketujuh topik yang diidentifikasi digunakan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian pertama (RQ1). Teori identifikasi dan prioritisasi pemangku 

kepentingan Mitchell et al. (1997) digunakan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian kedua (RQ2). Adapun teori berbasis pengetahuan dipilih untuk 

menjawab pertanyaan penelitian ketiga (RQ3).  Relasi teori dan studi penghiliran 

hasil riset dan inovasi perguruan tinggi diilustrasikan oleh Gambar 2.2. 

     Studi Penghiliran 

Hasil Riset dan 

Inovasi (RQ1) 

 Teori Berbasis 

Pengetahuan 

(RQ3) 

   Relasi Perguruan 

Tinggi –  Industri 

    University  

Spin-off 

     Inkubator 

 

  Teori  

yang 

Digunakan 

Topik-topik 

Kewirausaha-

an Akademik 

 Transfer 

Teknologi 

   Taman  

Teknologi 

 Teori 

Identifikasi dan 

Prioritisasi 

Pemangku 

Kepentingan 

(RQ2) 

   Tata Kelola 

Perguruan  

Tinggi 

     Paten & Lisensi 

Gambar 2.2 Relasi Teori dan Topik Hasil Metasintesis  

Sumber: hasil kajian metasintesis (2018) 
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Selanjutnya, kajian teori diawali oleh diskusi studi penghiliran hasil riset 

dan inovasi perguruan tinggi pada awal perkembangan fenomena di tahun 1990-

2000. Selain berada pada awal perkembangan, studi penghiliran hasil riset dan 

inovasi perguruan tinggi didominasi oleh riset penghiliran hasil riset dan inovasi 

dengan konteks perguruan tinggi di negara-negara maju (e.g. Amerika Serikat dan 

negara-negara Eropa).  

Disertasi ini mengidentifikasi dua teori yang menjelaskan penghiliran hasil 

riset dan inovasi perguruan tinggi yaitu teori identifikasi dan prioritisasi 

pemangku kepentingan Mitchell et al. (1997), dan teori berbasis pengetahuan 

(Grant, 1996). Kedua teori ini kemudian dielaborasikan dengan studi penghiliran 

hasil riset dan inovasi perguruan tinggi untuk menjawab pertanyaan penelitian.  

Teori identifikasi dan prioritisasi pemangku kepentingan menurut Mitchell 

et al. (1997) digunakan untuk mengidentifikasi ragam dan mekanisme penghiliran 

hasil riset dan inovasi perguruan tinggi, serta aktor yang berinteraksi dalam proses 

penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi (Miller et al., 2014). Teori 

berbasis pengetahuan (Grant, 1996) digunakan untuk menginvestigasi media 

interaksi pemangku kepentingan penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan 

tinggi. 

Sebagai penutup, Bab II tentang kajian teori  dilanjutkan dengan Bab III 

tentang gambaran umum dan deskripsi kasus.  Gambaran umum pendidikan tinggi 

di Indonesia yang terkait dengan jumlah perguruan tinggi, program studi, dan 

mahasiswa, serta data kinerja riset dipaparkan pada subbab 3.1. Deskripsi UGM, 

ITB, dan IPB University disajikan pada subbab 3.2. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM DAN DESKRIPSI KASUS  

 

Bab III disertasi tentang gambaran umum dan deskripsi kasus terdiri dari tiga 

subbab. Gambaran umum pendidikan tinggi disajikan pada subbab 3.1. Deskripsi 

kasus tunggal pada tiga unit analisis (i.e. Universitas Gadjah Mada, Institut 

Teknologi Bandung, dan Institut Pertanian Bogor University dipaparkan pada 

subbab 3.2. Simpulan Bab III disampaikan pada subbab 3.3. 

3.1 Gambaran Umum Pendidikan Tinggi di Indonesia  

Sebagai negara berkembang dengan jumlah penduduk terbesar keempat di dunia 

(World Bank, 2017), Indonesia memiliki karakteristik demografi spesifik yang 

menjadi mempengaruhi kuantitas dan kualitas pendidikan tinggi. Pertama, 

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk keempat terbesar di dunia 

yaitu ± 267.000.000 (Publikasi BPS, 2020). Kedua, rendahnya Angka Partisipasi 

Kasar (APK) yaitu 31%. Jika dibandingkan dengan negara-negara di Asia maka 

APK pendidikan tinggi di Indonesia di bawah Singapura (83%), Korea Selatan 

(98%), Tiongkok (91%), atau Thailand (51%). Ketiga, rendahnya indeks daya 

saing Indonesia (World Economic Forum, 2017) (lihat Tabel 3.1).   

Tabel 3.1 Perbandingan APK Negara-negara di Asia  

Negara  Jumlah Perguruan 

Tinggi
1
 

APK Pendidikan 

Tinggi
1
 

Peringkat Daya 

Saing
2
 

Singapura  n.a. 83% 2 

Malaysia  n.a. 37% 25 

Korea Selatan  n.a. 98% 27 

Tiongkok 2.824 91% 28 

Thailand  n.a. 51% 38 

Indonesia  ±4.713 32% 45 

Sumber: https://www.weforum.org/reports/the-global-competitveness-report-2018  
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Selanjutnya, berdasarkan tiga karakteristik demografi yang mempengaruhi 

perkembangan pendidikan tinggi maka pemerintah Indonesia menetapkan strategi 

reformasi tata kelola perguruan tinggi untuk meningkatkan daya saing nasional 

(Pidato Kenegaraan Presiden, 2018).  Regulasi tata kelola perguruan tinggi di 

Indonesia merujuk pada dua Undang-undang. Pertama, UU Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) yang menyatakan: 

pemerintah bertanggung jawab atas penyelenggaraan pendidikan tinggi dengan 

cara memberikan otonomi kepada perguruan tinggi untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat secara luas. Kedua, UU Nomor 12 tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi menyatakan bahwa pendidikan tinggi di Indonesia merupakan 

bagian dari Sisdiknas. Sisdiknas mengatur proses penyelenggaraan pendidikan 

tinggi untuk mewujudkan tujuan pendidikan tinggi berdasarkan tiga fungsi pokok 

yaitu: 

1. Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

2. Mengembangkan sivitas akademika yang inovatif, responsif, kreatif, terampil, 

berdaya saing, dan kooperatif melalui pelaksanaan Tridharma. 

3. Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan memperhatikan dan 

menerapkan nilai humaniora. 
 

Selain itu, pada Pasal 5, pendidikan tinggi didirikan dengan tujuan:  

1. Mengembangkan potensi mahasiswa agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, terampil, kompeten, dan berbudaya. 

2. Menghasilkan sarjana yang menguasai cabang ilmu pengetahuan teknologi 

untuk memenuhi kepentingan nasional dan peningkatan daya saing bangsa. 

3. Menghasilkan sarjana pengetahuan dan teknologi melalui penelitian yang 

memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora agar bermanfaat bagi 

kemajuan bangsa, serta kemajuan peradaban dan kesejahteraan umat manusia. 

4. Merwujudkan pengabdian kepada masyarakat berbasis penalaran dan karya 

penelitian yang bermanfaat dalam memajukan kesejahteraan umum dan 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 
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UU Nomor 12 Tahun 2012 kemudian dioperasionalkan melalui Peraturan 

Pemerintah (PP) Nomor 4 Tahun 2014 tentang penyelenggaraan dan pengelolaan 

perguruan tinggi. Selanjutnya, disajikan deksripsi pendidikan tinggi yang meliputi 

data perguruan jumlah dan status perguruan tinggi, data jumlah mahasiswa, dan 

data jumlah akademisi/dosen. 

3.1.1 Jumlah Perguruan Tinggi 

Merujuk PP Nomor 4 Tahun 2014, terdapat dua status
17

 perguruan tinggi yaitu 

Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan Perguruan Tinggi Swasta (PTS).  

Berdasarkan basis data perguruan tinggi Kementerian Riset Teknologi dan 

Pendidikan Tinggi (Kemeristekdikti), per bulan Januari 2019 terdapat 4.713 

perguruan tinggi yang terdiri dari 437 PTN (7%) dan 4.276 PTS (93%). PTN dan 

PTS dikategorikan menjadi akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut, dan 

akademi komunitas. Adapun kategori, jumlah, dan status perguruan tinggi di 

Indonesia disajikan oleh Tabel 3.2.     

Tabel 3.2 Kategori, Jumlah, dan Status Perguruan Tinggi per Januari 2019 

No. 

Kategori   

Perguruan Tinggi 

Jumlah Perguruan Tinggi 

Per  

Januari 2019 

Berstatus 

PTN 

Berstatus 

PTS 

1. Akademi 1.064 78 986 

2. Politeknik 280 122 158 

3. Sekolah Tinggi 2.542 85 2.457 

4. Institut 221 65 156 

5. Universitas 586 81 505 

6. Akademi Komunitas 20 6 14 

  Total 4.713 437 4.276 

Sumber: https://forlap.ristekdikti.go.id/perguruantinggi/homegraphpt   

                                                           
17

 PTN merupakan perguruan tinggi yang didirikan dan/atau diselenggarakan oleh pemerintah.  

PTS merupakan perguruan tinggi yang didirikan dan/atau diselenggarakan oleh masyarakat dengan 

membentuk Badan Penyelenggara berbadan hukum, misal yayasan yang berprinsip nirlaba atas 

izin dari Menteri.      
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Jumlah perguruan tinggi di Indonesia dua kali lipat jumlah perguruan 

tinggi di Republik Rakyat Tiongkok (RRT) yang memiliki jumlah penduduk enam 

kali lipat (http://kelembagaan.ristekdikti.go.id/index.php/2016/09/17/jumlah-

kampus-di-indonesia-lebih-banyak-dari-tiongkok/). Namun, besarnya jumlah 

perguruan tinggi di Indonesia belum berkorelasi meningkatkan APK pendidikan 

tinggi dan peringkat daya saing. Relasi negatif jumlah perguruan tinggi dan daya 

saing dinyatakan oleh Direktur Jenderal Kelembagaan Ilmu Pengetahuan dan 

Pendidikan Tinggi  Kemenristekdikti bahwa jumlah perguruan tinggi di Indonesia 

terlalu banyak tetapi berdaya saing rendah (PS_D).   

Berdasarkan data jumlah dan ragam perguruan tinggi maka dapat dilihat 

bahwa jumlah perguruan tinggi yang sangat besar (± 4.700 perguruan tinggi) 

namun belum berkontribusi meningkatkan APK masyarakat pada pendidikan 

tinggi (i.e. 32% dibandingkan negara maju dengan APK >50%). Rendahnya 

partisipasi masyarakat pada pendidikan tinggi nampaknya mempengaruhi 

rendahnya peringkat daya saing Indonesia dibandingkan negara-negara Asia 

Tenggara lainnya.       

3.1.2 Mahasiswa 

Besarnya jumlah perguruan tinggi di Indonesia diikuti oleh luasnya ragam bidang 

keilmuan. Berdasarkan basis data Kemeristekdikti, per Bulan Januari 2019 

terdapat 26.901 prodi yang terdiri dari 19.744 prodi (73%) berstatus PTN dengan 

komposisi 9.548 prodi  ilmu sosial, seni, dan humaniora dan 10.196 prodi ilmu 
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alam dan teknik.  Lebih lanjut, terdapat 5.303.219
18

 mahasiswa yang terdiri dari 

3.433.536 mahasiswa ilmu sosial, seni, dan humaniora (65%) dan 1.896.683 

mahasiswa ilmu alam dan teknik (35%) dengan perbandingan jumlah mahasiswa 

PTN dan PTS adalah 41:59.  Data selengkapnya tersaji pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.3 Jumlah Program Studi dan Jumlah Mahasiswa per Januari 2019 

Bidang Ilmu Jumlah Prodi 

Jumlah Prodi 

Berstatus  

Jumlah 

Mahasiswa  

Jumlah 

Mahasiswa   

  PTN  PTN 

Ilmu-ilmu Sosial, Seni, dan Humaniora 

Agama 1.719 44 170.336 104,498 

Humaniora 714 94 100.869 66.006 

Sosial 4.082 2,726 855.598 333.960 

Seni 384 358 46.958 19.329 

Ekonomi 3.298 2.854 1.009.524 216.764 

Pendidikan 5.734 3,472 1.250.251 719.404 

Subtotal  15.931 9.548 3.433.536 1.459.961 

Ilmu Alam dan Teknik 

Kesehatan 3.313 2.867 499.643 160.190 

Teknik 4.821 4.648 915.057 260.208 

Pertanian 1.807 1.736 283.245 179.715 

MIPA 1.029 945 171.738 92.631 

Subtotal  10.970 10.196 1.896.683 692.744 

Total  26.901 19.744 5.303.219 2.152.705 

Sumber: http://forlap.ristekdikti.go.id diakses pada 8 Januari 2019 

Banyaknya jumlah prodi dan besarnya jumlah mahasiswa berdampak pada 

keragaman praktik tata kelola PTN di Indonesia. Keragaman praktik tata kelola 

perguruan tinggi antara lain karena kewenangan pengelolaan perguruan tinggi 

pada beberapa kementerian misal: Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan 

Tinggi, Kementerian Agama, Kementerian Keuangan, Kementerian Perhubungan, 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, Kementerian Pertanian, 

                                                           
18

 Kemenristekdikti mentargetkan APK pendidikan tinggi sebesar 40% hingga tahun 2023.  

Karenanya jumlah mahasiswa akan lebih banyak (Sumber: https://ristekdikti.go.id/menteri-nasir-

optimis-apk-pendidikan-tinggi-akan-meningkat-pesat-dengan-pjj/ ) 
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Badan Pusat Statistik,  dan beberapa kementerian/lembaga (K/L) lainnya. Setiap 

K/L memiliki struktur organisasi dan tata kerja yang bersifat sentralistik, termasuk 

lembaga riset dan pengembangan di bawah K/L
1920

. Direktur Jenderal Penguatan 

Riset dan Pengembangan Kemenristekdikti mengatakan:  

“Lembaga riset cenderung bekerja secara independen tanpa fungsi 

koordinasi antar perguruan tinggi dan K/L sehingga terjadi 

pengulangan riset yang mengakibatkan pemborosan anggaran.  

Inefisiensi kinerja riset menjadi tidak terhindarkan (MD_W)”. 

 

Selanjutnya, berdasarkan dokumen, besarnya jumlah perguruan tinggi 

belum berkorelasi positif dengan kualitas pendidikan tinggi yang ditunjukkan oleh 

sedikitnya jumlah perguruan tinggi di Indonesia yang masuk dalam 500 perguruan 

tinggi terbaik dunia. Menteri Ristekdikti dalam siaran pers menyatakan dari 

4.000an perguruan tinggi hanya lima perguruan tinggi yang masuk Top 500 

perguruan tinggi versi Webometric 

(https://www.liputan6.com/news/read/2882833/menteri-nasir-bandingkan-

perguruan-tinggi-di-indonesia-dan-china).  

Penyebab minimnya jumlah perguruan tinggi berkelas dunia di Indonesia 

antara lain sebagian besar perguruan tinggi belum memenuhi standar pendidikan 

nasional. Direktur Jenderal Kelembagaan IPTEK dan Dikti Kemenristekdikti pada 

acara Pengembangan Kampus dalam Rangka Peningkatan Mutu Pendidikan 

                                                           
19

 Sebagai contoh, Kementerian Pertanian memiliki Balai Penelitian dan Pengembangan 

(Balitbang) Pertanian (http://www.litbang.pertanian.go.id/), Kementerian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat (PUPR) memiliki Balitbang PUPR (http://litbang.pu.go.id/). 
20

 Pada tahun 2019, pada masa Kepemimpinan Presiden Joko Widodo yang kedua (2019-2024), 

struktur tata kelola riset disatukan pada Kemenristek/BRIN sedangkan tata kelola organisasi 

diserahkan pada K/L masing-masing.   

INTERAKSI PEMANGKU KEPENTINGAN DALAM PROSES PENGHILIRAN HASIL RISET DAN INOVASI
PERGURUAN TINGGI DI
INDONESIA
VITRADESIE NOEKENT, Nurul Indarti, Sivilekonom., Cand., Merc., Ph.D.;  Sari Sitalaksmi, M.Mgt., Ph.D.; Hargo Utomo, MBA., Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

https://www.liputan6.com/news/read/2882833/menteri-nasir-bandingkan-perguruan-tinggi-di-indonesia-dan-china
https://www.liputan6.com/news/read/2882833/menteri-nasir-bandingkan-perguruan-tinggi-di-indonesia-dan-china


70 

 

Tinggi tahun 2017 menyatakan diantara 4.472 perguruan tinggi hanya 1.132 

perguruan tinggi (25%) yang telah terakreditasi (PS_D).  

Berdasarkan data mahasiswa maka dapat dilihat bahwa jumlah perguruan 

tinggi yang sangat besar (± 4.700 perguruan tinggi) namun belum cukup 

berkualitas jika dinilai dari indikator internasional (i.e. ranking perguruan tinggi di 

dunia) dan indikator nasional (i.e. status akreditasi). Selain itu, kurangnya 

koordinasi antar lembaga riset di perguruan tinggi dan K/L berpotensi 

mengakibatkan riset secara nasional menjadi kurang efisien. 

 

3.1.3 Akademisi/Dosen 

Berdasarkan basis data Kemeristekdikti, per Bulan Januari 2019, terdapat 273.114 

akademisi/dosen yang terdiri dari 37.943 dosen berpendidikan Doktor (14%), 

190.144 dosen berpendidikan Master (70%), dan sisanya berpendidikan Sarjana 

dan Spesialis. Dari sisi usia, berdasarkan presentasi Direktur Jenderal Sumberdaya 

Iptek dan Dikti pada acara Rapat Kerja Kemenristekdikti tahun 2018, sebanyak 

24.831 dosen berusia 53-71 tahun (9%), 142.020 dosen berusia 37-52 tahun 

(51%), dan 113.965 dosen berusia 18-36 tahun (40%).  Data demografi akademisi 

menunjukkan bahwa mayoritas akademisi berusia produktif 18-52 tahun sebanyak 

91% namun baru 14% yang berpendidikan Doktor.   

Selanjutnya, menurut UU Nomor 12 Tahun 2012, dosen mengemban tiga 

mandat yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat (Tri 

Dharma Perguruan Tinggi).  Mandat pendidikan diatur berupa beban mengajar 

minimal dosen sebanyak 12 satuan kredit semester (ekuivalen 10 jam/minggu) 
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(Peraturan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan Kepala Badan 

Kepegawaian Negara Nomor 4/VIII/PB/2014). Penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat menjadi syarat kenaikan jabatan fungsional.  Adapun penghiliran hasil 

riset dan inovasi merupakan konsekuensi Tri Dharma perguruan tinggi (Panduan 

Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, 2018).   Anggaran riset menjadi 

pendukung penghiliran hasil riset. Kondisi anggaran riset Indonesia disampaikan 

Direktur Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan Kemenristekdikti.  

“Kemenristekdikti memiliki anggaran sebesar Rp 41,3 triliun, namun 

hanya Rp 1,4 triliun atau 4,2%, yang digunakan untuk riset dan 

inovasi karena anggaran juga digunakan untuk keperluan lain 

seperti: publikasi dan pelatihan. Nilai ini sangat kecil. Jika 

dibandingkan maka nilai bersih anggaran riset dan inovasi hanya 

sekitar Rp 13 triliun, hampir sama dengan anggaran riset L’Oreal 

yang sebesar Rp 15 triliun per tahun. Jika dikonversikan, maka 

persentase GERD [gross expenditure on research and development] 

hanya 0,25% dari PDB [product domestic bruto].  Selain itu, 80% 

riset dibiayai pemerintah, swasta belum cukup berperan (MD_W)”. 

 

Informasi selanjutnya adalah kinerja publikasi. Diantara negara-negara di 

Asia Tenggara, kinerja publikasi Indonesia berada pada urutan ketiga setelah 

Malaysia dan Singapura tahun 2017 

(https://www.scimagojr.com/countryrank.php?year=2017). Namun berdasarkan 

jumlah artikel yang tersitasi, terdapat kenaikan dari tahun ke tahun yaitu 6.214 

artikel (2014), 7.590 artikel (2015), dan 11.126 artikel (2016), dan 17.773 artikel 

(2017). Direktur Jenderal Sumberdaya Iptek dan Dikti menyatakan bahwa 

peningkatan jumlah publikasi dikarenakan fasilitasi Kemenristekdikti berupa 

pendanaan riset, pendampingan penulisan, riset klaster, riset flagship, riset grup, 

sertifikasi peneliti, dan berbagai fasilitasi lainnya (AG_D). 
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Selanjutnya, pengukuran kinerja riset dilakukan berdasarkan indikator 

jumlah inovasi yang dihasilkan. Merujuk hasil Kajian Empiris Manajemen Inovasi 

di Perguruan Tinggi Kemenristekdikti di tahun 2019, terdapat beberapa masalah 

yang menghambat inovasi, antara lain: lemahnya pelaksanaan intermediasi iptek, 

belum optimalnya mekanisme kemitraan ilmu pengetahuan dan teknologi,  

kolaborasi antar lembaga yang belum terorganisir dan bersinergi. 

Sebagai penutup, berdasarkan data jumlah akademisi, anggaran riset, dan 

kinerja riset hingga tahun 2019, dapat dideskripsikan empat gambaran umum 

pendidikan tinggi di Indonesia. Pertama, jumlah akademisi sangat besar yaitu 

273.114 akademisi namun baru 14% yang berkualifikasi Doktor. Kedua, jumlah 

SDM peneliti yang rendah yaitu 1.071 orang per satu juta penduduk. Ketiga, 

anggaran riset relatif kecil (i.e. 0,25% dari PDB) 

(https://risbang.ristekdikti.go.id/publikasi/berita-media/anggaran-riset-masih-

minim-di-indonesia/). Keempat, industri belum berkontribusi mendanai riset 

perguruan tinggi karena lebih dari 80% dana riset perguruan tinggi berasal dari 

anggaran pemerintah (i.e. Kemeristekdikti). Berdasarkan wawancara dan 

dokumen, kondisi ini tata kelola perguruan tinggi lain yang ditemukan adalah 

perbedaan antara struktur tata kelola organisasi/SDM riset pada 

kementerian/lembaga masing-masing dan tata kelola riset pada 

Kemenristek/BRIN. Selanjutnya, setelah memaparkan gambaran umum perguruan 

tinggi di Indonesia maka pada subbab 3.2 dideskripsikan kasus tunggal pada tiga 

PTNBH yaitu Universitas Gadjah Mada, Institut Teknologi Bandung, dan Institut 

Pertanian Bogor University. 
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3.2 Deskripsi Unit Analisis 

Unit analisis dipilih berdasarkan konteks, kontribusi potensial kasus terhadap 

pengembangan teori, dan tujuan penelitian. Untuk itu, sebagaimana disampaikan 

pada subbab konteks di  Bab I, unit analisis terpilih adalah PTNBH berstatus 

kinerja mandiri. Selanjutnya, diantara 11 PTNBH, disertasi ini menetapkan tiga 

PTNBH sebagai unit analisis yaitu UGM, ITB, dan IPB University yang dipilih 

berdasar kriteria reputasi sebai world class university, identitas keilmuan, dan 

keragaman sumberdaya (justifikasi pemilihan selengkapnya pada subbab 4.2). 

Deskripsi unit analisis UGM, ITB, dan IPB University disajikan berikut ini. 

3.2.1 Universitas Gadjah Mada  

Berdasarkan informasi pada https://www.ugm.ac.id/id/tentang yang diakses pada 

25 April 2020, UGM didirikan empat tahun sesudah kemerdekaan Indonesia yaitu 

pada tanggal 19 Desember 1949 di Yogyakarta dengan misi utama sebagai 

pengemban Pancasila. Berdirinya UGM menjadi bukti kebangkitan pendidikan 

nasional pascaagresi Militer Belanda kedua pada 19 Desember 1948. Gagasan 

lahirnya UGM sebagai universitas perjuangan dan universitas nasional menjadi 

bagian integral dan fundamental dalam proses perjalanan bangsa Indonesia.   

UGM menetapkan visi sebagai pelopor perguruan tinggi nasional berkelas 

dunia yang unggul dan inovatif, mengabdi kepada kepentingan bangsa dan 

kemanusiaan serta dijiwai oleh nilai-nilai budaya bangsa berdasarkan Pancasila. 

UGM mengemban misi menjalankan pendidikan, penelitian, dan pengabdian 

kepada masyarakat serta pelestarian dan pengembangan ilmu yang unggul dan 

bermanfaat bagi masyarakat.  Berdasarkan visi dan misinya, UGM menegaskan 
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jati dirinya dengan semboyan: locally rooted, globally respected
21

.  Selain itu, 

UGM juga memiliki paradigma yang menjadi identitas penghiliran hasil riset dan 

inovasi UGM yaitu ―inovasi membumi untuk negeri‖. Paradigma ini 

menempatkan pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat sebagai agen 

penggerak kemajuan peradaban yang didedikasikan untuk kepentingan insani.  

Selanjutnya, sejak tahun 2014, spirit socio-entrepreneurial ditetapkan 

sebagai pedoman pengembangan dan pelaksanaan kegiatan akademik di UGM.  

Spirit socio-entrepreneurial merupakan spirit yang mendorong tumbuhnya 

karakter kepemimpinan yang 1) mampu dan berani mengambil risiko yang 

terukur/calculated risk-taker; 2) cakap dalam memanfaatkan peluang; 3) jitu 

dalam mengambil keputusan; 4) bersifat visioner untuk melakukan lompatan 

kemajuan; 5) handal melakukan inovasi dan menginisiasi perubahan; 6) 

berorientasi melayani dengan standar kualitas prima; 7) memiliki komitmen dan 

saling memotivasi; dan 8) saling berbagi (Pidato Rektor UGM, 2017).   

Implementasi spirit socio-entrepreneurial atau gotong royong dimulai 

dengan mengkonsolidasi infrastruktur  yang bersifat hard dan soft untuk 

pembelajaran (Presentasi Rektor UGM pada Rakernas Kemenristekdikti, 2019).  

Lebih lanjut, UGM mengembangkan pusat-pusat pembelajaran (learning centers) 

dan padepokan industri/teaching industry serta STP untuk penguatan daya saing, 

daya tangguh, dan kedaulatan bangsa. Daya saing dan daya tangguh dalam 

pengembangan SDM melalui perkuatan kapasitas R&D dan penerapan sains & 

                                                           
21

 Semboyan locally rooted, globally respected bermakna bahwa setiap civitas akademika UGM 

harus memahami bahwa kultur budaya harus selalu dijunjung, namun juga berupaya agar memiliki 

prestasi sehingga dihormati di level internasional (https://ugm.ac.id/id/berita/11747-

fk.ugm.kirim.57.duta.mahasiswa.internasional diakses pada 18 Oktober 2018) 
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teknologi. Adapun pengembangan kompetensi SDM melalui perkuatan wahana 

pengajaran berbasis riset dan inovasi di pusat-pusat pembelajaran dalam skema 

padepokan industri serta STP.  Strategi UGM untuk berkontribusi pada kedaulatan 

dan daya saing bangsa diilustrasikan oleh Gambar 3.1. 

 
 

Gambar 3.1  Strategi UGM meningkatkan kedaulatan dan daya saing bangsa 

(Sumber: Presentasi Rektor UGM pada Rakernas Kemenristekdikti, 2019) 

 

Lebih lanjut, UGM menetapkan lima fokus riset: 1) agrobisnis-

agroindustri dan ketahanan pangan; 2) kesehatan dan farmasi; 3) energi baru dan 

terbarukan; 4) rekayasa-manufaktur dan teknologi informasi; dan 5) pembangunan 

berkelanjutan, sosio-humaniora, lingkungan, dan manajemen bencana (Rencana 

Induk Penelitian UGM, 2015-2020). Pada pelaksanaannya, UGM fokus pada tiga 

bidang penghiliran hasil riset sebagaimana pernyataan Sekretaris Direktur 

DITPUI UGM: ―UGM menajamkan fokus penghiliran pada tiga bidang: 

agrobisnis-agroindustri dan ketahanan pangan, kesehatan dan farmasi, dan 

teknologi informasi (SK_W)”.   
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Penghiliran hasil riset dan inovasi pada bidang agrobisnis dilakukan UGM 

bersama PT Pagilaran, Kementerian Perindustrian, dan pemerintah daerah 

Kabupaten Batang dengan membangun Pusat Pengembangan Kompetensi Kakao 

Terpadu (PPKKT) di Kabupaten Batang. PPKKT merupakan Cacao Teaching 

Industry yaitu pusat pengembangan kompetensi industri pengolahan kakao 

terpadu dengan skema inti (i.e. pabrik) dan plasma (i.e. kebun) pada enam 

perkebunan kakao yang berlokasi di Provinsi Jateng dan DIY.   

 

Gambar 3.2 Contoh Penghiliran Hasil Riset UGM Bidang Agribisnis 

Keterangan Gambar Searah Jarum Jam: Gedung PPKKT di tengah perkebunan 

kakao, Produk Olahan Kakao, Mesin Produksi, Tampak Depan Gedung 

(Sumber: Presentasi Rektor UGM pada Rakernas Kemenristekdikti, 2019) 
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Lebih lanjut, penghiliran hasil riset dan inovasi UGM pada bidang 

kesehatan direpresentasikan oleh Technomed Factory yang menghasilkan produk 

komersial antara lain INA Shunt. Berdasarkan catatan observasi ke-3, INA Shunt 

dikembangkan secara mandiri oleh peneliti bedah syaraf Rumah Sakit Sardjito 

Prof. Dr. Paulus Sudiharto, Sp.BS(K) sejak tahun 1978,  namun baru dipatenkan 

pada September 2009. Semenjak dikembangkan, INA Shunt diklaim telah 

menyelamatkan lebih dari 10.000 pasien Hydrochepallus walau belum 

dikomersialisasikan.   

Berdasarkan kronologi waktu, INA Shunt diawali dari diskusi kelompok 

terfokus yang diinisiasi Kementerian Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dengan 

topik teknologi bidang kedokteran pada bulan Desember 2012.  Hasil diskusi 

kelompok terfokus menyimpulkan bahwa INA Shunt merupakan produk alat 

kesehatan UGM yang paling siap dihilirkan. Sekretaris Direktur DITPUI UGM 

berpendapat bahwa pemerintah nampaknya baru menyadari bahwa produk 

kesehatan UGM telah cukup maju dan siap untuk dihilirkan.   

Menindaklanjuti diskusi kelompok terfokus, masing-masing peneliti 

kemudian diberi tantangan sekaligus fasilitasi oleh Menteri BUMN untuk 

mengkomersialisasikan produk, alat, dan teknologi kesehatan.  Menurut pendapat 

Sekretaris Direktur PUI UGM, stimulus tersebut memunculkan kepercayaan diri 

peneliti bidang kedokteran UGM selain diperkuat juga oleh semangat peneliti 

UGM untuk mengurangi ketergantungan pada produk impor.   

Berdasarkan observasi pada kegiatan monitoring dan evaluasi Technomed 

Factory yang diselenggarakan Kemenristekdikti, salah satu informan 
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menceritakan kronologi berdirinya Technomed Factory. UGM memulai 

pendekatan dengan BUMN yaitu PT Kimia Farma dan PT Phapros pada awal 

tahun 2013. Diskusi dengan mitra industri dimulai secara intensif melalui jejaring 

informal alumni.  Dari hasil diskusi diperoleh kesimpulan bahwa Technomed 

nampaknya belum mampu jika harus bersaing secara langsung untuk obat-obatan. 

Namun peluang masih terbuka untuk alat-alat kesehatan karena reputasi alat 

kesehatan hasil riset peneliti UGM dinilai dapat berkompetisi di pasar sebagai 

substitusi produk impor.   

Selanjutnya, terdapat kebutuhan bidang medik dan teknik untuk 

memproduksi alat kesehatan yang mulai menemukan jalan pada seminar 

kolaboratif TechnoMed yang diselenggarakan oleh Fakultas Kedokteran UGM di 

Bulan Oktober 2014. Seminar kolaboratif melibatkan: akademisi multi disiplin 

ilmu, DITPUI UGM, mitra industri, dan pemerintah. Informan dari unit 

intermediasi UGM menyatakan: ―seminar kolaboratif TechnoMed semakin 

meyakinkan pemangku kepentingan bidang kesehatan dan farmasi pentingnya 

kolaborasi untuk mensukseskan penghiliran hasil riset dan inovasi (SK_W)‖. 

Proses komersialisasi hasil riset bidang kesehatan semakin terbuka setelah 

ada tawaran dari Direktorat Jenderal Penguatan Inovasi Kemenristekdikti berupa 

hibah penelitian terapan. Kesiapan UGM ditunjukkan dengan memperkuat 

manajemen PT Gama Multi Usaha Mandiri (PT GMUM) sebagai perusahaan 

induk yang kemudian mendirikan anak perusahaan PT Swayasa Prakasa sebagai 

perusahaan manufaktur untuk memproduksi berbagai teknologi medik hasil riset 

akademisi UGM antara lain: Ina Shunt, Gama Cha, NPC Strip G, Ceraspon.  
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Selain itu, PT Swayasa Prakarsa juga mendirikan Usaha Kecil Obat Tradisional 

yang bernama Gama Herbal Indonesia, Hepro Gama pada bidang produksi alat-

alat kesehatan dan Gamafood pada produksi pangan dan minuman sehat, antara 

lain: Gama Optima, Gama Diab, Immunogama, Gama Tensi, Kalkugama, dan 

Gama Fresh. Selanjutnya, sinergi kelembagaan UGM yang berhasil mendirikan 

Technomed Factory diilustrasikan oleh Gambar 3.3.       

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3.3 Contoh Penghiliran Hasil Riset UGM Bidang Kesehatan 

Keterangan Gambar Searah Jarum Jam: Rencana Gedung Technomed Factory, 

Produk yang diproduksi Technomed Factory, Proses Produksi 

(Sumber: Presentasi Rektor UGM pada Rakernas Kemenristekdikti, 2019) 
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Selanjutnya, pada bidang teknologi digital, penghiliran hasil riset 

direpresentasikan oleh innovative academy (IA)
22

 pada tahun 2013 yaitu sinergi 

antara DITPUI UGM dan PT Lintasarta mengembangkan perusahaan digital. 

Hingga tahun 2018, sejumlah perusahaan digital (e.g. Pijar Psikologi, Pasienia, 

dan Iwak) menunjukkan kebertahanan hidup.  Direktur PT Lintasarta menyatakan:  

―saya rasa baru UGM yang mempunyai bagian khusus untuk 

menangani pengembangan usaha dan inkubasi sehingga startup 

terlihat sudah dipersiapkan dengan matang (AD_D)”.   

 

DITPUI dan PT Lintasarta juga mendirikan IA Hub pada Bulan Maret 2018 

sebagai co-working space bagi sivitas akademika dan masyarakat umum untuk 

mengembangkan perusahaan digital (lihat Gambar 3.4). Selanjutnya, berdasarkan 

deskripsi UGM disajikan lini masa penghiliran hasil riset dan inovasi UGM tahun 

2000-2019 (lihat Gambar 3.5). 

  

  

Gambar 3.4  Gedung dan Fasilitas Innovative Academy Hub UGM 

                                                           
22

 IA merupakan program inkubasi startup perguruan tinggi yang dikelola oleh 

DITPUI UGM sebagai bagian dari Gerakan Nasional 1000 Startup Digital. 
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Tahun 2000 UGM berstatus 

Badan Hukum 

Milik Negara  

Memiliki 

otonomi 

pengelolaan 

perguruan 

tinggi 

 
    

Tahun 

2000/2001 

Mendirikan PT  

GMUM 

Perusahaan 

induk 

pengelola 

aset strategis 

dan unit 

bisnis UGM 

 

    

Tahun 2012 Mendirikan 

DITPUI 

Bertugas 

menghilirkan 

hasil riset dan 

inovasi UGM 

 
    

Tahun 2013 PT GMUM 

melakukan 

spinning-off, 

mendirikan PT 

Swayasa Perkasa  

Perusahaan 

manufaktur 

produk herbal 

dan alat 

kesehatan 

 

    

Tahun 2015 UGM dan  

Kemenristekdikti 

mendirikan 

Technomed 

Factory 

Didirikan di 

Purwomartani 

Sleman 

sebagai 

Science & 

Techno Park 

UGM 

 
Tahun 2019 UGM dan PT 

Pagilaran 

mendirikan 

Pusat 

Pengembangan 

Kompetensi 

Industri 

Pengolahan 

Kakao Terpadu 

Teaching 

industry yang 

menyatukan 

pabrik 

pengolahan, 

riset, dan 

pendidikan 

kakao  

Gambar 3.5 Linimasa Penghiliran Hasil Riset dan Inovasi UGM tahun 2000-2019 
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3.2.2 Institut Teknologi Bandung  

Berdasarkan informasi dari http://www.itb.ac.id/sejarah-dan-masa-depan yang 

diakses pada 25 April 2020, ITB merupakan sekolah tinggi teknik pertama di 

Indonesia yang didirikan pada masa penjajahan kolonial Belanda di Indonesia. 

Cikal bakal berdirinya ITB adalah Technische Hoogeschool (TH) yang didirikan 

oleh pemerintah Belanda pada 3 Juli 1920 dengan tujuan mengatasi kekurangan 

tenaga teknis yang dibutuhkan oleh Belanda.  Selama tiga dasa warsa kemudian 

TH mengalami perubahan dan perkembangan hingga pada 2 Maret 1959 ITB 

diresmikan oleh Presiden pertama Republik Indonesia, Ir. Soekarno yang 

merupakan alumni TH pada bidang teknik sipil. Pada perjalanannya, ITB 

ditetapkan pemerintah sebagai perguruan tinggi negeri badan hukum tahun 2000.  

Pada tahun 2011, ITB menetapkan visi untuk menjadi perguruan tinggi 

unggul, bermartabat, mandiri, dan diakui dunia serta memandu perubahan yang 

mampu meningkatkan kesejahteraan bangsa Indonesia dan dunia. Misi ITB adalah 

menciptakan, berbagi dan menerapkan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan 

kemanusiaan serta menghasilkan sumber daya insani yang unggul untuk 

menjadikan Indonesia dan dunia lebih baik (https://www.itb.ac.id/visi-dan-misi 

diakses pada 14 Agustus 2018).  Guna mencapai visi dan misinya, ITB 

menetapkan diri sebagai "Research & Development University": Academic 

Excellence for Education, Academic Excellence for Industrial Relevance, 

Academic Excellence for Contribution of the New Knowledge, dan Academic 

Excellence for Empowerment.   
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Berdasarkan wawancara dengan Wakil Rektor Bidang Keuangan, 

Perencanaan, dan Pengembangan, terdapat tiga strategi untuk mendukung 

penghiliran hasil riset dan inovasi ITB. Pertama, mendirikan Lembaga 

Pengembang Inovasi dan Kewirausahaan (LPIK) yang berperan mendorong 

pemanfaatan hasil riset melalui fungsi mediasi dan koordinasi untuk menciptakan 

ekosistem kewirausahaan. Advisor Technology LPIK ITB mengatakan:  

“tugas LPIK ITB menghantarkan hasil riset ITB kepada masyarakat 

atau industri dalam bentuk lisensi, paten atau startup bisnis 

(SP_W)”.   
 

 

Kedua, menciptakan kolaborasi 102 kelompok keahlian (KK) pada 12 

fakultas/sekolah dengan pendekatan multidisiplin ilmu. Kolaborasi antar KK 

berwujud Pusat Penelitian berkonsep bottom-up untuk mengantisipasi kebutuhan 

spesifik di waktu tertentu contohnya: Pusat Penelitian Biosains dan Bioteknologi, 

Pusat Penelitian Teknologi Informasi dan Komunikasi, dan Pusat Penelitian 

Mitigasi Bencana (Catatan Observasi 2).   

Ketiga, mendirikan Pusat Penelitian Unggulan Iptek (PUI) dengan konsep 

top-down sebagai implementasi misi ITB memenuhi kebutuhan riset bagi 

kepentingan pembangunan nasional serta pengembangan keilmuan di ranah 

internasional. PUI merupakan fasilitasi pendirian pusat riset oleh 

Kemenristekdikti yang mana setiap pusat riset selain mendapatkan dana riset juga 

memperoleh pendampingan intensif (Buku Panduan PUI, 2017).  ITB memiliki 

empat PUI yaitu PUI mikroelektronika (telekomunikasi), PUI teknologi 

pertahanan, PUI nano sains dan nano teknologi, dan PUI transportasi 

berkelanjutan (http://pui.ristekdikti.go.id diakses pada 14 Agustus 2018).   
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Anggaran riset ITB mencapai lebih dari 63 milyar rupiah dengan alokasi 

sumber dana terbesar berasal dari pemerintah (Rencana Induk Penelitian ITB, 

2015-2020). Pemerintah mendukung penuh penghiliran hasil riset dan inovasi ITB 

karena riset dan inovasi ITB diarahkan sepenuhnya untuk turut menyelesaikan 

permasalahan nasional pada bidang energi, transportasi, dan pertahanan negara. 

Secara lebih spesifik, praktik penghiliran ITB dapat dipelajari dari dua 

PUI.  Pertama, Pusat Unggulan Iptek Perguruan Tinggi Mikroelektronika yang 

dikelola Pusat Mikro Elektronika (PME).  PME berhasil mengembangkan produk 

perangkat broadband wireless access generasi keempat, yaitu small cell base 

station dan smartphone. PME juga bekerja sama dengan industri lokal 

mengembangkan microchip smartcard untuk aplikasi Fintech dan Smart Campus.   

Kedua, Pusat Penelitian Nanosains dan Nanoteknologi (PP-NN) yang 

mengkhususkan aktivitas Tri Dharma Perguruan Tinggi untuk pengembangan dan 

pemanfaatan sains dan teknologi dengan objek dalam skala nano meter.  

Teknologi nano telah diaplikasikan pada material, bioteknologi, obat-obatan untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat.  PP-NN melakukan 

penghiliran dalam bentuk: 1) artikel yang dipublikasikan di berbagai jurnal 

nasional/internasional; 2) keikutsertaan konferensi nasional/internasional; 3) 

kerjasama internasional: Global Science Laboratory University Berkeley, Nano 

MITE Malaysia dan industri dalam negeri: PT Dexa Laboratories, PT Merck 

Chemical; dan 4) kontrak penelitian dengan lembaga nasional dan internasional. 

Kekuatan PUI ITB ada pada program hibah peningkatan kompetensi riset 

dengan dukungan dana riset besar selama beberapa tahun. PUI merupakan upaya 
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Kemenristekdikti membangun pusat riset unggulan di perguruan tinggi dengan 

dukungan dana hingga tiga tahun yang bervariasi hingga milyaran rupiah.  PUI 

menjadi motor penggerak penghiliran hasil riset dan inovasi ITB untuk produk 

hard technology misal: pesawat udara, radar pertahanan, base transmission 

system, atau teknologi carbon capture storage.   

Riset hard technology memiliki tahapan panjang mulai dari riset dasar, 

purwa rupa skala laboratorium, pilot, demonstrasi, hingga berupa produk yang 

masuk ke industri.  Karenanya, penghiliran hasil riset hard technology melibatkan 

sejumlah pihak antara lain: pemerintah daerah, pemerintah pusat, dan industri 

Perguruan tinggi memiliki kemampuan utama pada riset dasar, purwa rupa skala 

laboratorium, dan pilot.  Adapun proses demonstrasi, manufaktur hingga masuk 

ke pasar dilakukan ITB bersama-sama dengan pemerintah dan industri. 

Namun dukungan industri baru sebatas pendanaan riset, contoh: program 

riset Asagi Glass Foundation dan program riset The Asaka Gas Foundation yang 

masing-masing besarnya Rp 50.000.000/proposal.  Karenanya, Kemenristikdikti 

melalui Direktorat Inovasi Industri menawarkan program kepada perguruan tinggi 

untuk memproduksi dalam skala prakomersial.  Sebagai contoh, ITB menerima 

grant dari Kemenristekdikti untuk memproduksi BTS dalam skala prakomersial. 

Karena belum memiliki pasar, Kemenristekdikti kemudian membeli kembali BTS 

dan menghibahkannya kepada perguruan tinggi lain.  Mekanisme ini dilakukan 

pemerintah karena keterbatasan dukungan dari industri.  Direktur Inovasi Industri 

Kemenristekdikti menyatakan “peningkatan produksi dari skala prakomersial 

menjadi komersial merupakan pembelajaran bagi perguruan tinggi (SY_W)‖. 
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Ragam penghiliran hasil riset dan inovasi ITB dapat dipelajari dari relasi 

triple helix antara ITB-Summarecon-Kemenristekdikti dalam membangun ITB 

Innovation Park di tahun 2017. Tujuan pendirian infrastruktur ini adalah 

menciptakan ekosistem inovasi bagi akademisi, masyarakat, komunitas, industri, 

dan pemerintah melalui pelatihan dan inkubasi (lihat Gambar 3.6). 

 

Gambar 3.6 Infrastruktur ITB Innovation Park 

 

Upaya penghiliran lain yang dilakukan ITB adalah membangun multi 

kampus yang berlokasi di kawasan industri, yaitu ITB Industrial Research 

Campus pada tahun 2017.  Kampus ini didirikan dengan tujuan: mengembangkan 

program pendidikan yang mendukung industri, membawa riset dasar ITB ke 

industri, menumbuhkan dan meningkatkan relevansi dengan industri, dan 

membangun engineering center dengan laboratorium dan pusat penelitian. 

Berikutnya, berdasarkan deskripsi ITB, disajikan lini masa penghiliran hasil riset 

dan inovasi ITB tahun 2000-2019 (lihat Gambar 3.7). 
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Gambar 3.7 Linimasa Penghiliran Hasil Riset dan Inovasi ITB tahun 2000-2019 
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3.2.3 Institut Pertanian Bogor University 

Berdasarkan informasi pada https://ipb.ac.id/page/about/overview/ yang diakses 

pada 25 April 2020, IPB University merupakan pendidikan tinggi pertanian 

pertama yang diselenggarakan sebelum kemerdekaan Indonesia pada tahun 1940. 

Setelah mengalami dinamika internal dan eksternal, IPB University dibentuk 

secara resmi pada 1 September 1963. Sejarah kelahiran IPB University dimulai 

dari berdirinya Fakultas Ilmu Pengetahuan Pertanian (FIPP) Universitas Indonesia 

di Bogor. Pendirian FIPP menjadi cikal bakal IPB University sebagai perguruan 

tinggi pertanian di Indonesia. 

Sejarah pendirian pendidikan tinggi pertanian di Indonesia bernuansa 

perjuangan untuk memandirikan bangsa melalui pembangunan pertanian guna 

memenuhi kebutuhan pangan dan kesejahteraan bangsa. Tradisi pengabdian 

kepada masyarakat yang merupakan bagian integral dari Tridarma Perguruan 

Tinggi lahir dari penelitian tindakan IPB University. Salah satu prestasi 

membanggakan IPB University adalah mengantarkan bangsa Indonesia 

meningkatkan produksi beras secara nyata dan mencapai swasembada beras tahun 

1963. 

Berdasarkan Statuta IPB University tahun 2013, IPB University memiliki 

visi tahun 2045 untuk menjadi Techno Socio Entrepreneurial University yang 

terdepan dalam memperkokoh martabat bangsa melalui pendidikan tinggi unggul 

pada tingkat global di bidang pertanian, kelautan dan biosains tropika.  

Berdasarkan visinya, tema riset kemudian ditetapkan lebih konvergen, yang 

meliputi: pangan, energi, ekologi, penanggulangan kemiskinan, dan biomedis.  
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Sesuai visi IPB University sebagai penggerak prima dalam 

pengarusutamaan pertanian, IPB University melakukan berbagai program dan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Program tersebut dilaksanakan dengan 

model pendampingan sistem agribisnis dan transfer pengetahuan/teknologi ke 

masyarakat melalui penyuluhan dan pendampingan bagi petani, nelayan, dan 

peternak.  Hingga tahun 2017, 1.014 kelompok masyarakat produktif binaan IPB 

University dengan total individu yang mendapat advokasi dan pendampingan 

berjumlah 37.948 (Laporan Pertanggungjawaban Rektor IPB University, 2017). 

Penghiliran hasil riset dan inovasi IPB University bertujuan menggerakkan 

ekonomi rakyat di sektor pertanian, peternakan, kehutanan dan kelautan maupun 

memperkuat industri nasional. IPB University senantiasa berupaya memperkuat 

kedaulatan pangan, energi, maritim, dan lingkungan. Aktivitas riset diiringi 

semangat inovasi untuk kemandirian bangsa. Berdasarkan observasi, salah satu 

praktik penghiliran hasil riset dan inovasi bidang agro industri IPB University 

adalah TANI Center sebagai kanal difusi hasil riset dan inovasi sekaligus akses 

petani untuk menerima dan membagikan pengalamannya. Sebagai penopang riset 

pertanian, hingga tahun 2018, IPB University mendirikan lebih dari seratus 

Stasiun Lapang Agro Kreatif  dan lima belas teaching farm model.   

Guna mengkomersialisasikan hasil riset dan inovasinya, IPB University 

mendirikan perusahaan induk yang bernama PT Bogor Life Science and 

Technology (PT BSLT).  PT BLST bertugas mengelola komersialisasi inovasi 

IPB dari riset yang dilakukan oleh pusat riset, laboratorium, inkubator bisnis 

teknologi, rumah kaca, galeri inovasi, maupun unit nonakademik.   
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PT BLST menjalankan empat aktivitas utama yaitu 1) komersialisasi riset 

dan pengembangan produk; 2) inkubasi bisnis teknologi; 3) pelatihan, konsultasi, 

dan workshop; dan 4) pilot plant untuk inovasinya yang masih dalam fase 

perusahaan pemula. Untuk mendukungnya, IPB University mendirikan IPB STP 

sebagai area terpadu pengembangan dan komersialisasi hasil inovasi produk dan 

jasa bidang pertanian tropik, pangan, dan peternakan. 

Komersialisasi hasil riset dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, 

riset dari jurusan atau fakultas yang prospektif diuji apakah inovasinya dapat 

diproduksi dan diterima oleh pasar. Kedua, setelah lolos seleksi tahap pertama, 

inovasi kemudian masuk ke inkubator bisnis teknologi di IPB STP. Ketiga, jika 

menunjukkan pertumbuhan bisnis maka masuk ke pilot plant skala perusahaan 

pemula dan mendapatkan investasi awal dari PT BLST sebesar Rp 500.000.000. 

Sejak tahun 2015, IPB STP telah menghasilkan beberapa inovasi yang 

berhasil dikomersialisasikan dan dikerjasamakan dengan industri yang mana 

masing-masing inovasi dikembangkan secara berbeda sesuai mekanisme yang 

dibutuhkan. Inovasi tersebut diantaranya: 1) SASUMUZI Healthy Snack, pangan 

sehat yang terbuat dari sukun berbentuk sagon yang kaya gizi melalui mekanisme 

kerjasama dengan PT Indofarma, Tbk.; 2) budidaya kedelai hitam malika untuk 

benih dan konsumsi pabrik kecap Bango PT Unilever Indonesia; 3) Fastrex CT, 

transporter handal di lahan perkebunan dan kehutanan, hasil kerjasama dengan PT 

Astra Agro Lestari, Tbk dan PT Inka Multi Solution; 4) mengembangkan benih 

padi IPB 3S bersama Kementerian Pertanian, PT Pertani, PT Sang Hyang Sri, 

Asosiasi Perbenihan Indonesia dan Departemen Agronomi dan Hortikultura IPB.   
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Mekanisme lain adalah mendirikan perusahaan patungan antara IPB 

University dan perusahaan asal Jepang (PT IPB Shigeta Animal Pharmaceuticals) 

untuk memroduksi vaksin flu burung reverse genetic. Selain itu, terdapat pula 

hasil riset dan inovasi yang dikomersialkan dengan sistem royalti dan/atau yang 

dikembangkan sendiri oleh PT BLST, contoh: bibit pepaya California dan beras 

analog yang dijual lewat gerai ritel PT BLST.   

Untuk memasarkan produk penghiliran hasil riset dan inovasi, PT BLST 

menggunakan outlet ritel yang tersebar di pusat perbelanjaan pada kota-kota besar 

di Pulau Jawa dan Sumatra untuk memperoleh konsumen high-end.  Hingga tahun 

2019 terdapat 14 outlet Gerai/Serambi Botani (lihat Tabel 3.5). 

Tabel 3.5 Saluran Pemasaran Produk Penghiliran IPB University 

No. Lokasi gerai/Serambi  

Botani IPB 

Alamat 

1. Mall Ciputra World Surabaya  Lower Ground, Surabaya 

2. Botani Square Ground Floor 14-15, Jl Raya Pajajaran. Bogor 

3. Serambi Botani Bassura City Lower Grand Jl Basuki Rahmad No.1 A Jakarta 

Timur 

4. Serambi Botani Palembang 

Icon Mall 

Ground Floor 32 Jalan POM XI RT 031 RW 

009 Lorok Pakjo Kec Ilir Barat I Palembang 

5. Serambi Botani Revo Mall 

Bekasi 

Jl Achamad Yani Kav 1 , Bekasi Barat 

6. Serambi Botani Mall Ska 

Pekanbaru 

Jl. Sukarno Hatta - Tuanku Rambusai, Riau 

7. Serambi Botani Lippo Plaza 

Jogya 

UG No. 21 Jl Laksada Adi Sucipto 32-34 

Demangan Gondokusuman Yogyakarta  

8. Serambi Botani Pejaten 

Village 

Pejaten Village lantai 1 Jl. Warung Jati barat 

No 39 Jati Padang, Pasar Minggu. Jakarta  

9. Serambi Botani Grand 

Indonesia 

Grand Indonesia, East mall lt 3 Railing Shinta 

(Depan Gramedia), Jakarta. 

10. Mall @ Alam Sutera 1st Floor 01-09, Jl. Jalur Sutera30 D 

no.18Alam Sutera – Serpong, Tanggerang 

11. Ekalokasari Plaza Ground Floor Sukasari –Bogor 

12. Kota Kasablanka Lower Ground Jakarta selatan – 12870 

13. Gandaria City Lower Ground Jakarta selatan 

14. Mall Artha Gading First Floor AG No. A 6, Jl Artha Gading 

Selatan No. 1Jakarta Utara 

Sumber: http://ipb.ac.id diakses pada 14 Agustus 2018 
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Pada level perguruan tinggi, IPB University memiliki portofolio unit bisnis 

strategis.  Pertama, berbasis kepakaran. Sebagai contoh, PT FITS Mandiri yang 

memproduksi dan mengkomersialisasikan hasil riset pangan fungsional. Salah 

satu produk PT FITS Mandiri yang telah dikomersialisasikan adalah beras analog 

jagung yang diproduksi oleh Technopark IPB.  Kedua, berbasis jasa contoh: PT 

IPB Science Technology Park (IPB STP) yang bertujuan memfasilitasi 

komersialisasi civitas akademika IPB University, lembaga litbang pemerintah, 

investor, dan mitra kerjasama.  Struktur organisasi PT IPB STP terdiri dari 

Managing Director yang membawahi Senior Advisor, Supporting Product & 

Building Development, Supporting Administrasi & Legal, Supporting Facility, 

serta Officer Product Development.  

Ketiga, berbasis aset contoh: Mal Botani Bogor dan Hotel Santika Bogor.  

Mal Botani Square merupakan salah satu pusat perbelanjaan terbesar dan 

terlengkap di Kota Bogor.  IPB University memiliki ekuitas melalui PT BLST 

sebesar 27%.  Pada tahun 2014 jumlah pengunjung Mal Botani Square sebanyak 

10.304 juta orang dengan rata-rata pengunjung sebanyak 28.139 orang per hari.   

Selain PT BLST, penghiliran hasil riset juga dilakukan oleh PT IPB STP. 

PT IPB STP memiliki kawasan terpadu untuk pengembangan dan 

komersialisasi hasil riset dan inovasi produk dan jasa bidang pertanian tropis, 

pangan, dan bio-sains. PT IPB STP melaksanakan fungsi interfacing antara 

inovator dengan industri untuk komersialisasi. Berikutnya, berdasarkan deskripsi 

IPB University, disajikan lini masa penghiliran IPB University tahun 2000-2019 

(lihat Gambar 3.8). 
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Gambar 3.8 Linimasa Penghiliran Hasil Riset dan Inovasi IPB University tahun 

2000-2019 
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3.3  Simpulan Bab III 

Pada Bab III disampaikan dua subbab tentang konteks yang melatarabelakangi 

tata kelola perguruan tinggi di Indonesia dan deskripsi UGM, ITP, IPB 

University. Subbab konteks memaparkan data: 1) tingginya jumlah dan varian 

perguruan tinggi, jumlah prodi, jumlah dosen dan jumlah mahasiswa; 2) 

rendahnya anggaran riset dan pengembangan; dan 3) meningkatnya jumlah 

publikasi akademisi/peneliti di Indonesia. Adapun deskripsi kasus memaparkan 

identitas UGM, ITP, IPB University (i.e. tahun berdiri, sejarah singkat, visi dan 

misi, fokus keilmuan, dan kewenangan akademik/nonakademik karena berstatus 

sebagai PTNBH) serta lini masa penghiliran hasil riset dan inovasi pada ketiga 

perguruan tinggi sejak tahun 2000-2019. 

 Tujuan utama penulisan Bab III adalah menyajikan kasus penghiliran hasil 

riset dan inovasi perguruan tinggi di Indonesia sekaligus memberikan data 

pendukung untuk menyusun metodologi penelitian. Karenanya, pada Bab 

selanjutnya yaitu Bab IV disajikan metodologi penelitian yang berisi: paradigma 

dan desain penelitian, protokol pengumpulan data, teknik analisis data, validitas 

dan kredibilitas penelitian, pertimbangan etika, dan ditutup oleh simpulan Bab IV.  
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BAB IV 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Bab IV disertasi tentang metodologi penelitian terdiri dari enam subbab.   

Paradigma dan desain penelitian dijelaskan pada subbab 4.1. Protokol 

pengumpulan data diuraikan pada subbab 4.2. Teknik analisis data disajikan pada 

subbab 4.3. Validitas dan kredibilitas penelitian disampaikan pada subbab 4.4. 

Pertimbangan etika disajikan pada subbab 4.5 dan simpulan pada subbab 4.6.  

4.1 Paradigma dan Desain Penelitian  

Penelitian merupakan penyelidikan yang dilakukan secara sistematis, terkendali, 

empiris, dan kritis mengenai dugaan hubungan pada suatu fenomena. Untuk 

mencapai tujuan penelitian dibutuhkan paradigma. Menurut Saunders et al. 

(2012), paradigma penelitian merupakan dasar logika yang disusun peneliti untuk 

memandang fenomena sekaligus mengungkapkan pembentukan pengetahuan. 

Menurut Crotty (2003), memahami paradigma penelitian dapat membantu peneliti 

dalam membentuk pertanyaan penelitian, memilih metoda sekaligus 

mengintepretasikan hasil penelitian.  

Disertasi ini bertujuan untuk mengungkapkan interaksi pemangku 

kepentingan dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi di 

Indonesia. Secara epistemologi, disertasi ini berargumen bahwa proses merupakan 

pengetahuan yang terbentuk dari interaksi antara subjek dengan dunianya. 

Disertasi ini berupaya mengkonstruksikan fenomena penghiliran hasil riset dan 

inovasi perguruan tinggi melalui bagaimana pengalaman sosial diciptakan dan 

diberi makna oleh informan (Denzin & Lincoln, 2011). Secara ontologi, disertasi 
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ini berasumsi bahwa realitas bersifat ada (being), permanen, dan tidak mudah 

berubah sehingga membutuhkan pendekatan interpretif untuk mengkonstruksi 

pengetahuan. Karenanya, secara aksiologi, disertasi ini memandang realita sebagai 

nilai dan etika yang bermuatan nilai/value-laden yaitu perspektif informan yang 

didasarkan pada interaksi faktor internal dan eksternal. 

Investigasi direncanakan berlangsung  pada latar alami dengan pendekatan 

abduktif untuk menemukan dan mengungkap makna dan proses penghiliran hasil 

riset dan inovasi yang tidak dapat dipahami secara terpisah dari konteks 

pendidikan tinggi di Indonesia. Penulis disertasi berkomitmen sebagai instrumen 

pengumpul data sekaligus penanggung jawab validitas dan kredibilitas penelitian. 

Penulis disertasi menghimpun kata, mencatat, menginterpretasikan makna, 

menganalisisnya secara abduktif. Pendekatan abduktif bertujuan mengembangkan 

teori berdaasrkan iterasi antara grounded, pengamatan terhadap fenomena, dan 

hasil kajian literatur  (van Hoek et al., 2005; Dunne & Dougherty, 2016). 

Riset penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi yang 

didiskusikan oleh studi kewirausahaan akademik dominan dilakukan pada konteks 

negara maju (i.e. Lam, 2011; Hayter, 2015; Miranda et al., 2017).  Berdasarkan 

gap empiris ini maka disertasi ini bertujuan mengungkap interaksi pemangku 

kepentingan dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi dengan konteks 

perguruan tinggi di negara berkembang (i.e. Indonesia). Karenanya, dibutuhkan 

desain riset abduktif yang dapat mengeksplorasi sekaligus memahami makna pada 

latar aktual/alaminya sesuai realita yang dikonstruksi secara sosial (Denzin & 

Lincoln, 2011; Creswell, 2013).   
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Hasil investigasi menggunakan pendekatan abduktif merepresentasikan 

pendapat dan perspektif informan sehingga menangkap perspektif informan 

menjadi tujuan desain penelitian disertasi ini (Denzin & Lincoln, 2011). 

Perspektif berupa pendapat atau lambang merupakan pengetahuan tacit sekaligus 

implisit. Karenanya, peristiwa dan gagasan yang ditangkap selama proses 

investigasi merepresentasikan makna peristiwa pada kehidupan nyata informan.   

Investigasi direncanakan berlangsung pada kondisi kontekstual yaitu 

kondisi sosial, insitusi, dan lingkungan terjadinya interaksi pemangku kepentingan 

dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi.  Berdasarkan 

serangkaian argumen yang telah disampaikan pada paragraf sebelumnya maka 

dipilih desain penelitian kualitatif (mono-method qualitative research). 

Merujuk pendapat Creswell (2013), metodologi penelitian kualitatif dipilih 

untuk menjawab pertanyaan penelitian berdasarkan dengan tiga pertimbangan. 

Pertama, penelitian kualitatif menghasilkan pemahaman yang lebih baik terhadap 

isu penghiliran hasil riset dan inovasi yang kompleks yaitu makna kejadian, 

situasi, pengalaman, jenis interaksi, dan konteks yang mempengaruhi dan 

dipengaruhi oleh pemangku kepentingan (Miller et al., 2014). Kedua, penelitian 

kualitatif mengidentifikasi fenomena yang tidak terantisipasi dan pengaruh yang 

dapat berakibat pada perluasan penggunaan teori. Ketiga, penelitian kualitatif 

menghasilkan causal explanation untuk memahami interaksi dalam proses 

penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi (Yin, 2013).  

Selain itu, desain penelitian kualitatif juga bersifat emergent yaitu 

membuka kemungkinan terjadinya perubahan desain penelitian karena realita 
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yang tertangkap merupakan interaksi penulis disertasi dan peristiwa yang tidak 

sepenuhnya dapat diprediksi sebelumnya (Lincoln & Guba, 1985). Karenanya, 

emergent design memberikan peluang dilakukannya penelitian yang dinamis dan 

adaptif dengan situasi atau persoalan yang mungkin berubah selama penelitian. 

Selanjutnya, diantara berbagai strategi dalam desain penelitian kualitatif 

(e.g. riset naratif, etnografi, fenomenologi, studi kasus) (Yin, 2013), dipilih stategi 

yang dapat menemukan keunikan subjek penelitian (i.e. praktik terbaik 

penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi di Indonesia). Karenanya, 

disertasi ini memilih strategi penelitian berupa studi kasus tunggal (single 

embedded case study) (Yin, 2013) dengan cara menempatkan sebuah peritiswa 

sebagai kasus tunggal yang diamati dengan beberapa unit pengamatan yang 

dipilih karena memiliki karakteristik identik dengan keunikan yang bersifat 

idiosinkratik (Yin, 2013). Ilustrasi studi kasus tunggal yang menunjukkan 

konteks, kasus, dan unit pengamatan disajikan Gambar 4.1. 

 

Konteks: Pendidikan Tinggi di Indonesia 

 

  Unit Pengamatan 1:  

Perguruan Tinggi A 

Kasus Disertasi ini: 
Penghiliran Hasil Riset dan 

Inovasi Perguruan Tinggi di 

Indonesia 

  

 Unit Pengamatan 2:  

Perguruan Tinggi B 

  

  Unit Pengamatan 3:  

Perguruan Tinggi C 

(Dan Seterusnya) 

   

Gambar 4.1  Illustrasi Studi Kasus Tunggal 

Unit pengamatan studi kasus tunggal disertasi ini adalah perguruan tinggi 

yang diobservasi pada kondisi nyatanya serta pada konteks dan situasi 
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kontemporer (Yin, 2013). Studi kasus bersifat eksploratori dengan tujuan 

memperoleh pemahaman detail dan mendalam atas fenomena penghiliran hasil 

riset dan inovasi perguruan tinggi di Indonesia (De Massis & Kotlar, 2014).  

 Selanjutnya, merujuk Saunders et al. (2012), terdapat dua kategori horizon 

waktu penelitian yaitu longitudinal dan cross-sectional. Horizon waktu penelitian 

longitudinal  digunakan untuk mendapatkan data yang berulang pada satu periode 

waktu tertentu. Sebaliknya, horizon waktu penelitian cross-sectional digunakan 

jika penelitian membutuhkan penjelasan atas fenomena yang dibatasi oleh 

peristiwa, waktu, dan/atau tempat (Saunders et al., 2012; Creswell, 2013). 

 Berdasarkan kebutuhan untuk menjawab pertanyaan penelitian maka 

disertasi ini menggunakan horizon waktu penelitian cross-section berdasarkan dua 

karakteristik spesifik peristiwa tata kelola perguruan tinggi di Indonesia. Pertama, 

perubahan pola pengelolaan keuangan perguruan tinggi di Indonesia tahun 2014 

yang membagi empat status pengelolaan perguruan tinggi negeri (PTN) yaitu 1) 

PTNBH); 2) PTN BLU; 3) PTN Satker; dan 4) PTN Baru (Peraturan Pemerintah 

Nomor 4 Tahun 2014 tentang penyelenggaraan perguruan tinggi). Perguruan 

tinggi dengan status PTNBH
23

 memiliki kemandirian keuangan antara lain dalam 

hal mengelola pendapatan dan aset yang mana keistimewaan tersebut tidak 

dimiliki oleh PTN berstatus BLU, Satker, dan PTN Baru (Peraturan Pemerintah 

Nomor 4 Tahun 2014).  Tujuan pemerintah  menetapkan status PTNBH adalah 

menciptakan perguruan tinggi yang mampu beroperasi selayaknya perguruan 

                                                           
23

 Status PTNBH merupakan status tertinggi berdasarkan kriteria keluasan otonomi pada bidang 

akademik dan nonakademik (i.e.organisasi. Keuangan, kemahasiswaan, ketenagaan, dan sarana 

prasarana).  Hingga tahun 2017, terdapat 11 PTN yang berstatus PTN BH di antara 418 PTN di 

Indonesia (data diolah dari http://forlap.ristekdikti.go.id). 
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tinggi kelas dunia karena memiliki otonomi akademik dan nonakademik untuk 

menunjang aktivitas TDPT.   

Kedua, penilaian kinerja riset perguruan tinggi yang dilakukan oleh 

Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan Kemenristekdikti sejak 

tahun 2014.  Kriteria penilaian meliputi 1) sumber daya riset; 2) manajemen riset; 

3) luaran riset; dan 4) luaran riset yang dapat dimanfaatkan oleh pemangku 

kepentingan (Naskah Akademik Klasifikasi dan Pemeringkatan Perguruan Tinggi 

Indonesia, 2015). Data perguruan tinggi yang mencakup keempat kriteria tersebut 

selanjutnya dianalisis untuk menentukan predikat kinerja riset perguruan tinggi 

yaitu: mandiri
24

, utama, madya, dan binaan.   

Disertasi ini menggunakan beragam sumber bukti/data dengan cara 

mengumpulkan, mengintegrasikan, dan merepresentasikan data dari berbagai 

sumber peristiwa. Analisis data didasarkan pada iterasi data-teori-temuan-diskusi 

yang diperkuat dengan teknik triangulasi untuk meningkatkan kredibilitas 

penelitian (Creswell, 2013; Yin, 2013). Pedoman pemilihan informan adalah aktor 

penghiliran yang memiliki kekayaan informasi (Yin, 2013).  

Penghiliran hasil riset dan inovasi merupakan fenomena yang tidak mudah 

diukur karena melibatkan konstruksi sosial milik individu, kelompok, dan 

populasi (Djokovic & Souitaris, 2008). Desain kualitatif pada disertasi ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi keunikan konteks penelitian secara holistik 

                                                           
24

 Kriteria predikat mandiri adalah 1) mempunyai sumber daya penelitian yang sangat baik dan 

telah menerapkan sistem penjaminan mutu dalam pengelolaan penelitian; 2) memiliki 

produktivitas luaran penelitian yang sangat tinggi dengan reputasi internasional; dan 3) telah 

dimanfaatkan pemangku kepentingan sehingga mampu menciptakan unit yang menghasilkan 

pendapatan secara mandiri (Panduan Penilaian Kinerja Penelitian Perguruan Tinggi, 2013).  

Kinerja riset perguruan tinggi dilakukan setiap empat tahun sekali. 
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(Stake, 2010). Oleh karena itu, pengumpulan dan analisis data yang dilakukan 

secara bersamaan bertujuan menemukan informasi yang bermanfaat, 

mengeksplorasi silenced voice, serta mengembangkan pemahaman yang dalam 

dan menyeluruh (Yin, 2013). Selanjutnya, penjelasan teknik pengumpulan data 

disampaikan pada subbab 4.2 tentang protokol pengumpulan data.  

 

4.2  Protokol Pengumpulan Data 

Sebelum memaparkan protokol pengumpulan data maka perlu dijelaskan secara 

eksplisit makna kasus yang digunakan sebagai panduan menyusun protokol. 

Merujuk Ciptono (2014), disertasi ini mendefinisikan kasus sebagai inkuiri 

empiris yang menyelidiki fenomena di dalam konteks kehidupan nyata dengan 

tujuan menyusun kajian beyond qualitative descriptive analytics (Hindsight-What 

happened?) dengan mengembangkan diagnostic analytics (Insight-Why did it 

happened?), predictive analytics and prescriptive (Foresight-Why did it 

happened?How can we make  it happened?). 

 Berdasarkan definisi kasus, maka proses pengumpulan maupun analisis 

data senantiasa diarahkan untuk menjawab ketiga kategori yang telah disampaikan 

pada paragraf sebelumnya (i.e. insight-hindsight-foresight). Untuk itu, disertasi ini 

memulai protokol studi kasus dan dilanjutkan protokol wawancara, protokol 

observasi, dan protokol peer debriefing. Masing-masing protokol dipaparkan pada 

subbab berikut ini.   

INTERAKSI PEMANGKU KEPENTINGAN DALAM PROSES PENGHILIRAN HASIL RISET DAN INOVASI
PERGURUAN TINGGI DI
INDONESIA
VITRADESIE NOEKENT, Nurul Indarti, Sivilekonom., Cand., Merc., Ph.D.;  Sari Sitalaksmi, M.Mgt., Ph.D.; Hargo Utomo, MBA., Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



102 

 

4.2.1 Protokol Studi Kasus 

Berdasarkan argumen yang telah disampaikan pada subbab 4.1, disertasi ini 

menggunakan jenis studi kasus tunggal dengan beberapa unit pengamatan (Yin, 

2013). Adapun unit pengamatan disertasi ini adalah perguruan tinggi.  Jumlah dan 

nama unit pengamatan dipilih berdasarkan potensinya untuk mengembangkan 

teori (theoretical sampling). Teknik theoretical sampling dilakukan dengan cara 

mengiterasikan kajian literatur–pengumpulan data–analisis data (Charmaz, 2014). 

Lebih lanjut, pengembangan teori menggunakan theoretical sampling 

didasarkan pada potensi kasus untuk menjawab kesenjangan empiris/metodologis 

teori identifikasi dan prioritisasi pemangku kepentingan Mitchell et al. (1997). 

Teori identifikasi dan prioritisasi pemangku kepentingan (Mitchell et al., 1997) 

merupakan teori yang berpengaruh dan banyak disitasi (Mainardes et al., 2011) 

namun tidak memperoleh dukungan empiris secara cukup (Balven et al., 2018).  

Disertasi ini memilih kasus tunggal dengan tujuan mempelajari 

karakteristik ekstrim praktik terbaik penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan 

tinggi di Indonesia (Yin, 2013). Proses pengumpulan dan analisis data yang 

dilakukan secara grounded (Charmaz, 2014) diharapkan dapat mengembangkan 

teori identifikasi dan prioritisasi pemangku kepentingan (Mitchell et al., 1997).  

Selanjutnya, karena metode studi kasus tidak ditujukan untuk generalisasi 

statistik melainkan untuk generalisasi analitik maka pemilihan kasus tidak 

didasarkan pada pertimbangan keterwakilan populasi (Yin, 2013).  Kasus yang 

dipilih adalah kasus yang dapat memberikan pemahaman terbaik terhadap 

fenomena penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi di Indonesia sesuai 
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tujuan penelitian. Karenanya, strategi pemilihan kasus adalah memilih dengan 

sengaja dan penuh perencanaan untuk menemukan unit pengamatan dan informan 

penelitian yang paling relevan serta memiliki banyak data (Yin, 2013). 

Selanjutnya, masuk pada konteks pendidikan tinggi di Indonesia 

sebagaimana diuraikan pada subbab 1.2 tentang konteks penelitian maka dipilih 

unit analisis PTNBH. Berdasarkan penilaian kinerja riset perguruan tinggi, sebelas 

PTNBH masuk dalam kategori perguruan tinggi dengan kinerja riset berpredikat 

mandiri.  Diantara sebelas PTNBH, lima PTNBH dengan ranking tertinggi tahun 

2017 adalah Universitas Gadjah Mada, Institut Teknologi Bandung, IPB 

University, Universitas Indonesia, dan Institut Teknologi Sepuluh November  

(http://kelembagaan.ristekdikti.go.id/index.php/2017/08/17/menristekdikti-

umumkan-klasterisasi-perguruan-tinggi-tahun-2017/). Data ini kemudian 

dibandingkan dengan data kinerja tahun 2019 yang menunjukkan tidak adanya 

perubahan perguruan tinggi yang menempati rangking lima besar (lihat Tabel 

4.1). Berdasarkan basis data Kemenristekdikti, kelima PTNBH berusia di atas 50 

tahun dan memiliki lebih dari 100 program studi berstatus aktif. 

Tabel 4.1 Ranking PTNBH Berpredikat Kinerja Mandiri tahun 2017 dan 2019 

Nama Perguruan Tinggi Ran-

king 

2017 

Ran-

king 

2019 

Usia 

per 

2017  

Jumlah 

Prodi 

Aktif 

Jumlah 

Dosen 

Jumlah 

Mahasiswa 

Universitas Gadjah Mada 1 2 67 271 2.330 31.674 

Institut Teknologi Bandung  2 1 57 131 1.254 12.988 

Institut Pertanian Bogor 

University 

3 3 53 191 1.213 23.119 

Universitas Indonesia 

 

4 5 66 232 2.224 14.165 

Institut Teknologi Sepuluh 

November 

5 4 57 143 1.748 21.567 

Sumber: http://forlap.ristekdikti.go.id diakses pada 30 Agustus 2017, dan Publikasi 

Kinerja Perguruan Tinggi Nonvokasi Kemenristekdikti Oktober 2019 
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Selanjutnya, kelima perguruan tinggi yang menempati ranking lima besar 

pada kinerja riset berturut-turut selama tahun 2017 dan 2019 dianalisis 

menggunakan metode peer debriefing untuk menentukan unit analsis dalam kasus 

tunggal (Yin, 2013). Hasil peer debriefing menyimpulkan empat parameter 

pemilihan unit analisis yaitu 1) usia perguruan tinggi dan reputasinya sebagai 

WCU; 2) identitas keilmuan; 3) keragaman sumberdaya; dan 4) praktik 

penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi pada bidang prioritas riset 

sesuai Rencana Induk Penelitian Nasional tahun 2018.   

Keempat parameter merupakan perpaduan kekuatan, kelemahan, peluang, 

dan ancaman perguruan tinggi. Secara internal, kekuatan/kelemahan perguruan 

tinggi yang dibangun dari waktu ke waktu ditunjukkan antara lain oleh usia dan 

reputasi sebagai perguruan tinggi kelas dunia, misal berdasarkan lembaga 

pemeringkat internasional Webometric (Miller et al., 2014). Adapun faktor 

internal lain adalah sumberdaya berwujud (i.e. sarana dan prasarana) dan 

sumberdaya tidak berwujud (i.e. keluasan dan keragaman jejaring kerja sama 

nasional dan internasional) (Miller et al., 2014).   

Secara eksternal, terdapat peluang/ancaman berupa konteks regional yang 

turut mempengaruhi praktik penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi 

yaitu lokasi perguruan tinggi (Zahra et al., 2014). Di Indonesia, terdapat ancaman 

ketimpangan distribusi ekonomi yaitu Pulau Jawa menguasai PDRB sebesar 

58,49% (BPS, 2018). Studi Fajrih dan Kuncoro (2015) menegaskan terjadinya 

kesenjangan PDRB per kapita antar pulau maupun antar provinsi di Indonesia.  
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Penyebab kesenjangan PDRB antara lain pembangunan ekonomi yang 

terkonsentrasi di Pulau Jawa mengakibatkan Pulau Jawa menjadi lebih maju 

sehingga menimbulkan ketimpangan struktur ekonomi. Perguruan tinggi yang 

berlokasi di Pulau Jawa memperoleh keunggulan komparatif regional dibanding 

dengan perguruan tinggi yang berlokasi di luar Pulau Jawa (Sanusi et al., 2019).  

Selain itu, lebih dari 90% perputaran uang di Indonesia terjadi di Jakarta sebagai 

ibu kota Republik Indonesia sehingga keunggulan komparatif regional diperoleh 

perguruan tinggi yang berlokasi di Jakarta (Laporan Tahunan BI, 2018).    

Selanjutnya, setiap parameter diidentifikasi dan didiskusikan untuk 

mendapatkan unit analisis studi kasus menggunakan teknik peer debriefing.  

Berdasarkan hasil peer debriefing, tiga peringkat teratas adalah UGM, ITB, dan 

IPB University. Untuk meningkatkan validitas dan kredibilitas maka setelah 

proses peer debriefing, justifikasi pemilihan kasus diperkuat dengan meminta 

pendapat informan atas hasil peer debriefing. Disertasi ini memilih informan yang 

memiliki kapasitas dan kekayaan informasi untuk menilai kinerja penghiliran hasil 

riset dan inovasi perguruan tinggi yaitu Direktur Inovasi Industri 

Kemenristekdikti. Hasilnya, informan mengkonfirmasi UGM, ITB, dan IPB 

University sebagai tiga PTNBH yang dapat memberikan gambaran praktik terbaik 

penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi di Indonesia. Hasil triangulasi 

teknik dokumen-peer debriefing-informan untuk mendapatkan unit pengamatan 

sebagai kasus dalam disertasi ini disajikan Tabel 4.2. 
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Tabel 4.2 Kriteria dan Justifikasi Pemilihan Anit Analisis 

No. Nama 

Perguruan 

Tinggi 

Usia 

>50 

tahun 

Reputasi 

sebagai 

WCU 

Identitas  

Keilmuan 

Keragaman  

Sumberdaya 

Praktik Penghiliran 

Hasil Riset dan 

Inovasi  

Peringkat  

Pemilihan 

Unit 

Analisis 

1. Universitas 

Gadjah Mada 

(UGM) 

Ya  Ya  Sebagai pengabdi 

kepentingan bangsa dan 

kemanusiaan. Sebagai 

contoh, program KKN-

PPM yang diinisiasi UGM 

menjadi program yang 

diadopsi secara nasional 

Tinggi, dengan keseimbangan 

sumberdaya internal (e.g. 

infrastruktur penunjang TDPT, 

perusahaan induk) dan 

eksternal (e.g. mitra kerja sama 

internasional) 

Model penghiliran 

bidang kesehatan, 

agroindustri, dan 

teknologi 

digital/aplikasi 

1 

2. ITB Ya  Ya  Pada bidang teknologi 

tinggi untuk memecahkan 

masalah nasional, contoh: 

teknologi pertahanan 

Memiliki 4 PUI 

Konteks regional sangat 

mendukung, namun ITB juga 

memiliki kekuatan internal 

untuk menunjang kinerjanya 

Model penghiliran 

bidang hard 

technology 

2 

3. IPB Ya  Ya  Pada bidang pertanian dan 

agribisnis 

Memiliki 3 PUI 

Sangat tinggi, ditunjukkan 

oleh diversifikasi usaha yang 

dimiliki oleh IPB 

Model penghiliran 

bidang pertanian dan 

agribisnis 

3 

4. UI Ya  Ya  Sangat luas, cukup sulit 

menemukan identitas 

keilmuan spesifik 

Memiliki keunggulan 

komparatif nasional (i.e. 

berlokasi di ibukota negara) 

Model penghiliran 

berbasis korporasi 

5 

5. ITS Ya  Ya  Terutama pada teknologi 

kemaritiman.  Tahun 2018 

mengembangkan sepeda 

motor listrik ―Gesits‖ 

Memiliki keunggulan 

komparatif regional (i.e. 

berlokasi di ibukota Provinsi 

Jawa Timur) 

Model penghiliran 

hasil kerja sama 

industri 

4 

Sumber: hasil triangulasi dokumen-peer debriefing-konfirmasi informan (2019)
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 Berdasarkan Tabel 4.2 tentang kriteria dan justifikasi pemilihan unit 

analisis untuk unit analsis maka ranking pemilihan secara berturut-turut adalah 

UGM, ITB, IPB, ITS, dan UI.  Selanjutnya, disertasi ini menggunakan panduan 

VanWynsberghe (2007) dalam menentukan jumlah unit analisis yaitu mampu 

memberikan kontribusi pada teori maupun praktik namun pada waktu yang 

bersamaan konstruksi kasus wajib dalam kemampuan peneliti untuk 

melakukannya secara sistematis, penuh kehatian-hatian dan kredibilitas. Menurut 

VanWynsberghe (2007:4), studi kasus bertujuan untuk:  

To give the reader a sense of “being there” by providing a highly 

detailed, contextualized analysis of an “an instance in action”. The 

researcher carefully delineates the “instance,” defining it in general 

terms and teasing out its particularities.  

 

Karenanya, berdasarkan kriteria VanWynsberghe (2007:4) dan hasil triangulasi 

maka dipilih tiga dari lima perguruan tinggi yang menempati ranking kinerja 

teratas tahun 2017 dan 2019 yaitu UGM, ITB, dan IPB University.  Ketiganya 

dianggap extreme cases yang dipilih dengan tujuan mendapatkan lesson learned 

penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi di Indonesia (Yin, 2013).   

 

4.2.3 Protokol Wawancara Mendalam 

Protokol wawancara mendalam disusun dengan tujuan meningkatkan reliabilitas 

penelitian sekaligus meningkatkan produktivitas proses pengumpulan data (Stake, 

2010). Protokol wawancara mendalam terdiri dari dua tahap yaitu perumusan 

pertanyaan wawancara dan penentuan objek penelitian.  Masing-masing tahapan 

dipaparkan oleh subbab berikut ini. 
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4.2.2.1 Perumusan Pertanyaan Wawancara 

Berdasarkan latar belakang, konteks penelitian, dan rumusan masalah maka 

disertasi ini mengajukan tiga pertanyaan dan tujuan penelitian (lihat Tabel 4.3).  

Pertanyaan dan tujuan penelitian kemudian menjadi pedoman penyusunan tema
25

.  

Langkah ini merujuk metodologi grounded theory yaitu pertanyaan-tujuan-tema 

penelitian-pertanyaan wawancara-pengkodean-analisis data (Charmaz, 2014). 

Tabel 4.3 Pertanyaan dan Tujuan Penelitian 

Pertanyaan  

Penelitian 

Tujuan  

Penelitian 

Tema Turunan 

Pertanyaan 

Penelitian 

1. Apa ragam penghiliran dan 

bagaimana mekanisme 

interaksi pemangku 

kepentingan dalam proses 

penghiliran hasil riset dan 

inovasi perguruan tinggi di 

Indonesia? 

Mengeksplorasi ragam 

penghiliran hasil riset dan 

inovasi perguruan tinggi di 

Indonesia dan mekanisme 

interaksi pemangku 

kepentingan dalam proses 

penghiliran  

Ragam penghiliran 

dan mekanisme 

interaksi pemangku 

kepentingan 

2. Siapa pemangku 

kepentingan yang 

berinteraksi dalam proses 

penghiliran dan bagaimana 

definisi pemangku 

kepentingan berdasarkan 

genre perguruan tinggi? 

Mengidentifikasi pemangku 

kepentingan yang berinteraksi 

dalam proses penghiliran hasil 

riset dan inovasi perguruan 

tinggi di Indonesia dan 

medefinisi pemangku 

kepentingan berdasarkan genre 

perguruan tinggi 

Pemangku 

kepentingan yang 

berinteraksi dan 

redefinisi istilah 

pemangku 

kepentingan dengan 

genre perguruan 

tinggi 

3. Media interaksi apa yang 

digunakan pemangku 

kepentingan dalam proses 

penghiliran hasil riset dan 

inovasi perguruan tinggi di 

Indonesia? 

Mengeksplorasi media 

interaksi pemangku 

kepentingan dalam proses 

penghiliran hasil riset dan 

inovasi perguruan tinggi di 

Indonesia. 

Media interaksi 

pemangku 

kepentingan  

 Selanjutnya, pertanyaan penelitian dikelompokkan menjadi tema yang 

kemudian dikembangkan menjadi pertanyaan wawancara.  Tema dan pertanyaan 

wawancara mendalam disajikan pada Tabel 4.4.   

                                                           
25

 Tema yang merupakan turunan dari pertanyaan penelitian diperoleh dengan tahapan: 1) 

menentukan pre-determined code/theme hasil kajian literatur (lihat Lampiran 7); 2) mendiskusikan 

tema yang didapatkan dari temuan awal prapenelitian dengan tim promotor; dan 3) menyesuaikan 

daftar tema yang dihasilkan tahap 1 dan 2 dengan dengan pertanyaan dan tujuan penelitian. 
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Tabel 4.4 Tema Penelitian dan Pertanyaan Wawancara 

Tema  

Penelitian 

Pertanyaan  

Wawancara 

Mekanisme 

interaksi pemangku 

kepentingan 

1. Apa yang dimaksud dengan penghiliran hasil riset dan 

inovasi?  Apa tujuannya? 

2. Siapa sajakah pemangku kepentingan yang berperan dalam 

penghiliran hasil riset dan inovasi di perguruan tinggi? 

3. Apa kepentingan/tuntutan mereka atas penghiliran? 

4. Bagaimana para pemangku kepentingan saling berinteraksi 

dan berkolaborasi?  

Pemangku 

kepentingan yang 

berinteraksi 

1. Bagaimana peran dosen dan produk yang dihasilkan dalam 

proses penghiliran hasil riset dan inovasi? 

2. Bagaimana peran sumberdaya berwujud dan sumberdaya tak 

berwujud dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi? 

3. Bagaimana peran infrastruktur pendukung dan karakteristik 

industri dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi? 

Media interaksi  1. Media apa saja yang digunakan untuk berinteraksi? 

2. Apa tujuan penggunaan media tersebut? 

 

4.2.2.2 Objek Wawancara 

Bagian kedua dalam protokol wawancara adalah menentukan objek studi kasus 

(i.e. informan). Berikutnya, peran pemangku kepentingan dianalisis berdasarkan 

perspektif manajemen, perspektif pemangku kepentingan, dan/atau keduanya 

(Freeman et al., 2004). Sesuai kontribusi kebijakan yang hendak dicapai maka 

ditetapkan perspektif manajemen sebagai lensa untuk mengeksplorasi interaksi 

pemangku kepentingan dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan 

tinggi. Manajemen perguruan tinggi kemudian menjadi informan
26

 pada unit 

analisis terpilih (i.e. UGM, ITB, IPB University). 

                                                           
26

 Kriteria informan merujuk Stake (2010) yaitu memiliki kekayaan informasi yang dapat 

berkontribusi menjawab pertanyaan penelitian sekaligus memberikan tilikan atas fenomena yang 

dieksplorasi. Berdasarkan penetapan disertasi pada perspektif manajemen dan dikuatkan dua 

kriteria Stake (2010) maka kriteria informan yang dipilih: 1) pejabat eselon I/II yang merupakan 

perencana sekaligus pengelola Tri Dharma dan penghilirannya. Apabila berhalangan, maka 

informan dapat mendesposisikan wawancara pada informan minimal eselon III; 2)  informan 

terpilih merupakan pihak yang mengoperasionalkan visi dan misi riset perguruan tinggi; dan 3) 

informan eksternal dipilih berdasarkan rekomendasi dari informan internal (i.e. snow ball 

sampling).         
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Selanjutnya, perspektif manajemen perguruan tinggi di Indonesia 

direpresentasikan oleh pendapat pimpinan perguruan tinggi sebagai informan 

level meso yaitu Wakil Rektor dan/atau Direktur yang merencanakan dan 

mengelola riset dan penghiliran. Pendapat informan level meso di perguruan 

tinggi kemudian dielaborasi dengan pendapat informan level makro yaitu Direktur 

Jenderal/Direktur Kemenristekdikti. Disertasi ini juga mengelaborasi informan 

level mikro yaitu sivitas akademika dan mitra kerja sama industri yang terlibat 

dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi.   

Sebagaimana dipaparkan pada Bab I dan Babb II, elaborasi pendapat 

informan level mikro, meso, dan makro bertujuan untuk menginvestigasi 

interdependensi dan interkoneksi pemangku kepentingan antar level dalam proses 

penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi. Analisis interaksi pemangku 

kepentingan antar level bertujuan mengidentifikasi dan mendeskripsikan proses 

penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi pada ketiga unit analisis.  

Mengawali proses wawancara, surat permohonan kesediaan wawancara, 

daftar pertanyaan wawancara, dan identitas singkat peneliti diserahkan secara 

langsung kepada calon informan (Lampiran 1). Daftar pertanyaan disusun 

berdasarkan tujuan penelitian dan kajian literatur. Jenis pertanyaan yang 

digunakan adalah pertanyaan semi terstruktur.  Namun, jenis pertanyaan tidak 

terstruktur juga digunakan untuk menggali informasi lanjutan dari pertanyaan 

semi terstruktur (Cobbledick, 1999 dalam Zhang & Wildemuth, 2009), dan untuk 

mengeksplorasi topik umum yang membantu membuka pandangan narasumber 

(Marshall & Rossman, 1999). 
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Informan dipilih berdasarkan kapasitas mereka untuk menjawab 

pertanyaan penelitian dan kontribusi potensial informan pada pengembangan 

teori. Selain itu, informan juga dipilih berdasarkan: 1) jabatan yang diembannya; 

2) data, informasi, dan pengetahuan, untuk menjawab pertanyaan penelitian; 3) 

kekayaan pengalaman yang dimilikinya (Patton, 2002); 4) kesediaan waktu 

wawancara; dan/atau 5) rekomendasi dari informan terpilih.      

Informan yang menjadi target adalah pimpinan Kemenristekdikti dan 

pimpinan tiga perguruan tinggi yang menjadi unit analisis (i.e.Universitas Gadjah 

Mada, Institut Teknologi Bandung, dan Institut Pertanian Bogor University). 

Pimpinan perguruan tinggi yang dimaksud terdiri dari direktur, direktur jenderal, 

wakil rektor, direktur/sekretaris pada level perguruan tinggi. Daftar informan 

kemudian divalidasi oleh tim promotor sehingga diperoleh hasil akhir berjumlah 

22 calon informan. Selanjutnya, disertasi ini mengajukan permohonan wawancara 

kepada calon informan secara resmi.  

Wawancara mendalam sekaligus observasi nonpartisipasi dilakukan oleh 

penulis disertasi secara langsung selama enam bulan (Juli–Desember 2017) di 

empat kota yaitu Jakarta (i.e. Kemenristekdikti), Bogor (i.e. IPB University), 

Bandung (i.e. ITB), dan Yogyakarta (i.e. UGM). Dari 22 target informan, 

sebanyak tujuh informan bersedia diwawancarai, tujuh informan mendisposisikan 

wawancara, dua informan memberikan jawaban secara tertulis, dan enam 

informan tidak memberikan jawaban atau konfimasi atas surat permohonan 

wawancara.  Daftar calon informan dan tindak lanjut permohonan wawancara 

disajikan pada Tabel 4.5. 

INTERAKSI PEMANGKU KEPENTINGAN DALAM PROSES PENGHILIRAN HASIL RISET DAN INOVASI
PERGURUAN TINGGI DI
INDONESIA
VITRADESIE NOEKENT, Nurul Indarti, Sivilekonom., Cand., Merc., Ph.D.;  Sari Sitalaksmi, M.Mgt., Ph.D.; Hargo Utomo, MBA., Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



112 

 

Tabel 4.5 Target Informan dan Tindak Lanjut Wawancara 

No. Nama Jabatan Tindak Lanjut 

1. Dr. Ir. Jumain Appe, 

M.Si. 

Direktur Jenderal 

Penguatan Inovasi 

Kemenristekdikti 

Tidak memberikan 

konfirmasi kesediaan 

2. Ir. Santoso Yudo 

Warsono, MT  

Direktur Inovasi Industri 

Kemenristekdikti 

Wawancara telah dilakukan 

pada 5 Oktober 2017 pukul 

18.00–19.30 di Lobby 

Hotel Harper 

3. Dr. Ir. Ophirtus Sumule, 

DEA 

Direktur Sistem Inovasi 

Kemenristekdikti 

Didisposisikan pada Amin 

(Kepala Seksi Sistem 

Informasi Inovasi) 

Wawancara telah dilakukan 

pada 28 September 2017 

pukul 08.30–09.40  

4. Prof. dr. Ali Ghufron 

Mukti, M.Sc., Ph.D. 

Direktur Jenderal 

Sumberdaya IPTEK 

Pendidikan Tinggi 

Kemenristekdikti 

Tidak memberikan 

konfirmasi kesediaan 

5. Prof. Dr. Muhammad 

Dimyati 

Direktur Jenderal 

Penguatan Riset dan 

Pengembangan 

Kemenristekdikti 

Wawancara telah dilakukan 

pada 15 Desember 2017 

pukul 18.00–18.30 di 

Ruang Kerja Dirjen 

6. Ir. Ira Nurhayati Djarot, 

M.Sc., Ph.D. 

Direktur Sistem Riset dan 

Pengembangan Ilmu 

Pengetahuan dan 

Teknologi Dirjen Risbang 

Kemenristekdikti 

Tidak memberikan 

konfirmasi kesediaan 

7. Prof. Dr. Ocky Karna 

Radjasa, M.Sc. 

Direktur Riset dan 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat Dirjen 

Risbang 

Kemenristekdikti 

Tidak memberikan 

konfirmasi kesediaan 

8. Dr.Eng. Hotmatua 

Daulay, M.Eng., B.Eng. 

Direktur Pengembangan 

Teknologi Industri Dirjen 

Risbang 

Kemenristekdikti 

Tidak memberikan 

konfirmasi kesediaan 

9. Dr. Ir. Patdono 

Suwignjo, M.Eng.Sc. 

Direktur Jenderal 

Kelembagaan 

Kemenristekdikti 

Tidak memberikan 

konfirmasi kesediaan 

10. drg. Ika Dewi Ana, 

M.Kes., Ph.D. 

Wakil Rektor bidang 

Penelitian dan Pengabdian 

kepada Masyarakat UGM 

Didisposisikan pada 

Kompiang Ph.D. 

(Sekretaris DITPUI UGM) 

 

11. Ir. Irfan Dwidya 

Prijambada, M.Eng., 

Ph.D 

Direktur Pengabdian 

kepada Masyarakat UGM 

Telah dilakukan wawancara 

pada 26 September 2017 

pukul 16.00–17.15  
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Tabel 4.5 Target Informan dan Tindak Lanjut Wawancara 

(Lanjutan) 
 

No. Nama Jabatan Tindak Lanjut 

12. Hargo Utomo, MBA, 

Ph.D. 

Direktur DITPUI UGM Telah dilakukan wawancara 

pada 8 November 2017 

pukul 13.00–14.25 di 

Ruang Tamu Wakil Rektor 

Kerjasama dan Alumni  

13. Kompiang Ph.D. Sekretaris DITPUI UGM Telah dilakukan wawancara 

pada 27 November 2017 

pukul 10.00–11.15 di 

Ruang Kerja  

14. Prof. Dr. Ir. Anas 

Miftah Fauzi, M.Sc 

Wakil Rektor bidang 

Riset dan Kerjasama IPB 

Didisposisikan pada Dr. Ir. 

Yusli Wardiatno, MSc. 

(Direktur Pengembangan 

Bisnis IPB) 

15. Dr. Ir. Arif Imam 

Suroso, M.Sc. 

Wakil Rektor bidang 

Sarana dan Bisnis IPB 

Didisposisikan pada Dr. Ir. 

Yusli Wardiatno, MSc.  

 

16. Prof.Dr. Ir. Iskandar 

Zulkarnaen Siregar, 

M.For.Sc. 

 

Direktur Riset dan Inovasi 

IPB 

Memberikan jawaban 

secara tertulis 

17. Dr. Ir. Yusli Wardiatno, 

MSc. 

Direktur Pengembangan 

Bisnis IPB 

Telah dilakukan wawancara 

pada 1 November 2017 

pukul 09.30–10.00 di 

Ruang Direktur 

Pengembang Bisnis IPB 

19. Prof.Dr.Ir.Bambang 

Riyanto Trilaksono  

Wakil Rektor Bidang 

Riset dan Inovasi dan 

Kemitraan IPB 

Didisposisikan kepada 

Direktur Pengembangan 

Bisnis IPB 

20. Prof.Dr.Eng.Khairurrija, 

MS  

 

Ketua Lembaga Penelitian 

dan Pengabdian kepada 

Masyarakat ITB 

Didisposisikan kepada 

Direktur Pengembangan 

Bisnis IPB 

21. Prof.Dr.Wawan 

Gunawan A. Kadir,MS 

Wakil Rektor Bidang 

Keuangan, Perencanaan, 

dan Pengembangan 

Telah dilakukan wawancara 

pada 12 Oktober 2017 

pukul 09.00–10.30 di 

Ruang Wakil Rektor ITB 

22. Dr. Dasapta Erwin 

Irawan, ST., MT. 

Sekretaris Badan 

Pengelola Usaha dan 

Dana Lestari ITB 

Memberikan jawaban 

secara tertulis melalui email 

dan artikel blog saintifik 

 

   Disposisi wawancara kepada pihak lain dilakukan karena beberapa sebab: 

1) kesibukan informan (i.e. Prof. dr. Ali Ghufron Mukti, M.Sc., Ph.D., Dr. Ir. 

Jumain Appe, M.Si., Dr. Ir. Ophirtus Sumule, DEA, drg. Ika Dewi Ana, M.Kes., 
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Ph.D., Dr. Ir. Arif Imam Suroso, M.Sc.); 2) menunjuk informan lain yang lebih 

memiliki kapasitas informasi dalam menjawab pertanyaan (i.e. Prof. Dr.Eng. 

Khairurrijal, MS.).  Informan yang memberikan jawaban tertulis disebabkan 

karena sedang berada di luar negeri (i.e. Dr. Dasapta Erwin Irawan, ST., MT.) 

atau karena kesibukan (i.e. Prof. Dr. Ir. Iskandar Zulkarnaen Siregar, M.For.Sc.).  

Adapun informan dengan kriteria ―tidak memberikan jawaban kesediaan‖ 

ditentukan oleh peneliti berdasarkan ketiadaan konfirmasi/jawaban atas pengajuan 

surat permohonan wawancara. Disertasi ini menentukan waktu tunggu konfirmasi 

selama tiga bulan dari tanggal pengajuan surat. Selama tiga bulan, peneliti 

menggunakan sistem pengingat dengan durasi antar pengingat selama 2-3 minggu 

yang disampaikan peneliti melalui sekretaris atau ajudan informan. Setelah 

mengajukan pengingat sebanyak 3-4 kali dan tidak diperoleh respon, maka 

informan dianggap tidak memiliki waktu atau tidak bersedia untuk diwawancarai.  

Hasil akhir proses wawancara direkapitulasi dan disajikan Tabel 4.6.   

Tabel 4.6 Rekapitulasi Permohonan Wawancara 

Keterangan  

 

Jumlah 

Informan yang telah diwawancarai 9 

Informan penerima disposisi yang telah diwawancarai 3 

Informan rekomendasi dari informan sebelumnya (snow ball) 2 

Informan yang memberikan jawaban tertulis 5 

Total informan yang telah diwawancarai 19 

 

Durasi wawancara mendalam berkisar antara 15 menit sampai dengan 1 

jam. Wawancara tersingkat (15 menit) dilakukan terhadap Direktur 

Pengembangan Bisnis IPB karena yang bersangkutan mendapat panggilan 

mendadak dari Rektor.  Wawancara terlama (1 jam 30 menit) dilakukan terhadap 
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Manajer LPIK ITB. Untuk mengkonfirmasikan jawaban, data dari wawancara 

dilengkapi dengan cara menghubungi kembali informan menggunakan media 

komunikasi whatsapp, surat elektronik, dan percakapan via telepon. 

Dokumentasi wawancara dilakukan dengan merekam menggunakan gawai 

atas seijin informan. Kemudian hasil rekaman disusun dalam bentuk transkrip 

wawancara.  Untuk memastikan bahwa transkrip sesuai dengan maksud informan, 

maka informan diminta untuk ricek hasil transkrip yang telah disusun peneliti.  

Profil informan, durasi wawancara, dan kode informan disajikan pada Tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Identitas, Durasi Wawancara, dan Kode Informan Penelitian 

No. Nama Institusi  Pendi-

dikan  

Masa 

Jabatan 

(tahun) 

Durasi 

Wawancara 

(menit) 

Kode 

Infor-

man  

Status: sebagai informan level makro 

1. Muhammad 

Dimyati, Ph.D 

Kemenristek-

dikti 

Ph.D. 9 00:20:49 MD 

2. Ir. Santoso 

Warsono, MT  

Kemenristek-

dikti 

S-2 3,5 01:01:57 SW 

3. Amin Mahmud Kemenristek-

dikti 

S2 2,5 00.55.34 AM 

4. Dr. Ir. Ophirtus 

Sumule, DEA 

Kemenristek-

dikti 

S3 3 00:25:04 JH 

Status: sebagai informan level meso 

5. Prof. Ir. Irfan 

Dwidya P, 

M.Eng., Ph.D 

UGM Ph.D. 10 01:07:16 ID 

6. Hargo Utomo, 

MBA, Ph.D. 

UGM Ph.D., 

MBA 

8 01:03:38 HU 

7. Sang Kompiang 

Ph.D. 

UGM Ph.D. 6 01:01:01 SK 

8. Prof.Dr. Ir. 

Iskandar 

Zulkarnaen, 

M.For.Sc. 

IPB Ph.D. 5 Jawaban 

tertulis 

IZ 

9. Dr. Ir. Yusli 

Wardiatno, MSc. 

IPB Ph.D. 5 00:15:20 YW 

10. Prof.Dr. Wawan 

Gunawan A. 

Kadir, MS 

ITB Ph.D. 2 01:03:22 WG 
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Tabel 4.7 Identitas, Durasi Wawancara, dan Kode Informan Penelitian 

No. Nama Institusi  Pendi-

dikan  

Masa 

Jabatan 

(tahun) 

Durasi 

Wawancara 

(menit) 

Kode 

Infor-

man  

11. Dr. Dasapta 

Erwin, ST., MT. 

ITB Ph.D. 3 Jawaban 

tertulis 

DE 

12. Sigit Purwanto, 

MBA 

ITB S-2 8 01:34:48 SP 

13. Siti Kadarsih, 

ST 

PT Phapros S1 11 00:50:16 SKd 

Status: sebagai informan level mikro 

14. Andi S., Ph.D UGM S3 10 01:33:12 AS 

15. Titis Arifiana, 

S.Si. 

IPB S1 8 00:72:23 TA 

16. M. Hasan ITB Mahasis-

wa S1 

- 00:35:33 MH 

17. Reno Prasasto Pengembang 

aplikasi  

Alumni 

S1 UGM 

5 Jawaban 

tertulis 

RP 

18. Hestyriani 

Anisa W. 

Pengembang 

aplikasi  

Alumni 

S1 UGM 

5 Jawaban 

tertulis 

HA 

19. Dimas Ragil 

Mumpuni 

Pengembang 

aplikasi  

Alumni 

S1 UGM 

5 Jawaban 

tertulis 

DP 

 

4.2.3 Protokol Observasi 

Secara umum, observasi bertujuan melihat, mengamati, dan mencermati perilaku 

secara sistematis untuk mengumpulkan data dan informasi sekaligus melakukan 

triangulasi metode pengumpulan data. Observasi juga bertujuan memperoleh 

deskripsi latar penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi, jenis kegiatan, 

personil yang berpartisipasi, makna latar, dan interaksi sosial yang terjadi (Cooper 

& Schindler, 2014). Observasi melibatkan proses mendengar, membaca, dan 

mendayagunakan pancaindera (Cooper & Schindler, 2014). 

Lebih lanjut, Cooper dan Schindler (2014) membagi observasi menjadi 

dua yaitu observasi nonkeperilakuan dan observasi keperilakuan. Menurut Cooper 

dan Schindler (2014), observasi nonkeperilakuan yang paling sering dijumpai 

adalah dokumentasi karena yang diobservasi berwujud data atau informasi 
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tertulis, foto, rekaman suara, atau rrekaman video. Data statistik juga bagian dari 

observasi keperilakuan.  Jenis observasi nonkeperilakuan lainnya adalah analisis 

dokumen, analisis kondisi fisik (e.g. fisik produk, fisik gedung), dan analisis 

proses atau aktivitas (e.g. analisis proses produksi produk herbal PT Swayasa).   

Selanjutnya, pengumpulan data menggunakan metode observasi dilakukan 

selama sepuluh bulan (Mei–Desember 2017).  Sebelum  melakukan observasi, 

disusun Protokol Observasi yang terdiri dari empat: 1) menentukan tujuan spesifik 

observasi; 2) menyusun tema observasi; 3) memilih objek observasi; dan 4) 

melaksanakan dan mendokumentasikan hasil observasi.   

Menurut Cooper dan Schindler (2014), observasi diklasifikasikan 

berdasarkan peran observer yaitu partisipatif dan nonpartisipatif. Observasi 

partisipatif merupakan observasi yang melibatkan observer secara aktif.  Objek 

yang diobservasi mengetahui keberadaan observer dan tujuan pengamatan. 

Sebaliknya, observasi nonpartisipatif merupakan observasi pasif artinya observer 

mengamati tanpa sepengetahuan objek (Cooper & Schindler, 2014).  

Disertasi ini menggunakan jenis observasi partisipatif nonkeperilakuan 

pada kegiatan: 1) monitoring dan evaluasi program pengabdian masyarakat yang 

diadakan oleh Kemenristekdikti; 2) seminar hasil pengabdian masyarakat yang 

diadakan oleh Kemenristekdikti; dan 3) workshop yang diadakan oleh Erasmus+.  

Sedangkan observasi nonpartisipatif nonkeperilakuan dilakukan pada: seminar 

nasional yang diselenggarakan oleh Bappenas dan Technopreneurship Festival 

yang diselenggarakan oleh ITB. Langkah Protokol Observasi diuraikan pada 

Tabel 4.8. 
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Tabel 489 Protokol Observasi 

No. Tujuan  

Spesifik 

Observasi 

Tema  

Observasi 

Objek Observasi Sifat observasi Kode 

Observasi Nama Kegiatan Penyelenggara Waktu 

dan 

Tempat 

1. Mengidentifikasi 

pemangku 

kepentingan 

penghiliran hasil 

riset dan inovasi 

perguruan tinggi 

 Pemangku 

kepentingan internal 

dan eksternal 

perguruan tinggi 

 Minat/tuntutan 

pemangku kepentingan 

 Peran perguruan tinggi 

dalam 

mempertemukan 

tuntutan pemangku 

kepentingan internal 

dan eksternal 

Seminar Nasional 

Hilirisasi Hasil Riset 

Bappenas 20 

September 

2017, Hotel 

Cemara, 

Jakarta 

Partisipatif, 

nonkeperilakuan 

Obs 1 

2. Mengeksplorasi 

interaksi antar 

sivitas 

akademika: 

akademisi-

mahasiswa-

tenaga 

kependidikan 

 Sivitas akademika 

yang terlibat dalam 

proses penghiliran 

 Proses penghiliran: 

hulu/hilir, 

formal/informal. 

 Mitra kolaborasi 

 Peran masing-masing 

mitra  

 Proses pembentukan 

kolaborasi 

Technopreneurship 

Festival 

LPIK ITB Oktober 

2017, ITB 

Nonpartisipatif, 

nonkeperilakuan 

Obs 2 
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Tabel 4.8 Protokol Observasi (Lanjutan) 

No. Tujuan Spesifik 

Observasi 

Tema 

Observasi 

Objek Observasi Sifat observasi Kode 

Observasi Nama Kegiatan Penyelenggara Waktu 

dan 

Tempat 

3. Mengidentifikasi 

determinan dan 

tahapan 

penghiliran hasil 

riset dan inovasi  

 Faktor-faktor yang 

mempengaruhi siva 

melakukan penghiliran 

hasil riset dan inovasi 

 Faktor pendukung dan 

faktor penghambat 

penghiliran hasil riset dan 

inovasi 

 Peran pemerintah 

mendukung penghiliran 

hasil riset dan inovasi 

Monitoring dan 

Evaluasi Techno 

Med UGM 

Direktorat Riset 

dan Pengabdian 

Msyarakat 

Kemeristekdikti 

dan PUI UGM 

UC UGM Partisipatif, 

nonkeperilakuan 

Obs 3 

4. Mengidentifikasi 

dan 

mengeksplorasi 

kinerja riset 

perguruan tinggi 

 Ukuran kinerja riset 

perguruan tinggi 

 Mekanisme pengukur 

kinerja riset  

 Para pihak yang mengukur  

 Pihak yang 

berkepentingan atas 

kinerja riset 

 Peran teknologi informasi 

dan komunikasi dalam 

proses penghiliran 

Workshop on 

Research Impact 

Erasmus+, UGM, 

dan UII 

UII dan 

UGM, 24-

25 

November 

2017 

Partisipatif, 

nonkeperilakuan  

Obs 4 
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Berdasarkan tujuan penelitian untuk mengeksplorasi proses penghiliran 

hasil riset dan inovasi perguruan tinggi maka disertasi ini menetapkan kombinasi 

observasi partisipasi nonkeperilakuan dan observasi nonpartisipatif 

nonkeperilakuan sebagai metode pengumpulan data. Selanjutnya, kode observasi, 

objek pengamatan, kode informan, target pengamatan, dan jenis observasi 

disajikan Tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Kode Observasi, Objek Pengamatan, Kode Informan,  

Target Pengamatan, dan Jenis Observasi 
 

Kode  

Observasi 

Informan 

yang 

Diobservasi 

Kode  

Informan 

Target  

Pengamatan 

Jenis  

Observasi 

Obs 1  Hargo Utomo  HU_O Praktik penghiliran 

hasil riset dan 

inovasi UGM  

Partisipatif, 

nonkeperilakuan 

 

Ahmad 

Muzani 

AM_O Praktik penghiliran 

hasil riset di 

BATAN 

 

Nugroho NG_O Praktik penghiliran 

hasil riset di LIPI 

Anto  AN_O Praktik penghiliran 

hasil riset di 

Kemenkop 

 

Bastari BS_O Praktik penghiliran 

hasil riset di 

Kemendikbud 

 

Obs 2  Agus 

Darmawan 

AD_O Pengalaman 

mendirikan 

perusahaan pemula 

di ITB 

Nonpartisipatif, 

nonkeperilakuan 

 Bagus Suseno BS_O 
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Tabel 4.9 Kode Observasi, Objek Pengamatan, Kode Informan,  

Target Pengamatan, dan Jenis Observasi (Lanjutan) 
 

Kode  

Observasi 

Informan 

yang 

Diobservasi 

Kode  

Informan 

Target  

Pengamatan 

Jenis  

Observasi 

Obs 3  Paulus 

Sudiharto 

 

PS_O Pencipta Ina Shunt Nonpartisipatif, 

nonkeperilakuan 

 

Widowati 

Siswomiharjo 

SW_O Pencipta Ina Stent 

Siti Kadarsih SK_O Pendapat mitra 

kerja sama industri 

sebagai distributor 

Ina Shunt 

 

Sang 

Kompiang  

SK_O Peran PUI UGM 

mengelola 

penghiliran hasil 

riset dan inovasi 

UGM 

Roy 

Wibisono  

RW_O Pendapat Reviuwer 

Kemenristekdikti 

tentang penghiliran 

teknologi 

kesehatan UGM 

Didi DD_O 

Bondan 

Ardiningtyas 

BD_O Pengalaman 

Direktur PT 

Swayasa proses 

komersialisasi Ina 

Shunt, NPC, dan 

produk herbal 

Obs 4  Fathul Wahid FW_O Dokumen praktik 

kinerja riset di UII 

dan UGM berupa 

prosiding  

Nonpartisipatif, 

nonkeperilakuan 

 
Nurul Indarti NI_O 

Rosmimah 

Mohd Roslin 

RM_O Dokumen praktik 

pengukuran kinerja 

riset perguruan 

tinggi di Malaysia 

dan Thailand 

berupa prosiding 

Sid 

Suntrayuth 

SS_O 
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4.2.4 Protokol Dokumentasi 

Metode dokumentasi bertujuan untuk menambah dan melengkapi informasi yang 

disampaikan oleh informan (i.e. triangulasi), sekaligus melakukan cek dan ricek 

(Cooper & Schindler, 2014). Jenis dokumen yang menjadi sumber data: 

perencanaan perguruan tinggi (i.e. Renstra, RIRN, Lakip), UU, dan PP. Guna 

mendapatkan perspektif yang mendalam dan luas, disertasi ini juga menganalisis 

hasil penelitian tentang penghiliran riset UGM/ITB/IPB University dan 

percakapan di media dalam jaringan berupa saintifik blog dan media sosial. 

Sumber dan jumlah dokumen disajikan Tabel 4.10.  

Tabel 4.10 Rekapitulasi Dokumen  

No. Jenis  

Dokumen 

Jumlah  

Dokumen 

1. Rencana Induk Penelitian UGM/ITB/IPB University 3 

2. Laporan Kinerja Institusi Kemenristekdikti dan UGM/ITB/IPB 

University 

4 

3. Paparan presentasi informan antara lain: Dirjen Kelembagaan 

Kemenristekdikti, presentasi Menristekdikti, dan sejenisnya 

30 

4. Peraturan: peraturan presiden/menteri 3 

5. Buku Panduan (e.g. Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat yang diterbitkan Kemenristekdikti)  

12 

6. Informasi pada laman milik institusi 26 

7. Artikel/berita pada media elektronik/dalam jaringan 22 

8. Artikel/berita pada media cetak 30 

9. Kutipan di media sosial 65 

10. Hasil penelitian tentang penghiliran riset UGM/ITB/IPB 8 

 

4.2.4 Protokol Peer Debriefing 

Peer debriefing merupakan triangulasi analitik untuk meningkatkan 

reliabilitas inter-rater yang tidak didasarkan pada uji empiris namun  berdasarkan 

pendapat/logika sekelompok ahli (Lincoln & Guba, 1985). Peer debriefing  pada 

disertasi ini bertujuan membantu menyelidiki pemikiran penulis disertasi, 
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mengekspos proses dan hasil penelitian kepada peneliti lain sekaligus 

meningkatkan validitas/kredibilitas disertasi, sebagaimana penelitian kuantitatif 

meningkatkan validitas eksternalnya (Onwuegbuzie et al., 2008). Protokol peer 

debriefing dipaparkan pada Tabel 4.11. 

Tabel 4.11  Protokol Peer Debriefing 

 Nama Bidang Kepakaran 

Anggota peer 

debriefing 

Nurul Indarti, SE, Siviløkonom, 

Cand.Merc., Ph.D. 

Manajemen inovasi dan 

pengetahuan 

Sari Sitalaksmi, M.Mgt., Ph.D. Human resource 

management 

Hargo Utomo, MBA., Ph.D. The diffusion of innovation 

 Aktivitas Pemeriksaan Output yang Dihasilkan 

Tahap I: pemeriksaaan 

konseptual 

Konteks penelitian Justifikasi kasus: jenis dan 

jumlah unit analisis   

Subjek penelitian Unit analisis: tiga perguruan 

tinggi negeri 

Tahap II: 

pemeriksaaan 

redaksional 

Iterasi data-temuan-diskusi (1) Diskusi enam strategi 

penghiliran hasil riset 

Iterasi data-temuan-diskusi (2) Identifikasi peran 

pemangku kepentingan 

dalam proses penghiliran 

hasil riset 

Iterasi data-temuan-diskusi (3) Kesimpulan dan implikasi 

 

4.3 Teknik Analisis Data 

Merujuk pendapat Creswell (2013) tentang teknik analisis data spiral, ditetapkan 

tiga tahapan analisis data yaitu: 1) pengorganisasian data; 2) penyusunan transkrip 

dan pembacaan; 3) pengklasifikasian, penginterpretasian, dan pendeskripsian data.  

Masing-masing tahapan dijelaskan berikut ini. 

4.3.1 Pengorganisasian Data    

Pengorganisasian data bertujuan meningkatkan validitas dan kredibilitas 

penelitian. Tahapan pengorganisasian data terdiri dari: 1) pembacaan dan 

penyusunan buku kode; 2) penyusunan kelompok data secara berjenjang; dan 3) 
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pengintegrasian data wawancara, observasi, dan dokumentasi. Masing-masing 

tahapan pengorganisasian data dipaparkan berikut ini.  

4.3.2 Penyusunan Transkrip dan Pembacaan    

Pembacaan, pembacaan kembali, dan penyusunan transkrip wawancara dilakukan 

dengan penuh kecermatan untuk mengorganisasi dan memudahkan pencarian data 

dan informasi. Contoh transkrip wawancara disajikan Gambar 4.2. 

Unit Analisis A 

Nama Perguruan Tinggi  :  UGM 

Informan                          :  Hargo Utomo, Ph.D. 

Jabatan                             :  Direktur Pengembangan Usaha dan Inovasi UGM 

Tanggal wawancara         :  8 November 2017 

Durasi                              :  1 jam 3 menit 

Apa yang dimaksud dengan penghiliran hasil riset dan inovasi? 

Secara singkat proses pengiliran riset inovasi adalah upaya untuk mendekatkan proses 

adopsi dan difusi hasil-hasil research dan inovasi dari perguruan tinggi ke para pengguna.  

Pengguna itu bisa industri, bisa masyarakat umum bisa juga para pengambil keputusan di 

level government sebagai policy.  Penghiliran itu tidak berarti harus dalam bentuk 

komersial.  Penghiliran inovasi sosial bisa misalnya itu bisa berupa policy.  Jadi 

pengertiannya lebih luas dari yang hanya sekedar membuat produk, scaling up, sosialisasi 

lalu diseminasi.  

 

Gambar 4.2 Contoh transkrip wawancara 

 

4.3.3 Pengklasifikasian, Pengintepretasian, dan Pendeskripsian Data 

Pengklasifikasian, pengintepretasian, dan pendeskripsian data bertujuan 

mengubah kata kunci dan kutipan penting menjadi kode dan tema/kategori.    

Menginterpretasikan data menjadi kode dan tema dengan menggunakan 

interpretasi langsung dan membangun naturalistic generalization dari data yang 

telah dianalisis bertujuan untuk mengetahui berbagai fakta yang dapat dipelajari 

dari kasus.  Tabel 4.12 menyajikan contoh deskripsi dan kategorisasi data.  Untuk 

deskripsi dan kategorisasi data selengkapnya ada pada Lampiran 5. 
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Tabel 4.12 Contoh Deskripsi dan Klasifikasi Temuan Kasus Penelitian 

Kutipan  Kata Kunci Temuan dari Kasus Sumber 

Kutipan 

Mendekatkan proses adopsi 

dan difusi hasil riset ke 

para pengguna 

Pengguna: 

industri, 

masyarakat, 

pemerintah 

Adopt and use, terjadi 

proses sosial yang 

membutuhkan analisis 

nonlinear, multidisiplin 

HU, Obs1 

Membangun startup yang 

memproduksi, yang bisa 

dimanfaatkan end user 

Komersial, 

produk, efisiensi 

dan 

produktivitas  

Kreasi perusahaan 

pemula di lingkungan 

perguruan tinggi 

menjadi pilar daya saing  

SY, S 

Tugas LPIK ITB adalah 

mendorong peneliti 

menghasilkan rencana 

bisnis dan perusahaan 

pemula 

Misi 

komersialisasi  

Misi komersialisasi hasil 

riset menjadi kultur 

organisasi ITB 

SP 

 

Pengklasifikasian, penginterpretasian, dan pendeskripsian data merupakan 

proses menganalisis isi wawancara, observasi, dan dokumentasi yang kemudian 

dipadatkan dan dikomparasikan secara sistematis. Langkah ini bertujuan 

meringkas data, membentuk skema pengkodean data, dan catatan yang nantinya 

diaplikasikan atau divisualisasikan (Berg, 2001). Disertasi ini melihat data yang 

diperoleh untuk mencari tema yang muncul kemudian mengidentifikasi kata 

kunci, melihat relasi antar tema, menemukan makna tersirat, dan mencari teori 

yang mendasari.  Proses iteratif dilakukan antara data dan teori. Pengintepretasi 

arti dari isi data menggunakan metode sumatif yaitu menghitung dan 

membandingkan kata kunci, kutipan penting, atau isi, diikuti dengan intepretasi.   

 

4.4 Validitas dan Kredibilitas Penelitian 

Upaya meningkatkan validitas dan kredibilitas penelitian penelitian dilakukan 

dengan tiga cara (Yin, 2013; Creswell, 2013). Pertama, untuk meningkatkan 
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validitas internal dilakukan dengan metode validasi informan.  Transkrip 

wawancara diberikan kepada informan untuk memperoleh persetujuan isi 

transkrip, sekaligus meminta pandangan informan atas temuan dan intepretasi 

peneliti.  Hasil validasi informan dijadikan dasar penyesuaian hasil wawancara.   

Kedua, untuk memperluas generalisasi analitik dan validasi eksternal 

dilakukan dengan cara menyusun deskripsi yangbernas (Yin, 2013).  Kasus 

disusun deskripsinya secara sistematis, padat, dan kaya informasi.  Beberapa hasil 

wawancara ditranskripsi oleh mahasiswa pascasarjana yang terlatih dan 

berpengalaman untuk mengurangi bias yang diakibatkan oleh kejenuhan peneliti.  

Hasil transkripsi kemudian disimpan dan dikelola menjadi basis data disertasi.  

Ketiga, untuk meningkatkan kredibilitas dilakukan dua metode yaitu 

keterlibatan yang lama dan mendalam (prolonged engagement) dan triangulasi.   

Menurut Krefting (1991:145) dalam Baxter dan Jack (2008): 

Novice researchers should also plan for opportunities to have either a 

prolonged or intense exposure to the phenomenon under study within its 

context so that rapport with participants can be established and so that 

multiple perspectives can be collected and understood and to reduce 

potential for social desirability responses in interviews.  
 

Keterlibatan yang lama dan mendalam dari penulis dilakukan selama kurun waktu 

penulis menempuh studi doktor yaitu tahun 2013 s.d. 2019.  Bentuk keterlibatan 

mendalam lain adalah status penulis sebagai akademisi dan peneliti riset tata 

kelola perguruan tinggi. Selanjutnya, untuk meningkatkan kredibilitas, dilakukan 

triangulasi. Menurut Denzin (2012), pada hakikatnya, triangulasi merupakan 

pendekatan multimetode yang dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan, 

menganalisis, dan memvalidasi data kualitatif. Triangulasi diperlukan karena 
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fenomena yang diteliti akan dapat dipahami dengan lebih baik jika didekati dari 

berbagai sudut pandang. Memotret fenomena tunggal dari sudut pandang yang 

berbeda-beda memungkinkan diperolehnya tingkat kebenaran yang handal.   

Triangulasi menjadi upaya cek dan ricek kebenaran data dan informasi 

yang diperoleh dari berbagai sudut pandang yang berbeda dengan cara mengurangi 

sebanyak  mungkin bias  yang terjadi pada saat pengumpulan dan analisis data 

(Denzin, 2012). Jenis triangulasi yang digunakan adalah triangulasi informan 

penelitian, triangulasi metode pengumpulan data, dan triangulasi teori.  Masing-

masing jenis triangulasi dipaparkan berikut ini. 

4.4.1 Triangulasi Informan Penelitian 

Triangulasi informan dilakukan dengan cara memperoleh data, informasi, dan 

pengetahuan dari beberapa sumber guna meminimalisir sekaligus memahami bias 

yang muncul dari informan yang berbeda (Yin, 2013; Creswell, 2013).  

Sebagaimana dijelaskan pada Bab II, teori identifikasi dan prioritisasi pemangku 

kepentingan merupakan teori yang menganalisis fenomena dari perspektif 

manajemen/pimpinan perusahaan (Freeman & McVea, 2001).  Karenanya, 

persepsi manajemen perguruan tinggi menjadi domain utama penelitian ini.   

Triangulasi informan pada penelitian dilakukan dengan menggunakan 

informan yang berasal dari tiga level yaitu 1) sivitas akademika sebagai pemangku 

kepentingan level mikro; 2) pejabat lembaga intermediari misal Direktorat 

Pengembangan Usaha dan Inkubasi UGM sebagai pemangku kepentingan level 

meso; dan 3) pejabat Kemenristekdikti dan mitra industri sebagai representasi 

pemangku kepentingan pemerintah dan industri pada level makro.    
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Pada penelitian ini, sumber informasi utama adalah pimpinan perguruan 

tinggi yang berada pada struktur rektorat (i.e. Wakil Rektor, Direktur, Ketua 

Lembaga) dan fakultas (i.e. Dekan).  Sumber bukti pendukung dikumpulkan 

untuk memvalidasi informasi yang diperoleh dari wawancara mendalam, berupa: 

1) Rencana Strategis Perguruan Tinggi; 2) laporan akuntabilitas kinerja institusi 

publik; 3) website resmi perguruan tinggi; 4) kliping yang disusun oleh peneliti; 

dan 5) berita pada surat kabar bereputasi (i.e. Kompas, Media Indonesia). 

4.4.2 Triangulasi Metode Pengumpulan Data 

Ketiga metode pengumpulan data yang digunakan dalam disertasi ini memiliki 

kelebihan dan kelemahan masing-masing. Triangulasi metode pengumpulan data 

menjadi solusi untuk meningkatkan kredibilitas data melalui penggunaan 

beberapa metode pengumpulan data untuk mengumpulkan informasi yang sama 

agar setiap kelemahan satu pada metode dapat direduksi oleh kelebihan metode 

pengumpulan data yang lain (Denzin, 2012). 

Tiga metode pengumpulan data yang digunakan sebagai triangulasi 

disertasi ini adalah wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.  Sebelum, 

selama, dan sesudah pengumpulan data, disertasi ini melakukan peer debriefing 

untuk mengidentifikasi, menjelaskan relasi antar data, dan menginterpretasikan 

konsep atau kode yang muncul. 

4.4.3 Triangulasi Teori  

Triangulasi teori dimaksudkan sebagai penggunaan teori alternatif untuk 

mendukung teori utama.  Teori utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teori identifikasi dan prioritisasi pemangku kepentingan (Mitchell et al.,1997) 
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yang digunakan untuk mengidentifikasi pemangku kepentingan yang berinteraksi 

dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi di Indonesia, 

menyusun prioritas kepentingannya serta meredefinisi pemangku kepentingan 

dengan genre peguruan tinggi. 

Teori pendukung yang dipilih adalah teori berbasis pengetahuan (Grant, 

1996) untuk mengeksplorasi media interaksi dalam proses penghiliran hasil riset 

dan inovasi perguruan tinggi. Adapun perspektif kedekatan (Driscoll & Starik, 

2004; Huber, 2012) dipilih untuk mengeksplorasi atribut pemangku kepentingan 

keempat dari Mitchell et al. (1997) yaitu kedekatan.   

 

4.5 Pertimbangan Etika 

Peneliti mempertimbangkan berbagai isu etika yang berkembang sebelum, 

selama, dan sesudah proses penelitian. Sebelum penelitian, peneliti: 1) 

mengajukan ijin untuk melakukan wawancara secara formal melalui surat (lihat 

Lampiran 1)  dilanjutkan dengan kunjungan untuk menindaklanjuti surat yang 

telah dikirimkan; 2) melakukan pendekatan informal menggunakan metode 

snowball untuk menemukan partisipan kunci yang berperan sebagai mediator, 

maupun saksi pada peristiwa-peristiwa spesifik yang dipilih dalam penelitian ini; 

3) mengajukan ijin mengunjungi lokasi guna mengobservasi suatu peristiwa.   

Selain itu, sebelum melakukan wawancara, peneliti juga memastikan 

bahwa: 1) memiliki kesepakatan jadwal dengan informan dan menginformasikan 

secara umum mengenai tujuan penelitian; 2) memberitahu partisipan bahwa 
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mereka berhak untuk menolak mengisi lembar kesediaan; dan 3) memahami 

aspek-aspek religius, kultural, gender, dan aspek lain yang harus dihormati.    

Selama proses pengumpulan data, pertimbangan etika yang dilakukan: 1) 

membangun kepercayaan antara partisipan dan peneliti; 2) menghargai waktu 

yang telah diberikan partisipan, meminimalkan terjadinya ketidaknyamanan 

selama proses wawancara, membangun rasa percaya dengan cara mendiskusikan 

kegunaan penelitian dan bagaimana data hasil penelitian akan digunakan; 3) 

menghindari pertanyaan yang bersifat mengarahkan; 4) tidak membagikan 

pendapat atau pengalaman pribadi peneliti; 5) menghindari informasi sensitif; dan 

6) menyediakan umpan balik pada partisipan berupa: transkrip wawancara, 

deskripsi singkat hasil penelitian, dan surat ucapan terima kasih. 

 

4.6  Simpulan Bab IV 

Menurut Denzin dan Lincoln (2011), penelitian kualitatif merupakan penelitian 

yang menggunakan pendekatan interpretif dan natural untuk memahami proses 

dan makna. Strategi penelitian kualitatif yang dipilih disertasi ini untuk menjawab 

pertanyaan penelitian adalah studi kasus tunggal pada tiga perguruan tinggi (Yin, 

2013). Studi kasus merupakan studi intensif pada unit analisis dengan tujuan 

untuk memahami unit analisis serupa yang lebih luas. Disertasi ini menggunakan 

enam langkah desain studi kasus yaitu desain, perencanaan, persiapan, 

pengumpulan data, analisis data, dan berbagi hasil penelitian.   

Desain penelitian dimulai dari penjajakan lapangan untuk 

mengidentifikasi dan memastikan terjadinya fenomena penghiliran hasil riset dan 
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inovasi perguruan tinggi. Penjajakan meliputi pengenalan latar dan individu-

individu di lapangan termasuk memastikan bahwa masalah yang diteliti 

menunjukkan gejala terjadinya masalah. Pada tahap penjajakan, disertasi ini 

mencari data dan informasi sebagai dasar pembuatan perencanaan penelitian. 

Perencanaan penelitian dilakukan dengan menulis proposal penelitian 

yang berisikan: latar belakang, rumusan masalah, pertanyaan dan tujuan 

penelitian, kontribusi penelitian, sistematika penulisan, kajian teoritis serta 

rancangan metodologi penelitian. Sesuai paradigma penelitian kualitatif maka 

proposal penelitian memiliki sifat desain emergent yaitu desain yang adaptif 

terhadap tambahan data dan informasi selama berlangsungnya iterasi proses 

pengumpulan data-analisis data-validasi data. 

Persiapan penelitian dilakukan dengan memperoleh akses dan 

membangun relasi pendukung.  Akses diperoleh dengan cara mengajukan surat 

permohonan kepada calon informan. Disertasi ini menindaklanjuti surat 

permohonan secara proaktif untuk meningkatkan kesempatan wawancara. 

Pengumpulan data menggunakan metode wawancara mendalam, 

observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya, data hasil wawancara mendalam, 

observasi, dan  dokumentasi disusun dan disimpan sebagai Data 1.  Wawancara 

mendalam dan observasi menghasilkan rekaman suara dan rekaman video.  

Adapaun jawaban informan kemudian ditranskrip dan digabungkan dengan 

catatan lapangan menjadi Data 2.  Data 1 merupakan data mentah, sedangkan 

Data 2 merupakan data yang telah direduksi, dikategorikan, dan diintepretasikan 

oleh penulis sehingga menjadi informasi yang siap untuk diberi kode. 
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Analisis data dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data. Analisis 

data terdiri dari proses membaca, membaca ulang, mereduksi, mengkategorikan, 

dan menginterpretasikan kode/konsep yang muncul, dan mendeskripsikannya.   

Selain itu, analisis data juga dilakukan dengan cara mencari pola yang 

muncul dari ketiga unit analisis.  Pencarian pola dilakukan dengan cara 

membandingkan kode yang muncul di setiap unit analisis. Setelah mencari pola, 

langkah selanjutnya adalah membandingkan dan mengkontraskan pola dari ketiga 

unit analisis. Langkah menyandingkan pola antar unit analisis diharapkan dapat 

menghasilkan pemahaman mendalam atas praktik penghiliran hasil riset dan 

inovasi UGM, ITB, dan IPB University.   

Langkah terakhir adalah membagikan hasil penelitian.  Menurut Yin 

(2013), membagikan hasil penelitian dilakukan selama proses pengumpulan data 

dan analisis data dengan tujuan meningkatkan validitas dan kredibilitas informasi. 

Analisis data menghasilkan informasi dalam bentuk klasifikasi, deskripsi, dan 

rekomendasi. Secara keseluruhan, keenam langkah menghasilkan draf disertasi 

diilustrasikan oleh Gambar 4.3. 

Selanjutnya, setelah memaparkan metodologi penelitian pada Bab IV 

maka pada bab V disampaikan temuan dan diskusi.  Bab V berisikan lima subbab 

yang menjawab tiga pertanyaan penelitian: 1) mekanisme interaksi pemangku 

kepentingan dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi; 2) 

pemangku kepentingan dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan 

tinggi; dan 3) media yang digunakan pemangku kepentingan untuk berinteraksi 

dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi. 
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Gambar 4.4 Ilustrasi Langkah Pengumpulan Data-Analisis Data-Validasi Data untuk Meningkatkan Legitimasi Penelitian 

Keterangan: Panah satu arah menunjukkan kelanjutan langkah/tahapan; Panah dua arah menunjukkan proses iterasi. 

Sumber: dikembangkan dari Yin (2013) 

Catatan Peneliti 
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BAB V 

TEMUAN DAN DISKUSI  

 

Bab V disertasi tentang temuan dan diskusi terdiri dari lima subbab. Pendahuluan 

disampaikan pada subbab 5.1.  Ragam dan mekanisme penghiliran hasil riset dan 

inovasi perguruan tinggi di Indonesia didiskusikan di subbab 5.2. Pemangku 

kepentingan yang berinteraksi dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi 

perguruan tinggi didiskusikan pada subbab 5.3. Media yang digunakan untuk 

berinteraksi dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi 

didiskusikan pada subbab 5.4.  Simpulan Bab V disajikan pada subbab 5.5.  

 

5.1  Pendahuluan 

Disertasi ini menggunakan tiga metode pengumpulan data yaitu wawancara 

mendalam, observasi, dan dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan 

terhadap informan yang berasal dari empat institusi yaitu Kemenristekdikti, 

UGM, ITB, dan IPB University (lihat subbab 4.2.2 dan 4.3.1 untuk argumen 

pemilihan subjek penelitian dan informan). Informan yang dipilih 

merepresentasikan tiga level analisis pemangku kepentingan penghiliran hasil 

riset dan inovasi perguruan tinggi di Indonesia. Direktur Jenderal/Direktur  

Kemenristekdikti menjadi informan level makro dan Wakil Rektor dan Direktur 

UGM/ITB/IPB University sebagai informan level meso. Adapun akademisi, 

tenaga kependidikan, mahasiswa, alumni dan mitra industri dipilih sebagai 

informan level mikro.   
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Wawancara mendalam dilakukan terhadap 19 informan dengan total durasi 

wawancara selama 14 jam 44 menit (lihat Tabel 4.7). Tingkat pendidikan 

sebagian besar informan adalah Doktor dengan jabatan fungsional tertinggi Guru 

Besar dan terendah Lektor. Selama wawancara, percakapan direkam 

menggunakan gawai atas seijin informan. Hasil wawancara ditranskrip (Lampiran 

3). Transkrip percakapan dianalisis dengan cara: 1) dibaca; 2) diberi tanda
27

; 3) 

dibaca ulang; 4) setiap kalimat/paragraf, kutipan, atau gambar disegmentasi ke 

dalam kategori; 5) direduksi, dideskripsikan dan disajikan dalam bentuk narasi, 

gambar, atau skema; dan 6) disusun menjadi Buku Kode.  

Buku Kode yang disusun untuk mempermudah penelusuran data berisi: 1) 

daftar kode; 2) label kode; 3) sumber; dan 4) definisi kode. Buku Kode 

mengalami tiga kali perkembangan yaitu sebelum, selama, dan sesudah 

pengumpulan data. Perkembangan Buku Kode dikarenakan disertasi ini 

mengumpulkan dan menganalisis data secara bersamaan (Creswell, 2013).   

Buku Kode menjadi pedoman disertasi untuk menyusun tema dan kode. 

Tema didapatkan dari proses analisis isi transkrip wawancara, catatan observasi, 

dan catatan dokumentasi. Analisis isi menghasilkan kata kunci dan kutipan yang 

diidentifikasi relasinya menggunakan panduan hasil riset literatur. Setiap tema 

diberi nama, dikategorikan, dan dideskripsikan secara sistematis pada bab ini.  

Iterasi kesenjangan riset-pertanyaan penelitian-tujuan penelitian-studi literatur-

tema-kode dilakukan selama mendiskusikan temuan penelitian.   

                                                           
27

 Tanda yang dimaksud adalah kata kunci, kutipan dan/atau kalimat yang dipilih berdasarkan 

metode kombinasi antara emerging code yang muncul dari para informan dan predetermined code 

yang diperoleh dari kajian literatur (Hsieh & Shannon, 2005).  
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Metode pengumpulan data berikutnya adalah observasi. Observasi 

dilakukan berdasarkan protokol observasi yang memuat: jenis observasi, tujuan 

observasi, target informasi, dan informan dalam observasi (lihat subbab 4.2.3). 

Observasi bersifat nonpartisipatif pada: 1) Workshop Pengukuran Kinerja Riset 

yang diadakan Erasmus+ dan UGM/UII; 2) Seminar Nasional Hilirisasi Riset 

Perguruan Tinggi Bappenas; 3) Festival Technopreneurship ITB;  dan 4) 

monitoring dan evaluasi TechnoMed UGM.   

Hasil observasi dituangkan dalam catatan observasi yang berisikan 

identitas observasi, deskripsi singkat diskusi yang dilakukan, topik yang muncul, 

kesimpulan pada hal-hal yang disetujui bersama dan kurang disetujui. Selama 

mengobservasi, disertasi ini mendokumentasikan peristiwa-peristiwa penting 

dalam format rekaman suara dan video menggunakan gawai.   

Metode pengumpulan data berikutnya adalah dokumentasi. Jenis dokumen 

pertama adalah dokumen perencanaan dan/atau evaluasi yaitu Rencana Induk 

Riset Nasional 2019-2045 yang disusun oleh Kemenristekdikti, dan Laporan 

Tahunan yang disusun oleh UGM/ITB/IPB University. Dokumen presentasi yang 

disampaikan informan pada kegiatan tertentu digunakan sebagai triangulasi 

pendapat informan dari hasil wawancara mendalam. Jenis dokumen kedua adalah 

berita surat kabar cetak maupun elektronik periode Januari 2017 s.d. Agustus 

2018. Daftar dokumen tersaji pada Lampiran 5. 

Jenis dokumen ketiga adalah percakapan di media dalam jaringan.  Teknik 

dokumentasi ini bertujuan untuk mengetahui dan memutakhirkan diskusi 

penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi yang dilakukan sivitas 
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akademika. Pendapat akademisi di media dalam jaringan dan media sosial dapat 

menambah keluasan dan kedalaman analisis karena seluruh pendapat terhimpun 

menjadi data daya khalayak
28

 (Goes, 2014). Jenis data daya khalayak merupakan 

ragam data saintifik yang bersumber dari opini atau hasil riset akademisi yang 

diakses secara dari berbagai platform komunikasi elektronik: website, blog, atau 

media sosial (Blohm et al., 2013; Goes, 2014).   

Tahap terakhir dari proses pengumpulan dan pengolahan data adalah 

penyimpanan data. Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka data yang disimpan 

adalah Buku Kode – yang berisi tema dan kategori – dan data yang dihasilkan dari 

studi kasus pada tiga perguruan tinggi: UGM, ITB, dan IPB University. Seluruh 

data didokumentasikan sebagai Basis Data Disertasi.  

Langkah berikutnya adalah diskusi temuan penelitian. Kaidah yang 

digunakan untuk mendiskusikan temuan adalah iterasi dengan cara meninjau 

kembali kesenjangan penelitian, rumusan masalah penelitian, pertanyaan dan 

tujuan penelitian yang disajikan pada Bab I, studi literatur yang disajikan pada 

Bab II, dan deskripsi kasus yang disajikan pada Bab III.  Proses iterasi –yang 

ditunjukkan oleh panah dua arah – dalam disertasi ini diilustrasikan oleh Gambar 

5.1.   

  

                                                           
28

 Crowd sourced data dialihbahasakan mnejadi data daya khalayak (http://ivan.lanin.org/urun-

daya/) 
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Gambar 5.1  Iterasi Studi Literatur-Data-Diskusi Temuan 
Sumber: diadaptasi dari Creswell (2013) 
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Selanjutnya, perlu dinyatakan kembali bahwa tujuan utama disertasi ini 

adalah mengungkap interaksi pemangku kepentingan dalam proses penghiliran 

hasil riset dan inovasi perguruan tinggi di Indonesia. Interaksi yang diinvestigasi 

meliputi: 1) orientasi riset, jenis riset, dan tingkat kesiapterapan teknologi (subbab 

5.2.1); 2) interaksi jenis pengetahuan, jenis inovasi, jenis pembelajaran, dan 

proses penghilirannya (subbab 5.2.2); dan 3) interaksi perguruan tinggi dan 

pemangku kepentingannya (subbab 5.3).   

Penyusunan temuan dan diskusi disertasi terdiri dari subbab 5.2 tentang 

ragam dan mekanisme, subbab 5.3 tentang pemangku kepentingan yang 

berinteraksi dan redefinisi pemangku kepentingan, subbab 5.4 tentang media 

interaksi dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi di 

Indonesia.  Masing-masing subbab dipaparkan berikut ini. 

 

5.2 Ragam dan Mekanisme Penghiliran Hasil Riset dan Inovasi Perguruan 

Tinggi di Indonesia 

Pada subbab 5.2, temuan dan diskusi dibagi menjadi dua subbab. Ragam 

penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi di Indonesia disampaikan pada 

subbab 5.2.1. Mekanisme penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi 

yang meliputi diskusi tentang interaksi jenis pengetahuan, interaksi jenis 

pembelajaran, dan interaksi proses berdasarkan kategori formal/informal dan 

linear/nonlinear disampaikan pada subbab 5.2.2. Masing-masing subbab 

disampaikan berikut ini.  
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5.2.1  Ragam Penghiliran Penghiliran Hasil Riset dan Inovasi Perguruan 

Tinggi di Indonesia 

 Penghiliran hasil riset dan inovasi merupakan instrumen yang 

memfasilitasi terjadinya transfer teknologi dan kekayaan intelektual perguruan 

tinggi kepada pengguna (Guerrero & Urbano, 2012). Berdasarkan perspektif 

pimpinan perguruan tinggi, interaksi pemangku kepentingan penghiliran hasil 

riset dan inovasi perguruan tinggi terjadi antara aktor level mikro, meso, dan 

makro (McAdam et al., 2015).  Berikut ini dipaparkan temuan sekaligus diskusi 

ragam penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi di Indonesia. 

Pemahaman informan tentang ragam dan mekanisme penghiliran hasil 

riset dan inovasi merupakan landasan penting disertasi ini. Analisis hasil 

penelitian menunjukkan terjadinya kontinum pemahaman ragam penghiliran hasil 

riset dan inovasi. Salah satu ujung kontinum dipersepsikan sebagai 

aktivitas/proses yang bertujuan meningkatkan kemanfaatan hasil riset sehingga 

penghiliran tidak selalu bermakna komersial. Informan menyatakan:  

“Penghiliran bisa dibaca dalam tiga makna, pertama mendorong 

hasil riset pada proses produksi seperti riset aplikatif.  Kedua, riset 

yang langsung dimanfaatkan masyarakat yang sifatnya teknologi tepat 

guna.  Ketiga, riset yang dimanfaatkan untuk kebijakan, seperti riset 

dalam bidang sosial humaniora (MD_W)”. 

 

“Penghiliran hasil riset dan inovasi merupakan proses mendekatkan 

hasil riset dan inovasi kepada penggunanya dengan tujuan 

memperluas manfaat dan dampak hasil riset dan inovasi pada 

masyarakat (DE_W)”. 

 

Sementara itu, pada ujung kontinum yang lain, informan menyatakan bahwa 

penghiliran hasil riset dan inovasi merupakan penerimaan industri atas hasil riset 
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dan inovasi perguruan tinggi yang memiliki nilai komersial. Informan 

Kemenristekdikti menyatakan:  

“Penghiliran merupakan upaya mendorong hasil riset. Pertama untuk 

dikerjasamakan dengan industri, menghasilkan produk.  Kedua, 

membangun startup yang memproduksi hasil riset menjadi sebuah 

produk inovasi yang bisa dimanfaatkan oleh end user (SW_W)”. 

 

Pengertian penerimaan industri dapat dikategorikan sebagai paten bersama 

atau lisensi perguruan tinggi yang diadopsi industri (Abreu & Grinevich, 2013) 

atau perusahaan pemula yang didirikan dengan tujuan mengkomersialisasikan 

produk intelektual perguruan tinggi (Kirby et al., 2011).  Informan menyatakan:  

“Inovasi, temuan, hasil riset siva [sivitas akademika] IPB yang dapat 

dimanfaatkan masyarakat. Kalau di kami [IPB], hilirisasi itu ya 

komersialisasi (YW_W)”.   

 

“Hilirisasi buat kami ya komersialisasi, jadi mengarahkan bagaimana 

riset kita menuju komersialisasi. Bentuknya adalah perusahaan 

pemula atau rencana bisnis (SP_W)”.   

 

Berdasarkan pendapat informan yang berada dalam kontinum pemanfaatan 

hasil riset dan inovasi perguruan tinggi secara akademik, sosial dan ekonomi, 

selanjutnya dilakukan identifikasi kata kunci untuk membangun kategorisasi 

makna penghiliran. Kata kunci berupa kata, frasa, atau kutipan yang 

dikelompokkan menjadi Kode Level 1 dan Kode Level 2  menggunakan metode 

peer debriefing dan iterasi studi literatur-data-diskusi temuan (lihat Tabel 5.1).  

Selanjutnya, disertasi ini membandingkan Kode Level 1 dan 2 dengan 

daftar kode yang sudah disusun sebelumnya berdasarkan kajian 

literatur/predetermined code (lihat catatan kaki ke-22 hlmn. 135). Hasilnya, 
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diidentifikasi orientasi penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi secara 

akademik, sosial, dan ekonomi (lihat Tabel 5.1 untuk contoh Buku Kode). 

Tabel 5.1 Contoh Buku Kode Mekanisme Penghiliran Hasil Riset dan Inovasi 

Perguruan Tinggi di Indonesia 

Tema  Kode  

Level 1 

Kode  

Level 2 

Penghiliran hasil riset 

dan inovasi perguruan 

tinggi 

Orientasi akademik Umpan balik pendidikan dan riset 

Hak cipta 

Indeks peneliti, sitasi 

Publikasi  

Sertifikasi  

Orientasi sosial Pengabdian kepada Masyarakat 

Manfaat bagi masyarakat 

Nilai tambah produk 

Teknologi tepat guna 

Rekayasa sosial 

Reputasi perguruan 

tinggi 

Ranking perguruan tinggi 

Kinerja penelitian 

Akreditasi 

Orientasi ekonomi Paten  

Lisensi  

Perusahaan pemula  

USO 

Pendapatan  

Pajak  

Mitra industri 

Sumber: data diolah (2018) 

Selanjutnya, berdasarkan analisis pola, disertasi ini mendeskripsikan tiga 

orientasi penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi.  Pertama, orientasi 

akademik yaitu orientasi akademisi untuk mengembangkan ilmu pengetahuan atau 

mengembangkan teori yang sudah ada atau teori baru guna menjelaskan dan 

memprediksi fenomena alam atau sosial. Orientasi akademik menghasilkan riset 

dasar. Riset dasar tidak memecahkan masalah praktis dan tidak berdampak 

langsung pada kemajuan teknologi karena menghasilkan prinsip atau teori yang 

digunakan sebagai landasan untuk memecahkan masalah praktis.  
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Kedua, orientasi pengabdian kepada masyarakat, yaitu orientasi akademisi 

untuk untuk memberdayakan masyarakat. Jenis riset ini dihasilkan dari dharma 

ketiga akademisi yaitu pengabdian kepada masyarakat. Akademisi menghasilkan 

teknologi tepat guna yang digunakan masyarakat untuk memecahkan masalah 

yang dihadapi sehari-hari. Ketiga, orientasi industri yaitu orientasi akademisi 

untuk memenuhi kebutuhan atau menyelesaikan masalah industri. Jenis riset yang 

dihasilkan adalah riset terapan dan/atau pengembangan. 

Selanjutnya, berdasarkan Permenristekdikti Nomor 20 Tahun 2018 tentang 

Penelitian disebutkan bahwa penelitian terbagi menjadi tiga. Pertama, penelitian 

dasar yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan 

dan/atau teknologi yang memiliki TKT=1 s.d. 3. Kedua, penelitian terapan yaitu 

penelitian yang bertujuan mendapatkan solusi atas permasalahan tertentu yang 

memiliki TKT=4 s.d. 6. Ketiga, penelitian pengembangan yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemanfaatan dan daya dukung ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang telah terbukti kebenaran dan keamanannya serta untuk 

meningkatkan fungsi dan manfaat ilmu pengetahuan dan teknologi yang memiliki 

TKT= 7 s.d. 9. Selanjutnya, tiga jenis penelitian menurut Permenristekdikti 

Nomor 20 Tahun 2018 direduksi menjadi dua jenis yaitu penelitian dasar dan 

penelitian terapan/pengembangan. Proses reduksi bertujuan menyederhanakan 

diskusi karena berdasarkan hasil peer debriefing, diidentifikasi kesamaan 

karakteristik antara penelitian terapan dan penelitian pengembangan. 

Tiga orientasi penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi yang 

didapatkan dari pengolahan data (i.e. akademik, sosial, dan ekonomi) kemudian 
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dianalisis interaksinya dengan dua jenis penelitian (i.e. penelitian dasar dan 

penelitian terapan/pengembangan). Hasilnya, diidentifikasi ragam penghiliran 

interaksi antara orientasi penelitian, jenis penelitian, dan TKT. Interaksi ketiganya 

menghasilkan enam strategi penghiliran yang diberi label: produksi pengetahuan, 

pemberdayaan masyarakat, kolaborasi industri, prakomersialisasi, dampak sosial 

ekonomi, dan komersialisasi (lihat Tabel 5.2). Selanjutnya, enam strategi 

penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi di Indonesia dideskripsikan 

secara sistematis dan padat informasi pada subbab berikut ini. 

A. Produksi Pengetahuan 

Produksi pengetahuan merupakan interaksi antara hasil riset dasar yang memiliki 

kesiapterapan teknologi level 1-3 dan orientasi akademik. Berdasarkan analisis 

data, diidentifikasi sejumlah ragam penghiliran hasil riset dari ragam produksi 

pengetahuan yaitu tugas akhir mahasiswa
29

, umpan balik pada pendidikan dan 

riset, publikasi berupa artikel ilmiah dan/atau buku, indeks peneliti, jumlah sitasi, 

dan/atau jabatan pada organisasi/asosiasi. 

Tugas akhir (TA) mahasiswa berupa skripsi/tesis/disertasi merupakan 

karya yang dihasilkan dari akumulasi keilmuan dan pengalaman mahasiswa 

selama proses pendidikan/pengajaran. TA menjadi ragam penghiliran dengan 

kuantitas terbesar dibandingkan ragam penghiliran lainnya, utamanya yang 

berasal dari TA mahasiswa Strata-1 atau Program Diploma. Sebagai contoh, rerata 

TA di ITB sebanyak 1.800 TA per tahunnya (Laporan Kelulusan ITB, 2018). 

                                                           
29

 Tugas akhir pada berbagai jenjang pendidikan tinggi adalah tugas akhir (untuk jenjang 

Diploma), skripsi (untuk jenjang strata-1), tesis (untuk jenjang strata-2), dan disertasi (untuk 

jenjang strata-3). 
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Tabel 5.2 Strategi Penghiliran Hasil Riset dan Inovasi Perguruan Tinggi di Indonesia 

Orientasi  

Riset 

Jenis Penelitian dan Tingkat Kesiapterapan Teknologi 

Penghiliran Dasar 

 

Penghiliran Terapan/Pengembangan 

 

TKT = 1-3 

 

TKT = 4-9 

Orientasi Akademik Produksi Pengetahuan 

(Skenario 1) 

Prakomersialisasi 

(Skenario 4) 

Output tugas akhir mahasiswa  

(output skripsi/tesis/disertasi) 

Sistem/kebijakan/rekayasa sosial Formula, desain, purwarupa 

Publikasi:artikel ilmiah, buku Karya seni dan pertunjukan Teknologi aplikasi  

Umpan balik pendidikan dan riset Sertifikasi Produk Paten, Lisensi, Lisensi terbuka 

Indeks peneliti, jumlah sitasi Perusahaan pemula berbasis teknologi Hak cipta 

Jabatan pada organisasi/asosiasi   

Orientasi Pengabdian 

kepada Masyarakat 
Pemberdayaan Masyarakat 

(Skenario 2) 

Dampak Sosial Ekonomi 

(Skenario 5) 

Teknologi tepat guna dengan TKT 1-3 Teknologi tepat guna dengan TKT 4-9 Usaha Baru di masyarakat 

Rancangan kebijakan/model/sistem  Identifikasi potensi ekonomi regional Peningkatan kinerja mitra UMKM 

Pemberdayaan masyarakat/komunitas Merk dagang Dampak sosial di masyarakat 

Kuliah Kerja Nyata   

Orientasi Industri Kolaborasi Industri 

(Skenario 3) 

Komersialisasi 

(Skenario 6) 

Mahasiswa magang Produksi skala laboratorium/prakomersial Purwarupa terlindungi HKI 

Alumni yang bekerja di industri USO/Perusahaan perintis/start-up Lisensi/lisensi paten 

Kolaborasi riset akademisi-industri Perusahaan induk dan anak perusahaan Paten Bersama, royalti  

Kontrak penelitian industri Kontribusi pendapatan bagi perguruan 

tinggi 

Ekuitas perguruan tinggi pada USO atau 

perusahaan pemula 

Konsultasi industri Akses ke fasilitas mitra kerjasama  

Sertifikasi keahlian/profesi Dokumen rencana bisnis Pajak 

Sumber: data diolah (2019) 
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Setelah TA selesai disusun maka output TA (e.g. purwa rupa, rekomendasi 

teknis, rancangan sistem, atau sebuah evaluasi kinerja) dapat langsung 

diimplementasikan pada subjek penelitian. Hal ini dikarenakan selama 

penyusunan TA, mahasiswa mendalami permasalahan riil yang terjadi pada 

subjek penelitian dan berusaha memecahkannya. Dosen dan mahasiswa 

dimotivasi oleh upaya mengembangkan keilmuan. TA menghasilkan output 

potensial berupa purwarupa, rekomendasi teknis, atau rancangan sistem dengan 

TKT=1-3. Contoh output penghiliran hasil riset berupa tugas akhir hasil 

kolaborasi dosen-mahasiswa  disajikan Tabel 5.3. 

Tabel 5.3 Contoh Penghiliran TA Hasil Kolaborasi Dosen-Mahasiswa 

Judul  

Tugas Akhir 

Nama 

Mahasiswa 

Nama Dosen  

Pembimbing TA 

Output  

Penghi-

liran 

Prototipe Pengendali 

Motor BLDC untuk 

Kendaraan Listrik 

Satria Putra  Kanugrahan Eka 

Firmansyah, S.T., .Eng., 

Ph.D.; Ir. Harnoko 

ST.,M.T. 

Purwa-rupa  

Perbaikan Profil 

Tegangan dan Arus 

Jaringan Tegangan   

Yanuar Riza 

Pratama 

T. Haryono, Prof. Dr. Ir., 

M.Sc.; Harnoko St., Ir., 

M.T. 

Reko-

mendasi 

teknis 

Perancangan Sistem 

Proteksi Jaringan 

Distribusi Radial 34  

Muhammad 

Faisal Ahda 

M. Isnaeni B.S., Ir., M.T.; 

Harnoko St., Ir., M.T.  

Rancangan 

sistem 

jaringan 

distribusi 

Sumber: http://etd.ugm.ac.id diakses pada 19 Agustus 2018     

 Ragam SPP selanjutnya adalah umpan balik pada pendidikan, umpan balik 

berupa pengembangan materi ajar, pemutakhiran referensi, revisi parsial 

kurikulum, atau perbaikan metode pengajaran. Adapun umpan balik untuk riset 

antara lain berupa ide riset, pengembangan peta jalan penelitian, pemutakhiran 

referensi, atau kebutuhan baru untuk bidang kolaborasi pendidikan dan penelitian.     
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B. Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat merupakan interaksi antara riset dasar dan 

orientasi pengabdian kepada masyarakat. Berdasarkan analisis data, ragam 

penghiliran pemberdayaan masyarakat yang diidentifikasi yaitu teknologi tepat 

guna atau rancangan kebijakan dengan TKT=1-3, program pemberdayaan 

masyarakat, dan program kuliah kerja nyata.      

Teknologi tepat guna terutama dihasilkan dari pengabdian kepada 

masyarakat (PkM) yang dilakukan oleh sivitas akademika dan program kreativitas 

mahasiswa (PKM). PkM merupakan mandat akademisi setelah pendidikan dan 

penelitian. Adapun PKM yang diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal 

Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kemenristekdikti merupakan program yang 

bertujuan memfasilitasi potensi mahasiswa Indonesia untuk mengkaji, 

mengembangkan, dan menerapkan ilmu dan teknologi yang telah dipelajarinya di 

perkuliahan kepada masyarakat luas.  PkM dan PKM menghasilkan teknologi 

tepat guna dengan berbagai TKT sesuai skema.  Sebagai contoh, skema PKM 

Penerapan Teknologi menghasilkan teknologi tepat guna dengan TKT s.d. 3 

karena telah diujicobakan pada lingkungan terbatas. Contoh teknologi tepat guna 

yang dihasilkan oleh PKM disajikan pada Tabel 5.4. 

Tabel 5.4  Contoh Teknologi Tepat Guna Mahasiswa PKM 

Nama Ketua PKM Teknologi Tepat Guna yang Dihasilkan TKT 

Riya Febrianti Tele-Fishing: Pemanenan Ikan di Bagan Perahu 

Berbasis Internet Of Things  

3 

Nur Khasan Fatoni Smart Seeder: Mesin Penjatah Benih Sayuran 3 

Tegar Nur Hidayat THE PEEX (The Pest Exterminator): Pembasmi 

Hama Serangga Nokturnal Tanaman Padi 

3 

Sanhaji STAR-TREX (Sulphur Transporting Machine) : 

Transportasi Pertambangan Belerang Berbasis 

Generator Brake System 

3 
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Ragam penghiliran pemberdayaan masyarakat dipicu oleh adanya masalah 

yang terjadi di masyarakat yang membutuhkan penyelesaian. Masyarakat yang 

dimaksud adalah penduduk yang bermukim di suatu wilayah (i.e. perdesaan atau 

perkotaan). Masyarakat juga dapat berwujud institusi misal: sekolah, usaha mikro, 

kecil dan menengah (UMKM), koperasi, badan usaha milik desa, dan/atau badan 

usaha berskala besar (i.e. perusahaan atau korporasi).   

Pada perguruan tinggi di Indonesia, PkM merupakan dharma ketiga 

akademisi, setelah pendidikan dan penelitian. PkM pada jenis strategi 

pemberdayaan masyarakat belum memiliki motif komersial. PkM bertujuan 

memecahkan masalah yang terjadi di masyarakat (Buku Panduan Penelitian dan 

Pengabdian kepada Masyarakat, 2018).  Sebagai contoh, pengabdi UGM, Denny 

Irawati, M.Si., Ph.D. berupaya memecahkan masalah kebutuhan pakan sapi oleh 

peternak di sekitar hutan Wanagama dan Sodong dengan menerapkan teknologi 

fermentasi untuk pembuatan pakan sapi.  Adapun contoh kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat yang lainnya disajikan pada Tabel 5.5.   

Tabel 5.5 Penghiliran dalam bentuk Teknologi Tepat Guna  

Dosen  

Pengabdi 

Institusi Masalah yang terjadi di 

Masyarakat 

Solusi/Teknologi yang 

Ditawarkan Akademisi 

Denny Irawati UGM Kebutuhan pakan sapi 

kelompok peternak   

Penerapan teknologi 

fermentasi untuk 

pembuatan pakan sapi  

Lies Mira Yusiati UGM Masalah global warming 

pada peternakan ruminansia   

Pemanfaatan teknologi 

natural methane reducing 

Prof.Dr.Ing.    Mitr

a Djamal 

ITB Kebutuhan teknologi tepat 

guna industri gula rakyat  

Modifikasi cerobong asap 

berfilter ganda 

Dr. Yoanes      Ban

dung ST., MT. 

ITB Keterbatasan bandwith 

sekolah di pedesaan  

Teknologi konferensi  

multimedia 

Dewi Apri Astuti IPB Rendahnya produktivitas 

industri pengolahan susu  

Teknologi pembibitan 

kambing perah   

I Wayan 

Darmawan 

IPB Kebutuhan bahan baku 

industri kreatif 

Teknologi pengawetan 

kayu  
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Selain itu, berdasarkan pilihan individu, akademisi dapat bertugas sebagai 

Dosen Pembimbing Lapangan untuk mahasiswa yang mengikuti KKN
30

. Skenario 

2 menghasilkan teknologi tepat guna yang dikembangkan akademisi bersama 

mahasiswa untuk menyelesaikan masalah yang terjadi di masyarakat. Walau 

menghasilkan produk/teknologi yang bermanfaat bagi masyarakat namun tingkat 

kesiapterapan teknologinya masih berada pada tingkat 1-3. Menurut Direktur 

Pengabdian kepada Masyarakat UGM, KKN-PPM UGM merupakan kolaborasi 

mahasiswa multi dan lintas disiplin ilmu yang difungsikan sebagai agen 

perubahan karena menjadikan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai dasar 

pengambilan keputusan. 

Pada ilmu sosial, terdapat ragam penghiliran skenario 2 yang berbeda 

dengan ilmu alam sebagaimana contoh pada Tabel 5.4.  Ragam penghiliran ilmu 

sosial dapat berwujud kegiatan yang dilakukan sivitas akademika antara lain 

perancangan kebijakan, sistem kerja, atau meningkatkan kompetensi sumberdaya 

manusia. Sebagai contoh, kegiatan Gugus Tugas Papua UGM (GTP UGM) di 

bawah Pusat Pengembangan Kapasitas dan Kerjasama Fakultas Ilmu Sosial 

Politik UGM. Papua merupakan kepulauan di bagian timur Indonesia yang 

mengalami ketertinggalan pembangunan – baik pendidikan maupun infrastruktur 

– dibandingkan dengan wilayah Indonesia lainnya misal Pulau Jawa. 

                                                           
30

  Kuliah kerja nyata adalah bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa 

dengan pendekatan lintas keilmuan dan sektoral pada waktu dan daerah tertentu (UU Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional). Pelaksanaan kegiatan KKN berlangsung antara 

satu sampai dua bulan dan bertempat di daerah setingkat desa.  Mulai tahun 2012, pemerintah 

mengadopsi Kuliah Kerja Nyata Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (KKN-PPM) yang 

dikembangkan oleh UGM (Buku Panduan Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, 2012).  KKN-

PPM memadukan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi dengan metode pemberian 

pengalaman belajar dan bekerja kepada mahasiswa dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat. 
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GTP UGM menyelenggarakan berbagai kegiatan yang bertujuan utama 

meningkatkan tata kelola pemerintahan dan kualitas kehidupan bermasyarakat. 

Tiga strategi penghiliran Skenario 2 yang dilakukan GTP UGM adalah 1) 

melakukan pendampingan tata kelola pemerintah, contoh: Pendampingan 

Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Samosir pada 30 

Januari 2018; 2) membantu meningkatkan akuntabilitas, contoh: Pelatihan e-

planning dan e-budgeting bagi Pemerintah Kabupaten Mappi pada 15 Januari 

2018; dan 3) membangun jejaring, contoh: UGM Menyapa Alumni pada 3 

Februari 2018 di Provinsi Papua Barat. 

Penghiliran ilmu sosial berimbas pada proses transfer data, informasi, dan 

pengetahuan dari akademisi kepada masyarakat (i.e. pemerintah daerah).  Dalam 

jangka panjang, penghiliran ilmu sosial berdampak pada meningkatnya 

akuntabilitas tata kelola pemerintah daerah, dan kualitas hidup masyarakat. Bagi 

akademisi, penghiliran Skenario 2 berpotensi menghasilkan output berupa 

publikasi dan/atau hak cipta atas sistem/kebijakan yang memiliki TKT=3. 

 

C. Kolaborasi Industri 

Kolaborasi industri merupakan interaksi antara riset dasar dan orientasi 

industri. Berdasarkan analisis data, ragam penghiliran kolaborasi industri yang 

diidentifikasi yaitu mahasiswa magang, alumni yang bekerja di industri, kontrak 

penelitian industri, konsultasi industri dan kolaborasi riset, serta sertifikasi 

keahlian/profesi.   
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Ragam penghiliran kolaborasi industri merupakan hasil interaksi produktif 

antara sivitas akademika dan industri yang diinisiasi oleh perguruan tinggi atau 

industri. Inisiasi perguruan tinggi berwujud kegiatan antara lain: mahasiswa 

magang, mahasiswa yang meneliti untuk tugas akhir, atau alumni yang bekerja di 

perusahaan.  Jika relasi perguruan tinggi-industri diinisiasi oleh industri, motivasi 

industri adalah mendapatkan teknologi hasil riset perguruan tinggi dalam bentuk 

antara lain: kontrak riset akademisi dan industri, konsultasi industri, atau aplikasi 

riset akademisi bagi pengembangan produk baru perusahaan. Informan industri 

mengatakan: ―target PT Phapros adalah 12 produk baru per tahun. Kerjasama 

dengan perguruan tinggi menjadi salah satu sumber inovasi bagi kami (SK_W)”. 

Penghiliran kolaborasi industri juga dilakukan oleh sivitas akademika 

lainnya yaitu tenaga kependidikan misal: pelatihan dan sertifikasi bagi laboran 

yang dilakukan oleh asosiasi profesi atau keilmuan. Aktivitas ini dikategorikan 

penghiliran nonkomersial karena tidak menghasilkan manfaat ekonomi secara 

langsung bagi perguruan tinggi. Adapun manfaat yang diperoleh tenaga 

kependidikan berupa peningkatan kompetensi, sertifikasi, dan/atau jejaring sosial. 

 

D. Prakomersial  

Strategi penghiliran prakomersial merupakan interaksi riset 

terapan/pengembangan dan orientasi akademik. Berdasarkan analisis data, ragam 

penghiliran prakomersial yang diidentifikasi yaitu sistem/kebijakan/rekayasa 

sosial, karya seni, sertifikasi, perusahaan pemula berbasis teknologi, formula, 

desain, purwarupa, teknologi aplikasi, paten, lisensi, lisensi terbuka, hak cipta. 
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Strategi penghiliran prakomersial telah memiliki motif ekonomi yang 

berpotensi menghasilkan tambahan pendapatan bagi pribadi dan/atau perguruan 

tinggi dalam bentuk pendapatan dan pajak.  Sebagai contoih, unit bisnis yang 

didirikan oleh Dr. Irma Isnafia Arief – akademisi IPB dengan H-indeks = 6 dan 

132 kutipan sejak tahun 2013 

(https://scholar.google.co.id/citations?hl=id&user=UmpifrEAAAAJ). Pada tahun 

2016, Dr. Irma Isnafia Arief dan tim meningkatkan skala usaha pengolahan susu 

dengan cara mendirikan unit ventura.  Unit bisnis ini merupakan implementasi 

riset intensif pengolahan susu dan daging di Fakultas Peternakan IPB yang 

dimulai sejak tahun 2004. 

Ragam penghiliran prakomersial lainnya adalah keikutsertaan mahasiwa 

pada kompetisi. Salah satu kompetisi yang menjadi sumber inovasi infrastruktur 

di Indonesia adalah Kompetisi Jalan dan Kompetisi Bangunan Gedung Indonesia 

yang diadakan oleh Dirbelmawa Kemenristekdikti. Kompetisi yang dilaksanakan 

setiap tahunnya ini diikuti oleh mahasiswa teknik sipil. Hasil kompetisi adalah 

meningkatnya kompetensi mahasiswa dalam merancang jembatan dan gedung 

bangunan yang siap diadopsi/prakomersial oleh Balitbang Kempupera. 

E. Dampak Sosial Ekonomi 

Penghiliran dampak sosial ekonomi merupakan interaksi penelitian 

terapan/pengembangan dan orientasi pengabdian kepada masyarakat. Berdasarkan 

analisis data, ragam penghiliran dampak sosial ekonomi yang diidentifikasi yaitu 

teknologi tepat guna dengan TKT=4-9, peningkatan kinerja mitra, usaha baru 

masyarakat, dan merk dagang. 
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Penghiliran dampak sosial ekonomi bertujuan memecahkan masalah yang 

terjadi di masyarakat menggunakan teknologi tepat guna. Tingkat kesiapterapan 

teknologi (TKT) membedakan ragam dampak sosial ekonomi (i.e. TKT=4-9) 

dengan ragam pengabdian masyarakat (i.e. TKT=1-3). Karenanya, industri 

bersedia mempertimbangkan kelanjutan produksi atau pemasaran teknologi tepat 

guna dari ragam dampak sosial ekonomi walau dalam skala terbatas.   

Berdasarkan hasil observasi pada kegiatan monitoring dan evaluasi 

Pengabdian kepada Masyarakat yang diselenggarakan Kemenristekdikti, sejumlah 

pengabdi dapat meningkatkan TKT karena telah mengujicobakan teknologi di 

berbagai kondisi dan permasalahan pada masyarakat sasaran yang berbeda.  

Rekam jejak pengabdi mengembangkan hasil riset dan inovasi merupakan 

interaksi yang menghasilkan kolaborasi produktif (Bozeman et al., 2000). 

Argumen ini didukung oleh pendapat informan penanggung jawab Pembelajaran 

dan Pemberdayaan Masyarakat UGM: ―UGM telah melakukan perubahan konsep 

working with community menggantikan working for the community (ID_W)”.  

Sebagai contoh, Dr. Ir. Setyastuti Purwanti, M.S., dosen Permuliaan 

Tanaman dan Teknologi Benih Fakultas Pertanian UGM, pengembang budidaya 

kedelai varietas lokal. Sejak tahun 2002, pengembangan dilakukan dengan 

mengajak ribuan petani di Pulau Jawa menanam kedelai hitam.  Berdasarkan hasil 

budidaya, uji varietas, dan uji lokasi, kedelai hitam dengan nama dagang Mallika 

yang dirilis secara resmi sebagai varietas unggulan nasional pada Februari 2007.  

Hingga tahun 2019, Mallika masih menjadi bahan baku utama pembuatan Kecap 

Bango produksi PT Unilever Tbk (https://www.bango.co.id/tentang-bango). 
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Ragam penghiliran dampak sosial ekonomi merupakan penghiliran 

komersial yang dilakukan oleh sivitas akademika sebagai hasil dari akumulasi 

pengetahuan dan pengalaman melaksanakan pengabdian masyarakat. Jangka 

waktu dan proses penelitian dan pengembangan membedakan ragam penghiliran 

pengabdian masyarakat dan dampak sosial ekonomi. Pada ragam penghiliran 

pengabdian masyarakat, unit bisnis belum didirikan sehingga pengabdian kepada 

masyarakat yang dilakukan akademisi belum tervalidasi pada masyarakat sasaran 

yang berbeda. Pada ragam penghiliran dampak sosial ekonomi, pengabdi sudah 

mendirikan unit usaha dengan tujuan mengembangkan teknologi
31

 sekaligus 

menghasilkan pendapatan secara terbatas.   

Unit-unit usaha yang didirikan dari pengabdian kepada masyarakat 

kemudian menjadi portofolio bisnis strategis milik perguruan tinggi. Berdasarkan 

Catatan Observasi 3, sejumlah unit usaha telah menghasilkan pendapatan, 

menambah aset, membayar pajak, dan menciptakan lapangan pekerjaan.  

Portofolio unit bisnis strategis dikelola oleh perusahaan induk milik UGM, 

ITB, dan IPB. Tujuan pendirian perusahaan induk adalah memisahkan aktivitas 

akademik dan bisnis agar masing-masing bekerja sesuai fungsinya yaitu 

perguruan tinggi sebagai produser pengetahuan, sedangkan perusahaan induk 

bertugas memonetisasi kekayaan intelektual. Perusahaan induk berperan sebagai 

fasilitator, katalisator, dan inkubator proses transfer pengetahuan dan teknologi 

dari perguruan tinggi kepada pengguna (Catatan Observasi 4). 

                                                           
31

 Kemenristekdikti melalui Program Pengembangan Usaha Produk Intelektual Kampus 

menyediakan dana stimulus hingga Rp 150.000.000 agar pengabdi dapat memiliki modal awal 

untuk mengembangkan teknologi hasil riset dan inovasi sekaligus membangun unit usaha untuk 

menambah pendapatan  perguruan tinggi 
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F. Komersialisasi 

Ragam penghiliran komersialisasi merupakan interaksi riset 

terapan/pengembangan dan orientasi industri. Berdasarkan analisis data, 

diidentifikasi aktivitas komersialisasi yaitu produksi skala laboratorium, USO, 

perusahaan pemula, kontribusi pendapatan bagi perguruan tinggi, akses ke 

fasilitas mitra kerjasama, dokumen rencana bisnis, purwarupa terlindungi HKI, 

lisensi, lisensi atas paten, paten bersama, royalti, perusahaan induk dan anak 

perusahaan, ekuitas perguruan tinggi pada USO atau perusahaan pemula. 

Ragam komersialisasi merupakan output/outcome interaksi universitas-

industri yang saling menguntungkan. Secara proaktif, universitas dan industri 

menjadikan kolaborasi sebagai sumber inovasi terbuka untuk pengembangan 

produk atau jasa (Alexander et al., 2015). Bentuk penghilirannya antara lain: 

paten bersama, kontrak bisnis, lisensi, purwarupa atau produksi terbatas berskala 

prakomersial. Bagi akademisi, kontrak bisnis menjadi langkah awal melanjutkan 

riset ke proses produksi dengan skala pilot karena akademisi seringkali 

dihadapkan pada kendala pendanaan untuk mengembangkan hasil riset.  

Namun, pendanaan riset perguruan tinggi di Indonesia masih bertumpu 

pada anggaran pemerintah. Di sisi lain, industri belum berperan aktif mendanai 

penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi. Fakta ini ditegaskan oleh 

Direktur Riset dan Pengembangan Kemenristekdikti:  

“Dari anggaran riset pemerintah Rp 33 triliun, yang dipakai untuk 

penelitian beneran itu hanya 43,7% atau sekitar Rp 15 triliun, yang 

lainnya untuk pelatihan, membayar publikasi, alat-alat laboratorium. 

Bandingkan dengan anggaran riset L’Oreal yang Rp 13 triliun per tahun 

(MD-W)”.     
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Ragam strategi komersialisasi dihasilkan dari eksploitasi dan eksplorasi 

kekayaan intelektual perguruan tinggi. Pemerintah –melalui Kemenristekdikti– 

mengupayakan peningkatan paten karena jumlah dan kualitas paten menjadi salah 

satu indikator keberhasilan riset dan inovasi perguruan tinggi selain indikator 

kuantitatif lain misal indeks dan jumlah sitasi (LAKIP, 2018).   

lebih lanjut, ragam strategi komersialisasi yang berasal dari paten 

menghasilkan manfaat ekonomi berupa royalti, pembagian keuntungan, atau 

pendapatan.  Karenanya, komersialisasi berkontribusi pada penambahan jumlah 

tenaga kerja, setoran pajak, maupun tambahan pendapatan dan aset bagi 

perguruan tinggi. Sebagai contoh, berdasarkan observasi dan dokumentasi, 

strategi komersialisasi yang direncanakan dan dikelola oleh IPB Science Park.    

IPB Science Park melakukan beberapa aktivitas strategis antara lain: 1) 

mengidentifikasi hasil riset yang memiliki TRL ≥ 7; 2) menginkubasi bisnis 

berbasis teknologi; 3) mengadakan pertemuan bisnis antara akademisi, investor, 

dan industri; dan 4) menyelenggarakan kegiatan pameran untuk memasarkan hasil 

riset dan inovasi. Aktivitas tersebut dapat dilaksanakan karena IPB Science Park 

memiliki empat divisi yang berangotakan tenaga profesioal non-akademis untuk 

mendukung proses bisnis.   

Selain itu, IPB juga memiliki perusahaan induk yaitu PT Bogor Life 

Science and Technology (http://www.blst.co.id/ diakses pada 19 Agustus 2018) 

yang merupakan satuan usaha komersial yang didirikan dengan untuk mengelola 

aset IPB. PT BLST melaksanakan usaha berdasarkan kepakaran yang 

berhubungan dengan ilmu alam dan teknologi yang dikelompokkan berdasarkan: 
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1) hasil riset (i.e. PT Agri Lestari Indonesia); 2) jasa (i.e. BPRS Bina Rahmah); 

dan 3) aset (i.e. Botani Square Mall).  Hingga tahun 2018, PT BLST telah 

menghasilkan lebih dari Rp 60 milyar dalam bentuk kontribusi dan dividen. Selain 

itu, akumulasi ekuitas BLST sebesar Rp 75 milyar diinvestasikan kembali dalam 

bentuk pengembangan aset (https://mediatani.co/blst-sukses-bertransformasi-

menjadi-holding-company-ipb/). 

Karakteristik penghiliran komersial antara lain: 1) produk hasil riset 

terapan yang memiliki perlindungan kekayaan intelektual dalam bentuk paten atau 

hak cipta; 2) merupakan hasil inovasi terbuka kerja sama universitas-industri; dan 

3) industri/pasar telah menerima produk.  Contoh komersialisasi adalah hasil riset 

dan inovasi akademisi IPB yang dijual di Gerai Botani yang berada di pusat 

perbelanjaan di kota-kota besar baik di Pulau Jawa maupun luar Pulau Jawa 

(www.serambibotani.com/). Serambi Botani merupakan gerai yang menyediakan 

produk-produk hasil penelitian dan pengembangan akademisi IPB. Walau 

terbatas, proses produksi sudah dilakukan secara mandiri karena IPB memiliki 

fasilitas manufaktur hasil kerjasama industri, contoh: mesin produksi yang berada 

di laboratorium (lihat Tabel 5.6). 

Tabel 5.6 Contoh Unit Produksi di lingkungan IPB University 

Nama Unit Produksi Pengelola 

Unit Pengolahan Perikanan Departemen Teknologi Hasil Perairan 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 

Animal Husbadry Processing Unit Jurusan Produksi Ternak dan Teknologi 

Fakultas Ilmu Peternakan 

Hide Processing Unit Departemen Teknologi Industri Pertanian 

Fakultas Teknologi Pertanian 

Mushroom Processing Unit, 

Departemen Biologi 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam 

Sumber: https://ipb.ac.id/page/offices/commercial-business diakses 19 Agustus 2018 
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 Sebagai penutup subbab 5.2.1, disajikan rangkuman temuan ragam 

penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi di Indonesia. Ragam 

penghiliran ini menginteraksikan orientasi dan jenis riset serta tingkat 

kesiapterapan teknologi (lihat Tabel 5.7). 

Tabel 5.7.  Ringkasan Ragam Penghiliran Hasil Riset dan Inovasi Perguruan 

Tinggi di Indonesia 

 

 

Orientasi Riset 

Jenis Riset 

Dasar 

(TKT = 1-3) 

Terapan/Pengembangan 

(TKT = 4-9) 

Akademik  Produksi Pengetahuan 

(Skenario 1) 

Prakomersialisasi 

(Skenario 4) 

Pengabdian kepada Masyarakat Pemberdayaan 

Masyarakat 

(Skenario 2) 

Dampak Sosial Ekonomi 

(Skenario 5) 

Industri  Kolaborasi Industri 

(Skenario 3) 

Komersialisasi  

(Skenario 6) 

Sumber: data diolah (2019) 

Selanjutnya, merujuk klasifikasi Bozeman et al. (2013), ragam penghiliran 

dikelompokkan menjadi dua: penghiliran yang fokus pada tambahan pengetahuan 

dan penghiliran yang fokus fokus pada tambahan manfaat ekonomi (lihat Tabel 

5.8). Klasifikasi ini mengelompokkan jenis produktivitas riset hasil interaksi 

sivitas akademika dan pemangku kepentingan eksternal (Bozeman et al., 2013).  

Tabel 5.8  Perbedaan Strategi Penghiliran Hasil Riset dan Inovasi  

 
 Fokus pada Tambahan 

Pengetahuan 

 

Fokus pada Tambahan 

Manfaat Ekonomi 

Jenis Riset Dasar 

 

Terapan/Pengembangan 

Tujuan  Karir akademik, reputasi, 

jaringan riset 

Mendatangkan manfaat 

ekonomi (i.e.komersialisasi) 

Pihak yang 

berinteraksi 

Sivitas akademika dengan 

masyarakat, lembaga publikasi  

Sivitas akademika dengan 

industri 

Sumber: data diolah (2019) 
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Hasil analisis data menunjukkan dua pola. Pertama, kedua jenis 

produktivitas tidak bersifat mutually exclusive. Artinya, penghiliran hasil riset 

yang fokus pada tambahan pengetahuan juga berpotensi menghasilkan manfaat 

ekonomi. Sebagai contoh, pabrik katalis ITB sebagai teaching industry yang berisi 

fasilitas pendidikan dan produksi katalis untuk substitusi impor. Kedua, media 

interaksi peneliti dan industri bersifat multimoda yang menghasilkan umpan balik 

bagi teori dan praktik (Banks et al., 2016). Berikutnya, pada subbab 5.2.2 

didiskusikan mekanisme penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi. 

5.2.2 Mekanisme Interaksi Pemangku Kepentingan dalam Proses 

Penghiliran Penghiliran Hasil Riset  

Subbab 5.2.1 telah mengidentifikasi dan mendeskripsikan enam ragam 

penghiliran hasil riset yang selanjutnya dikategorikan menjadi dua yaitu fokus 

pada tambahan pengetahuan dan fokus pada tambahan manfaat ekonomi. 

Sebelumnya, disajikan rangkuman mekanisme penghiliran hasil riset yang 

dikategorikan berdasrkan jenis pengetahuan, inovasi, pembelajaran, dan proses 

penghilirannya (lihat Tabel 5.9). 

Tabel 5.9 Rangkuman Perbedaan Karakteristik Fokus Penghiliran 

Determinan  

 

Fokus pada  

Tambahan Pengetahuan 

Fokus pada 

Tambahan Manfaat Ekonomi 

Ragam penghiliran 

hasil riset dan 

inovasi 

Produksi pengetahuan, 

pemberdayaan masyarakat, 

kolaborasi industri 

Prakomersialisasi, dampak 

sosial ekonomi, komersialisasi 

Jenis pengetahuan Didominasi pengetahuan 

eksplisit  

Didominasi pengetahuan tacit  

Jenis inovasi Inovasi inkremental  Kecenderungan inovasi radikal  

Jenis pembelajaran Eksploitasi  Eksplorasi  

Proses penghiliran Formal  Informal  

Linear  Nonlinear 

Sumber: data diolah (2019) 
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A. Fokus pada Tambahan Manfaat Pengetahuan 

Ragam penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi yang fokus 

pada tambahan manfaat pengetahuan adalah produksi pengetahuan (Skenario 1), 

pemberdayaan masyarakat (Skenario 2), dan kolaborasi industri (Skenario 3). 

Berdasarkan jenis pengetahuan, ketiga strategi memenuhi karakteristik 

pengetahuan eksplisit yaitu 1) konkret karena dapat diobservasi secara langsung 

oleh panca indera contoh: artikel ilmiah yang dipublikasikan, dokumen tugas 

akhir, buku (Skenario 1), teknologi tepat guna dengan TKT=1-3 (Skenario 2) atau 

dokumen paten (Skenario 3); 2) dapat dikodifikasi, disimpan dan dibagikan 

menggunakan media cetak dan/atau media elektronik; 3) dapat dipelajari melalui 

pendidikan formal atau informal; dan 4) digunakan dan dapat digunakan secara 

bebas untuk mengatasi masalah sejenis (Omar & Rowland, 2004).  

Selanjutnya, berdasarkan jenis inovasi, Skenario 1, 2, 3 menunjukkan 

kecenderungan inovasi inkremental. Kecenderungan ini dapat dilihat dari: 1) 

proses yang melibatkan penyederhanaan atau perbaikan pada produk, proses, 

dan/atau pasar yang sudah ada yang terjadi secara kontinyu (e.g. Skenario 1 

berupa tugas akhir mahasiswa, Skenario 2 berupa teknologi tepat guna untuk 

menyelesaikan masalah masyarakat sasaran); dan 2) tujuan untuk peningkatan 

produktivitas atau pemberdayaan masyarakat (Catatan Obs.2). 

Berdasarkan jenis pembelajarannya, Skenario 1, 2, 3 dikategorikan sebagai 

eksploitasi karena menggunakan pengetahuan, kapabilitas, dan proses yang telah 

dimiliki perguruan tinggi untuk menghasilkan keunggulan akademis berupa 

pengetahuan dasar (Ambos et al., 2008). Eksploitasi merupakan proses alokasi 
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sumberdaya untuk menghasilkan keunggulan berdasarkan pengetahuan yang telah 

dimiliki (Holmqvist, 2004). Sebagai contoh, mahasiswa Faperta UGM mengikuti 

PKM-M berupa inovasi budi daya tanaman pekarangan dengan memanfaatkan 

lahan pekarangan yang kosong. Inovasi tersebut menjadi sarana implementasi 

pembelajaran yang menghasilkan solusi riil di masyarakat. 

Selanjutnya, penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi kemudian 

didiskusikan prosesnya secara formal dan/atau informal berdasarkan mekanisme 

koordinasi antar aktor/unit selama pertukaran informasi (Azagra-Caro et al., 

2017).  Skenario 1, 2, 3 memenuhi kaidah penghiliran formal karena interaksi 

antar aktor atau sistem berlangsung dalam struktur hirarki formal (i.e. struktur 

organisasi, dokumen mutu perkuliahan, standard operasi dan prosedur penelitian 

dan pengabdian masyarakat) (Catatan Obs.4).  

Struktur hierarki formal digunakan untuk mengkoordinasikan sistem yang 

kompleks dengan beberapa unit yang terspesialisasi (Tsai, 2002). Sebagai contoh, 

struktur organisasi departemen yang diimplementasikan oleh UGM untuk 

mengintegrasikan pendidikan sarjana dan pascasarjana pada satu kewenangan 

jabatan. Setiap departemen terdiri dari sejumlah prodi dengan sumberdaya riset 

yang kompleks sekaligus jaringan kerja sama nasional/internasional.   

Selanjutnya, berdasarkan pola, proses penghiliran hasil riset dan inovasi 

perguruan tinggi berwujud linear dan nonlinear (Xia et al., 2018).  Menurut Xia et 

al. (2018), pola linear dimulai dari riset dasar dengan motif akademik yang 

dilanjutkan dengan publikasikan hasil riset dan/atau meningkatkan manfaat riset 

(e.g. akademisi bekerja sama dengan industri mencari pasar untuk hasil risetnya). 

INTERAKSI PEMANGKU KEPENTINGAN DALAM PROSES PENGHILIRAN HASIL RISET DAN INOVASI
PERGURUAN TINGGI DI
INDONESIA
VITRADESIE NOEKENT, Nurul Indarti, Sivilekonom., Cand., Merc., Ph.D.;  Sari Sitalaksmi, M.Mgt., Ph.D.; Hargo Utomo, MBA., Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



162 

 

Berdasarkan observasi dan wawancara, ditemukan kecenderungan bahwa pada 

riset dasar, ide riset berasal dari kemauan/minat akademisi dan belum didasarkan 

pada kebutuhan pasar atau industri. Informan menyatakan: 

“Peneliti kita kalau mau meneliti berdasarkan kemauan, tidak 

memikirkan apakah hasil penelitiannya dapat diterima pasar atau 

tidak”.(SW_W) 

 

 Ide riset yang tidak didasarkan pada kebutuhan diduga menjadi menyebab 

fenomena gap teori-praktik yang terjadi di perguruan tinggi (Catatan Obs.2).  

Selain itu, pada saat mempublikasikan hasil penelitian, akademisi cenderung 

menggunakan bahasa yang tidak dipahami oleh industri/praktisi (Catatan Obs.2) 

sehingga terjadi asimetri informasi antara akademisi dan pengguna (Banks et 

al.,2016). Akademisi menekankan pada unsur kebaruan, sementara praktisi 

mencari kemanfaatan hasil riset untuk menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapinya sehari-hari. Naluri untuk menyelesaikan masalah-masalah industri ini 

yang nampaknya tidak dimiliki oleh akademisi di perguruan tinggi (SW_W). 

 

B. Fokus pada Tambahan Manfaat Ekonomi 

Ragam penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi temuan disertasi yang 

fokus pada tambahan manfaat ekonomi adalah prakomersialisasi (Skenario 3), 

dampak sosial ekonomi (Skenario 5), dan komersialisasi (Skenario 6). 

Berdasarkan jenis pengetahuan, ketiga strategi memenuhi karakteristik 

pengetahuan tacit: 1) tertanam dalam pikiran sebagai hasil dari pengalaman, 

pendidikan dan/atau pelatihan; 2) tidak atau belum terkodifikasi sehingga masih 

berbentuk antara lain: model mental, asumsi, persepsi, keyakinan, nilai-nilai, 
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dan/atau pengetahuan, kebijaksanaan (Catatan Obs.5); dan 3) membutuhkan 

media untuk mengubahnya menjadi eksplisit (Smith, 2001).  

Inovasi merupakan proses yang melibatkan pengetahuan tacit dan implicit 

(Hayter & Link, 2018).  Pada level mikro, pengetahuan tacit digunakan untuk 

mengelola diri sendiri atau tim riset kolaboratif (Catatan Obs.3). Dalam konteks 

yang lebih besar, pengetahuan tacit diterapkan untuk membuat dan 

mengendalikan tugas yang lebih besar, misal mengelola sebuah science and 

techno park yang melibatkan proses pendidikan, penelitian, dan produksi pada 

satu area (Catatan Obs.3). Skenario 3, Skenario 5, dan Skenario 6 memenuhi 

kaidah difusi inovasi karena dihasilkan dari riset terapan/pengembangan yang 

bertujuan memecahkan masalah pengguna hasil riset (i.e. industri) (Prodan & 

Drnovsek, 2010).  

Selanjutnya, berdasarkan jenis inovasi, Skenario 3, Skenario 5, dan 

Skenario 6 menunjukkan kecenderungan inovasi radikal karena: 1) menghasilkan 

perubahan fundamental pada produk yang sudah ada dan menggantikannya 

dengan produk yang baru bagi pasar (e.g. produk alat kesehatan Technomedd 

UGM) atau bagi negara (e.g. transporter buah sawit IPB University); 2) bersifat 

jangka panjang dan strategis, serta bertujuan untuk mengubah kapabilitas kunci 

guna menciptakan paradigma baru (e.g. produk katalis ITB sebagai substitusi 

impor untuk mengatasi masalah kemandirian energi). 

Berdasarkan jenis pembelajaran, Skenario 3, Skenario 5, dan Skenario 6 

dikategorikan sebagai proses eksplorasi karena melibatkan kegiatan pencarian, 

variasi, eksperimen, dan pengambilan risiko (March, 1991). Pengetahuan yang 
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dihasilkan dari proses eksplorasi diinternalisasi dan diwujudkan dalam bentuk 

kepercayaan relasional, kesamaan identitas, atau keyakinan (Selnes & Sallis, 

2003). Eksplorasi mensyaratkan eksploitasi karena akumulasi persediaan 

pengetahuan terbentuk selama proses eksploitasi (March, 1991).  

Berdasarkan observasi, perguruan tinggi yang mampu mengkombinasikan 

dan mengintegrasikan eksplorasi dan eksploitasi dapat menciptakan sinergi (He 

dan Wong, 2004) yang membantu perguruan tinggi mendifusikan hasil risetnya 

(Catatan Obs.4). Skenario 4 s.d. 6 menunjukkan manfaat sosial sekaligus manfaat 

ekonomi yang menyeimbangkan kepentingan jangka pendek (e.g. komersialisasi) 

dengan kepentingan jangka panjang (i.e. sustainability). Menurut Siegel dan 

Wright (2015), penghiliran hasil riset dan inovasi sebagai misi ketiga merupakan 

upaya perguruan tinggi untuk mencapai tujuan jangka pendek sekaligus tujuan 

jangka panjangnya. 

Selanjutnya, merujuk Ghoshal et al. (1994), Skenario 3, Skenario 5, dan 

Skenario 6 dikategorikan sebagai penghiliran informal karena mekanisme 

koordinasi yang mendasari interaksi dalam proses penghiliran berlangsung 

berdasarkan panduan norma (i.e. nilai-nilai kultural, norma implisit, rutinitas, 

model mental, identitas sosial). Berdasarkan observasi, akademisi yang 

berinteraksi dengan mitra industri diawali oleh inisiatif pribadi (Catatan Obs.5). 

Berdasarkan studi dokumen, belum ditemukan dokumen formal (e.g. standar 

operasi dan prosedur atau dokumen jaminan mutu) yang mengatur relasi 

akademisi-industri. Akademisi berinteraksi dengan mitra industri berdasarkan 

pengalaman dan jaringan sosial yang dimilikinya (Catatan Obs.5).   
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Investigasi lebih lanjut menunjukkan bahwa interaksi akademisi-industri 

cenderung tidak terdokumentasi secara formal dan cukup. Pencatatan dilakukan 

sebatas tujuan memenuhi kewajiban pendanaan riset (e.g. Kemenristekdikti) 

dalam bentuk logbook elektronik pada sistem informasi 

http://simlitabmas.ristekdikti.go.id. Akibatnya, informasi yang seharusnya 

terkodifikasi justru berubah menjadi pengetahuan tacit karena tidak dapat diakses 

secara bebas untuk dapat dipelajari (He dan Wong, 2004).   

Selanjutnya, berdasarkan mekanismen transfer pengetahuan, Skenario 3, 

Skenario 5, dan Skenario 6 dikategorikan nonlinear. Indikasi mekanisme 

nonlinear ditunjukkan oleh: 1) relasi yang bersifat resiprokal antara aktor di 

perguruan tinggi-pemerintah-industri-masyarakat (Etzkowitz & Leydesdorff, 

2000); 2) pendekatan interaksi multimoda antara unit-unit dalam perguruan tinggi 

(i.e.laboratorium, prodi, pusat studi) dengan pihak eksternal (e.g.mitra industri, 

masyarakat, pemerintah daerah) (Kerr, 2001); 3) sistem inovasi terbuka yang 

memungkinkan sivitas akademika mengakses hak kekayaan intelektual di luar 

perguruan tinggi (Chesbrough, 2003); dan 4) penggunaan open source (e.g. 

Creative Commons) yang memungkinkan terjadinya pertukaran pengetahuan 

terutama untuk pengetahuan tacit. 

Pada subbab 5.2 telah dipaparkan ragam (subbab 5.2.1) dan mekanisme 

(subbab 5.2.2) penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi. Selanjutnya 

sebagai rangkuman, disampaikan kembali poin-poin penting temuan pada subbab 

5.2. Pertama, berdasarkan hasil identifikasi pola penghiliran hasil riset dan 

inovasi dari ketiga unit analisis dalam disertasi ini dapat disimpulkan bahwa jenis 
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pengetahuan ekplisit, jenis pembelajaran eksploitasi, jenis inovasi inkremental, 

proses formal dan linear mendominasi ragam penghiliran hasil riset dan inovasi 

perguruan tinggi di Indonesia. Temuan disertasi ini dikuatkan oleh studi 

Purwaningtyas (2013) yang menyimpulkan bahwa kegiatan eksploitasi 

pengetahuan lebih mendominasi kemampuan institusi riset di Indonesia dalam 

menghasilkan inovasi.   

Kedua, jenis pengetahuan tacit, jenis pembelajaran eksplorasi, jenis inovasi 

radikal, proses informal dan nonlinear tidak banyak ditemukan pada ketiga unit 

analisis. Temuan ini menjadi penjelas terjadinya lembah kematian yang membuat 

hasil riset dan inovasi perguruan tinggi hasil interaksi akademisi-industri memiliki 

tingkat kesiapan pasar yang rendah (Fischer et al., 2018).  Relasi Ragam dan 

mekanisme penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi temuan disertasi 

ini diilustrasikan oleh Gambar 5.2. 

 

Gambar 5.2  Relasi Ragam dan Mekanisme Penghiliran Hasil Riset dan Inovasi 

Perguruan Tinggi di Indonesia 

Sumber: data diolah (2019) 

 

Keterangan: Kotak merah menunjukkan ragam penghiliran, jenis pengetahuan, 

jenis pembelajaran, jenis inovasi, dan proses penghiliran yang mendominasi 

penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi di Indonesia 

   

INTERAKSI PEMANGKU KEPENTINGAN DALAM PROSES PENGHILIRAN HASIL RISET DAN INOVASI
PERGURUAN TINGGI DI
INDONESIA
VITRADESIE NOEKENT, Nurul Indarti, Sivilekonom., Cand., Merc., Ph.D.;  Sari Sitalaksmi, M.Mgt., Ph.D.; Hargo Utomo, MBA., Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



167 

 

5.3 Pemangku Kepentingan yang Berinteraksi dalam Proses Penghiliran 

Hasil Riset dan Inovasi Perguruan Tinggi di Indonesia 

Subbab 5.2 telah memaparkan ragam dan mekanisme penghiliran hasil riset dan 

inovasi perguruan tinggi  di Indonesia. Selanjutnya, subbab 5.3 akan 

menyampaikan pemangku kepentingan yang berinteraksi dalam proses 

penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi  di Indonesia.  

Menurut Mitchell et al. (1997), pemangku kepentingan dan bukan 

pemangku kepentingan dibedakan berdasarkan kepemilikan atribut kekuatan, 

legitimasi, dan urgensi. Pemangku kepentingan yang memiliki ketiga atribut (i.e. 

pemangku kepentingan definitif) akan memperoleh prioritas atensi tertinggi dari 

manajemen (Mitchell et al., 1997). Berdasarkan kajian literatur, disertasi ini 

mengembangkan empat tahap identifikasi dan prioritisasi pemangku kepentingan. 

Pertama, mengidentifikasi pemangku kepentingan berdasarkan 

kepemilikan atribut. Teori identifikasi dan prioritisasi pemangku kepentingan 

berasumsi bahwa atribut pemangku kepentingan merupakan konstruksi sosial 

yang dipersepsikan oleh manajemen sebagai ada atau tiada (Mitchell et al., 1997). 

Disertasi ini memperluas asumsi dengan cara mengidentifikasi derajad atribut 

berdasarkan kategori tinggi–sedang–rendah sesuai saran Neville et al. (2011)
32

.  

Kedua, mengklasifikasikan pemangku kepentingan berdasarkan derajad 

atribut yaitu pemangku kepentingan utama dan pendukung (Donaldson & Preston, 

1995).  Adapun proses mengidentifikasi dan mengklasifikasikan atribut pemangku 

kepentingan dilakukan secara grounded (Charmaz, 2014).  

                                                           
32

 Derajad atribut pemangku kepentingan disusun berdasarkan pre-determined dan determined 

code dan hasil peer debriefing. Kriteria kategori tinggi–sedang–rendah disajikan pada Lampiran 5. 
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Ketiga, menyusun prioritas pemangku kepentingan berdasarkan persepsi 

manajemen perguruan tinggi. Atensi tertinggi manajemen perguruan tinggi 

diberikan kepada pemangku kepentingan definitif yang memiliki derajad tinggi 

pada ketiga atribut (Mitchell et al., 1997, 2011). Langkah identifikasi dan 

prioritisasi pemangku kepentingan diilustrasikan oleh Gambar 5.3. 

 

Gambar 5.3  Tahapan Identifikasi dan Prioritisasi Pemangku Kepentingan 

Sumber: diadaptasi dari Mitchell et al. (1997) 

 

Selanjutnya, merujuk Freeman (1984), disertasi ini mengkategorikan 

pemangku kepentingan utama sebagai individu/kelompok/organisasi yang 

diprioritaskan kepentingannya karena mempengaruhi efektivitas pencapaian 

tujuan sekaligus kelangsungan organisasi. Pemangku kepentingan utama memiliki 

2-3 atribut yang berderajad tinggi (Mitchell et al., 1997; Miller et al., 2014). 

Berdasarkan hasil analisis, disertasi ini mengidentifikasi pemangku kepentingan 

utama: sivitas akademika, unit intermediasi, perusahaan induk perguruan tinggi, 

industri, dan masyarakat.   

Pemangku kepentingan pendukung merupakan individu/kelompok/ 

organisasi yang terlibat secara tidak langsung dalam penghiliran hasil riset dan 

inovasi. Pemangku kepentingan pendukung merupakan komplementer bagi 
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pemangku kepentingan utama (Miller et al., 2014) yang dapat mengakselerasi 

pencapaian tujuan organisasi  karena memiliki derajad tinggi pada satu atribut (i.e. 

laten) atau pada dua atribut (i.e. moderat) (Mitchell et al., 1997). Pemangku 

kepentingan pendukung yang diidentifikasi adalah alumni, pemerintah, dan 

perusahaan pemula. Berikutnya, pada subbab 5.2.1 disampaikan peran pemangku 

kepentingan utama dan pada subbab 5.2.2 disampaikan peran pemangku 

kepentingan pendukung yang berinteraksi dalam proses penghiliran hasil riset dan 

inovasi perguruan tinggi di Indonesia.   

 

5.3.1 Pemangku Kepentingan Utama 

Lima pemangku kepentingan utama penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan 

tinggi di Indonesia yang diidentifikasi adalah sivitas akademika, unit intermediasi, 

perusahaan induk, masyarakat, dan industri. Berikut ini didiskusikan peran kelima 

pemangku kepentingan utama.   

A.  Sivitas Akademika 

Menurut UU Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi., sivitas 

akademika terdiri dari: dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa. Setiap sivitas 

akademika memiliki peran sesuai tugas pokok dan fungsinya. Akademisi/dosen 

merupakan aktor utama yang wajib melakukan penghiliran hasil riset karena 

memiliki mandat Tri Dharma Perguruan Tinggi. Sebaliknya, tenaga kependidikan 

tidak wajib melakukan penghiliran, namun memiliki kesempatan melakukan riset. 

Adapun mahasiswa melakukan penghiliran sebagai bagian dari pembelajaran. 

Ilustrasi sivitas akademika dan sifat penghilirannya disajikan oleh Gambar 5.4. 
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Gambar 5.4 Sivitas Akademika dan Sifat Penghilirannya 

Sumber: data diolah (2018) 

 

Berikut ini didiskusikan peran masing-masing sivitas akademika: dosen, 

tenaga kependidikan, dan mahasiswa dalam proses penghiliran hasil riset dan 

inovasi perguruan tinggi di Indonesia. 

A.1 Akademisi/Dosen 

Menurut PP Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen, dosen adalah pendidik 

profesional dan ilmuwan yang memiliki mandat TDPT. Karenanya, dosen menjadi 

aktor utama dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi.  

Pada pelaksanaanya, mandat TDPT menghasilkan empat variasi ragam dosen: 

dosen pengajar, dosen peneliti, dosen pengabdi kepada masyarakat, dan dosen 

inovator (Catatan Observasi 5). Keempat variasi ini merupakan temuan disertasi 

yang mendeskripsikan aktivitas yang mendominasi waktu seorang dosen dalam 

melaksanakan ketiga mandatnya, namun tidak meniadakan satu mandat atas 

mandat lainnya.  Berikut ini dideskripsikan masing-masing varian dosen. 

Dosen pengajar adalah dosen dengan jumlah jam mengajar yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan jumlah jam untuk meneliti dan melakukan 

pengabdian kepada masyarakat. Berdasarkan observasi pada Open Workshop on 

Measuring Research Impact dan analisis hasil diskusi pada media dalam jaringan, 

Akademisi/Dosen 

Wajib 
Tenaga Kepedidikan 

Pilihan 
Mahasiswa 

Bagian dari 
Pembelajaran 
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kondisi dosen pengajar disebabkan dua hal (Catatan Observasi 2). Penyebab 

pertama adalah kurangnya keahlian dan kompetensi riset sehingga dosen 

mengalokasikan lebih banyak waktunya pada tugas mengajar. Bagi dosen 

pengajar, penelitian belum menjadi prioritas yang harus dilaksanakan guna 

meningkatkan kinerja pendidikan.     

Penyebab kedua karena kebutuhan institusi (i.e. perguruan tinggi), 

sehingga dosen – terutama yang berpendidikan Doktor – berkewajiban mengajar 

pada jenjang Strata-1, Strata-2, dan Strata-3. Sebagai contoh, seorang dosen yang 

menerima tugas mengajar sebanyak 3 SKS maka wajib mengalokasikan waktunya 

selama 150 menit (i.e. 3 x 50 menit/SKS) untuk tatap muka terjadwal dengan 

mahasiswa atau melaksanakan kegiatan akademik terstruktur dan mandiri. Jika 

dalam satu semester seorang dosen menerima tugas mengajar dengan jumlah 

minimal sebanyak 12 SKS
33

 maka dalam satu minggu dosen mengalokasikan 

waktu sebanyak 600 menit atau setara dengan 10 jam (25% dari waktu kerja 40 

jam/minggu).  

Dosen peneliti adalah dosen dengan jumlah jam meneliti yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan jumlah jam untuk mengajar dan melakukan pengabdian 

kepada masyarakat. Dosen peneliti biasanya memiliki kecakapan, kompetensi, dan 

jejaring riset sehingga sebagian besar waktunya digunakan untuk melakukan riset 

dan kolaborasi riset (Catatan Observasi 2). Dosen peneliti biasanya menekuni 

riset-riset dasar (Catatan Observasi 2). Dosen peneliti menjadi tumpuan perguruan 

tinggi mencapai target penilaian kinerja institusi menggunakan mekanisme 

                                                           
33

 Berdasarkan standar pendidikan tinggi, kewajiban mengajar dosen adalah 12 SKS/minggu  
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penghiliran Skenario 1 dan 4 yaitu publikasi atau paten.  Peningkatan ranking dan 

reputasi perguruan tinggi secara nasional atau internasional (i.e. 

https://www.timeshighereducation.com/world-university-rankings/2019/world-

ranking#!/page/0/length/25/sort_by/rank/sort_order/asc/cols/stats) dipengaruhi 

oleh kinerja dosen peneliti. 

Namun di sisi lain, dosen peneliti terkadang tidak atau kurang menyadari 

potensi komersialisasi hasil risetnya karena dosen peneliti cenderung meneliti 

berdasarkan topik riset yang diminati (Catatan Obs.4). Selama melakukan 

risetnya, dosen peneliti kurang menyadari relevansi atau kemanfaatan riset. 

Akibatnya antara lain: output riset terbatas pada publikasi, jumlah sitasi kecil, riset 

tidak bermanfaat bagi industri dan/atau masyarakat (Catatan Observasi 4).  

Pembahasan berlanjut pada ragam dosen pengabdi kepada masyarakat.  

Berdasarkan observasi, dosen pengabdi kepada masyarakat adalah dosen yang 

memiliki kepekaan sosial, perilaku kewargaan, dan minat menyelesaikan masalah 

dalam masyarakat yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan tiga ragam dosen 

lainnya (Catatan Observasi 4). Dosen pengabdi menawarkan solusi bagi masalah 

yang terjadi dalam masyarakat, contoh: kemiskinan, kesulitan UMKM untuk 

masuk ke pasar, atau akibat bencana alam.   

Permasalahan yang ada di masyarakat diidentifikasi manakala dosen 

melakukan kunjungan ke masyakat, atau ketika menjadi dosen pembimbing 

lapangan pada program kuliah kerja nyata.  Karakteristik produk yang dihasilkan 

dosen pengabdi adalah teknologi tepat guna yang diciptakan khusus untuk 

menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada masyarakat sasaran. Walau 
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berwujud produk, namun teknologi yang terkandung di dalamnya terkadang tidak 

memiliki memiliki nilai komersial karena TKT<4 (i.e. Skenario 2).   

Dosen inovator adalah dosen dengan jumlah jam meneliti dan melakukan 

kolaborasi industri yang lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah jam untuk 

mengajar dan/atau melakukan pengabdian kepada masyarakat. Dosen inovator 

memiliki kombinasi karakteristik ketiga ragam dosen lainnya: mengajar, meneliti, 

mengabdi sekaligus menjalin relasi dengan pengguna (i.e. pemerintah 

daerah/industri/komunitas/masyarakat) untuk mendifusikan dan meningkatkan 

kemanfaatan hasil riset dan inovasinya.  Berdasarkan observasi, dosen inovator 

memiliki kemampuan mengeksploitasi sekaligus mengeksporasi pengetahuan 

yang tercipta dari akumulasi pengalaman akademik dan modal sosial yang 

dibangunnya. Namun jumlah dosen inovator diperkirakan tidak sebanyak dosen 

pengajar, dosen peneliti, dan dosen pengabdi. Informan yang memiliki 

pengalaman kerja sama industru selama lebih dari sepuluh tahun menyatakan: 

 ―Jumlah dosen inovator sangat sedikit.  Estimasi saya <20%. 

Mereka mengajar, mengabdi, dan memiliki interaksi industri 

sehingga mampu mengkomersialisasikan hasil risetnya (SP_W)”.       

 

A.2 Tenaga Kependidikan 

Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem  Pendidikan  

Nasional,  tenaga  kependidikan  adalah personil yang bertugas melaksanakan  

administrasi,  pengelolaan,  pengembangan,  pengawasan, dan  pelayanan  teknis  

untuk menunjang  proses  pendidikan  pada  satuan pendidikan.  Tenaga 

kependidikan berprofesi sebagai pengembang teknologi informasi (TI), 

pustakawan, laboran, pengelola keuangan, atau teknisi sumber belajar.   
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Di luar tugas utamanya, tenaga kependidikan dapat melakukan penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat dengan tujuan mengembangkan layanan 

institusi dan kompetensi. Perguruan tinggi memberi kesempatan tenaga 

kependidikan yang memenuhi persyaratan untuk meningkatkan profesionalisme 

dengan mengacu kebutuhan unit kerja.  Tenaga kependidikan mengikuti pelatihan 

contoh: sertifikasi profesi (Catatan Observasi 1).  

A.3 Mahasiswa  

 Berdasarkan wawancara, observasi, dan keterlibatan penulis, diidentifikasi 

peran mahasiswa sarjana (Strata-1), mahasiswa magister/master (Strata-2), dan 

mahasiswa doktoral (Strata-3).  Berikut ini dibahas peran masing-masing.    

Mahasiswa sarjana dan magister/master berpotensi melakukan penghiliran 

Skenario 1 dan Skenario 2. Selama menempuh studi para mahasiswa 

melaksanakan perkuliahan yang menghasilkan output berwujud dan tidak 

berwujud. Output potensial yang dapat dikembangkan adalah magang industri, 

pemberdayaan masyarakat, publikasi ilmiah, jejaring pengetahuan yang menjadi 

modal sosial, dan perusahaan perintis (lihat Tabel 5.10). 

Selain itu, Kemenristekdikti melalui Dirbelmawa menyelenggarakan PKM 

yang bertujuan memfasilitasi mahasiswa untuk mengkaji, mengembangkan, dan 

menerapkan iptek yang telah dipelajarinya ke masyarakat luas. PKM mendanai 

>4.000 proposal sebesar >Rp 8 milyar. Mahasiswa yang mengikuti PKM 

memperoleh bantuan modal dan pendampingan usaha sehingga berpotensi 

menghasilkan teknologi tepat guna dengan TKT s.d. 3. 
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Tabel 5.10 

Output Berwujud dan Tidak Berwujud Mahasiswa Sarjana dan Magister/Master 
 

Ragam Aktivitas 

Mahasiswa 

Contoh Output  

Berwujud 

Contoh Output  

Tidak Berwujud 

Tugas selama 

perkuliahan 

Artikel konseptual sederhana, 

artikel yang tidak dipublikasikan, 

purwa rupa 

Akumulasi ilmu pengetahuan,  

pengalaman, kompetensi 

Praktik kerja atau 

magang 

Laporan praktik kerja Pengalaman, jumlah jam praktik 

kerja/magang, tambahan 

keterampilan, sertifikasi  

Pengabdian kepada 

masyarakat 

Perbaikan tata kelola 

administrasi desa, identifikasi 

masalah yang kemudian disusun 

menjadi basis data 

Peningkatan pengetahuan 

masyarakat karena pelatihan 

atau pendampingan mahasiswa 

Tugas akhir  Skripsi (Strata-1), tesis (Strata-

2), publikasi ilmiah 

Pengalaman melakukan 

penelitian, jejaring pengetahuan  

PKM Teknologi tepat guna dengan 

TKT s.d. 3, bantuan modal 

Pengalaman, jejaring 

pengetahuan 

Lainnya  Berbagai aktivitas mahasiswa 

yang didokumentasikan secara 

audio visual dan dipublikasikan 

secara langsung atau melalui 

media dalam jaringan/sosial 

Kepuasan akademik, 

kredibilitas, reputasi sebagai 

mahasiswa, jejaring 

pengetahuan 

Keikutsertaan pada kompetisi 

bisnis sehingga mendapatkan 

bantuan permodalan  

Akumulasi ilmu pengetahuan,  

pengalaman, kompetensi 

 

Mahasiswa sarjana juga terlibat sebagai peneliti yunior, sebagai 

administrator, enumerator, atau pengolah data riset yang nantinya akan 

mendapatkan sejumlah honorarium. Mahasiswa terkadang tidak mendapatkan 

honorarium namun mendapatkan keuntungan berupa penyelesaian penelitian untuk 

tugas akhirnya (Catatan Observasi ke-6).   

Berdasarkan Catatan Observasi ke-6, magang industri menjadi mekanisme 

pertukaran informasi antara perguruan tinggi dan industri.  Invensi teknologi 

perguruan tinggi dapat dibagikan kepada industri dan sebaliknya, kebutuhan 

industri dapat disampaikan kepada perguruan tinggi. Bagi mahasiswa 

pascasarjana, meningkatnya derajad keilmuan berpotensi menghasilkan publikasi 
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ilmiah. Diseminasi hasil penelitian dari tesis dilakukan melalui pameran, atau 

didokumentasikan secara audio visual yang dibagikan kepada pengguna melalui 

media dalam jaringan atau media sosial (Catatan Obs.5).   

Mahasiwa doktoral yang diobservasi pada disertasi ini meliputi 

mahasiswa yang sedang menempuh studi doktoral pada perguruan tinggi di dalam 

dan di luar Indonesia. Sebelum menempuh studi doktoral, calon mahasiswa 

diwajibkan untuk memiliki rencana riset yang akan dilakukannya di bawah 

supervisi tim promotor. Potensi penghiliran hasil riset dan inovasi yang dapat 

dikembangkan selama berlangsungnya studi antara lain: diseminasi ilmu 

pengetahuan, teknologi tepat guna, purwa rupa, eksperimen sosial, publikasi pada 

media massa/media dalam jaringan/media sosial, atau publikasi ilmiah.  

Keberadaan mahasiswa doktoral yang menempuh studi pada perguruan 

tinggi di luar negeri dapat mengefektifkan pembentukan jejaring diaspora untuk 

akses sumberdaya riset internasional.  Berdasarkan observasi, diaspora mahasiswa 

doktoral berkontribusi dalam bentuk: pendanaan riset, kolaborasi riset, pembicara 

pada konferensi internasional, publikasi ilmiah, dan akses laboratorium.    

 Pemerintah mendirikan LPDP
34

 untuk membiayai studi lanjut antara lain 

studi lanjut mahasiswa doktoral ke luar negeri. Hingga Bulan Agustus 2018 

terdapat 18.466 penerima beasiswa, 3.221 awardee afirmasi, 5.926 alumni, dan 

124 riset didanai (https://www.lpdp.kemenkeu.go.id/ diakses pada 12 Nobember 

2018). Mahasiswa doktoral penerima beasiswa LPDP dengan tujuan perguruan 

tinggi di luar negeri adalah diaspora akademik yang menjadi akselerator 

                                                           
34

 Beasiswa LPDP merupakan beasiswa yang dikelola Kementerian Keuangan bagi seluruh 

masyarakat Indonesia yang memenuhi kualifikasi. 
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penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi di Indonesia 

(http://sumberdaya.ristekdikti.go.id/index.php/2019/03/26/kemenristekdikti-gelar-

diskusi-buku-kontribusi-ilmuwan-diaspora-indonesia/).     

 

B.  Unit Intermediasi 

Pemangku kepentingan utama berikutnya adalah unit intermediasi di perguruan 

tinggi.  Berdasarkan analisis pola dan observasi lanjutan, unit intermediasi 

memiliki fungsi inkubasi dan pengembangan usaha, fasilitasi perlindungan HKI, 

dan sebagai perusahaan induk, atau manufaktur (lihat Tabel 5.9). 

Tabel 5.11 Unit Intermediasi di UGM, ITB, dan IPB University 

Unit 

Analisis 

Nama Unit 

Kerja/Lembaga 

Fungsi 

Inkubasi 

Fungsi 

Fasilitasi 

Fungsi 

Perlindungan 

Hak Cipta 

Fungsi 

Lainnya 

UGM Direktorat 

Pengembangan 

Usaha dan 

Inkubator 

Ya  Ya  Tidak  Ya, 

pengembang 

bisnis, 

coworking 

space 

PT GMUM Ya  Ya  Tidak  Perusahaan 

induk 

ITB Lembaga 

Pengembangan 

Inovasi dan 

Kewirausahaan 

Ya  Ya  Ya  Ya, 

coworking 

space 

ITB PT. LAPI ITB Ya  Ya  Tidak  Entitas 

bisnis 

LPIK ITB Ya  Ya  Ya Pengembang 

bisnis 

IPB Direktorat 

Pengembangan 

Bisnis 

Ya  Ya, 

terbatas  

Tidak  Pengembang 

bisnis 

IPB STP Ya  Ya  Tidak  Manufaktur 

skala 

prakomersial 

PT BLST  Ya  Ya  Tidak  Perusahaan 

induk 

Sumber: data diolah (2019) 
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Persamaan diantara unit intermediasi dari ketiga unit analisis adalah 

memiliki kewenangan yang setingkat dengan LPPM. Pembagian tugas LPPM dan 

unit intermediasi ada pada tata kelola hasil riset berdasarkan TKT. LPPM 

mendanai dan mengelola riset dengan TKT<7, sedangkan unit intermediasi 

mengelola riset dengan TKT≥7 dan mengembangkannya hingga tahap 

komersialisasi. 

Temuan menarik pada unit analisis UGM, informan menyatakan bahwa 

PUI UGM yang berdiri tahun 2012 belum memiliki panduan untuk melaksanakan 

tugas dan fungsinya. Pengelola DITPUI dituntut mendesain sistem kerja dan 

menjalankannya secara mandiri. Informan menyatakan:  

“Ada kesan bahwa keberadaan kami belum didukung sepenuhnya.  

Artinya, sukses ya syukur, belum berhasil ya nggak papa. Ada pejabat 

yang berpendapat, publikasi saja sudah cukup. Sudah bisa menaikkan 

ranking UGM ke 500 perguruan tinggi terbaik di dunia (SK_W)”.  

  

Walau demikian, kompetensi, pengalaman, dan keluasan jejaring sosial 

pengelola DITPUI UGM membuat UGM berhasil keluar dari hambatan-hambatan 

teknis, sehingga sukses menghantar produk teknologi kesehatan UGM menjadi 

praktik terbaik penghiliran hasil riset dan inovasi bidang kesehatan. Informan 

Kemenristekdikti yang bertugas sebagai penilai menyatakan:  

Saya pikir UGM telah menjadi contoh terbaik penghiliran teknologi 

kesehatan di Indonesia. UGM memiliki sistem dan infrastruktur 

pendukung yang kuat (HW_O).     
 

Embrio unit intermediasi ITB telah dipikirkan sejak 2007 dan terus 

mengalami perkembangan hingga menjadi LPIK di tahun 2010. LPIK 

menjalankan fungsi intermediasi secara lengkap, mulai dari perlindungan 
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kekayaan intelektual, fasilitasi bagi perusahaan pemula, hingga inkubasi usaha.  

Pengelola LPIK terdiri dari akademi dan tenaga profesional yang bekerja purna 

waktu sebagai business advisor, memiliki ruang kantor yang ideal bagi 

berkembangnya ide bisnis, antara lain co-working space.  

Selain LPIK, ITB juga memiliki PT LAPI yang telah didirikan sebelum 

LPIK pada tahun 2004.  PT LAPI bertugas melaksanakan fungsi komersialisasi 

hasil riset melalui kegiatan konsultasi bisnis, pelatihan, dan pengembangan 

teknologi tepat guna (http://lapi-itb.com/id/about). Kegiatan dominan PT LAPI  

adalah konsultasi bisnis/industri (i.e >90%) sehingga PT LAPI berkontribusi 

menghasilkan deviden hingga Rp 6,9 milyar pada tahun 2013 (Catatan Obs.6). 

Tata kelola penghiliran hasil riset dan inovasi pada IPB University 

dilakukan oleh tiga pihak yaitu Direktorat Pengembangan Bisnis, IPB STP, dan 

PT BLST. Namun, berdasarkan observasi, IPB University belum memiliki 

mekanisme koordinasi diantara unit kerja yang melaksanakan fungsi intermediasi 

sehingga masalah ini berpotensi menghambat proses pertukaran informasi 

(Catatan Obs. 6). 

Hasil investigasi menunjukkan bahwa unit intermediasi mendekatkan 

peneliti dan mitra kolaborasi – dengan  cara mengurangi jarak secara geografis 

maupun sosial (Huber, 2012). Unit intermediasi di perguruan tinggi memiliki 

peran mengurangi jarak antar aktor/pemangku kepentingan secara kognitif, sosial, 

organisasional, dan geografis (Guan & Yan, 2016). Fungsi intermediasi yang 

dilakukan unit intermediasi disajikan pada Tabel 5.12. 
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Unit intermediasi bertanggung jawab mengembangkan bisnis sekaligus 

melakukan inkubasi usaha dan berada dalam struktur organisasi strategis yang 

memungkinkan unit intermediasi melakukan mengakselerasi proses eksploitasi 

dan eksplorasi riset secara simultan (Ambos et al., 2008).  Eksploitasi riset antara 

lain berupa tugas mengenali potensi yang dapat dikembangkan dari hasil riset 

akademisi secara lintas ilmu dan lintas unit kerja (e.g. laboratorium, departemen, 

pusat studi). Adapun eksplorasi riset berupa tugas lanjutan mempertemukan 

inovator dengan anggota ekosistem penghiliran lain yaitu perusahaan induk 

perguruan tinggi, industri, dan/atau pemerintah. 

Tabel 5.12 Fungsi Intermediasi yang dilakukan Unit Intermediasi  

 

Fungsi  

Intermediasi 

Bentuk  

Intermediasi 

Keterangan 

Intermediari pada fungsi 

reguler riset  

Kantor transfer 

teknologi 

Berupa STP yang 

mengintegrasikan fungsi inkubasi, 

produksi, penjualan, dan promosi 

Kantor HKI Fasilitasi pendaftaran dan 

pendampingan HKI  

Kantor publikasi Fasilitasi publikasi ilmiah dosen 

berupa artikel ilmiah dan buku 

Intermediasi pada fungsi 

terkait infrastruktur 

Inkubator  Mentoring, pendampingan, 

pelatihan, dan pemberian 

informasi seperti: informasi 

tentang kompetisi bisnis 

Co-working spaces Menyediakan ruang pertemuan 

yang representatif tanpa berbayar, 

memfasilitasi pertemuan calon 

perusahaan pemula dan calon 

pengguna atau investor 

Intermediasi pada jasa 

pendukung 

Perusahaan jasa 

profesional 

Pihak ketiga di bidang hukum, 

akuntansi yang menyediakan 

sumberdaya dan jaringan 

Intermediasi pada 

dukungan pendanaan 

Intermediator 

perusahaan pemula 

berbasis teknologi 

Bantuan pendanan untuk produksi 

dengan skala prakomersial 

Sumber: data diolah (2019) 
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Unit intermediasi menjalankan fungsi orkestrasi jejaring penghiliran hasil 

riset dan inovasi perguruan tinggi dengan cara: memindai, menentukan ruang 

lingkup, menyaring, dan memadukan sumberdaya iptek yang saling melengkapi 

(Batterink et al., 2010). Sebagai contoh, UGM mendirikan DITPUI, ITB 

mendirikan LPIK, dan IPB University mendirikan DPB, PT BLST, dan IPB STP.   

DIT PUI UGM merupakan unit intermediasi yang dibentuk atas dua tugas 

utama yaitu mengembangkan bisnis dan melakukan inkubasi usaha. Secara 

struktural, DIT PUI adalah Direktorat yang berada di bawah Wakil Rektor Bidang 

Kerjasama dan Alumni. DIT PUI UGM dipimpin Direktur dengan organ 

penunjang: Sekretaris Direktur, Kepala Bagian, dan staf.  struktur ini 

memungkinkan DITPUI UGM melakukan eksploitasi dan eksplorasi riset secara 

simultan (Ambos et al., 2008). Eksploitasi riset antara lain berupa tugas 

mengenali potensi yang dapat dikembangkan dari hasil riset akademisi secara 

lintas ilmu dan lintas unit kerja (e.g. laboratorium, departemen, pusat studi). 

Adapun eksplorasi riset berupa tugas lanjutan untuk mempertemukan inovator 

dengan anggota ekosistem penghiliran lain contoh: industri, lembaga pendanaan, 

dan/atau pemerintah (i.e. Kementerian Perindustrian untuk perijinan).  Argumen 

eksploitasi dan eksplorasi riset yang dilakukan oleh unit intermediasi di perguruan 

tinggi dikuatkan oleh informan:  

“Di satu sisi, ada hasil-hasil riset kampus yang penelitinya merasa itu 

sudah selesai dari ranah penelitian kemudian perlu ditingkatkan 

skalanya menjadi skala komersial tapi ini ranahnya bukan ranah 

penelitian. Di sisi lain, industri merasa apa yang dikerjakan periset 

belum cukup, mereka juga belum mau mengadopsi. Yang satu merasa 

sudah selesai, yang satu belum. Tugas DITPUI [industri]”.(SK_W) 
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Lebih lanjut, unit intermediasi diidentifikasi memiliki tiga fungsi yaitu 

sebagai inkubator usaha baru, fasilitator relasi internal-eksternal perguruan tinggi, 

dan fungsi perlindungan kekayaan intelektual.  Fungsi inkubator yang dijalankan 

oleh unit intermediasi diidentifikasi memiliki atribut tinggi bila mana memiliki 

kekuatan untuk memberikan sumberdaya berwujud maupun tidak berwujud.  Unit 

intermediasi adalah institusi yang mempertemukan pihak yang membutuhkan 

sumberdaya riset atau komersial (i.e. wirausaha atau calon wirausaha) dengan 

pihak yang memiliki sumberdaya (Dutt et al., 2016). Unit intermediasi di 

perguruan tinggi mempertemukan perusahaan pemula dengan sumberdaya 

eksternal antara lain inkubator bisnis (Dutt et al., 2016), unit pengembang bisnis 

(Mair et al., 2012), atau public-private institutions (McDermott et al., 2009).  

Studi Armanios et al. (2017) menemukan bahwa unit intermedisi di negara 

berkembang memiliki kemampuan lebih baik mengintegrasikan pendanaan 

infrastruktur dari sektor publik dan privat. 

Berdasarkan observasi, penghiliran Skenario 6 yang dihasilkan oleh PUI 

ITB difasilitasi oleh unit intermediasi di perguruan tinggi yaitu kantor 

Perlindungan HKI dan Kantor Publikasi. PUI ITB bekerja sama dengan Kantor 

Perlindungan HKI mengembangkan kedekatan geografis dan kedekatan sosial 

melalui beberapa mekanisme: menyediakan sarana komunikasi/diskusi (i.e. sarana 

teleconference), menjadwalkan pertemuan secara rutin/terjadwal antara peneliti 

dan mitra industri, atau menyediakan infrastruktur riset yang bersifat adhoc.   

Upaya PUI ITB untuk mendekatkan peneliti dan mitra kolaborasi – dengan  

cara mengurangi jarak secara geografis maupun sosial – merupakan  upaya 
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meningkatkan outcome kolaborasi (Huber, 2012). Temuan disertasi ini 

menunjukkan bahwa unit intermediasi di perguruan tinggi memiliki peran 

mengurangi jarak antara perguruan tinggi dan pemangku kepentingan penghiliran 

hasil riset dan inovasi perguruan tinggi, baik secara kognitif, sosial, 

organisasional, dan geografis (Villani et al., 2017). 

Demikian pula dengan keberadaan Kantor Publikasi yang bertugas 

memfasilitasi penulisan dan pengiriman publikasi ilmiah akademisi. Menurut 

Clayton et al. (2018), salah satu layanan yang disediakan oleh unit intermediasi di 

perguruan tinggi adalah dukungan publikasi, selain tiga ragam layanan lainnya: 

keuangan, infrastruktur riset, dan transfer teknologi.  Kantor Publikasi berperan 

mengurangi jarak secara kognitif antar peneliti dengan menyediakan ruang diskusi 

untuk pertemuan membahas penulisan artikel ilmiah. 

 

C.  Perusahaan Induk milik Perguruan Tinggi 

Ketiga unit analisis dalam disertasi ini merupakan PTNBH yang memiliki 

kewenangan untuk mengelola kegiatan akademik dan nonakademik secara 

mandiri.  PTNBH dapat mengembangkan sumber pendapatan tanpa supervisi 

langsung dari Negara (UU No.12/2012). Pemerintah bertujuan menjadikan 

PTNBH sebagai perguruan tinggi berkelas dunia karena memiliki otonomi luas 

dalam hal: merancang dan mengevaluasi kurikulum, mengelola staf/personil yang 

disesuaikan dengan beban kerja, dan merubah struktur manajemen guna 

memastikan bahwa otonomi dilaksanakan dengan baik. 
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 Guna memperluas gerak PTNBH dalam mengelola usaha yang bersifat 

komersial, perguruan tinggi mendirikan perusahaan yang ekuitasnya dimiliki oleh 

perguruan tinggi melalui perusahaan induknya. Satu tahun setelah menerima 

mandat sebagai PTNBH, pada tahun 2001, UGM mendirikan perusahaan induk 

yang bernama PT GMUM untuk mengelola aset dan sumberdaya komersial.  IPB 

University mendirikan PT BLST tahun 2003, dan ITB mendirikan PT RI tahun 

2013. Ketiga perusahaan induk tersebut telah melahirkan anak-anak perusahaan 

yang bergerak pada berbagai lini bisnis untuk mengelola aset perguruan tinggi. 

Ekuitas perusahaan induk dimiliki oleh perguruan tinggi yang 

bersangkutan. Namun, secara operasional, aktivitas perusahaan induk dilakukan 

oleh profesional yaitu personil yang memang ditugaskan sesuai kebutuhan 

perusahaan (e.g. Direktur, Manajer Pemasaran, atau Manajer Keuangan).  Salah 

satu anak perusahaan PT GMUM yaitu PT Gamatechno Indonesia berkembang 

menjadi unit intermediasi yang menginkubasi unit bisnis akademisi. PT GMUM 

juga berperan sebagai Project Management Center yang memfasilitasi UGM 

dalam pengadaan barang dan jasa. Hingga tahun 2018, PT GMUM memiliki ±446 

karyawan pada sembilan unit usaha dan enam anak perusahaan. 

 

D.  Masyarakat 

Sebagai negara berkembang, perekonomian Indonesia didukung oleh UMK dan 

UMB
35

.  Berdasarkan hasil SE tahun 2016, terdapat 26.263.649 UMK dan 

                                                           
35

 UMK merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh perorangan 

atau badan usaha, dengan tenaga kerja kurang dari sepuluh dan memiliki kekayaan paling banyak 

Rp 500.000.000. Adapun UMB memiliki tenaga kerja lebih dari 20 orang dan nilai kekayaannya 

lebih dari Rp 500.000.000. 
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447.352 UMB.  UMK menyerap 53.641.524 tenaga kerja yang mana sebanyak 

20.009.990 tenaga kerja atau 37,3% bekerja pada lapangan usaha  perdagangan 

besar dan eceran; reparasi dan perawatan mobil dan sepeda motor 

(https://se2016.bps.go.id/Lanjutan/index.php/site/tabel?tid=5&wid=0#).  

UMK menyerap lebih dari 70% tenaga kerja Indonesia (SE, 2016).   Fakta 

ini mengindikasi peran UMK sebagai penyerap tenaga kerja yang berkontribusi 

pada pertumbuhan ekonomi Indonesia. Berdasarkan fakta tersebut, pemerintah 

mendorong perguruan tinggi agar berperan strategis melalui transfer pengetahuan 

dan teknologi guna meningkatkan produktivitas UMK maupun UMB.    

Perguruan tinggi melakukan peran tersebut melalui kemitraan dengan 

UMK, UMB, dan pemerintah daerah maupun pemerintah desa.  Sebagai contoh, 

selama lima tahun terakhir Kemenristekdikti telah meningkatkan jumlah 

pendanaan kegiatan pengabdian masyarakat dengan tujuan difusi dan komunikasi 

hasil riset perguruan tinggi. Program pengabdian kepada masyarakat yang 

dikembangkan Kemenristekdikti antara lain: pengembangan kewirausahaan, 

pengembangan produk unggulan daerah, atau kemitraan wilayah.  

Program pengabdian kepada masyarakat bertujuan meningkatkan 

produktivitas UMK/UMB sebagai masyarakat sasaran pengguna teknologi hasil 

riset dan inovasi perguruan tinggi (Buku Panduan Penelitian dan Pengabdian, 

2018).  Adapun masyarakat sasaran yang menjadi tujuan penghiliran hasil riset 

dan inovasi perguruan tinggi antara lain masyarakat  yang  produktif  secara  

ekonomi, masyarakat  yang  tidak  produktif  secara  ekonomi, atau kelompok 

usaha masyarakat, contoh: BUMDes, koperasi, kelompok ekonomi produktif. 
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Konteks Indonesia sebagai negara berkembang yang tidak dimiliki oleh 

negara maju adalah jumlah desa yang sangat banyak yaitu >82.000 desa dengan 

komposisi: >14.000 desa sebagai desa tertinggal dan sisanya sebagai desa 

berkembang dan desa mandiri (Podes BPS, 2018).  Desa menjadi tumpuan lahan 

pertanian dan usaha agribisnis. Selain besar jumlahnya, desa di Indonesia juga 

tersebar pada ± 17.500 pulau dengan kondisi geografis (e.g. pesisir pantai, 

pegunungan) dan ekonomi (e.g. kesenjangan pendapatan) yang berbeda. 

Sejak tahun 2015, pemerintah telah menyalurkan dana desa sebesar >Rp 

160 triliun untuk membangun infrastruktur di desa, mendirikan BUMDes, 

dan/atau meningkatkan keahlian SDM di desa 

(https://www.kemendesa.go.id/content/detail_infografis/Paparan%204%20Tahun

%20Kemendes%20PDTT-02). Karenanya, desa menjadi pengguna potensial 

teknologi tepat guna yang dihasilkan perguruan tinggi di Indonesia (i.e. Skenario 

2 dan Skenario 3). Teknologi tepat guna diaplikasikan untuk membangun desa 

sehingga berpotensi meningkatkan pertumbuhan ekonomi sekaligus mengatasi 

masalah pemerataan pendapatan (BPS, 2018). 

 

E.  Industri  

Industri
36

 menggunakan dua output perguruan tinggi yaitu lulusan dan hasil 

riset/inovasi. Industri berkepentingan atas lulusan perguruan tinggi yang memiliki 

kompetensi, menguasai TIK, dan memiliki kecakapan sosial (Catatan Obs. 5). 

                                                           
36

 Pada disertasi ini, industri merujuk pada perusahaan atau korporasi yang memiliki skala usaha di 

atas UMK dan UMB. 
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Perguruan tinggi bertanggung jawab memastikan kesiapbekerjaan dan relevansi 

keterampilan lulusan yang memenuhi kualifikasi industri. 

Indikasi rendahnya relevansi lulusan perguruan tinggi terutama untuk 

kualifikasi perusahaan multinasional yang beroperasi secara global (Hasil 

Penelusuran Alumni IPB University, 2017).  Hal ini disebabkan antara lain karena 

kecepatan perubahan kurikulum untuk merespon perkembangan teknologi tidak 

sebanding dengan kecepatan kemajuan teknologi. Revisi kurikulum membutuhkan 

dokumen administratif rigid yang dilakukan setiap empat hingga lima tahun sekali 

pada saat akreditasi program studi (Permenristekdikti Nomor 32 Tahun 2016).  

Di sisi lain, industri membutuhkan respon cepat untuk memenuhi 

kebutuhan inovasi dari hasil riset perguruan tinggi (Hasil Penelusuran Alumni 

IPB, 2017). Kesenjangan ini nampaknya mengakibatkan rendahnya relevansi 

kompetensi lulusan pendidikan tinggi di Indonesia. Informan menyatakan:  

“Dosen sibuk dengan tugas-tugas yang harus diselesaikan, dan 

harus mengajar dalam waktu 24 jam per minggu. Itu berlebihan.  

Perubahan kurikulum tidak harus selalu mengacu pada siklus satu, 

tiga, atau sepuluh tahun. Namun bisa dilakukan setiap 

bulan/semester dengan melihat konteks dan kebutuhan (KP_D)”.   

 

Lebih lanjut, berdasarkan dokumentasi, teknologi yang mendisrupsi 

perkembangan industri yaitu AI. Survei Huawei Global Industry Vision 2025
37

 

menunjukkan, pada tahun 2025, penggunaan AI diestimasi meningkat 86% dan  

perusahaan yang mendapatkan keuntungan dari AI dalam bentuk enterprise 

intelligence akan meningkat 80% dengan potensi ekonomi digital mencapai USD 

                                                           
37

 Survei GIV 2025 yang dilakukan oleh Hiawei menggunakan responden perusahaan di 170 

negara. 
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23 triliun (https://ekonomi.kompas.com/read/2018/04/18/063000326/adopsi-

kecerdasan-buatan-potensi-ekonomi-digital-bisa-mencapai-23-triliun). 

Perkembangan industri dengan teknologi AI nampaknya belum 

diantisipasi secara optimal oleh perguruan tinggi. Berdasarkan hasil observasi dan 

dokumentasi, hal tersebut dapat dilihat dari indikasi kurangnya riset AI
38

 oleh 

perguruan tinggi serta belum digunakannya teknologi AI untuk mengelola data 

dan informasi yang terhimpun. AI berpotensi meningkatkan kualitas dan 

kecepatan pengambilan keputusan melalui ketersediaan jejak digital yang 

tersimpan dalam repositori perguruan tinggi. Di sisi lain, AI juga menjadi 

ancaman karena dapat mendisrupsi penyelenggaraan pendidikan di perguruan 

tinggi. Sebagai contoh, penggunaan teknologi pendidikan jarak jauh berpotensi 

mengurangi jam mengajar dosen atau menghilangkan kebutuhan kelas secara fisik 

(http://news.metrotvnews.com/peristiwa/eN4XrEyN-11-ptn-bh-rumuskan-

kebijakan-baru-sikapi-disrupsi-teknologi). Indikasi lain keterlambatan teknologi 

yang diproduksi perguruan tinggi dinyatakan oleh analis industri:  

“Ketika perguruan tinggi sedang mulai mendiskusikan big data
39

, 

industri sudah melangkah lebih maju menggunakan AI, tidak 

sekedar big data. Dua tahun lalu para ahli big data hilang dan 

menjadi ahli AI. Dengan AI, 60% kegagalan jaringan bisa diprediksi 

dan dapat menghemat ongkos perusahaan penggunanya (GH_D)”. 

 

                                                           
38

 AI atau kecerdasan buatan merupakan kecerdasan entitas ilmiah, diantaranya sistem pakar, 

permainan computer/games, logika fuzzy, jaringan saraf tiruan, dan robotika 

(http://digitaltalent.kominfo.go.id). Dari 3.379 penelitian yang didanai Kemenristekdikti tahun 

2018 – yang dilakukan oleh akademisi pada 11 PTNBH – hanya dua judul yang mengindikasikan 

riset menggunakan teknologi kecerdasan buatan (Sumber: data diolah dari Lampiran Surat Nomor: 

0045/E3/LL/2018 tentang Penerimaan Pendanaan Penelitian dan Pengabdian Masyarakat di 

Perguruan Tinggi Tahun 2018) 
39

 Big data atau maha data adalah himpunan data dalam jumlah sangat besar yang tumbuh secara 

eksponensial dalam kecepatan tinggi dengan variasi tanpa batas 

(http://digitaltalent.kominfo.go.id). Big data memiliki karakteristik 5 Vs: volume, variety, velocity, 

veracity, dan value (Goes, 2014). 
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Peran industri lain adalah pembiayaan riset perguruan tinggi.  Namun, di 

Indonesia industri belum berkontribusi mendanai riset perguruan tinggi yang 

ditunjukkan oleh rendahnya persentase pendanaan riset industri dibanding 

pemerintah. Kondisi di Indonesia berbeda dengan negara maju (e.g. Amerika 

Serikat, Tiongkok, Jepang, atau Korea Selatan) (OECD, 2018).  Di negara-negara 

maju, perguruan tinggi menjadi sumber inovasi industri sehingga industri mau 

berinvestasi pada penelitian dan pengembangan (Payumo et al., 2014).  

Hasil wawancara juga menemukan bahwa kesediaan industri membuka 

diri dan menjadikan perusahaan sebagai sumber inovasi terbuka dan laboratorium 

hidup memiliki tujuan untuk menyamakan persepsi dan ritme kerja agar tercipta 

inovasi unggulan.  UGM mengembangkan teaching industry yaitu area terpadu 

produktif berbasis riset dan inovasi untuk mendukung proses pembelajaran yang 

mensinergikan sumberdaya. Selanjutnya, sebagai penutup subbab 5.3.1, 

disampaikan rangkuman peran pemangku kepentingan utama dalam proses 

penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi di Indonesia (lihat Tabel 5.13). 

Tabel 5.13 Peran Pemangku Kepentingan Utama dalam Proses Penghiliran 

No. Pemangku Kepentingan Utama Peran  

1. Sivitas 

akademika 

Dosen pengajar Diseminator 

Dosen peneliti Inventor, diseminator 

Dosen pengabdi Inventor, diseminator 

Dosen inovator Diseminator, inovator 

Tenaga Kependidikan Peneliti, diseminator 

Mahasiswa Sarjana Peneliti, diseminator 

Mahasiswa Pascasarjana Peneliti, diseminator 

2. Unit intermediasi di perguruan tinggi Administrator, fasilitator, inkubator, 

pengembang bisnis  

3. Perusahaan induk milik perguruan tinggi Pelaku, fasilitator, produsen, distibutor 

4. Industri  Pengguna, sumber dana riset, sumber 

inovasi terbuka 

5. Masyarakat  Pengguna, sumber inovasi terbuka 

Sumber: data diolah (2018) 
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Setelah mendiskusikan interaksi pemangku kepentingan utama maka 

diskusi dilanjutkan pada pemangku kepentingan pendukung yang berinteraksi 

dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi di Indonesia.  

5.3.2 Pemangku Kepentingan Pendukung 

Berdasarkan analisis data, diidentifikasi tiga pemangku kepentingan pendukung 

yaitu alumni, pemerintah, dan perusahaan pemula berbasis teknologi. Berikut ini 

didiskusikan pemangku kepentingan pendukung yang berinteraksi dalam proses 

penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi. 

A.  Alumni 

Alumni merupakan sumberdaya potensial yang dimanfaatkan perguruan tinggi 

untuk mengakselerasi penghiliran hasil riset dan inovasi, baik yang berwujud, 

contoh: bantuan pendanaan, pembangunan fasilitas, maupun tidak berwujud, 

contoh: perilaku kewargaan atau sifat-sifat filantropi untuk meningkatkan 

kredibilitas perguruan tinggi (Laporan Tracer Study IPB, 2017).  Perguruan tinggi 

melakukan upaya strategis untuk meningkatkan interaksi dengan alumni.  Secara 

formal struktural, UGM membentuk Subdirektorat Hubungan Alumni, IPB 

University mendirikan Hubungan Alumni, dan ITB mendirikan Direktorat 

Hubungan Masyarakat dan Alumni. 

 Upaya lainnya, sebagai contoh, UGM membentuk Keluarga Alumni 

Gadjah Mada (Kagama) yang menyusun berbagai program untuk menjalin relasi 

dan membuat ikatan dengan alumni. Sebagai contoh, Kagama, UGM, Himpunan 

Bank-bank Pemerintah, dan Bank Syariah Mandiri meluncurkan Kartu GAMA 

Co-Brand pada tahun 2017. Kartu GAMA Co-Brand merupakan kartu anggota 
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yang juga dapat digunakan sebagai Kartu ATM. Kagama secara rutin mengadakan 

pertemuan untuk menjalin kolaborasi misal Reuni Akbar Kagama 2018. 

Selain itu, peran alumni dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi 

bidang kesehatan UGM teramati dari interaksi awal akademisi Fakultas 

Kedokteran UGM dengan alumni yang menjadi Manajer PT Phapros. Staf 

Pengembangan Produk PT Phapros menyatakan:  

“Kami sempat kebingungan, dari mana harus memulai [kerja sama] 

dengan perguruan tinggi, hingga manajer kami bertemu dengan 

pencipta Ina Shunt. Dari sana, kerjasama PT Phapros dengan UGM 

dimulai (SK_W)”. 
 

Sebelum alumni bertemu dengan akademisi UGM, perusahaan tempat 

alumni bekerja (i.e. PT Phapros) mengalami kesulitan untuk melakukan kerjasama 

difusi hasil riset UGM. Relasi akademisi dan alumni UGM yang menduduki 

jabatan sebagai Manajer PT Phapros mendukung proses adopsi hasil riset dan 

inovasi teknologi kesehatan Fakultas Kedokteran UGM. Berdasarkan data ini 

maka dapat diketahui bahwa alumni berperan sebagai fasilitator yang 

menghubungkan perguruan tinggi dan industri di tempat alumni bekerja.   

 

B.  Pemerintah 

Pendidikan tinggi di Indonesia dikelola negara melalui beberapa kementerian, 

contoh: Kementerian Agama, Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan 

Tinggi (Kemenristekdikti), Kementerian Keuangan, Kementerian Perhubungan.  

Berdasarkan batasan penelitian, disertasi ini fokus pada tata kelola riset dan 

pendidikan tinggi oleh Kemenristekdikti.   
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Terdapat lima Direktorat Jenderal dalam struktur organisasi 

Kemenristekdikti yaitu Pembelajaran dan Kemahasiswaan, Kelembagaan, 

Sumberdaya Iptek, Penguatan Riset dan Pengembangan, dan Penguatan Inovasi.  

Setiap Direktorat Jenderal memiliki beberapa Direktorat. Sebagai contoh, 

Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan terdiri dari: Direktorat 

Sistem Riset dan Pengembangan, Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat, 

Direktorat Pengembangan dan Teknologi Industri, dan  Direktorat Pengelolaan 

Kekayaan Intelektual.  Setiap direktorat berperan sebagai regulator, fasilitator, dan 

evaluator kinerja, sumberdaya, dan aktivitas riset perguruan tinggi.     

Kemenristekdikti merencanakan besar anggaran, menyusun Buku 

Panduan, mensosialisasikan, menyelenggarakan, memonitor, dan mengevaluasi 

riset yang didanainya. Sebagai fasililator, Kemenristekdikti menyusun berbagai 

program untuk memfasilitasi penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi 

contoh: insentif, pendampingan, pelatihan dan/atau pendanaan (lihat Tabel 5.14).  

Tabel 5.14 Contoh Program Fasilitasi Riset dan Penghiliran Hasil Riset  

yang Dilakukan Kemenristekdikti 

 

Nama  

Program 

Penyelenggara Jumlah  

Penerima 

Insentif penguatan Sentra 

Kekayaan Intelektual 

Dirjen Riset dan 

Pengembangan  

20 Sentra HAKI 

Pendampingan Klaster 

Inovasi 

Dirjen Perusahaan Pemula 

Berbasis Teknologi 

105 peneliti 

Pelatihan Pemanfaatan Hasil 

Penelitian dan Pengabdian 

kepada Masyarakat 

Dirjen Pengelolaan 

Kekayaan Intelektual 

3 dosen dari 16 

perguruan tinggi 

Program Inkubasi Teknologi Direktorat Sistem Inovasi 137 inkubator dan tenan 

Program Perusahaan Pemula 

Berbasis Teknologi 

Direktorat Perusahaan 

Pemula Berbasis Teknologi 

116 inkubator dan tenan 

Pendanaan Inovasi Industri Direktorat Penguatan 

Inovasi 

17 kerjasama perguruan 

tinggi-industri 

Sumber: http://simlitabmas.go.id data diakses pada 12 November 2018 
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Sebagai evaluator, Kemenristekdikti mengevaluasi lembaga riset maupun 

aktivitas riset. Evaluasi lembaga riset dilakukan dengan menyusun kluster 

perguruan tinggi dan kluster penilaian kinerja penelitian perguruan tinggi 

(Laporan Tahunan Kemenristekdikti, 2017).  Adapun evaluasi aktivitas riset 

dilakukan secara sentralistik melalui http://simlitabmas.ristekdikti.go.id dan secara 

desentralistik pada masing-masing perguruan tinggi. 

   

C.  Perusahaan Pemula Berbasis Teknologi 

Perusahaan pemula merupakan seseorang atau sekelompok orang yang 

membangun perusahaan rintisan yang baru tumbuh dan berbasis teknologi yang 

menjalani proses inkubasi (Buku Panduan Perusahaan Pemula Berbasis 

Teknologi, 2018). Perusahaan pemula memiliki karakteristik antara lain 

menggunakan teknologi digital/aplikasi dengan TKT = 8-9.   

Perusahaan pemula didirikan oleh akademisi untuk mengekspolitasi 

kekayaan intelektual yang dihasilkannya secara ekonomi. Perusahaan pemula 

melakukan transfer kekayaan intelektual perguruan tinggi kepada pengguna 

sekaligus menghasilkan manfaat ekonomi baik secara langsung maupun tidak 

langsung bagi perguruan tinggi (Di Gregorio & Shane, 2003; Etzkowitz, 2008). 

Temuan menarik dari perusahan pemula adalah adanya perubahan pola 

pikir pendiri atau pemilik perusahaan, bahwasanya perusahaan pemula tidak lagi 

berorientasi pada profit semata.  Pemilik perusahaan pemula menyadari bahwa 

profit merupakan konsekuensi jangka panjang dari model bisnis yang 

dikembangkannya dari waktu ke waktu secara kontinyu dengan keterlibatan tinggi 
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dari pengguna. Parameter valuasi perusahaan tidak lagi dihitung berdasarkan nilai 

aset tetapi berdasarkan potensi pertumbuhan perusahaan di masa mendatang 

(Block et al., 2014). Salah satu pendiri perusahaan pemula di UGM mengatakan:  

“Mendirikan usaha dengan tujuan mencari keuntungan membatasi 

ruang gerak kami. Kami fokus pada menciptakan kebutuhan-

kebutuhan baru melalui aplikasi yang kami bangun dan perbaiki dari 

waktu ke waktu (GT_O)”. 

 

Lebih lanjut, potensi berdirinya perusahaan pemula di perguruan tinggi 

sangat besar, terutama yang berasal dari Skenario 2. Namun berdasarkan evaluasi 

Direktorat Perusahaan Pemula Berbasis Teknologi tahun 2017, perusahaan 

pemula rentan terhadap kegagalan/kebangkrutan terutama pada fase awal 

pendirian. Kegagalan disebabkan antara lain: kekurangan modal, kesulitan 

implementasi teknologi, manajemen bisnis yang belum baik, atau minimnya 

pengalaman bisnis. Kegagalan usaha juga dapat disebabkan oleh kurang 

efektifnya program pendampingan yang dilakukan oleh inkubator bisnis atau 

kurangnya dukungan dari ekosistem kewirausahaan (Catatan Observasi 4). 

Selanjutnya, sebagai penutup subbab 5.3.2 disampaikan rangkuman pemangku 

kepentingan pendukung dan perannya dalam proses penghiliran hasil riset dan 

inovasi perguruan tinggi di Indonesia pada Tabel 5.15. 

Tabel 5.15 Peran Pemangku Kepentingan Pendukung 

No. Pemangku Kepentingan Pendukung Peran Pemangku Kepentingan 

Pendukung 

1. Alumni Intermediator, sumber dana 

alternatif 

2. Pemerintah  Regulator, sumber dana riset 

3. Perusahaan pemula  Inventor dan/atau inovator, 

pengguna, produsen, distributor 

Sumber: data diolah (2018) 
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Selanjutnya, diskusi tentang pemangku kepentingan pendukung ditutup 

dengan kesimpulan bahwa pemangku kepentingan definitif yang berinteraksi 

dalam proses penghiliran adalah sivitas akademika dan unit intermediasi.  

Rangkuman kategori pemangku kepentingan derajad atribut yang berinteraksi 

dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi di Indonesia 

disajikan pada Tabel 5.16.  

Tabel 5.16 Derajad Atribut dan Kategori Pemangku Kepentingan 

Pemangku  

Kepentingan 

Atribut  

Pemangku Kepentingan 

Kategori 

Pemangku 

Kepentingan Kekuatan Legitimasi Urgensi 

Pemangku Kepentingan Utama  

1.Sivitas akademika Tinggi Tinggi Tinggi Definitif  

2.Unit intermediasi Tinggi Tinggi Tinggi Definitif  

3.Industri  Tinggi Tinggi Sedang  Moderat  

4.Perusahaan induk  Tinggi Sedang  Sedang  Laten  

5.Masyarakat  Tinggi Sedang  Sedang  Laten  

Pemangku Kepentingan Pendukung  

1.Alumni  Tinggi Sedang  Sedang  Laten  

2.Pemerintah  Tinggi Tinggi Sedang  Moderat  

3.Lembaga Keuangan Sedang  Sedang  Sedang  Laten  

4.Perusahaan pemula Tinggi Sedang  Rendah  Laten  

5.Media Sedang  Sedang  Sedang  Laten  

Sumber: data diolah (2018) 
 

Keterangan: Deskripsi lengkap atribut pemangku kepentingan utama dan pendukung disajikan 

pada Lampiran 5.  Secara singkat, derajad tinggi/sedang/rendah dikategorikan berdasarkan 

identifikasi jumlah sumber atribut: 1) atribut kekuatan bersumber dari kekuatan koersif, 

utilitarian, dan normatif; 2) atribut legitimasi bersumber dari legitimasi sebagai entitas, klaim, 

dan perilaku. Pemangku kepentingan memiliki derajad tinggi jika memiliki tiga sumber 

kekuatan/legitimasi, derajad sedang jika memiliki dua sumber kekuatan/legitimasi, dan derajad 

rendah jika hanya memiliki satu sumber kekuatan/legitimasi; 3) atribut urgensi diidentifikasi dari 

kekritisan dan sifat temporalnya.  Kategori tinggi jika kritis dan temporal, sedang jika hanya kritis 

atau temporal, dan rendah jika tidak memiliki sifat keduanya.  
 

Disertasi ini telah mengidentifikasi telah mengidentifikasi dan 

mendeskripsikan pemangku kepentingan utama dan pendukung yang berinteraksi 

dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi di Indonesia 
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pada subbab 5.3.1 dan 5.3.2. Diskusi kemudian dilanjutkan dengan redefinisi 

pemangku kepentingan dengan genre perguruan tinggi pada subbab 5.3.3.   

5.3.3 Redefinisi Pemangku Kepentingan dengan Genre Perguruan Tinggi  

 Derajad atribut pemangku kepentingan yang berinteraksi dalam proses 

penghiliran telah diidentifikasi dan dideskripsikan pada bagian awal subbab 5.2 

(untuk ringkasan lihat Tabel 5.16). Temuan tersebut menyimpulkan bahwa 

berdasarkan perspektif manajemen perguruan tinggi, prioritas atensi tertinggi 

diberikan pada pemangku kepentingan definitif yang memiliki derajad tinggi pada 

ketiga atribut yaitu akademisi dan unit intermediasi.     

Selanjutnya, diskusi dilanjutkan dengan paparan kontribusi teoritis.  Teori 

identifikasi dan prioritisasi pemangku kepentingan Mitchell et al. (1997) dipilih 

untuk mengeksplorasi kokreasi nilai yang tercipta dari interaksi perguruan tinggi 

dan pemangku kepentingan dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi 

(Freudenreich et al, 2014). Interaksi perguruan tinggi dan pemangku kepentingan 

utama dan pendukung menjadi landasan menyusun redefinisi pemangku 

kepentingan berdasarkan genre (Miles, 2017).  

Berdasarkan UU Nomor 12 Tahun 2012, perguruan tinggi merupakan 

organisasi nonprofit. Namun evolusi mandat agar perguruan tinggi berkontribusi 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi telah mengubah genre perguruan tinggi 

menjadi organisasi hibrid (Audretsch, 2014). Organisasi hibrid merupakan 

organisasi nonprofit yang pada situasi khusus berperan ganda menjadi organisasi 

dengan orientasi profit (Puyvelde et al., 2012). Karenanya, karakter hibrid 

menjadi salah satu penyusun definisi pemangku kepentingan. 
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Selanjutnya, disertasi ini berupaya meredefinisi pemangku kepentingan 

dengan genre perguruan tinggi sebagai organisasi hibrid. Redefinisi berdasarkan 

genre bertujuan menjembatani debat konseptual teori pemangku kepentingan 

tentang siapa atau apa yang disebut sebagai pemangku kepentingan (Orts & 

Strudler, 2009; Miles, 2017). Untuk itu, disertasi ini merujuk definisi awal 

pemangku kepentingan yang dirumuskan oleh Stanford Research Institute (1963) 

dalam Freeman dan Reed (1983:89) yaitu those groups without whose support 

organization would cease to exist.  

Disertasi ini mengintepretasikan kata groups pada definisi SRI (1963) 

sebagai manusia sekaligus lingkungan
40

 karena lingkungan dan organisasi 

memiliki relasi ketergantungan yang bersifat resiprokal (Driscoll & Starik, 2004).  

Berdasarkan observasi dan keterlibatan mendalam penulis disertasi, perguruan 

tinggi merupakan organisasi yang berkepentingan atas isu lingkungan karena 

perguruan tinggi memiliki sumberdaya pendidikan dan riset yang menjadi 

tumpuan untuk memecahkan masalah terkait lingkungan.       

Namun peneliti dan praktisi manajemen dan bisnis enggan menjadikan 

lingkungan sebagai pemangku kepentingan organisasi (Starik, 1995). Keengganan 

peneliti/praktisi karena faktor lingkungan dianggap sesuatu yang demikian 

adanya/taken for granted sehingga organisasi lebih memperhitungkan faktor 

ekonomi, politik, sosiokultural, dan teknologi (Starik, 1995).  Padahal organisasi 

berinteraksi dengan lingkungan demi mempertahankan kelangsungan hidupnya 

(Driscoll & Starik, 2004).   

                                                           
40

 Pengertian lingkungan dalam disertasi ini meliputi alam/nature yang terdiri dari lingkungan 

biotik dan abiotik berdasakan perspektif ekologi.   
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Menurut Stead dan Stead (1996) dalam Laine (2010), lingkungan 

selayaknya dipertimbangkan sebagai pemangku kepentingan utama organisasi 

karena secara fundamental lingkungan memiliki karakterisik yang mendukung 

interaksi organisasi dengan pemangku kepentingan lainnya. Konsep utama Stead 

dan Stead (1996) adalah alam sebagai sumber aktivitas ekonomi karena ruang 

lingkup alam yang sangat luas mencakup seluruh aktivitas manusia. Manusia yang 

menggerakkan aktivitas di bumi merupakan entitas penting bagi organisasi.  

Argumen lingkungan sebagai pemangku kepentingan organisasi 

disampaikan oleh beberapa peneliti.  Pertama, Stead dan Stead (2000) menyatakan 

lingkungan (e.g lingkungan geografis atau geologis) mempengaruhi pencapaian 

tujuan organisasi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa lingkungan 

merupakan pemangku kepentingan organisasi karena peran lingkungan memenuhi 

definisi pemangku kepentingan menurut Freeman (1984) yaitu individu atau 

kelompok yang mempengaruhi atau dipengaruhi tujuan organisasi.   

Kedua, reviu definisi pemangku kepentingan dilakukan oleh Miles (2017).  

Reviu dilakukan terhadap 885 definisi pemangku kepentingan dari 5.343 artikel 

yang terbit di jurnal terkemukan bidang manajemen dan organisasi dan 

menghasilkan 16 kelas definisi pemangku kepentingan (lihat Tabel 2.1 hlmn. 40).  

Berdasarkan kajian literatur, tidak satupun dari keenambelas kelas definisi Miles 

(2017) (lihat subbab 2.1.1) yang mengakomodir peran lingkungan secara eksplisit. 

Padahal, daya dukung lingkungan yang mempengaruhi indeks daya saing suatu 

negara semakin menurun (https://public.wmo.int/en/media/news/environmental-

risks-dominate-world-economic-forum-survey).  
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Selain itu, dari perspektif etika dan moral, selama pengumpulan data 

disertasi ini menemukan fenomena akademisi yang menggunakan cara-cara 

nonetis untuk meningkatkan kinerja riset, misal: plagiarisme (Catatan Observasi 

ke-6). Informan Kemenristekdikti menyatakan: ―tuntutan publikasi, kesempatan 

memperoleh kredit atau nama baik atas peningkatan indeks individual 

mempengaruhi perilaku akademisi memanipulasi jumlah publikasi (AS_D)”.  

Karenanya, para pihak yang memiliki motif nonetis untuk mencapai tujuan tidak 

dapat dikelompokkan sebagai pemangku kepentingan.  

Sejauh ini telah disusun argumen siapa dan apa pemangku kepentingan 

perguruan tinggi. Lebih lanjut, ditemukan karakteristik spesifik pemangku 

kepentingan dengan genre perguruan tinggi. Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 

Ayat 5 menegaskan bahwa pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan  persatuan bangsa 

untuk memajukan peradaban serta kesejahteraan umat manusia. Dengan demikian 

prinsip keberlanjutan organisasi juga wajib menjadi domain definisi pemangku 

kepentingan. Berdasarkan argumen yang telah disusun dalam subbab 5.3.3 ini 

maka disertasi ini meredefinisikan pemangku kepentingan dengan genre 

perguruan tinggi sebagai: 

 

Individu/kelompok/organisasi dan lingkungan yang saling 

berinteraksi untuk mencapai tujuan dengan mengutamakan prinsip 

keberlanjutan. 

 

 

Berdasarkan definisi pemangku kepentingan tersebut, maka disertasi ini 

memberikan kontribusi pada tiga makna. Pertama, pengakuan atas interaksi 

INTERAKSI PEMANGKU KEPENTINGAN DALAM PROSES PENGHILIRAN HASIL RISET DAN INOVASI
PERGURUAN TINGGI DI
INDONESIA
VITRADESIE NOEKENT, Nurul Indarti, Sivilekonom., Cand., Merc., Ph.D.;  Sari Sitalaksmi, M.Mgt., Ph.D.; Hargo Utomo, MBA., Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



200 

 

manusia dan nonmanusia sebagai subjek untuk mengidentifikasi apa dan/atau 

siapa pemangku kepentingan perguruan tinggi.  Kedua, terjadinya interaksi antara 

manusia dan lingkungan untuk efektivitas pencapai tujuan organisasi.  Ketiga, 

pemangku kepentingan berinteraksi dengan mengutamakan prinsip keberlanjutan.     

Keyakinan penulis untuk mengakomodir lingkungan sebagai pemangku 

kepentingan didasarkan pada terjadinya kemajuan TIK. Menurut Bacharach 

(1989), kekuatan sebuah teori terletak pada kemampuan teori untuk 

mengakomodir konteks yang melatarbelakangi pengembanganan teori.  

Berdasarkan observasi penulis, TIK saat ini telah berkembang secara eksponensial 

dibandingkan satu hingga dua dekade lampau tatkala para cendikiawan 

mendiskusikan dan mendefinisikan pemangku kepentingan organisasi.  

Kemajuan TIK yang mempengaruhi proses bisnis organisasi antara lain: 

big data analytics, business intelligence, augmented/virtual reality, cloud 

computing, atau artificial intelligence (AI). TIK – terutama teknologi AI – dapat 

digunakan untuk menganalisis interaksi serta memprediksi perubahan 

lingkungan/alam (Russell & Norvig, 2016). Organisasi yang mendayagunakan 

TIK dapat mengidentifikasi, menyusun prioritas, dan mengevaluasi pemangku 

kepentingannya secara efektif dan efisien (Lycett, 2013). TIK dapat menurunkan 

probabilitas terjadinya risiko dalam proses pengambilan keputusan melalui 

menggunakan teknologi big data analytics (Goes, 2014).    

Teori identifikasi dan prioritisasi pemangku kepentingan Mitchell et al. 

(1997) juga berasumsi bahwa atribut dan prioritas tuntutan pemangku kepentingan 

merupakan persepsi manajer yang dikonstruksikan secara sosial (i.e. faktor 
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kognitif). Karenanya, manajer menjadi diskusi utama dalam teori identifikasi dan 

prioritisasi pemangku kepentingan Mitchell et al. (1997) (Mitchell et al., 2011).   

Pendapat informan merupakan refleksi logika dominan pola praktik 

material perguruan tinggi yang dibangun secara sosial berdasarkan histori, asumsi, 

nilai, dan keyakinan (Thornton & Ocasio, 1999 dalam Mitchell et al., 2011).  

Logika dominan menjadi penggerak organisasi sekaligus sumber atribut 

pemangku kepentingan (Mitchell et al., 2011). Studi Mitchell et al. (2011) pada 

bisnis keluarga menyimpulkan manakala terjadi pertentangan kepentingan antara 

keluarga dan bisnis, maka persepsi manajemen atas prioritisasi pemangku 

kepentingan menjadi lebih kompleks jika dibandingkan konteks bisnis lain.  

Kompleksitas persepsi dikarenakan perbedaan logika dominan yang 

menggerakkan organisasi. Studi Mitchell et al. (2011) menemukan legitimasi 

yang bersumber dari hereditas pada bisnis keluarga. Perguruan tinggi memiliki 

logika dominan berbasis keilmuan, kepakaran pada suatu disiplin ilmu 

(Washington & Ventresca, 2004). Disertasi ini mengidentifikasi kepakaran, 

pengalaman, dan reputasi akademik sebagai sumber kekuatan normatif dan 

jaringan profesional/kolaborasi ilmiah sebagai sumber legitimasi (Ynalves & 

Shrum, 2011). 

Sebagai penutup, disampaikan kembali bahwa pemangku kepentingan 

utama (subbab 5.3.1) dan pemangku kepentingan pendukung (subbab 5.3.2) yang 

berinteraksi dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi telah 

diidentifikasi dan dideskripsikan. Pada subbab berikutnya, akan diidentifikasi dan 

dideskripsikan media interaksi dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi. 
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5.4 Media Interaksi pemangku Kepentingan dalam Proses Penghiliran Hasil 

Riset dan Inovasi Perguruan Tinggi di Indonesia 

Teknologi komunikasi dan informasi telah mereposisi peran media sebagai 

pihak yang turut mengefektifkan proses komunikasi dan difusi hasil riset dan 

inovasi perguruan tinggi (Bolton et al., 2013). Media mempengaruhi persepsi 

pengguna atas nilai atau kemanfaatan hasil riset dan inovasi perguruan tinggi. 

Direktur Riset dan Inovasi IPB menegaskan: ―media berperan strategis 

mengkomunikasikan hasil riset dan inovasi perguruan tinggi”. 

Berdasarkan observasi (Catatan Observasi ke-4) dan analisis isi atas 

percakapan pada media sosial (Catatan Dokumen Media Sosial 4.1.2), media 

menjadi instrumen komunikasi sains untuk meningkatkan kemanfaatan riset 

(Dahlborg et al., 2017).  Direktur DITPUI UGM menyatakan: 

“Jadi harus dipahami penghiliran inovasi muaranya adalah adopt 

and use jadi yang mengadopsi dan juga yang menggunakan dan 

mengadopsi jadi esensinya adalah difuse menyebarkan. Di situlah 

proses sosial melalui komunikasi, interaksi dibangun sehingga antara 

inventor, inovator dan disseminator terjadi jalinan satu sama lain. 

Jadi jangan dilihat ini hanya sebagai proses yang linier seperti 

halnya sebuah sebuah pipa mengalir.  Ini bisa jadi sebuah proses 

yang dua arah pipanya, dalam satu skema yang interaktif (HU_W)”. 

 

 Media menjadi syarat perlu peningkatan manfaat hasil riset dan inovasi 

perguruan tinggi karena pada dasarnya penghiliran hasil riset merupakan bentuk 

komunikasi sains (Irawan, 2018). Diskusi di media sosial mengungkapkan adanya 

kekhawatiran bahwa hasil riset tidak cukup dikomunikasikan kepada pengguna 

yang membutuhkan. Akademisi ITB menyatakan: 
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“Berapa persen artikel yang masuk jurnal prestise yang sempat 

dipresentasikan ke masyarakat luas atau disampaikan dalam bentuk 

lain yang bisa dipahami masyarakat dengan mudah? (DE_D)”. 

 

 Berdasarkan kajian literatur bahwa gap teori-praktik diakibatkan asimetri 

informasi (Banks et al., 2016) maka pada subbab 5.3, temuan dan diskusi media 

interaksi dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi di 

Indonesia diidentifikasi menggunakan teori berbasis pengetahuan (Grant, 1996). 

Pertama, berdasarkan jenis pengetahuan tacit (subbab 5.4.1) yang dibagi menjadi 

media untuk berinteraksi secara langsung (subbab 5.4.1.A) dan media untuk 

berinteraksi secara tidak langsung (subbab 5.4.1.B).  Kedua, berdasarkan jenis 

pengetahuan eksplisit (subbab 5.4.2) yang dibagi menjadi media utama (subbab 

5.4.2.A) dan media pendukung (subbab 5.4.2.B). Berikut ini disampaikan temuan 

dan diskusi untuk masing-masing subbab.  

5.4.1 Media Interaksi Pengetahuan Tacit  

 Diskusi media interaksi untuk pengetahuan tacit dalam proses penghiliran 

hasil riset dan inovasi perguruan tinggi dibagi menjadi media untuk berinteraksi 

secara langsung dan media untuk berinteraksi secara tidak langsung.  Masing-

masing media interaksi dibahas berikut ini. 

A.  Media untuk Berinteraksi secara Langsung 

 Berdasarkan analisis hasil penelitian, media yang digunakan untuk 

menginteraksikan pengetahuan tacit adalah konferensi/seminar, diskusi kelompok 

terfokus, workshop, online knowledge sharing (e.g. kuliah tamu, wawancara, 

diskusi terbatas menggunakan TIK). Media interaksi langsung bermanfaat 

mengkomunikasikan hasil riset kepada pengguna. Sebagai contoh, sesi presentasi 
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poster penelitian dalam konferensi digunakan akademisi untuk menjelaskan hasil 

risetnya secara langsung, mencari mitra kolaborasi untuk riset mendatang, 

dan/atau mendapatkan pendanaan riset (Catatan Obs. 5). 

Selain itu, berdasarkan observasi, ditemukan ragam media informal yang 

digunakan untuk berinteraksi berupa: diskusi akademisi-industri, konsultasi 

bisnis. Menurut Azagra-Caro et al. (2017), media informal menjadi pendahulu dan 

suksesor proses penghiliran hasil riset secara formal karena interaksi informal 

menciptakan rasa percaya. Lebih lanjut, Azagra-Caro et al. (2017) juga 

menyatakan bahwa media langsung informal dapat meningkatkan dampak sosial 

hasil riset. 

B.  Media untuk Berinteraksi secara Tidak Langsung  

Berdasarkan analisis hasil penelitian, media yang digunakan untuk 

menginteraksikan pengetahuan tacit secara tidak langsung adalah melalui unit 

intermediasi di perguruan tinggi yang berperan sebagai penghubung atau agen 

pengetahuan antara perguruan tinggi dan pihak eksternal. Sebagaimana 

disampaikan pada penjelasan mengenai konteks penelitian, perguruan tinggi di 

Indonesia dihadapkan pada jumlah perguruan tinggi, jumlah akademisi, dan 

jumlah mahasiswa yang sangat besar. Setiap tahun, perguruan tinggi 

menghasilkan ratusan judul penelitian yang berpotensi untuk dihilirkan. Namun 

demikian, keterbatasan sumberdaya pada level mikro (i.e. waktu dan personil di 

prodi/departemen untuk melakukan kerja sama) menghambat jumlah penelitian 

yang dapat dihilirkan (Catatan Obs.2). Akibatnya, banyak sekali penelitian tidak 

dapat ditindaklanjuti padahal memiliki potensi komersialisasi (Catatan Obs.2).   
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Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perguruan tinggi mendirikan unit 

intermediasi yang salah satu tugasnya adalah mengidentifikasi potensi penghiliran 

riset-riset terapan dan mempertemukannya dengan pengguna potensial.  Dari 

ketiga unit analisis, fungsi intermediasi dilakukan oleh unit intermediasi yang 

dibentuk perguruan tinggi (e.g. DIPTPUI UGM), perusahaan induk perguruan 

tinggi, kantor transfer teknologi, dan/atau science and technology park. Proses 

eksternalisasi pengetahuan terjadi setelah unit intermediasi mempertemukan 

akademisi dengan industri atau pemerintah daerah yang berminat untuk 

menindaklanjuti hasil riset. Unit intermediasi memfasilitasi proses interaksi 

pengetahuan tacit melalui diskusi interaktif, ruang pertemuan, atau pameran 

teknologi (Catatan Obs.2). 

5.4.2  Media Interaksi Pengetahuan Eksplisit 

Media interaksi pengetahuan eksplisit dibagi menjadi media utama dan media 

pendukung. Masing-masing media interaksi dideskripsikan berikut ini. 

A.  Media Utama 

Media utama
41

 yang digunakan akademisi untuk berinteraksi adalah jurnal ilmiah. 

Media utama (i.e. jurnal) merupakan platform komunikasi cetak/elektronik yang 

memiliki aturan atau kaidah selingkung. Artikel yang dipublikasikan di media 

utama direviu oleh kelompok keilmuan secara anonim untuk memastikan 

objektivitas telaah naskah yang akan dipublikasikan.  

                                                           
41

 Media utama yang dimaksud dalam disertasi ini merupakan media publikasi yang diterbitkan 

oleh lembaga formal, misal: perguruan tinggi, lembaga penerbit jurnal, lembaga 

pemeringkat/pengindeks jurnal, atau surat kabar/majalah/tabloid yang memiliki izin dari Dewan 

Pers.   
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Berdasarkan analisis dokumen, diidentifikasi tiga tujuan publikasi 

menggunakan media utama. Pertama, memperkenalkan diri atau memasuki suatu 

komunitas keilmuan/praktik dengan maksud mempublikasikan hasil riset dan/atau 

menjalin kolaborasi (Yan et al., 2018; Zhao et al., 2018). Kedua, mengumpulkan, 

mendonasikan, mengkreasikan, dan/atau mempertukarkan pengetahuan (Guan et 

al., 2017). Ketiga, meninggalkan jejak digital untuk meningkatkan visibilitas 

individu maupun institusi (e.g. Webometric) (Desrochers et al., 2018). 

Selanjutnya, dari proses iterasi studi literatur-data-diskusi, diidentifikasi 

media utama yang juga digunakan untuk berinteraksi yaitu perusahaan pemula 

berbasis teknologi (PPBT).  PPBT menjadi media interaksi formal antara inventor, 

tim pendiri, dan pengguna (e.g. industri) untuk mengkomersialisasikan produk 

intelektual perguruan tinggi.    

 

B.  Media Pendukung 

Media pendukung
42

 yang diidentifikasi adalah media dalam jaringan, platform 

akses terbuka, dan media sosial.  Berikut ini dideskripsikan peran media 

pendukung dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi. 

B.1 Media dalam Jaringan 

Media pendukung merupakan platform komunikasi pada media cetak/elektronik 

yang tidak terikat pada kaidah selingkung tertentu namun memiliki daya 

komunikasi. Berdasarkan analisis dokumen, media pendukung dipilih untuk 

mendiseminasikan, mengkomunikasikan, dan mendifusikan hasil riset dan inovasi 

                                                           
42

 Media pendukung memiliki karakteristik pemeriksaan konten yang akan dipublikasikan. Sebagai 

contoh, surat kabar memiliki Dewan Redaksi, dan perguruan tinggi memiliki aturan internal 

penerbitan informasi/data. 
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sekaligus meningkatkan sitasi dan visibilitas peneliti atau perguruan tinggi 

(Catatan Dokumen Media Sosial 4.1.12).  Contoh media pendukung yang 

digunakan pemangku kepentingan untuk berinteraksi dalam proses penghiliran 

hasil riset dan inovasi perguruan tinggi disajikan Tabel 5.17. 

Tabel 5.17 Contoh Media Pendukung yang Digunakan Akademisi untuk 

Berinteraksi 

 

Contoh  

Media Pendukung 

Deskripsi  

Repositori perguruan tinggi Repositori yang dimiliki perguruan tinggi contoh: 

http://lib.ugm.ac.id dan http://etd.ugm.ac.id  

https://digilib.itb.ac.id/ 

Buku cetak maupun 

elektronik 

Dapat berupa bahan ajar, buku teks, monograf, dan/atau 

buku popular 

Laman Laman resmi milik institusi, contoh: 

https://www.ugm.ac.id/; https://www.itb.ac.id/; 

https://www.ipb.ac.id/   

Surat kabar/majalah/tabloid 

cetak maupun elektronik 

https://www.kompas.com/; https://www.kontan.co.id/; 

http://www.bisnis.com/  

 

 

B.2 Platform Akses Terbuka  

Jurnal yang mempublikasikan artikel ilmiah hasil penelitian memiliki kelemahan 

dalam hal waktu tunggu publikasi dan biaya pemrosesan artikel/article processing 

cost (Björk, & Solomon, 2012). Karenanya, platform akses terbuka menjadi 

pilihan akademisi mempublikasikan hasil riset sekaligus memperluas jangkauan 

keterbacaan artikel, dan jumlah sitasi (Wang et al., 2015; Irawan, 2017). 

Berdasarkan observasi, platform akses terbuka yang digunakan akademisi untuk 

mempublikasikan karya intelektual antara lain: DOAJ, OSF
43

, INA-RXiv, 

Research Gate, dan Google Scholar. 

                                                           
43

 OSF merupakan server internasional untuk mengkomunikasikan sains secara terbuka.  Inarxiv 

menjadi server OSF khusus untuk Indonesia. Naskah pre-print (belum menjalani proses peer 
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Informan pegiat OSF menyatakan: INA-RXiv merupakan the Indonesia 

preprint server yang bertujuan mempercepat diseminasi atau klaim hasil riset 

sehingga publik dapat segera memanfaatkan hasil-hasil riset (DE_D). 

Berdasarkan observasi, OSF bermanfaat bagi pengelola jurnal di perguruan tinggi 

maupun penulis artikel. Bagi pengelola jurnal, OSF menjadi media untuk 

mengajak penulis artikel mengirimkan artikel ke jurnal yang bersangkutan 

sekaligus membantu meningkatkan sitasi karena OSF juga terindeks oleh Google 

Scholar.  

B.3 Media Sosial 

Berdasarkan analisis, media sosial yang dominan digunakan akademisi untuk 

berinteraksi adalah Facebook, Instagram, dan Twitter. Media sosial digunakan 

akademisi untuk membagikan aktivitas pribadi sekaligus informasi yang terkait 

pekerjaan, misal: hasil riset, kegiatan di kampus, atau promosi kegiatan.  Menurut 

Wahyudi (2016), kelebihan media sosial antara lain pada fungsi tagar yang 

berfungsi antara lain untuk: pengelompokan konten dan memudahkan pencarian, 

kebutuhan branding dan promosi, serta publikasi lintas platform. Tagar juga 

berfungsi menautkan informasi serupa yang digunakan sebagai sarana yang cukup 

efektif untuk menemukan mitra kolaborasi. 

Kesadaran untuk mempublikasikan hasil riset secara popular juga 

ditunjukkan oleh program studi dan/atau perguruan tinggi. Berdasarkan observasi, 

seluruh perguruan tinggi, institusi riset, dan institusi publikasi ilmiah memiliki 

akun di media sosial.  Akademisi IPB menyatakan: ‖di [perguruan tinggi] saya 

                                                                                                                                                               
review) atau post print (lolos peer review) atau naskah yang sudah terbit tapi belum memiliki tautan 

daring, dapat diunggah ke INArxiv untuk mendapatkan DOI dan terindeks Google Scholar  
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ada humas yang mengelola sosial media. Saya selalu ditagih materi kegiatan 

laboratorium di Instagram dan Facebook (RR_D)”. Studi Maryani dan Arifin 

(2012) menemukan bahwa media sosial menjadi sarana yang sangat efektif untuk 

membagikan pengalaman diri, mempublikasikan karya, membentuk komunitas, 

dan mengedukasi pemikiran alternatif yang bersifat kritis. Media sosial dapat 

menjadi saluran difusi dan komunikasi hasil riset (Lamberton & Stephen, 2016).  

Selain itu, berdasarkan analisis percakapan di media sosial, diidentifikasi 

bahwa interaksi melalui media sosial dapat mempertahankan ikatan jaringan dan 

kualitas hubungan pada tim penelitian/proyek yang harus bekerja dalam durasi 

waktu panjang (i.e. lebih dari dua tahun) namun terpisah jarak (Catatan Observasi 

4).  Temuan ini menguatkan studi Yli-Renko et al. (2001) yang menganalisis 180 

perusahaan pemula berbasis teknologi di Inggris yang menemukan bahwa 

interaksi sosial dan ikatan jaringan berpengaruh positif pada akuisisi pengetahuan. 

Secara umum dapat disimpulkan bahwa media berperan strategis 

mengkomunikasikan dan mendifusikan hasil riset dan inovasi perguruan tinggi 

kepada masyarakat luas. Hasil observasi mengindikasikan tiga peran media yang 

berlangsung secara informal. Pertama, sivitas akademika wajib mempublikasikan 

hasil riset dan hasil pengabdian kepada masyarakat di media cetak/elektronik 

sebagai salah satu syarat penelitian/pengabdian yang didanai oleh 

Kemenristekdikti (Buku Panduan Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, 2018). 

Media cetak/elektronik berperan mengkomunikasikan hasil riset secara umum. 

Kelebihan media cetak/elektronik sebagai saluran diseminasi hasil 

penelitian adalah hasil penelitian dapat ditulis menggunakan bahasa populer yang 
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mudah dipahami dan ditindaklanjuti oleh masyarakat umum.  Berdasarkan analisis 

isi artikel popular hasil penelitian yang diterbitkan pada surat kabar, informasi 

hasil riset/pengabdian kepada masyarakat untuk menjawab pertanyaan apa, siapa, 

kapan, dimana, dan mengapa telah dituliskan secara terperinci.  Namun informasi 

yang berkaitan dengan bagaimana cara agar pembaca dapat mengakses hasil riset 

secara langsung – misal: alamat yang dapat dikunjungi, nomor telpon yang dapat 

dihubungi, atau alamat laman – tidak tersedia. Pembaca sebagai calon konsumen 

potensial tidak dapat memanfaatkan hasil riset/pengabdian kepada masyarakat 

secara mudah. Akibatnya, informasi di media tidak dapat dimanfaatkan secara 

langsung oleh masyarakat.  Kecenderungan ini yang diungkapkan oleh Banks et 

al. (2016) sebagai permasalahan klasik yang mengakibatkan gap teori-praktik. 

 Kedua, sivitas akademika menggunakan media sosial untuk mengedukasi 

dan mendapatkan respon dari pembaca terkait hasil riset/pengabdian sehingga 

menjadi bagian penting dari kehidupan masyarakat ilmiah (Bolton et al., 2013). 

Fitur media sosial (i.e. menciptakan isi, berpartisipasi, dan berbagi secara terbuka 

dan bebas) menjadi nilai lebih media sosial bagi sebagian besar komunitas praktik 

(Umami, 2015). Berdasarkan analisis isi percakapan di media sosial, Facebook 

dan/atau Twitter digunakan akademisi untuk mendiseminasikan hasil riset antara 

lain dengan menyediakan tautan informasi hasil penelitian. 

Selanjutnya, berdasarkan analisis, ditemukan pola bahwa Skenario 1 dan 

Skenario 3 didominasi oleh pengetahuan tacit yang dipublikasikan pada media 

utama untuk meningkatkan sitasi dan mendapatkan umpan balik riset. Publikasi 

jenis ini dominan dilakukan oleh dosen peneliti dan dosen inovator.   
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Penghiliran Skenario 2 dan Skenario 5 berisikan perpaduan pengetahuan 

tacit dan eksplisit (i.e. pengetahuan idiosinkratik) dan cenderung dipublikasikan 

pada media pendukung. Tujuan publikasi untuk mempermudah proses difusi dan 

adopsi hasil riset dan inovasi perguruan tinggi.  Adapun penghiliran Skenario 4 

dan Skenario 6 didominasi oleh pengetahuan eksplisit dan dipublikasikan pada 

media utama (i.e. publikasi bersama akademisi-industri) dan media pendukung 

karena pihak yang paling berkepentingan adalah praktisi/industri. Publikasi 

bertujuan menjadikan hasil riset sebagai sumber inovasi terbuka (Perkmann & 

Walsh, 2007) sekaligus meningkatkan sitasi, indeks peneliti, dan probabilitas 

komersialisasi hasil riset dan inovasi perguruan tinggi.  Selanjutnya, Gambar 5.5 

merangkum media interaksi dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi 

perguruan tinggi di Indonesia. 

 

 

 

Gambar 5.5 Media Interaksi dalam Proses Penghiliran Hasil Riset dan Inovasi 

Perguruan Tinggi di Indonesia 

Sumber: data diolah (2019) 
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Sebagai rangkuman, disampaikan kembali bahwa pada subbab 5.4 telah 

disampaikan media interaksi pengetahuan tacit dan eksplisit dalam proses 

penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi di Indonesia. Selanjutnya, 

disampaikan simpulan Bab V. 

 

5.5  Simpulan Bab V 

Bab V disertasi tentang temuan dan diskusi berisikan jawaban atas tiga pertanyaan 

penelitian.  Pertanyaan penelitian pertama adalah apa ragam penghiliran hasil riset dan 

inovasi perguruan tinggi di Indonesia dan bagaimana mekanisme interaksi 

pemangku kepentingan dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan 

tinggi di Indonesia? Disertasi ini telah menemukan, mendeskripsikan, dan 

mendiskusi enam ragam ragam penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan 

tinggi di Indonesia yaitu 1) produksi pengetahuan; 2) pemberdayaan masyarakat; 

3) kolaborasi industri; 4) prakomersialisasi; 5) dampak sosial ekonomi; dan 6) 

komersialisasi. Selanjutnya, disertasi ini mendiskusikan keenam ragam 

penghiliran berdasarkan mekanisme tambahan pengetahuan dan tambahan 

manfaat ekonomi. 

Pertanyaan penelitian kedua adalah siapa pemangku kepentingan yang 

berinteraksi dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi di 

Indonesia dan bagaimana definisi pemangku kepentingan berdasarkan genre 

perguruan tinggi?  Berdasarkan teori identifikasi dan prioritisasi pemangku 

kepentingan (Mitchell et al., 1997), disertasi ini mengidentifikasi pemangku 

kepentingan yang berinteraksi adalah akademisi, unit intermediari perguruan 
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tinggi, industri, perusahaan induk milik perguruan tinggi, pemerintah (i.e. 

pemerintah pusat dan daerah), perusahaan pemula berbasis teknologi, dan 

masyarakat. Seluruh pemangku kepentingan diidentifikasi berdasarkan derajad 

atribut kekuatan, legitimasi, urgensi, dan kedekatan (i.e. tinggi/sedang/rendah). 

Proses mengidentifikasi derajad atribut menghasilkan prioritas pemangku 

kepentingan definitif yaitu akademisi dan unit intermediasi perguruan tinggi. 

Keduanya menjadi pemangku kepentingan definitif karena memiliki derajad tinggi 

pada keempat atribut pemangku kepentingan.  

Berdasarkan analisis data, ditemukan empat varian akademisi/dosen: 

pengajar, peneliti, pengabdi kepada masyarakat, dan inovator. Diantara keempat 

varian dosen, diidentifikasi bahwa dosen inovator berperan sebagai 

pencetus/penghasil ide, juara/championing, pimpinan riset, gatekeeping, dan 

sponsor/coaching (O‘Connor & McDermott, 2004). Ide merupakan peluang, 

sehingga pencetus ide adalah pihak yang mengenali adanya peluang penghiliran, 

dan karenanya memiliki kesempatan untuk merealisasikan ide menjadi produk.   

Adapun pemangku kepentingan definitif lain diidentifikasi berperan 

sebagai akselerator penghiliran adalah unit intermediasi. Unit intermediasi 

berperan sebagai akselerator melalui fungsi  orkestrasi pada jejaring sosial 

(Rasmussen et al., 2011, 2014). Secara spesifik, unit intermediasi memindai, 

menentukan ruang lingkup, menyaring, dan memadukan sumberdaya internal dan 

eksternal perguruan tinggi agar dapat saling melengkapi. 

Pertanyaan penelitian ketiga adalah media interaksi apa yang digunakan 

pemangku kepentingan dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan 
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tinggi di Indonesia?  Teori berbasis pengetahuan (Grant, 1996) mengintroduksir 

jenis pengetahuan tacit dan eksplisit.  Berdasarkan proses identifikasi karakteristik 

kedua jenis pengetahuan, disertasi ini menemukan media yang berbeda yang 

digunakan untuk berinteraksi.  Pertama, untuk jenis pengetahuan tacit, pemangku 

kepentingan penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi berinteraksi 

secara langsung menggunakan konferensi/seminar, diskusi kelompok terfokus, 

workshop, online knowledge sharing (e.g. kuliah tamu, wawancara, diskusi 

terbatas menggunakan TIK). Adapun jenis pengetahuan eksplisit, pemangku 

diinteraksikan secara tidak langsung mengggunakan media atau fasiilitasi yang 

disediakan oleh unit intermediasi di perguruan tinggi (i.e. berperan sebagai 

penghubung atau agen pengetahuan antara perguruan tinggi dan pihak eksternal). 

Kedua, berdasarkan jenis pengetahuan eksplisit  yang dibagi menjadi 

media utama  dan media pendukung.  Pemangku kepentingan penghiliran hasil 

riset dan inovasi perguruan tinggi berinteraksi menggunakan media utama berupa 

jurnal ilmiah. Selain membawa manfaat bagi individu, interaksi berapa publikasi 

pada jurnal ilmiah juga membawa manfaat bagi institusi berupa ranking atau 

reputasi.  Adapun media pendukung yang digunakan pemangku kepentingan 

penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi untuk berinteraksi adalah 

media dalam jaringan, platform akses terbuka, dan media sosial. 

Berikutnya, disertasi ditutup dengan bab terakhir tentang simpulan, 

keterbatasan, saran, dan implikasi.  Implikasi disampaikan secara teoritis, empiris, 

dan kebijakan penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi di Indonesia. 
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BAB VI 

SIMPULAN, KETERBATASAN, SARAN, DAN IMPLIKASI  

 

Disertasi ini bertujuan untuk mengungkap interaksi pemangku kepentingan 

dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi di Indonesia. 

Desain penelitian disertasi adalah studi kasus tunggal yang bersifat eksploratori 

dengan tiga unit analisis yaitu Universitas Gadjah Mada, Institut Teknologi 

Bandung, dan Institut Pertanian Bogor University. Berdasarkan temuan dan 

diskusi, berikut ini disampaikan simpulan, keterbatasan dan saran, dan  implikasi. 

 

6.1 Simpulan 

  Secara umum, disertasi ini menyimpulkan bahwa penghiliran hasil riset 

dan inovasi perguruan tinggi merupakan proses dinamis dan nonlinear karena 

melibatkan unsur keperilakuan dalam sebuah sistem interaksi sosial. Berdasarkan 

analisis pola penghiliran hasil riset dan inovasi pada tiga unit analisis, disertasi ini 

merumuskan enam ragam penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi di 

Indonesia hasil interaksi orientasi riset, jenis riset, dan tingkat kesiapterapan 

teknologi. Keenam ragam penghiliran diberi label: 1) produksi pengetahuan; 2) 

pemberdayaan masyarakat; 3) kolaborasi industri; 4) prakomersialisasi; 5) dampak 

sosial ekonomi; dan 6) komersialisasi.  

Selanjutnya, berdasarkan ragam penghiliran hasil riset dan inovasi 

perguruan tinggi di Indonesia maka pemangku kepentingan yang berinteraksi 

adalah akademisi, unit intermediari perguruan tinggi, industri, perusahaan induk 

milik perguruan tinggi, pemerintah (i.e. pemerintah pusat dan daerah), perusahaan 
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pemula berbasis teknologi, dan masyarakat. Akademisi dan unit intermediasi 

perguruan tinggi menjadi pemangku kepentingan definitif karena memiliki derajad 

tinggi pada keempat atribut pemangku kepentingan (i.e. kekuatan, legitimasi, 

urgensi, dan kedekatan). 

Disertasi ini menemukan bahwa lokus penghiliran hasil riset dan inovasi 

perguruan tinggi di Indonesia terjadi pada level mikro (i.e. akademisi, kelompok 

penelitian) yang dimediasi oleh aktor level meso (i.e. unit intermediasi perguruan 

tinggi). Penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi membutuhkan 

komplementaritas interaksi media formal-informal yang terjadi secara multilevel.  

Pada level mikro, baik individu maupun kelompok, komplementaritas interaksi 

media formal-informal (e.g. komplementaritas antara kontrak riset kolaboratif, 

kontak personal, media sosial) berkontribusi menghasilkan pengaruh kumulatif 

berupa pengalaman dan rasa percaya (trust). Pengalaman –sebagai akumulasi 

pengetahuan dan pendidikan– dan rasa percaya menjadi prekusor interaksi antara 

akademisi-industri yang berperan dalam ragam penghiliran prakomersialisasi dan 

komersialisasi.  

Selanjutnya, interaksi aktor level mikro dan makro (e.g. pemerintah 

daerah, masyarakat) menciptakan konteks spesifik yang membentuk klaster-klaster 

inovasi regional. Keberhasilan perguruan tinggi dalam menghilirkan hasil riset dan 

inovasinya dipengaruhi oleh perannya sebagai hub dalam ekosistem inovasi 

regional yang tersusun antara: akademisi-pemerintah daerah-industri-masyarakat 

pengguna-media. Inovasi regional mendukung terciptanya daya saing sumberdaya 

manusia. Sebagai hub dalam ekosistem inovasi, perguruan tinggi tidak hanya 
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menghasilkan pengetahuan (knowledge spillover) tetapi juga memberikan dampak 

secara ekonomi maupun sosial. Berdasarkan analisis pola ketiga unit analisis, 

semangat kewirausahaan menjadi strategi utama manajemen perguruan tinggi 

dalam mengelola inovasi dan sumberdaya intelektual dalam proses penghiliran 

hasil riset agar dapat menciptakan nilai bagi masyarakat.  

 

6.2 Keterbatasan dan Saran  

 Disertasi ini mengidentifikasi dua keterbatasan dan saran bagi penelitian 

mendatang. Keterbatasan pertama pada generalisasi temuan penelitian. 

Sebagaimana dinyatakan pada subbab ruang lingkup disertasi pada subbab 1.7, 

disertasi ini menentukan fokus pada perguruan tinggi yang dinilai telah 

menjalankan praktik penghiliran hasil riset dan inovasi terbaik (i.e. Perguruan 

Tinggi Negeri Berbadan Hukum/PTNBH).  Karenanya, temuan disertasi ini tidak 

dimaksudkan untuk dapat digeneralisasi pada seluruh perguruan tinggi di 

Indonesia
44

. Generalisasi disertasi dilakukan pada persamaan isu (Payne, 2004; 

Smith, 2018) yang dihadapi oleh seluruh perguruan tinggi di Indonesia yaitu 

kurangnya interaksi perguruan tinggi dan pemangku kepentingan dalam proses 

penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi. Isu kurangnya interaksi dalam 

proses penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi tidak membedakan 

status perguruan tinggi karena seluruh perguruan tinggi dihadapkan pada 

permasalahan yang sama.  

                                                           
44

 Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014, terdapat empat status penyelenggaraan 

perguruan tinggi negeri (PTN): berbadan hukum, badan layanan umum, satuan kerja, dan PTN 

baru.  Selain PTN yang diselenggarakan oleh pemerintah/negara, terdapat pula status perguruan 

tinggi swasta yang diselenggarakan oleh yayasan. 
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Generalisasi temuan disertasi perlu dilakukan dengan kehati-hatian (Smith, 

2018). Adapun kehati-hatian dimunculkan dalam kaitannya dengan status otonomi 

dan struktur manajemen yang mempengaruhi tata kelola akademik dan keuangan 

perguruan tinggi. Status otonomi membatasi generalisasi temuan karena masing-

masing perguruan tinggi memiliki level fleksibilitas dan maturitas (i.e. akumulasi 

pembelajaran) yang berbeda (LAKIP Kemenristekdikti, 2017).   

Sebagai contoh status otonomi selain PTNBH adalah PTN Satuan Kerja 

(Satker).  PTN Satker memiliki struktur organisasi dengan kewenangan terbatas 

misal: unit kerja dengan fungsi eksekutif. Walau PTN Satker memiliki Unit 

Pelayanan Teknis (UPT), namun di sisi lain, UPT memiliki kewenangan 

pengelolaan keuangan yang terbatas. UPT tidak diperkenankan melakukan 

komersialisasi produk intelektual perguruan tinggi. Keputusan PTN Satker untuk 

melembagakan proses penghiliran hasil riset dan inovasi terbatasi oleh regulasi 

penyelenggaraan PTN. 

Lebih lanjut, status otonomi perguruan tinggi lainnya adalah PTS.  PTS 

didirikan oleh yayasan dan jika ketua yayasan menjadi pemilik perguruan tinggi 

maka  ketua yayasan memiliki kewenangan luas yang berpotensi menimbulkan 

konflik kepentingan dengan pengelola perguruan tinggi (i.e. Rektor). Berdasarkan 

dokumentasi, ditemukan peristiwa yang mengindikasikan intervensi yayasan pada 

tata kelola perguruan tinggi yang mengakibatkan penurunan kinerja (e.g. 

pencabutan ijin PTS karena konflik antara yayasan dan rektor) 

(https://www.antaranews.com/berita/745413/menristekdikti-ingatkan-perguruan-

tinggi-hindari-konflik-internal).  
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Kehatian-hatian generalisasi temuan disertasi ini terletak pada faktor 

ketersediaan sumberdaya.  Setiap perguruan tinggi memiliki ketersediaan sumber 

yang beragam dari sisi kuantitas maupun komplementaritasnya (LAKIP 

Kemenristekdikti, 2017). Dengan demikian, walau memiliki kesamaan status 

otonomi perguruan tinggi dan struktur manajemen namun ketersediaan 

sumberdaya dapat menjadi pembeda ragam dan mekanisme interaksi perguruan 

tinggi dan pemangku kepentingan dalam proses penghiliran hasil riset dan 

inovasi.   

Selanjutnya, keterbatasan kedua disertasi pada penggunaan teori. Disertasi 

ini menggunakan teori identifikasi dan prioritisasi pemangku kepentingan 

(Mitchell et al., 1997) untuk mengidentifikasi dan menyusun prioritas pemangku 

kepentingan yang berinteraksi dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi 

perguruan tinggi. Disertasi ini mengidentifikasi tiga jenis interaksi yaitu 1) 

interaksi perguruan tinggi dengan pemangku kepentingan utama dan pendukung; 

2) interaksi orientasi riset, jenis riset, dan tingkat kesiapterapan teknologi; 3) 

interaksi jenis pengetahuan, jenis pembelajaran, jenis inovasi, proses penghiliran 

secara formal/informal dan linear/nonlinear. 

 Ketiga interaksi yang telah disebutkan pada paragraf sebelumnya 

merupakan determinan dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan 

tinggi. Disertasi ini menyarankan kepada penelitian mendatang untuk 

menggunakan teori-teori berbasis proses dalam menjelaskan proses penghiliran 

hasil riset dan inovasi perguruan tinggi. Adapun  teori berbasis proses yang 

disarankan adalah teori kapabilitas dinamis (Teece, 2014) atau teori berbasis 
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sumberdaya (Barney et al., 2011). Menurut Balven et al. (2018), kedua teori dapat 

menjelaskan proses terbentuknya kapabilitas dan sumberdaya yang mempengaruhi 

kesuksesan proses penghiliran dan inovasi perguruan tinggi.   

 Penelitian mendatang diharapkan dapat mengkonfirmasi dan memvalidasi 

ragam penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi temuan disertasi ini. 

Enam skenario ragam penghiliran hasil riset dan inovasi mengindikasikan bahwa 

penghiliran merupakan proses konversi ide menjadi produk yang menghasilkan 

impak. Studi mendatang yang menginvestigasi proses dalam alur inovasi-

engagement-impak menjadi penting untuk dilakukan guna membuktikan bahwa 

penghiliran hasil riset dan inovasi menghasilkan impak bagi individu, organisasi, 

maupun masyarakat.   

 

6.3 Implikasi Penelitian 

6.3.1  Implikasi Teoritis 

Pertama, berdasarkan temuan dan diskusi, disertasi ini memiliki implikasi 

teoritis  pada pengembangan teori pemangku kepentingan yaitu redefinisi konsep 

pemangku kepentingan berdasarkan genre perguruan tinggi (Miles, 2017). 

Pemangku kepentingan perguruan tinggi yaitu individu/ kelompok/organisasi dan 

lingkungan yang berinteraksi untuk mencapai tujuan organisasi dengan 

mengutamakan prinsip keberlanjutan. Redefinisi pemangku kepentingan 

berdasarkan genre telah mengakomodir konteks penghiliran hasil riset dan inovasi 

sehingga memberi batasan pada definisi pemangku kepentingan yang dianggap 

terlalu luas (Miles, 2012).  
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Batasan definisi pemangku kepentingan terletak pada tiga faktor. Pertama, 

penekanan pada terjadinya interaksi antara manusia dan lingkungan sebagai 

subjek untuk mengidentifikasi apa/siapa pemangku kepentingan perguruan tinggi. 

Kedua, terjadinya interaksi antara manusia dan lingkungan untuk efektivitas 

pencapaian tujuan organisasi. Ketiga, pemangku kepentingan berinteraksi dengan 

mengutamakan prinsip keberlanjutan. Prinsip keberlanjutan menyeimbangkan 

kepentingan-kepentingan jangka pendek dengan tujuan atau kepentingan jangka 

panjang.  Ketiga faktor ini menjadi pengembangan lima kelas genre definisi pemangku 

kepentingan Miles (2017) (lihat Tabel 2.2). 

Kedua, temuan disertasi ini memperluas asumsi teori identifikasi dan 

prioritisasi pemangku kepentingan Mitchell et al. (1997) dengan cara 

mengidentifikasi derajad atribut berdasarkan kategori tinggi, sedang, atau rendah.  

Menurut Mitchell et al. (2011), identifikasi derajad atribut dapat membantu 

manajemen perguruan tinggi mengenali pemangku kepentingan definitif yaitu 

individu dan/atau organisasi yang memiliki derajad tinggi pada ketiga atribut.  

Identifikasi derajad yang dilakukan secara grounded berkontribusi menemukan 

variasi karakteristik, perilaku, dan dinamika proses penghiliran hasil riset dan 

inovasi perguruan tinggi pada level mikro, meso, dan makro.  Selain itu, disertasi 

juga berimplikasi mengembangkan teori identifikasi dan prioritisasi pemangku 

kepentingan Mitchell et al. (1997) berupa identifikasi atribut pemangku 

kepentingan keempat yakni kedekatan.   
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6.3.2  Implikasi Empiris 

Implikasi/kontribusi disertasi ini bagi kebijakan penghiliran hasil riset dan 

inovasi perguruan tinggi yaitu enam skenario ragam penghiliran hasil riset dan 

inovasi menunjukkan kedalaman interaksi yang dipengaruhi oleh tingkat 

keterlibatan pemangku kepentingan utama dan pemangku kepentingan pendukung 

yang diakselerasi oleh unit intermediasi di perguruan tinggi. Mekanisme 

penghiliran hasil riset menunjukkan bahwa tidak ditemukannya strategi generik 

yang dapat meningkatkan keberhasilan penghiliran hasil riset dan inovasi 

perguruan tinggi.  

Disertasi ini menemukan konteks yang membedakan proses penghiliran 

hasil riset dan inovasi antar perguruan tinggi. Walau memiliki status otonomi 

yang sama, misal sebagai PTNBH, namun ditemukan personalisasi proses 

penghiliran yang berlangsung secara cair berdasarkan kultur entrepreneurial dan 

kepemimpinan. Berdasarkan investigasi lanjutan, personalisasi proses penghiliran 

hasil riset dan inovasi berkaitan dengan interaksi resiprokal antara perguruan 

tinggi dan pemangku kepentingan definitif. 

 

6.3.3  Implikasi Kebijakan 

Interaksi dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi 

yang bersifat formal dan linear (i.e. dimulai dari riset dasar, uji laboratorium, 

purwa rupa, hingga uji pasar) merupakan pendekatan klasik yang tidak 

sepenuhnya dapat berjalan. Hal ini disebabkan proses riset dari hulu menuju hilir 

melibatkan tahapan yang kompleks. Disertasi ini menunjukkan interaksi interaktif 
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yang dapat dipilih perguruan tinggi untuk menjalankan enam skenario melalui 

interaksi pemangku kepentingan yang terlibat dalam proses penghiliran hasil riset 

dan inovasi perguruan tinggi. 

Unit intermediasi perguruan tinggi yang berperan sebagai akselerator 

dalam proses penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi merupakan 

bentuk konkrit empowering struktur organisasi di perguruan tinggi. Perguruan 

tinggi perlu membentuk unit intermediasi yang memiliki fungsi eksekutif dengan 

target penilaian kinerja pada output. Guna mencapai kinerja tersebut maka 

terdapat tiga strategi yang dapat dilakukan oleh perumus kebijakan. 

Pertama, menghilangkan silo berupa arogansi dan ego sentrik pada level 

mikro, meso, dan makro. Arogansi keilmuan dapat menjadi hambatan dampak 

sosial  penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi. baik peneliti maupun 

tim peneliti perlu membahasakan teori menjadi bahasa praktik untuk mengurangi 

gap teori-praktik.  Demikian pula dengan kolaborasi multi disiplin ilmu antara 

peneliti bidang kesehatan, teknologi kesehatan, dan sosial humaniora, industri, 

dan pemerintah daerah menjadi determinan kesuksesan penghiliran hasil riset dan 

inovasi perguruan tinggi.  

Kedua, mengintensifkan pertemuan-pertemuan informal antara perguruan 

tinggi dan pemangku kepentingannya terutama industri. Proses kreasi dan 

diseminasi pengetahuan melalui pertemuan informal dapat menjadi media  

strategis untuk saling memahami kepentingan.  

Ketiga, melakukan by passing proses penghiliran hasil riset dan inovasi 

dengan menggunakan logika korporasi sekaligus meninggalkan logika birokrasi. 
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Praktik terbaik yang dapat dipelajari dari PTS adalah fleksibilitas PTS dalam 

mengelola sumberdaya riset sebagaimana korporasi mengelola entitas bisnisnya. 

Sebaliknya, PTN memiliki struktur organisasi dan tata kelola rigid berupa 

birokrasi yang menekankan kepada standardisasi ketat dan bersifat hirarkis. 

Berdasarkan implikasi praktik yang telah dipaparkan pada paragraf 

sebelumnya, maka disertasi ini menyarankan: 

1. Bagi perguruan tinggi dengan kesiapan otonomi dan sumberdaya seperti 

PTNBH keluar dari jebakan rigiditas struktur organisasi dan tata kelola 

birokratis.  Dampak sosial yang bermakna dari proses penghiliran hasil 

riset hanya dapat dicapai apabila perguruan tinggi meminimalkan proses 

penghililiran hasil riset dan inovasi secara formal yang dinilai semata dari 

jumlah publikasi, sitasi, ranking, dan reputasi. 

2. Strategi perguruan tinggi untuk keluar dari jebakan rigiditas dapat 

dilakukan dengan cara mengevaluasi sistem yang sudah ada menggunakan 

konsep inovasi terbuka, membangun kolaborasi resource sharing yang 

menyediakan ruang untuk interaksi multi disiplin ilmu untuk mencairkan 

mekanisme formal yang membentuk blok mental yang dapat menghalangi 

orang untuk bertukar dan kreasi pengetahuan. 

3. Bagi Kemenristekdikti, terdapat kebutuhan mendesak (Rakernas 

Kemenristekdikti, 2019) untuk memperbaiki cara menilai output riset 

secara akurat dan bijak.  Faktor dampak jurnal yang seringkali digunakan 

untuk menilai produktivitas ilmiah akademisi dan perguruan tinggi dapat 

dimanipulasi oleh kebijakan editor atau kurangnya transparansi data untuk 
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menghitung faktor dampak jurnal (VanClay, 2012).  Karenanya, disertasi 

ini merekomendasikan tidak digunakannya metrik berbasis jurnal/artikel 

(e.g. faktor dampak jurnal, indeks peneliti) untuk menilai output riset, 

mendanai riset, atau mempertimbangkan kontribusi ilmuwan/akademisi.  

Enam skenario penghiliran hasil riset dan inovasi perguruan tinggi temuan 

disertasi ini dapat menjadi komplemen Penilaian Kinerja Kelembagaan 

dalam Pengelolaan Penelitian poin ke-7 yang diatur dalam Panduan 

Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Edisi XII.   

4. Pada Poin ke-7 disebutkan bahwa komponen penghiliran hasil penelitian 

dinilai menggunakan proporsi jumlah judul riset yang berhasil dihilirkan 

dibandingkan dengan jumlah riset yang didanai.  Guna mendapatkan data 

ini maka perguruan tinggi (i.e. Lembaga/Direktorat Penelitian dan 

Pengabdian kepada Masyarakat) membutuhkan metrik yang memudahkan 

sivitas akademika mengidentifikasi dan mengkategorikan output riset 

berdasarkan jenis riset dan tingkat kesiapterapan teknologi.  Enam 

skenario penghiliran hasil riset dan inovasi temuan disertasi ini dapat 

menjadi metrik untuk portofolio hasil riset dan inovasi perguruan tinggi. 
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